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Al-An'am, ayat 111 

Kalau sekiranya Kami turunkan malaikat kepada mereka, dan 
orang-orangyang telah mati berbicara dengan mereka dan Kami 
kumpulkan (pula) segala sesuatu ke hadapan mereka, niscaya 
mereka tidak (juga) akan beriman, kecualijika Allah menghendaki, 
tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. 

Allah Swt. berfirman bahwa sekiranya Allah memperkenankan 
permintaan mereka yang bersumpah dengan menyebut nama Allah 
dengan sumpah yang penuh kesungguhan, sesungguhnya jika datang 
kepada mereka suatu mukjizat, pasti'lah mereka akan beriman kepada 
mukjizat itu. Allah menurunkan malaikat kepada mereka untuk 
memberitahiikan risalah Allah yang dibawa oleh rasul-rasul-Nya agar 
mereka percaya kepada rasul-rasul itiL Seperti yang mereka mintakan, 
yang disitir dalam firman-Nya: 
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atau kamu datangkan Allah dan malaikat-malaikal dengan 
berhadapan muka dengan kami. (Al-Isra: 92) 
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Mereka berkata, "Kami tidak akan beriman sehingga diberikan 
kepada kamiyang serupa dengan apayang telah diberikan kepada 
utusan-utusan Allah. "(Al-An'am: 124) 

Berkatalah ortmg-orangyang tidak menanti-nanti pertemuan(nya) 
dengan Kami, "Mengapakah tidak diturunkan kepada kita malaikat 
atau (mengapa) kita (tidak) melihat Tuhan kita? " Sesungguhnya 
mereka memandang besar tentang diri mereka dan mereka benar- 
benar telah melampaui batas (dalam tnelakukan) kezaliman. (Al- 
Furqah:21) 

Adapun finnan Allah Swt.: 

dan orang-orang yang telah mati berbicara dengan mereka. (Al- 
An'am:lll) 

Maksudnya, orang-orang yang telah mati itu memberitahukan kepada 
mereka tentang kebenaran dari apa yang didatangkan oleh para rasul 
(dalam dialog mereka dengan para malaikat). 

dan Kami kumpulkan (pula) segala sesuatu ke hadapan mereka. 
(Al-An'am:lll) 

Sebagian dari ulama membacanya qibalan, berasal dari kata muqabalah 
dan mu 'ayanah (berhadap-hadapan). Sedangkan ulama yang lainnya 
membaca qubulan, yang menurut suatu pendapat mempunyai makna 
yang sama, yaitu berasal dari muqabalah dan mu 'ayanah juga, seperti 
yang diriwayatkan oleh Ali ibnu Abu Talhah dan Al-Aufi, dari Ibnu 
Abbas. Hal yang sama dikatakan pula oleh Qatadah dan Abdur Rahman 
ibnu Zaid ibnu Aslam. 
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Mujahid mengatakan, makna qubulan ialah bergelombang- 
gelombang, yakni ditampilkan kepada mereka semua umat secara 
bergiliran, satu demi satu, lalu para malaikat memberitahukan kepada 
mereka tentang kebenaran dari apa yang didatangkan oleh para rasul 
kepada mereka. 



Cm 
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niscaya mereka tidak (juga) okan beriman, kecuali jika Allah 
menghendaki. (Al-An'am: til) 

Dengan kata lain, sesungguhnya hidayah itu hanyalah diberikan oleh 
AIlah,bukan oleh mereka (para malaikat itu), bahkan Allah memberi 
petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya dan menyesatkan siapa 
yang dikehendaki-Nya. Dia Maha Melakukan semua apa yang 
dikehendaki-Nya. 

Dia tidakditanya tentang apa yang diperbuat-Nya, dan merekalah 
yangakan ditanyai. (Al-Anbiya: 23) 

Berkat ilmu-Nya, hikmah-Nya, kekuasaan-Nya, keperkasaan-Nya, dan 
kemenangan-Nya. Ayat ini semakna dengan apa yang disebutkan oleh 
Allah Swt. datam firman-Nya: 

Sesungguhnya orang-orang yang telah pasti terhadap mereka 
kalimat Tuhanmu, tidak akan beriman, meskipun datang kepada 
mereka segala macam keterangan, hingga mereka menyaksikan 
azabyangpedih (Yunus: 96-97) 



Al~An*am, ayat 112-113 

KQmpangsannqh.org 



Juz 8— Al-An'am 



•tip. 



SJW 



Dan demikianlah Kamijadikan bagi tiap-tiap nabi itu musuh, yaitu 
setan-setan (dari jenis) manusia dan (dari jenis)y"/«, sebagian 
mereka membisikkan kepada sebagian yang lain perkataan- 
perkataan yang indah-indah untuk menipu (manusia). Jikalau 
Tuhanmu menghendaki, niscaya mereka tidak mengerjakannya, 
maka tinggalkanlah mereka dan apa yang mereka ada-adakan. Dan 
(juga) agar hati kecil orang-orang yang tidak beriman kepada 
kehidupan akhirat cenderung kepada bisikan itu, mereka senang 
kepadanya dan supaya mereka mengerjakan apa yang mereka 
(setan) kerjakan. 

Allah Swt. berfirman, "Sebagaimana Kami jadikan untukmu wahai 
Muhammad, musuh-musuh yang menentang, tnemusuhi dan 
menyaingimu, Kamijadikan pula bagi setiap nabi yang ada sebelummu 
musuh-musuh tersebut. Karena itu janganlah engkau bersedih hati akan 
hal ini." Ayat ini semakna dengan apa yang disebut di dalam ayat lain 
melalui firman-Nya: 

Dan sesungguhnya telah didustakan (pula) rasuUrasul sebelum 
kamu, tetapi mereka sabar terhadap pendustaan dan penganiayaan 
(yang dilakukan) terhadap mereka. (Al-An'am: 34), hingga akhir 
ayat. 

Tidakiah ada yang dikatakan (oleh orang-orang kafir) kepadamu 
itu selain apa yang sesungguhnya telah dikatakan kepada rasul- 
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rasul sebelum kamu. Sesungguhnya Tuhan kamu benar-benar 
mempunyai ampunan dan hitkuman yang pedih. (Fussilat: 43) 
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Dan seperti itulah, telah Kami adakan bagi tiap-tiap rtabi, musuh 
dari orang-orangyangberdosa. (Al-Furqan: 31), hingga akhir ayat. 

Waraqah ibnu Naufal pernah berkata kepada Rasulullah Saw.: 

Sesungguhnya tiada seseorang pun yang datang dengan memba- 
wa semisal dengan apa yang engkau datangkan, melainkan pasti 
dimusuhi. 

Adapun finnan Allah Swt.: 

yaitu setan-setan (dari jenis) manusia dan (dari jenis) jin. (AI- 
An'am: 1 12) 

Ayat ini berkedudukan sebagai badal dari firman-Nya yang mengatakan, 
"'Aduwwan (musuh)." Dengan kata Iain, para nabi itu mempunyai musuh 
dari setan-setan yang dari kalangan manusia dan jin. Definisi setan ialah 
setiap orang yang berbeda dengan sejenisnya karena kejahatannya. Dan 
tiada yang memusuhi para rasul melainkan hanya setan-setan dari 
kalangan manusia dan jin. Semoga Allah melaknat dan memburukkan 
mereka. 

Abdur Razzaq mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Ma'mar, dari Qatadah sehubungan dengan makna firman-Nya: 
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setan-setan (dari jenis) manusia dan (dari jenis) jin. (Al-An'am: 
112) 
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Bahwa dari kalangan makhluk jin terdapat setan-setan, dan dari kalangan 
manusia terdapat setan-setannya pula; sebagian dari mereka membisik- 
kan (mengilhamkan) kepada sebagian yang lain. 

Qatadah mengatakan, telah sampai kepadaku suatu berita yang 
menyatakan bahwa di suatu hari Abu Zar hendak melakukan salat, maka 
Nabi Saw. bersabda: 

Hai Abu Zar, mintalah perlindungan (kepada Allah) dari 
(gangguan) setan-setan darijenis manusia dan dari jenis jin! 

Abu Zar bertanya, "Apakah dari jenis manusia terdapat orang-orang 
yang menjadi setan?" Rasulullah Saw. menjawab, "Ya." Predikat hadis 
ini munqatV antara Qatadah dan Abu Zar. Tetapi hadis ini telah diriwa- 
yatkan pula melalui jalur lain dari Abu Zar r.a. 

Ibnu Jarir mengatakan. telah menceritakan kepada kami Al- 
Musanna, menceritakan kepada kami Abu Saleh, menceritakan kepadaku 
Mu'awiyah ibnu Saleh, dari Abu Abdullah Muhammad ibnu Ayyub 
dan guru-guru lainnya, dari Ibnu Aiz, dari Abu Zar yang telah mencerita- 
kan: 

Saya datang kepada Rasulullah Saw. di suatu majelis yang datam 
majelis itu Rasulullah Saw. duduk dalam waktu yang cukup lama. 
Lalu beliau bersabda, "Hai Abu Zar, apakah kamu sudah salat? " 
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Saya menjawab, "Belum, wahai Rasulullah " Beliau bersabda, 
"Berdirilah dan lakukanlah salat dua rakaat! " Setelah selesai saya 
datang dan duduk lagi bersama beliau, lalu beliau bersabda, "Hai 
Abu Zar, apakah engkau memintaperlindungan kepada Allah dari 
godaan setan-setan darijenisjin dan manusia? " Saya menjawab, 
"Tidak wahai Rasulullah Tetapi apakah adasetanyang dari jenis 
manusia?" Rasulullah Saw. menjawab, "Ya, bahkan mereka lebih 
jahat daripada setan dari kalangan jin. " 

Hadis ini pun berpredikat munqatV (ada nama perawi yang tidak 
disebutkan sehingga mata rantainya terputus), tetapi diriwayatkan pula 
secara muttasil (lawan munqati'), seperti yang dikatakan oleh Imam 
Ahmad. la mengatakan, telah menceritakan kepada kami Waki', telah 
menceritakan kepada kami Al-Mas'udi, telah mewartakan kepada kami 
Abu Umar Ad-Dimasyqi, dari Ubaid ibnul Husaihas, dari Abu Zar 
yang menceritakan: 

Saya datang kepada Nabi Saw. yang sedang berada di dalam 
masjid, lalu saya duduk, maka beliau Saw. bersabda, "Hai 
Abu Zar, apakah engkau telah salat? " Saya menjawab, "Belum. " 
Beliau bersabda, "Berdirilah dan salatlah! " Lalu saya berdiridan 
salat. setelah itu saya duduk kembali. Maka beliau Saw. bersabda, 
"Hai Abu Zar, apakah engkau memintaperlindungan kepada Allah 
dari kejahatan setan dari kalangan manusia dan jin? " Saya 
bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah dari kalangan manusia ada 
yang menjadi setan? " Beliau Saw. menjawab, "Ya. " 

Hingga akhir hadis yang cukup panjang. Hat yang sama telah 
diriwayatkan oleh Al-Hafiz Abu Bakar ibnu Murdawaih di dalam 
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tafsirnyamelalui hadis Ja'far ibnu Aun, YaMa ibnu Ubaid, dan Ubaidillah 
ibnu Musa; ketiga-tiganya dari Al-Mas*udi dengan sanad yang sama. 
Jalur Iain dari Abu Zar. Ibnu iarir mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Al-Musanna, menceritakan kepada kami Al-Hajjaj, 
menceritakan kepada kami Hammad, dari Humaid ibnu Hital, telah 
menceritakan kepadaku seorang lelaki dari kalangan ulama Dimasyq, 
dari Auf ibnu Malik, dari Abu Zar, bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 

"Hat Abu Zar, apakahengkau telah memohonperlindungan kepada 
Allah dari kejahaian setan manusia dan setanjin? " Saya bertanya, 
"Wahai Rasulullah, apakah dari kalangan manusia ada yang 
menjadi setan? '" Nabi Saw. menjawab, "Ya. " 

Jalur lain bagi hadis ini. Ibnu Abu Hatitn mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Muhammad ibnu Auf Al-Himsi, menceritakan kepada kami 
Abul Mugirah, menceritakan kepada kami Mu'az ibnu Rifa'ah, dari 
AH ibnu Yazid, dari Al-Qasim, dari Abu Umamah yang menceritakan 
bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 

"Hai Abu Zar, apakah engkau telah memintaperlindungan (kepada 
Allah) dari setan-setan jin dan manusia? " Abu Zar bertanya, 

"Wahai Rasulullah, apakah manusia itu ada yang menjadi setan? " 
Nabi Saw. menjawab, " Ya. setan-setan darijenis manusia dan dari 
jenisjin. Sebagian rnereka membisikkan kepada sebagianyang lain 
perkataan yang indah-indah untuk menipu (manusia)." 
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Firman Allah Swt.: 

sebagian mereka membisikkan kepada sebagian yang lain 
perkataan-perkataan yang indah-indah untuk menipu (manusia). 
(AI-Arram: 112) 

Demikianlah jalur-jalur periwayatan hadis ini yang keseluruhannya 
menyimpulkan kekuatan dan kesahihannya. Ibnu Jarir mengatakan, telah 
menceritakan kepada kami Ibnu Waki', menceritakan kepada kami Abu 
Na'im, dari Syarik, dari Sa'id ibnu Masruq, dari Ikrimah sehubungan 
dengan makna finnan-Nya: 
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setan-setan dari (jenis) manusia dan (dari jenis) j'm. (Al-An'am: 
112) 

Bahwa pada kalangan manusia tidak terdapat setan-setan, tetapi setan- 
setan dari jenis jin membisikkan kepada setan-setan dari jenis manusia, 
dan setan-setan dari jenis manusia membisikkan kepada setan-setan dart 
jenis jin. Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al- 
Haris, menceritakan kepada kami Abdul Aziz, menceritakan kepada 
kami Israil, dari As-Saddi, dari Ikrimah sehubungan dengan firman- 
Nya: 

sebagian mereka membisikkan kepada sebagian yang lain 
perkataan-perkataan yang indah-indah untuk menipu (manusia). 
(Al-An'am: 1 12) 

Manusia itu mempunyai setan dan jin mempunyai setan, lalu setan jin 
membisikkan kepada setan manusia. Maka sebagian mereka membisikkan 
kepada sebagian yang lain perkataan-perkataan yang indah-indah untuk 
menipu (manusia). 
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Asbat mengatakan dari As-Saddi, dart Ikrimah sehubungan dengan 
makna firraan-Nya: 

sebagian mereka membisikkan kepada sebagian yang lain. (Al- 
An*am: 1 12) 

Adapun yang dimaksud dengan setan-setan dari jenis manusia ialah 
setan-setan yang menyesatkan orang lain, dan setan-setan dari jenis jin 
ialah yang menyesatkan jin lainnya. Keduanya bersua, lalu saling 
mengatakan kepada temannya, "Sesungguhnya aku telah menyesatkan 
temanku dengan cara anu dan anu, maka sesatkanlah olehmu temanmu 
itu dengan cara demikian dan demikian." Maka sebagian dari mereka 
memberitahukan cara-cara menyesatkan kepada sebagian yang lain. 

Dari sini Ibnu Jarir berpemahaman, yang dimaksud dengan setan- 
setan dari jenis manusia yang ada pada Ikrimah dan As-Saddi ialah 
setan-setan dari jenis jin; merekalah yang berperan menyesatkan 
manusia. Pengertiannya bukan berarti bahwa setan-setan dari jenis 
manusiatermasukdari kalangan mereka. Memangtidak diragukan lagi, 
hal inijelastersimpul dart perkataan Ikrimah. Mengenai perkataan As- 
Saddi, bukanlah seperti yang dimaksud dalam pengertian ini, tetapi 
hanya mempunyai kemiripan. Ibnu Abu Hatim meriwayatkan hal yang 
semisal dari Ibnu Abbas melalui riwayat Ad-Dahhak, dari Ibnu Abbas 
yang mengatakan, "Sesungguhnya dari jenis jin terdapat setan-setan 
yang menyesatkan sejenisnya, sebagaimana setan-setan dari jenis 
manusia menyesatkan sesamanya." Kemudian Ibnu Abbas mengatakan, 
"Lalu keduanya (yakni setan dari jenis manusia dan setan dart jenis jin) 
bersua dan mengatakan kepada pihak lainnya, 'Saya telah menyesat- 
kannya dengan cara anu dan anu'." Hal inilah yang dimaksudkan oleh 
firman Allah Swt.: 
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sebagian mereka membisikkan kepada sebagian yang lain 
perkataan-perkataan yang indah-indah untuk menipu (manusia). 
(Al-An'am: H2) 

Kqmpungsannqh.org 



Tafsirlbnu Kasir 11 

Pada garis besarnya pendapat yang sahih adatah apa yang telah 
disebutkan oleh hadis Abu Zar yang lalu, yang menyatakan bahwa 
sesungguhnya dari jenis manusia terdapat setan-setan dari kalangan 
mereka sendiri. Pengertian setan ialah segala sesuatu yang bersifat 
membangkang. Karena itu, disebutkan di dalam hadis sahih Muslim 
dari Abu Zar, bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 

Anjing hitam adalah setan. 

Maknayang dimaksud — hanya Allah Yang lebih mengetahui — bahwa 
pada hewan anjing terdapat pula setan-setan. 

Ibnu Juraij mengatakan, Mujahid telah mengatakan sehubungan 
dengan tafsir ayat ini, bahwa jin kafir adalah setan-setannya; mereka 
membisikkan kepada setan-setan dari jenis manusia (yakni orang- 
orang kafir) perkataan yang indah-indah untuk menyesatkan manusia. 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ikrimah yang mengatakan 
bahwa ia pernah berkunjung kepada Al-Mukhtar, dan Al-Mukhtar 
menghormati kedatangannya dan mendudukkannya hingga hampir tiba 
saat istirahat malam hari baginya. Ikrimah melanjutkan kisahnya, bahwa 
lalu Al-Mukhtar berkata kepadanya, "Keluarlah kamu dan temuilah 
orang-orang, lalu berbicaralah dengan mereka." Lalu aku (Ikrimah) 
keluar dan ada seorang lelaki datang, kemudian bertanya, 
"Bagaimanakah pendapatmu dengan wahyu itu?" Saya jawab bahwa 
wahyu itu ada dua macam, yattupertama disebutkan oleh firman-Nya: 

dengan mewahyukan Al-Qur'an ini kepadamu. (Yusuf: 3) 
Dan oleh firman-Nya: 

setan-setan (dari jenis) manusia dan (dari jenis) jin, sebagian 
mereka membisikkan kepada sebagian yang lain perkataan- 
perkataanyang indah-indah untuk meniptt (manusia). (Al-An'am: 
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Mendengar jawabanku mereka hampir saja memukuliku, tetapi aku 
katakan kepada mereka, "Mengapa kalian bersikap demikian? 
Sesungguhnya aku hanya memberi fatwa kepada kalian dan sebagai 
tamu kalian." Akhirnya mereka melepaskan dtriku. 

Sesungguhnya Ikrimah menyindir Al-Mukhtar, anak lelaki Abu 
Ubaid — semoga Allah memburukkan rupanya — karena dia 
mendakwakan bahwa dirinya kedatangan wahyu. Padahal saudara 
perempuannya (yaitu Safiyyah) adalah istri Abdullah ibnu Umar, 
termasuk seorang wanita saleh. Ketika Abdullah ibnu Umar mendapat 
berita bahwa Al-Mukhtar mengakui dirinya mendapat wahyu, maka 
Abdullah ibnu Umar berkata, "Dia benar." Allah Swt. telah berfirman: 

Sesungguhnya setan itu membisikkan kepada kawan-kawannya (AI- 
An'am: 121) 

Adapun firman Allah Swt.: 
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sebagian mereka membisikkan kepada sebagian yang lain 
perkataan-perkataan yang indah-indah untuk menipu (manusia). 
(Al-An'am:112) 

Maksudnya, sebagian dari mereka membisikkan kata-kata yang indah- 
indah lagi penuh kepalsuan untuk menipu pendengarnya dari kalangan 
orang-orang yang tidak mengetahui duduk perkaranya. 

Jikalav Tuhanmu menghendaki, niscaya mereka tidak mengerja- 
kannya. (Al-An'am: 112) 

Yang demikian itu terjadi karena takdir Allah, keputusan, kehendak 
serta kemauan-Nya, bahwa setiap nabi mempunyai musuh dari kalangan 
mereka yang disebutkan di atas. 
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makatinggalkanlah mereka. (Al-An'am: 112) 
Maksudnya, biarkanlah mereka. 

Jan apayang mereka ada-adakan. (Al-An'am: 112) 

Yaitu apa yang mereka dustakan. Dengan kata lain, biarkanlah garigguan 
mereka dan bertawakaliah kepada Allah dalam menghadapi permusuhan 
mereka. Karena sesungguhnya Allah akan mencukupimu dan 
menolongmu dalam menghadapi mereka. 
Firman Allah Swt.: 

Dan (juga) agar mau mendengarnya. (Al-An'am: 1 13) 
Yakni cenderung kepadanya. Demikianlah menurut Ibnu Abbas. 

hati orang-orang yang tidak beriman kepada adanya hari kemudian. 
(Al-An'am: 113) 

Yaitu hati, akal, dan pendengaran mereka. Menurut pendapat As-Saddi, 
makna yang dimaksud ialah hati orang-orang kafir. 

dan supaya mereka menyenanginyu. (Al-An'am: 113) 

Maksudnya, menyukai dan menghendakinya. Sesungguhnya orang- 
orang yang mau memperkenankan hal tersebut hanyalah orang-orang 
yang tidak beriman kepada hari akhirat. Perihalnya sama dengan apa 
yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam firman-Nya: 
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Maka sesungguhttya kalian dan apa-apa yang kalian sembah itu, 
sekali-kali tidak dapat menyesatkan (seseorang) terhadap Allah, 
kecuali orang-orang yang akan masukneraka yang menyala-nyala. 
(As-Saffat: 161-163) 

Sesungguhnya kalian benar-benar dalam keadaan berbeda-beda 
pendapat, dipalingkan darinya (Rasul dan Al-Qur'an) orangyang 
dipalingkan. (Az-ZSriyat: 8-9) 

Adapun firman Allah Swt.: 

dan supaya mereka mengerjakan apayang mereka (setan) kerjakan. 
(Al-An'am: 113) 

Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa makna 
yang dimaksud ialah supaya mereka menghasilkan apa yang telah 
dihasilkan oleh setan-setan itu. Sedangkan menurut As-Saddi dan Ibnu 
Zaid ialah agar mereka mengerjakan apa yang dikerjakan oleh setan- 
setan itu. 



Al-An'am, ayat 114-115 
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Maka patutkah aku mencari hakim selain dari Allah, padahal 
Dialah yang telah menurunkan kitab (Al-Qur'an) kepada kalian 
dengan terperinci? Orang-orang yang telah Kami datangkan kitab 
kepada mereka. mereka mengetahui bahwa Al-Qur'an itu 
diturunkan dari Tuhanmu dengan sebenarnya Maka janganlah 
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kalian sekali-kali termasuk orang yang ragu-ragu. Telah 
sempurnalah kalimat Tuhanmu (Al-Qur'an) sebagai kalimatyang 
benar dan adil. Tidak ada yang dapat mengubah-ubah kalimat- 
kalimat-Nya, dan Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui. 

Allah Swt. berfirman kepada Nabi-Nya, "Katakanlah kepada orang- 
orang yang mempersekutukan Allah," yaitu mereka yang menyembah 
selain-Nya: 



Maka patutkah aku mencari hakim selain dari Allah. (Al-An'am: 
114) 

Yakni hakim antaraaku dan kalian. 

padahal Dialahyang telah menurunkan kitab (Al-Qur'an) kepada 
kalian dengan terperinci? (Al-An'am: 1 14) 

Maksudnya, dengan dijelaskan. 

Orang-orang yang telah Kami datangkan kitab kepada mereka. 
(Al-An'am: 114) 

Yaitu dari kalangan orang-orang Yahudi dan Nasrani. Mereka 
mengetahui bahwa Al-Qur'an itu diturunkan dari Tuhanmu dengan 
sebenarnya. Mereka mengetahui hal ini melalui berita-berita gembira 
akan kedatanganmu yang ada pada mereka dari nabi-nabi terdahulu. 

Makajanganlah kalian sekali-kali termasuk orang yang ragu-ragu. 
(Al-An'am: 1 14) 
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Ayat ini semakna dengan firman-Nya: 

Maka jika kamu (Muhammad) berada dalam keragu-raguan 
tentang apa yang Kami turunkan kepadamu, maka tanyakanlah 
kepada orang-orang yang membaca kitab sebelum kamu. 
Sesimgguhnya telah datang kebenaran kepadamu dari Tuhanmu. 
Sebab itu, janganlah sekali-kali kamu termasuk orang-orang yang 
ragu-ragu. (Yunus: 94) 

Ungkapan ini mengandung syarat, sedangkan syarat itu tidak 
memberikan kepastian mengenai kejadiannya. Karena itulah di dalam 
sebuah hadis dari Rasulullah Saw. disebutkan bahwa beliau Saw. 
bersabda: 

Saya tidak ragu dan tidak akan bertanya. 
Firman Allah Swt.: 

Telah sempumalah kalimat Tuhanmu sebagai kalimatyang benar 
dan adil (Al-An'am: 115) 

Qatadah mengatakan, maksudnya benar dalam ucapan-Nya dan adil 
dalam semua keputusan-Nya, selalu benar dalam pemberitaan, dan adil 
dalam tuntutan. Setiap yang diberitakan oleh-Nya adalah benar, tiada 
keraguan dan kebimbangan padanya. Semua yang diperintahkan oleh- 
Nya adalah hal yang adil, tiada keadilan selain keadilan-Nya. Dan setiap 
apa yang dilarang-Nya adalah batil, karena sesimgguhnya tidak sekali- 
kali Dia melarang, melainkan karena adanya mqfsadat (kerusakan) pada 
yang dilarang-Nya itu, seperti yang disebutkan oleh firman-Nya: 
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yang mertyuruh mereka mengerjakan yang makrufdan melarang 
mereka dari mengerjakan yang mimgkar. (Al-A'raf: 157), hingga 
akhir ayat. 

Mengenai firman Allah S\vt.: 

Tidak ada yang dapat mengubah-ubah kalimat-kalimat-Nya. (Al- 
An'am: 115) 

Artinya, tidak ada seorang pun yang meralat hukum-Nya, baik di dunia 
maupun di akhirat. 

dan Dialah Yang Maha Mendengar. (Al-An'am: 115) 
semua perkataan hamba-hamba-Nya. 

lagi Maha Mengetahui. (Al-An'am: 115) 

semua gerakan dan diamnya mereka. Dialah yang akan membalas setiap 
orang sesuai dengan amal perbuatannya masing-masing. 

Al-An'am, ayat 116-117 

Danjika kamu menuruti kebanyakan orang-orang yang di muka 
bumi ini, niscaya mereka akan menyesatkanmv darijalan Allah. 
Mereka tidak lain hanyalah mengikuti persangkaan belaka dan 
mereka tidak lain hanyalah berdusta (terhadap Allah). Sesungguh- 
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nya Tuhanmu, Dialahyang lebih mengetahui tentang orangyang 
tersesat dari jalan-Nya dan Dia lebih mengetahui tentang orang- 
orangyartg mendapat petunjuk. 

Allah Swt. memberitahukan perihal kebanyakan penduduk bumi dari 
kalangan Bani Adam, bahwa mereka dalatn keadaan sesat. Sepertt yang 
disebut dalam ayat lain, yaitu firman-Nya: 

cvi ,oB^ 3 •$$$&&£&&>& 

Dan sesvngguhnya telah sesat sebelum mereka (Quraisy ) sebagian 
besar dari orang-orang yang dahulu. (As-Saffat: 71) 

Dan firman Allah Swt. yang mengatakan: 

Dan sebagian besar manusia tidak akan beriman, walaupun kamu 
sangat menginginkannya. (Yusuf: 103) 

Mereka dalam kesesatannya itu tidak merasa yakin akan perihal mereka 
sendiri, melainkan mereka berada dalam dugaan yang dusta dan 
perkiraan yang batil. Sebagaimana yang dinyatakan oleh firman-Nya: 



Ci 



Mereka tidak lain hanyalah mengikuti persangkaan belaka, dan 
mereka tidak lain hanyalah berdusta. (Al-An'am: 116) 

Makna lafaz al-khars ialah al-hazr. artinya mandu). Dikatakan kharasan 
nakhlu yang artinya pohon kurma itu tidak berbuah; semuanya itu terjadi 
karena takdir dan kehendak Allah semata. 

Dialah yang lebih mengetahui tentang orangyang tersesat dari 
jalan-Nya. (Al-An'am: 1 17) 

Yaknt Allah memudahkannya untuk tersesat. 
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dan Dia lebih mengetahui tentang orang-orang yang mendapat 
petunjuk (Al-An'am: 1 17) 

Maka Dia memudahkannya untuk menempuh hal itu, dan setiap manusia 
itu dimudahkan untuk menempuh apa yang sengaja dia diciptakan untuk 
itu (yakni setiap orang itu diciptakan menurut bakatnya masing-masing). 

Al-An'am, ayat 118-119 

Maka makanlah binatang-binatang (yangha\a\) yang disebutnama 
Allah ketlka menyembelihnya, jika kalian beriman kepada ayat- 
ayat-Nya. Mengapa kalian tidak mau memakan (binatang-binatang 
yang halal) yang disebut noma Allah ketika menyembelihnya, 
padahal sesungguhnya A llah telah menjelaskan kepada kalian apa 
yang diharamkan~Nya atas kalian, kecuali apa yang terpaksa kalian 
memakannya. Dan sesungguhnya kebanyakan (dari manusia) benar- 
benar hendak menyesatkan (orang lain) dengan hawa nqfsu mereka 
tanpa pengetahuan. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih 
mengetahui orang-orang yang melampaui batas. 

Hal ini merupakan izin dari Allah bagi ham ba-hamba-Nya yang beriman 
untuk memakan sembelihan-sembelihari yang disebutkan nama Allah 
pada saat menyembelihnya. Kesimpulan dari makna ayat ini menun- 
jukkan bahwa tidak diperbolehkan memakan hasil sembelihan yang di 
saat menyembelihnya tidak disebutkan nama Allah, seperti yang 
diperbolehkan oleh orang-orang kaftr Quraisy di masa Jahiliah. Mereka 
biasa memakan bangkai dan semua sembelihan yang dikorbankan untuk 
berhala-berhala dan lain-lainnya. 
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Kemudian Allah menganjurkan (kepada hamba-hamba-Nya yang 
beriman) agar memakan sembelihan yang disebutkan nama Allah ketika 
menyembelihnya. Untuk itu Allah Swt. berfirman: 

Mengapa kalian tidak mau memakan (binatang-binatang yang halal) 
yang disebut nama Allah ketika menyembelihnya, padahal 
sesitngguhnya Allah telah menjelaskan kepada kalian apa yang 
diharamkan-Nya atas kalian. (Al-An'am: 1 19) 

Maksudnya ialah Allah Swt. telah menerangkan kepada kalian semua 
yang diharamkan atas kalian (memakannya), dan Dia telah 
menjelaskannya sejelas-jelasnya. Sebagian ulama membaca ^rasa/a 
dengan memakai tasydid, ada pula yang membacanya^jo/o tanpa 
memakai tasydid. Tetapi kedua bacaan tersebut mempunyai makna yang 
sama, yaitu menjelaskan dan menerangkan. 

kecuali apa yang terpaksa kalian memakannya. (Al-An'am: 119) 

Yakni kecuali bila dalam keadaan darurat, karena sesungguhnya saat 
itu diperbolehkan bagi kalian memakan apa yang kalian jumpai. 

Selanjumya Allah Swt. menyebutkan tentang kebodohan orang- 
orang musyrik dalam pandangan mereka yang rusak, karena mereka 
menghaialkan bangkai dan sembelihan yang disebutkan nama selain 
Allah ketika menyembelihnya. Untuk itu Allah Swt. berfirman: 

Dan sesungguhnya kebanyakan (dari manusia) benar-benar hendak 
menyesatkan (orang lain) dengan hawa nafsu mereka tanpa 
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pengetahuan. Sesuttgguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih 
mengetahui orang-orang yang melampaui batas. (Al-An'am: 1 19) 

Artinya, Dia Maha Mengetahui tentang pelanggaran, kedustaan, dan 
buat-buatan mereka. 



Al-An'am, ayat 120 






Dan tinggalkanlah dosa yang tampak dan yang tersembunyi. 
Sesungguhnya orang-orang yang mengerjakan dosa, kelak akan 
diberi pembalasan (pada hari kiamat) disebabkan apa yang telah 
mereka kerjakan. 

Mujahid mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 

Dan tinggalkanlah dosa yang tampak dan yang tersembunyi, (Al- 
An'am: 120) 

Makna yang dimaksud ialah perbuatan maksiat secara sembunyi- 
sembunyi dan secara terang-terangan. Menurut riwayat Iain yang 
bersumberkan darinya, makna yang dimaksud ialah niat yang 
menggerakkannya untuk melakukan dosa. 

Qatadah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 

Dan tinggalkanlah dosa yang tampak dan yang tersembunyi. (Al- 
An'am: 120) 

Yaitu dosa yang tersembunyi dan yang terang-terangan, yang sedikit 
dan yang banyak. 
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Menurut As-Saddi, dosa yang tampak ialah berbuat zina dengan 
pelacur-pelacur yang dilokalisasi; sedangkan dosa yang tersembunyi 
ialah berbuat zina dengan kekasih (yang belum dikawini), teman, dan 
gundik. 

Menurut Ikrimah, dosa yang tampak ialah mengawini wanita yang 
masih ada kaitan mahram. 

Tetapi pendapat yang benar ialah yang mengatakan bahwa ayat ini 
mengandung makna yang umum mencakup keseluruhannya. Perihalnya 
sama dengan apa yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam ayat lain, yaitu 
fimtan-Nya: 

Katakanlah, "Tuhankuhanyamengharamkanperbuatanyangkeji, 
baik yang tampak ataupun yang tersembunyi. " (Al-A*raf: 33), 
htngga akhir ayat. 

Karena itulah dalam firman selanjutnya disebutkan: 

Sesungguhnya orang-orang yang mengerjakan dosa, kelak akan 
diberi pembalasan (pada hari kiamat) disebabkan apa yang telah 
mereka kerjakan. (Al-An'am: 120) 

Baik dosa yang terang-terangan ataupun yang tersembunyi, Allah Swt. 
pasti akan melakukan pembalasan yang setimpal terhadap para 
peiakunya. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al- 
Hasan ibnu Arafah, telah menceritakan kepada kami Abdur Rahman 
ibnu Mahdi, dari Mu'awiyah ibnu Saleh, dari Abdur Rahman ibnu Jubair 
ibnu "Nafir, dari ayahnya, dari An-Nawwas ibnu Sam'an yang 
mengatakan bahwa ia pernah bertanya kepada Rasulullah Saw. mengenai 
definisi dosa. Maka beliau Saw. menjawab melalui sabdanya: 

Dosa itu ialah sesuatuyang terdetik dalam hatimu, sedangkan kamu 
tidak suka bila orang lain melihatnya. 
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Al-An'am, ayat 121 

Dan janganlah kalian memakan binatang-binatang yang tidak 
disebut nama Allah ketika menyembelihnya. Sesungguhnya 
perbuatan yang semacam itu adalah suatu kefasikan. Sesungguhnya 
setan itu membisikkan kepada kawan-kawannya agar mereka 
membantah kalian; danjika kalian mennruti mereka, sesungguhnya 
kalian tentulah menjadi orang-orang yang musyrik 

Ayat yang mulia ini dijadikan dalil oleh orang yang berpendapat bahwa 
hewan sembelihan tidak halal bila tidak disebutkan nama Allah ketika 
menyembelihnya, sekalipun si penyembelih sendiri adalah orang 
muslim. 

Para imam berselisih pendapat mengenai masalah ini. Maka ada 
tiga pendapat di kalangan mereka sehubungan dengannya. Ada yang 
mengatakan bahwa sembelihan dengan spesifikasi ini tidak halal, baik 
tasmiyah ditinggalkan karena sengaja ataupun lupa. Pendapat ini 
diriwayatkan dari Ibnu Umar, Nafi' maulanya. Amir Asy-Sya'bi, dan 
Muhammad ibnu Sirin. Juga menurut suatu riwayat dari Imam Malik 
dan suatu riwayat dari Imam Ahmad ibnu Hambal yang didukung oleh 
sejumlah murid-muridnya dari kalangan ulama terdahulu dan ulama 
sekarang. 

Pendapat ini dipilth oleh Abu Saur dan Daud Az-Zahiri. Dipilih 
pula oleh Abul Futuh Muhammad ibnu Muhammad ibnu Alt At-Ta-i 
dari kalangan ulama Mutaakhkhirin mazhab Syafli di dalam kitabnya 
yang berjudul Al-Arba 'in. 

Mereka memperkuat mazhabnya dengan berdalilkan ayat ini dan 
firman Aliah Swt. dalam ayat mengenai berburu hewan, yaitu firman- 
Nya: 
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M/faj makanlah dari apa yang ditangkapnya untuk kalian, dan 
sebutlah nama Allah atas binatang buas Hu (waktu melepasnya). 
(Al-Maidah: 4) 

Kemudian hal ini dikuatkan dengan sebutan dalam ayat berikut: 

Sesungguhnya perbuatan semacam itu adalah suatu kefasikan. ( Al- 
An'am: 121) 

Menurut suatu pendapat, damir yang terdapat pada lafaz innahu kembal i 
kepada 'memakan'. Sedangkan menurut pendapat lain, kembali kepada 
'menyembelih untuk selain Allah'. 

Pendapat ini diperkuat puia dengan hadis-hadis yang menyebutkan 
perintah membaca tasmiyah (Bismillah) di saat menyembelih hewan 
sembelihan dan memburunya, seperti yang disebutkan pada dua hadis 
Addi ibnu Hatim dan Sa'labah, yaitu: 

Apabila engkau lepaskan anjing pemburumu yang telah terlatih 
dan engkau bacakan nama Allah ketika melepasnya, maka 
makanlah apa yang ditangkapnya untukmu. 

Keduanya berada di dalam kitab Sahihain. Dalil lainnya yaitu hadis 
Raft' ibnu Khadij yang mengatakan: 

Sesuatu (alat) yang dapat mengalirkan darah dan disebutkan nama 
Allah ketika menyembelihnya, maka makanlah (hasil sembelih- 
ari)nya. 

Kadis ini pun terdapat di dalam kitab Sahihain. Terdapat pula hadis 
Ibnu Mas'ud yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda 
kepada makhiuk jin: 
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Dihalalkan bagi kalian setiap tuiang yang disebutkan noma Allah 
ketika menyembelihnya. 

Hadis riwayat Imam Muslim. Dalil lainnya yaitu hadis Jundub ibnu 
Sufyan Al-Bajali yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. telah 
bersabda: 

Barang siapa yang metiyembelih sebelum salal, hendaklah ia 
menyembelih lagi hewan lain sebagai gantinya; dan barang siapa 
yang belum menyembelih (kurban)hingga kami selesaimelakukan 
salat (Hari Raya Kurban), hendaklah ia menyembelih dengan 
menyebut noma Allah. 

Hadis diketengahkan oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim. Disebutkan 
dari Siti Aisyah r.a. bahwa orang-orang bertanya, "Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya banyak kaum yang datang kepada kami dengan membawa 
daging, tanpa kami ketahui apakah disebutkan nama Allah ketika 
menyembelihnya ataukah tidak." Maka Rasulullah Saw. menjawab: 

Bacakanlah tasmiyah padanya oleh kalian, kemudian makanlahl 

Siti Aisyah mengatakan bahwa mereka masih baru meninggalkan masa 
kekafirannya (yakni baru masuk Islam). Hadis riwayat Imam Bukhari. 
Segi penyimpulan dalilnya memberikan pengcrtian yaitu mereka 
memahami bahwa bacaan tasmiyah (basmalah) merupakan suatu 
keharusan yang tidak boleh ditinggalkan. Mereka merasa khawatir bila 
tasmiyah belum dibacakan oleh kaum-kaum terse but, mengingat mereka 
baru masuk Islam. MakaNabi Saw. memerintahkan para sahabatnya 
untuk melakukan tindakan preventif, yaitu membaca tasmiyah di saal 
hendak memakannya, dengan maksud agar tasmivah yang terakhir ini 
sebagai ganti dari tasmiyah yang tidak diucapkan di saat menyembelih- 
nya. jika memang belum dibacakan. Untuk meluruskannya Nabi Saw. 
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memerintahkan para sahabatnya umuk memberlakukan hukum-hukum 
kauin muslim terhadap mereka. 

Pendapat yang kedua sehubungan dengan masalah ini mengatakan 
bahwa bacaan tasmiyah tidak disyaratkan, atau dengan kata lain tidak 
wajib. melainkan hanya sunat. Jika bacaan tasmiyah ditinggalkan, baik 
secara sengaja ataupun lupa, tidak membahayakan hasil sembelihan 
(selagi yang tnenyembelihnya adalah orang muslim). Demikianlah 
menurut mazhab Syafii dan semua sahabatnya, juga menurut suatu 
riwayatdari Imam Ahmad yang dinukildarinya oleh Hambal. Pendapat 
ini dikatakan pula oleh suatu riwayat dari Imam Malik, yang dinaskan 
oleh Asyhab ibnu Abdul Aziz dari teman-teman Imam Malik. Hal yang 
sama telah diriwayatkan pula dari Ibnu Abbas, Abu Hurairah, dan Ata 
ibnu Abu Rabah. 

Imam Syafii menakwilkan ayat ini, yaitu Firman-Nya: 

Dan jangcmlah kalian memakan binatang-binatang yang tidak 
disebut nama Allah ketika menyembelihnya. Sesungguhnya 
perbuatan yang semacam itu adalah suatu kefasikan. (Al- An'am: 

121) 

dengan pengertian yang ditujukan kepada hewan sembelihan yang 
disembelih bukan karena Allah. Perihalnya sama dengan makna yang 
terkandung di dalam firman-Nya: 

atau binatang yang disembelih atas nama selain Allah. (Al-An'am: 
145) 

Ibnu Juraij telah meriwayatkan dari Ata sehubungan dengan makna 
firman-Nya: 

Dan janganlah kalian memakan binatang-binatang yang tidak 
disebut nama Allah ketika menyembelihnya. (Al-An'am: 121) 
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Bahwa Allah melarang memakan hasil sembelthan yang dilakukan oleh 
orang-orang Quraisy untuk berhala-berhalanya, dan Allah melarang 
memakan hasil sembelihan orang-orang Majusi. 

Mctode pengambilan dalil yang ditempuh oleh Imam Syafii ini kuat. 
Sebagian dari ulama mutaakhkhirin berupaya menguatkan pendapal ini 
dengan menginterpretasikan huruf wawu yang ada pada firman-Nya, 
" tt'aitmahli lafisgun" sebagai wawu hal, yang artinya 'janganlah kalian 
memakan binatang-binatang yang tidak disebut nama Allah ketika 
menyembelihnya. sedangkan hewan tersebut berstatus fasik: dan tidak 
sekali-kali seekor binatang dinamakan fasik, melainkan karena binatang 
tersebut disembelih untuk selain Allah'. Kemudian sebagian dari ulama 
mutaakhkhirin itu mengatakan bahwa takwil ini adalah suatu ketcntuan 
dan tidak boleh menganggap wawu sebagai wawu 'araf, karena bila 
dianggap sebagai wawu 'ataf berarti mengharuskan adanya 'ataf jumlah 
ismiyah khabariyah kepada jumlah fi 'liyah talabtyah. 

Akan tetapi, pendapat ini dapat dibantah dengan firman selanjutnya 
yang mengatakan: 



C »*' 



-w*5jyi3Hjia!33aw*as 



Sesungguhnya xelan itu memhisikkan kepada kawan-kawannya. (Al- 
An n am: 121) 

Karena sesungguhnya huruf wawu pada ayat ini sudah pasti merupakan 
huruf 'ataf. Jika uYwuyang didakwakan olehnya bahwa wawu itu adalah 
wawu haliyah yang sesungguhnya, seperti yang telah dikatakannya, 
niscayay'um/a/r ini tidak dapat di-'afq^-kan kepada jumlah yang 
sebelumnya. Jika jumlah ini di-'o/^-kan kepada jumlah talabiyah t 
berarti diberlakukan tcrhadapnya apa yang diberlakukan terhadap 
selainnya. Jika terbukti bahwa huruf wawu tersebut bukan wawu haliyah, 
berarti batailah apa yang dikatakan oleh sebagian ulama mutaakhkhirin 
tersebut. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, menceritakan kepada kami Yahya ibnul Mugirah, telah 
mewartakan kepada kami Jarir. dari Ata, dari Sa'id ibnu Jubair, dari 
Ibnu Abbas sehubungan dengan makna ayat: 
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Dan janganlah kalian memakan binatang-binatang yang tidak 
disebut noma Allah ketika menyembelihnya. (Al-An'am: 121) 

Bahwa yang dimaksud adalah bangkai. Kemudian Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkannya dari Abu Zar'ah, dari Yahya ibnu Abu Kasir, dari 
Ibnu Luhai'ah, dari Ata ibnus Saib dengan lafaz yang sama, 

Dapat pula dijadikan dalil oleh mazhab ini yaitu sebuah hadis yang 
diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam hadis-hadis mursal-nya melalui 
hadis Saur ibnu Yazid, dari As-Sult As-Sudusi maula Suwaid ibnu 
Maimun, salah seorang tabi'in yang disebut oleh Abu Hatim ibnu Hibban 
di dalam Kitabbus Siqat termasuk orang-orang yang berpredikat siqah. 
la mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Sembelthan orang muslim adalah halal, baik ia menyebut nama 
Allah ataupun tidak (ketika menyembelihnya). Karena sesungguh- 
nyajika ia menyebut (dalam doanya), maka yang disebutrtya 
hanyalah nama Allah belaka. 

Hadis ini mwsal, diperkuat oleh hadis yang diriwayatkan oleh Imam 
Daraqutni melalui Ibnu Abbas yang mengatakan: 

Apabila orang muslim melakukan sembelihan dan tidak menyebut 
nama Allah, makamakanlah (hasilsembelihannya), karena sesung- 
guhnya nama Muslim itu sendiri merupakan salah satu dari nama 
Allah. 

Imam Baihaqi mengetengahkan daliinya pula dengan hadis Siti Aisyah 
yang tadi, yaitu yang mengatakan bahwa ada orang-orang yang bertanya, 
"Wahai Rasulullah, sesungguhnya banyak orang yang masih baru 
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meninggalkan masa Jahiliahnya datang kepada kami dengan membawa 
daging, tanpa kami ketahui apakah mereka menyebut nama Allah ketika 
menyembelihnya ataukah tidak." Maka Rasulullah Saw. bersabda: 

Bacakanlah tasmiyah oleh kalian, kemudian makanlahl 

Imam Baihaqi mengatakan, "Seandainya bacaan tasmiyah merupakan 
suatu syarat bagi kehalalannya, niscaya tidak di-rukhsah (didispen- 
sasikan) bagi mereka, kecuali harus dengan dibacakan tasmiyah secara 
nyata." 

Pendapat ketiga sehubungan dengan masalah ini mengatakan bahwa 
sesungguhnya meninggalkan bacaan basmalah ketika menyembelih 
karena lupa tidak membahayakan sembelihan. Tetapi jika orang yang 
bersangkutan meninggalkannya secara sengaja, maka hasil sembelihan- 
nya tidak halai. Pendapat inilah yang terkenal di kalangan mazhab Imam 
Malik dan Imam Ahmad ibnu Hambal. Hal yang sama dikatakan oleh 
Imam Abu Hanifah dan teman-temannya sena Ishaq ibnu Rahawath. 
Pendapat ini bersumber dari riwayat yang diketengahkan dari AH. Ibnu 
Abbas, Sa'id ibnul Musayyab, Ata, Tawus, AJ-Hasan Al-Basri, Abu 
Malik, Abdur Rahman ibnu Abu Laila. Ja'far ibnu Muhammad, dan 
Rabi'ah ibnu Abu Abdur Rahman. 

Imam Abul Hasan Al-Marginani di dalam kitabnya At-Hiduyah 
menyebutkan adanya ijma sebelum Imam Syafii yang mengatakan 
haram memakan hasil sembelihan tanpa menyebut nama Allah dengan 
sengaja. Karena itulah Abu Yusuf dan semua ulama yang bcrpredikat 
syekh mengatakan bahwa seandainya seorang hakim memutuskan boleh 
menjualnya, maka kepuLusannya tiu tidak boleh dilaksanakait karena 
bertentangan dengan ijma' . Apa yang dikatakannya ini sangatlah garib, 
karena dalam pembahasan di atas telah disebutkan adanya nukilan yang 
menyatakan adanya perbedaan pendapat di kalangan para ulama sebelum 
masa Imam Syafii, 

Imam Abu Ja'far ibnu Jarir mengatakan. "Barang siapa yang 
mengharamkan hasil sembelihan orang yang lupa (membaca tasmiyah), 
sesungguhnya ta telah menyimpang dari pendapat yang berlandaskan 
pada dalil-dalil mengenainya dan bertentangan dengan hadis Rasulullah 
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Saw. mengenai masalah ini." Yang dimaksud ialah apa yang telah 
diriwayatkan oleh Al-Hafiz Abu Bakar Al-Baihaqi, telah menceritakan 
kepada kami Abu Abdullah Al-Hafiz, telah menceritakan kepada kami 
Abul Abbas Al-Asam, telah menceritakan kepada kami Abu Umayyah 
At-Tarsusi, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Yazid, 
telah menceritakan kepada kami Ma'qal ibnu Ubaidillah, dari Amr ibnu 
Dinar, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 

Orang muslim dicukupkan oleh namanya. Jika ia lupa membaca 
tasmiyah saat melakukan penyembelihan, hendaklah ia menyebut 
nama Allah dan hendaklah ia memakan (hasil sembelihanjnya. 

Predikat hadis ini bila dinilai marfif adalah keliru, kekeliruannya terletak 
pada Ma'qal ibnu Ubaidillah Al-Jazari. Karena sesungguhnya sekalipun 
dia termasuk perawi yang dicatat oleh Imam Muslim, tetapi Sa'id ibnu 
Mansur dan Abdullah ibnuz Zubair Al-Humaidi meriwayatkannya dari 
Sufyan ibnu Uyaynah, dari Amr, dari Abusy Sya'sa, dari Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas, bahwa ini merupakan perkataan Ibnu Abbas. Keduanya 
menambahkan Abusy Sya'sa dalam sanadnya dan menilainya siqah; 
jalur ini lebih sahih, dinaskan oleh Imam Baihaqi dan ahli huflaz lainnya. 

Kemudian Ibnu Jarir dan lain- lainnya menukil dari Asy-Sya'bu dan 
Muhammad ibnu Sirin. Keduanya memakruhkan memakan sembelihan 
yang dilakukan tanpa tasmiyah karena lupa. Tetapi ulama Salaf 
mengucapkan istilah makruh menunjukkan makna haram, menurut 
kebiasaan yang mereka lakukan. Hanya saja tersimpul dari kaidah Ibnu 
Jarir yang menyatakan bahwa perkataan satu orang atau dua orang tidak 
dapat dianggap sebagai menentang pendapat jumhur, karena itu ia meng- 
anggapnya sebagai ijma. Hal ini harap diperhatikan; semoga Allah 
memberikan taufik-Nya. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnu Waki', 
telah menceritakan kepada kami Abu Usamah, dari Jahir ibnu Yazid 
yang menceritakan bahwa Al-Hasan pernah ditanya oleh seseorang, 
"Saya datang dengan membawa burung-burung anu. Di antaranya ada 
yangdisembelih dengan menyebut nama Allah ketika menyembelihnya, 
ada pula yang lupa disebutkan nama Allah ketika menyembelihnya; 
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tetapi burung-burung ini bercampur baur menjadi satu (sulit dibedakan)," 
Maka Al-Hasan menjawab. "Makanlah, makanlah." Kemudian saya 
(perawi) bertanya kepada Muhammad ibnu Sirin (mengenai hal tersebut). 
Maka Ibnu Sirin membacakan firman-Nya: 

or. * r iiSo .^toij^iys^ 

Dan janganlah kalian memakan binatang-binatang yang tidak 
disebut noma Allah ketika menyembelihnya. (Al-An'am: 121) 

Pendapat ini berpegang kepada dalil hadis yang diriwayatkan melalui 
berbagai jalur yang ada pada Ibnu Majah, dari Ibnu Abbas dan Abu 
Hurairah; serta Abu Zar, Uqbah ibnu Amir, dan Abdullah ibnu Amr, 
dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 

Sesungguhnya Allah telah memaqfkan umatku yang keliru, lupa. 
dan hal yang dipaksakan kepada mereka. 

Tetapi hal ini masih perlu dipertimbangkan. 

Al-Hafiz Abu Ahmad ibnu Addi telah meriwayatkan melalui hadis 
Marwan ibnu Salim Al-Qarqasani, dari Al-Auza'i, dari Yahya ibnu 
Kasir, dari Abu Salamah. dari Abu Hurairah yang menceritakan bahvva 
pernah ada seorang lelaki datang kepada Nabi Saw., lalu bertanya, 
"Wahai Rasulullah, bagaimanakah pendapatmu tentang seorang lelaki 
dari kalangan kami yang melakukan sembelihan, tetapi ia lupa membaca 
tasmiyah?" Maka Nabi Saw. menjawab melalui sabdanya: 

Nama Allah sudah terdapat pada setiap orang muslim. 

Tetapi sanad hadis ini daij karena sesungguhnya Marwan ibnu Salim 
Al-Qarqasani yang dikenal dengan julukan Abu Abdullah Asy-Syami 
orangnya berpredikat daif. Perihal predikatnya yang daij ini sering 
dibicarakan bukan hanya oleh seorang saja dari kalangan para imam. 

Kami bahas masalah ini secara terpisah dengan pembahasan yang 
cukup rinci, di dalamnya disebutkan mazhab-mazhab para imam dan 
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dalil serta sumber mereka; disebutkan pula segi-segi pengambilan dalil- 
nya serta kontradiksi dan pertentangannya. 

Ibnu Jarir mengatakan bahwa ahlul 'ilmi berselisih pendapat 
men gen ai ayat ini, apakah ada sesuatu dari hukum ayat ini yang di- 
mansukh ataukah tidak. Sebagian dari mereka mengatakan, tidak ada 
sesuatu pun darinya yang di-mansukh; dan bahwa ayat ini bersifat 
muhkam dalam pembahasan yang diketengahkannya. Pendapat inilah 
yang dikatakan oleh Mujahid dan kebanyakan ahlul 'ilmi. 

Telah diriwayatkan dari Al-Hasan Al-Basri dan Ikrimah apayang 
diceritakan kepada kami oleh Ibnu Humaid, telah menceritakan kepada 
kami Yahya ibnu Wadih, dari Al-Husain ibnu Waqid, dari Ikrimah dan 
Al-Hasan Al-Basri, bahwa keduanya mengatakan sehubungan dengan 
firman-Nya: 

Maka makanlah binatang-binatang(yans.h&\iL\) yang disebut nama 
Allah ketiko menyembelihnya. jika kalian beriman kepada ayat- 
ayat-Nya. (Al-An'am: 118) 

Dan janganlah kalian memakan binatang-binatang yang tidak 
disebut nama Allah ketika menyembelihnya. Sesungguhnya 
perbitatan yang semacam itu adalah suatu kefasikan. (Al-An'am: 
121) 

Ayat-ayat tersebut di-mansukh dan dikecualikan darinya apa yang 
disebut oleh firman-Nya: 

Makanan (sembelihan) orang-orang yang diberi Al-Kitab itu haiai 
bagi kalian, dan makanan kalian halal (pula) bagi mereka. (Al- 
Maidah: 5) 

Ibnu Abu Hatim mengatakan. telah membacakan kepadanya Al-Abbas 
ibnul Walid ibnu Yazid, telah menceritakan kepada kami Muhammad 
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ibnu Syu'aib. telah menceritakan kepadanya An-Nu'man (yakni Ibnul 
Munzir). dari Mak-hul yang mengatakan bahwa Allah Swt. telah 
berfirman di dalam Kitab-Nya: 

Dan janganlah kalian memukan binatang-b'matang yang tidak 
disebut nama Allah ketika menyembelihnya. (Al-An'am: 121} 

Kemudian Allah me-mansukh-ny& karena kasih sayang kepada kaum 
muslim. Untuk itu Allah Swt. berfirman dalam ayat lainnya: 



C*> : aji-lJti^ 



3J&*&!# W&«ia#&WJf 



Pada hari ini dihalalkan bagi kalian yang baik-baik. Makanan 
(sembelihan) orang-orang yang diberi Al-Kitab itu halal bagi 
kalian. (Al-Maidah: 5) 

Dengan demikian, berarti Allah telah nte-mansukh-nya dan mertghalal- 
kan makanan (sembelihan) Ahli Kitab. 

Kemudian Ibnu Jarir mengatakan, "'Yang benar adalah tidak ada 
pcrtentangan antara penghalalan makanan (sembelihan) Ahli Kitab 
dengan pengharaman sembelihan yang tidak disebut nama Allah ketika 
menyembelihnya." 

Pendapat yangdikatakan olehTbnuJaririni memang benar, sedang- 
kan ulama Salaf yang mengatakannya di-mansukh, sesungguhnya yang 
mereka maksudkan hanyalah takhsis. 

Firman Allah Swt.: 

Sesungguhnya setan itu membisikkan kepada kawan-kawannya agar 
mereka membantah kalian. (Al-An'am: 121) 

Ibnu Abu Hatim mengatakan. telah menceritakan kepada kami Abu Sa'id 
Al-Asyaj. telah menceritakan kepada kami Abu Bakar ibnu Ayyasy, 
dari Abu Ishaq yang mengatakan bahwa pernah ada seorang lelaki 
bertanya kepada Ibnu Umar, bahwa sesungguhnya Al-Mukhtar menduga 
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dirinya mendapat wahyu. Maka Ibnu Umar berkata, "Dia benar." Lalu 
Ibnu Umar membacakan firman-Nva: 



Cvri 



Sesungguhnyasetan itu membisikkan kepada kawan-kawannya. {Al- 
An'am: 121) 

Telah menceritakan pula kcpada kami ayahku, telah menceritakan 
kepada kami Abu Huzaifah. telah menceritakan kepada kami Ikrimah 
ibnu Ammar, dari Abu Zamil yang mengatakan bahwa ketika ia sedang 
duduk di hadapan Ibnu Abbas — dan bertepatan saat itu Al-Mukhtar 
ibnu Abu Ubaid sedang mengerjakan hajinya— , lalu datanglah seorang 
lelaki kepada Ibnu Abbas dan bertanya. "Hai Ibnu Abbas, Abu Ishaq 
(Al-Mukhtar) menduga bahwa dirinya telah mendapat wahyu malam 
ini." Maka Ibnu Abbas menjavvab, "Benar." 

Maka aku (perawi) merasa antipati dan mengatakan, "Ibnu Abbas 
mengatakan bahwa Al-Mukhtar benar!" Maka Ibnu Abbas berkata, 
"Keduanya memang dinamakan wahyu, yaitu wahyu Allah dan wahyu 
setan. Wahyu Allah diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw., 
sedangkan wahyu setan diturunkan kepada kawan-kawannya." 
Kemudian Ibnu Abbas membacakan firman Allah Swt.: 

cr.« r urt. 3 .j^S^Q&&$& 

Sesungguhnyasetan itu membisikkan kepada kawan-kawannya. (Al- 
Maidah: 121) 

Dalam keterangan sebelum ini disebutkan dari Ikrimah sehubungan 
dengan makna firman-Nya: 

sebagian mereka membisikkan kepada sebagian yang lain 
perkataan-perkataan yang indah-indah untuk menipu (manusia). 
(Al-An'am: 112) 

Telah disebutkan hal yang sem isal dengan keterangan dalam tafsir ayat 
ini. 



Kqmpungsannqh.org 



Tafsir Ibnu Kasir 35 



Firman Allah Swt.: 

agar mereka membantah kalian. (Al-An"am: 121) 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu Sa'id 
Al-Asyaj, telah menceritakan kepada kami Imran ibnu Uyaynah, dari 
Ata ibnus-Saib. dari Sa'id ibnu Jubair yang menceritakan bahwa 
orang-orang Yahudi pernah berdebat dengan Nabi Saw. Mereka 
mengatakan, "Kami memakan apa yang kami bunuh dan mengapa kami 
tidak boleh memakan apa yang dibunuh oleh Allah?" Maka Allah Swt. 
menurunkan firman-Nya: 

Dan janganlah kalian memakan binatang-binatang yang tidak 
disebut nama Allah ketika menyembelihnya. Sesungguhnya 
perbuatan yang semacam itu adalah suatu kefasikan. (Al-An 3 am: 
121) 

Demikianlah Ibnu Abu Hatim meriwayatkannya secara mursal. Tetapi 
Abu Daud meriwayatkannya secara muttasil, untuk itu ia mengatakan 
bahwa telah menceritakan kepada kami Usman ibnu Abu Syaibah, telah 
menceritakan kepada kami Imran ibnu Uyaynah, dari Ata ibnus Saib, 
dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas yang menceritakan bahwa 
orang-orang Yahudi datang kepada Nabi Saw., lalu mereka berkata, 
"Mengapa kita dibolehkan memakan hewan yang kita bunuh, sedangkan 
kita tidak boleh memakan hewan yang dibunuh oleh Allah (yakni mati 
dengan sendirinya)?" Maka Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 

Dan janganlah kalian memakan binatang-binatang yang tidak 
disebut nama Allah ketika menyembelihnya. (Al-An'am: 121)), 
hingga akhir ayat. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, dari Muhammad ibnu Abdul 
A'la dan Sufyan ibnu Waki'; keduanya dari Imran ibnu Uyaynah dengan 
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sanad yang sama. Al-Bazzar meriwayatkannya dari Muhammad ibnu 
Musa Al-Jarasi, dari Imran ibnu Uyaynah dengan sanad yang sama. 

Akan tetapi, hal ini masih perlu dipertimbangkan dari tiga segi, 
yaitu: 

Pertama, orang-orang Yahudi tidak berpendapat menghalalkan 
bangkai, sehingga mereka perlu mendebat. 

Kedua, ayat ini termasuk Makkiyyah. 

Ketiga, hadis ini diriwayatkan oleh Imam Turmuzi dari Muhammad 
ibnu Musa Al-Jarasi, dari Ziyad ibnu Abdullah Al-Buka-u dari Ata ibnus 
Saib, dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas. Imam Turmuzi meriwayat- 
kannya dengan teks, bahwa telah datang kepada Nabi Saw. Lalu ia 
menuturkan hadis hingga habis. dan mengatakan sesudahnya bahwa 
predikat hadis ini adalah hasan garib. Hadis ini diriwayatkan dari Sa'id 
ibnu Jubair secara mitrsal. 

Imam Tabrani mengatakan, telah inenceritakan kepada kami Ali 
ibnul Mubarak, telah menceritakan kepada kami Zaid ibnul Mubarak, 
telah menceritakan kepada kami Musa ibnu Abdul Aziz, telah 
menceritakan kepada kami Al-Hakam ibnu Aban, dari Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas, bahwa ketika diturunkannya firman Allah Swt.: 

Dan janganlah kalian memakan binutang-binatang yang tidak 
disebut noma Allah ketika menyembelihnya. (Al-An'am: 121) 

Maka orang-orang Persia mengirimkan utusannya kepada orang-orang 
Quraisy untuk mendebat Muhammad Saw. Mereka memerintahkan 
kepada orang-orang Quraisy agar mengatakan kepada Muhammad, 
"Mengapa hewan yang engkau sembelih dengan tanganmu sendiri 
memakai pisau hukumnya halal, sedangkan hewan yang disembelih oleh 
Allah Swt. dengan pisau dari emas (yakni mati dengan sendirinya) 
hukumnya haram?" Maka turunlah firman-Nya: 



Sesungguhnya setan itu membisikkan kepada kawan-kawarmya agar 
mereka membantah kalian; dan jika kalian menuruti mereka. 
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sesungguhnya kalian tentu menjadi orang-orangyangmusyrik. (Al- 
An'am: 121) 

Dengan kata lain, sesungguhnya setan-setan yang dari Persia itu 
membisikkan kepada kawan-kawannya dari kalangan Quraisy. 

Imam Abu Daud mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Kasir, telah menceritakan kepada kami Israil, telah 
menceritakan kepada kami Sammak, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas 
sehubungan dengan firman-Nya: 

Civ- ir U,Si 3 -USiS^SSQk^&S 

Sesungguhnya setan itu membisikkan kepada kawan-kawannya. ( Al- 
An'Im: 121) 

Mereka mengatakan, "Apa yang disembelih oleh Allah, jangan kalian 
makan; dan apa yang kalian sembelih sendiri, makanlah." Maka Allah 
Swt. menurunkan firman-Nya: 

Dan Janganlah kalian memakan binatang-binatang yang tidak 
disebut nama Allah ketika menyembelihnya. (Al-An'am: 121) 

Ibnu Majah dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkannya dari Amr ibnu 
Abdullah, dari Waki', dari Israil dengan sanad yang sama; sanad hadis 
ini sahih Ibnu Jarir meriwayatkannya melalui berbagai jalur dari Ibnu 
Abbas, tetapi di dalamnya tidak disebut orang-orang Yahudi. Hadis 
inilah yang dipelihara, mengingat ayat yang bersangkutan adalah ayat 
Makkiyyah, sedangkan orang-orang Yahudi pun tidak menyukai 
bangkai. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami ibnu Waki', 
telah menceritakan kepada kami Jarir, dari Ata, dari Sa'id ibnu Jubair, 
dari Ibnu Abbas mengenai firman-Nya: 

Dan janganlah kalian memakan binatang-binatang yang tidak 
disebut nama Allah ketika menyembelihnya. (Al-An'am: 121) 
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sampai dengan firman-Nya: 

agar mereka membantah kalian. (Al-An'am: 121) 

Bahwa setan membisikkan kepada teman-temannya untuk mengatakan, 
"Mengapa kamu dibolehkan memakan apa yang kalian bumih, dan 
dilarang memakan apa yang dibunuh oleh Allah?" Menurut lafaz lain 
yangjuga dari Ibnu Abbas, hewan yang kalian bunuh maksudnya hewan 
yang disebut nama Allah ketika menyembelihnya. dan hewan yang mati 
ialah hewan yang tidak disebutkan nama Allah ketika menyembelihnya." 
Juraij mengatakan, Amr ibnu Dinar telah meriwayatkan dari 
Ikrimah, bahwa sesungguhnya orang-orang musyrik Quraisy selatu 
berkirim surat kepada orang-orang Persia, mendukung perlawanan 
mereka terhadap orang-orang Romawi; dan orang-orang Persia selalu 
membalas surat mereka. Orang-orang Persia berkirim surat kepada 
orang-orang musyrik Quraisy yang isinya mengatakan bahwa sesung- 
guhnya Muhammad dan sahabat-sahabatnya menduga mereka mengikuti 
perintah Allah. Tetapi mengapa hewan yang disembelih oleh Allah 
dengan pisau dari emas, tidak mau mereka memakannya. Sedangkan 
hewan yang mereka sembelih sendiri mereka makan? Kemudian 
orang-orang musyrik mengutip kata-kata tersebut dalam suratnya yang 
ditujukan kepada sahabat-sahabat Rasulullah Saw. Maka hal tersebut 
membuat suatu ganjalan dalam hati orang-orang muslim, lalu Allah 
Swt. menurunkan firman-Nya: 

Sesungguhnya perbuatan yang semacant itu adalah suatu kefasikan. 
Sesungguhnya setan itu membisikkan kepada kawan-kawannya agar 
mereka membantah kalian; dan jika kalian menuruii mereka, 
sesungguhnya kalian temulah menjadi orang-orang yang musyrik. 
(Al-An'am: 121) 

Turun pula firman-Nya yang mengatakan: 
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sebagian mereka membisikkan kepada sebagian yartg lain 
perkataan-perkataan yartg indah-indah untuk menipu (manusia). 
(Al-An'am: 112) 

As-Saddi mengatakan sehubungan dengan tafsir ayat ini, sesungguhnya 
orang-orang musyrik pernah mengatakan kepada orang-orang muslim, 
""Mengapa kalian menduga bahwa kalian mengikuti jalan yang diridai 
Allah, tetapi hewan yang dibunuh oleh Allah (mati) tidak mau kalian 
memakannya, sedangkan hewan yang kalian sembelih mau kalian 
memakannya?" Maka Allah Swt. berfirman: 

dan jika kalian menuruti mereka. (Al-An'am: 121) 
dalam memakan bangkai. 

sesungguhnya kalian tentulah menjadi orang-orang yang musyrik. 
(AJ-An'am: 121) 

Hal yang sama dikatakan oleh Mujahid, Ad-Dahhak, dan lain-lainnya 
yang bukan hanya seorang dari kalangan ulama Salaf. 
Firman Allah Swt.: 

Dan jika kalian menaati mereka, sesungguhnya kalian tentulah 
menjadi orang-orang yang musyrik. (Al-An'am: 121) 

Yakni karena kalian menyimpang dari perintah Allah dan syariat-Nya 
yang telah ditetapkan-Nya kepada kalian, lalu kalian menempuh jalan 
yang lain, dan kalian lebth menaati selain Allah. Maka hal seperti ini 
dinamakan perbuatan syirik. Perihalnya sama dengan apa yang 
disebutkan oleh firman-Nya: 
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Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan rahib-rahib mereka 
sebagai tuhan selain Allah. (At-Taubah: 31), hinggaakhirayat. 

Sehubungan dengan tafsir ayat ini Imam Turmuzi di dalam kitab 
tafsirnya telah meriwayatkan dari Addi ibnu Hatim yang mengatakan 
bahwa iapernah bertanya, "Wahai Rasulullah, mereka tidak menyem- 
bahnya ." Rasulullah Saw. bersabda: 



•r^aje 



Tidak, sesungguhnya mereka menghalalkan bagi pengikut- 
pengtkiOnya halyang diharamkan, dan mengharamkan yang halal, 
lalu para pengikut mereka menurutinya. Yang demikian itulah 
penyembahan mereka kepada orang-orang alim dan para rahibnya. 



Al-An'am, ayat 122 



Dan apakah orang yang sudah mati, kemudian dia Kami hidupkan 
dan Kami berikan kepadanya cahaya yang lerang yang dengan 
cahaya itu dia dapat berjalan di tengah-tengah masyarakat 
manusia, serupa dengan orang yang keadaannya berada dalam 
gelap gulita yang sekali-kali tidak dapat keluar darinya? 
Demikianlah Kamijadikan orang yang kafir itu memandang baik 
apayang telah mereka kerjakan. 

Hal ini merupakan perumpamaan yang dibuat oleh Allah Swt. untuk 
menggambarkan perihal orang mukmin. Pada mulanya dia binasa dalam 
kesesatannya, ialu Allah menghidupkannya, yakni menghidupkan 
hatinya dengan iman, menunjukinya, dan memberinya taufik (dorongan) 
untuk mengikuti rasul-rasul-Nya. Seperti yang diungkapkan oleh firman- 
Nya: 
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dan Kami berikan kepadanya cahaya yang terang yang dengan 
cahaya itu dia dapat berjalan di tengah-tengah masyarakat 
manusia. (Al-An'am: 122) 

Yaitu mendapat petunjuk, bagaimana menempuh jalan yang dilaluinya 
dan bagaimana dia harus berbuat. Yang dimaksud dengan 'cahaya' 
dalam ayat ini ialah Al-Qur'an, seperti apa yang diriwayatkan oleh Al- 
Aufi dan Ibnu Abu Talhah, dari Ibnu Abbas. Sedangkan menurut As- 
Saddi, yang dimaksud dengan 'cahaya' dalam ayat ini ialah agama Is- 
lam. Tetapi pada garis besarnya kedua pendapat di atas benar. 

serupa dengan orang yang keadaannya berada di dalam gelap 
gulita. (Al-An'am: 122) 

Maksudnya, berada di dalam kebodohan, tenggelam di dalam hawa nafsu 
dan kesesatan yang berpecah belah. 

yang sekali-kali tidak dapat keluar darinya? (Al-An'am: 1 22) 

Yakni tidak menemukan jaian keluar — tidak pula jalan selamat — dari 
kegelapan yang mengungkungnya. Di dalam kitab Musnad Imam Ahmad 
disebutkan sebuah hadis Rasulullah Saw. yang mengatakan: 

Sesungguhnya Allah menciptakan makhluk-Nya dalam kegelapan, 
kemudian Dia cipratkan sebagian dari Nur-Nya kepada mereka. 
Maka barang siapa yang dikenai oleh cipratan nur itu, berarti ia 
mendapat hidayah; dan barang siapa yang luput darinya, berarti 
sesatlah ia. 
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Makna ayat ini sama dengan apa yang disebutkan di dalam ayat lain, 
yaitu firman-Nya: 

Allah Pelindung orang-orang yang beriman; Dia mengeluarkan 
mereka dari kegelapan (kekafiran) kepada cahaya (iman). Dan 
orang-orang yang kq/ir, pelindung-pelindungnya ialah setan, yang 
mengeluarkan mereka dari cahaya kepada kegelapan (kekafiran). 
Mereka itu adalah penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya. 
(Al-Baqarah: 257) 

Maka apakah orangyang berjalan terjungkal di atas mukanya itu 
lebih banyakmendapatpetunjukataukah orangyang berjalan tegap 
di atas jalan yang lurus? (Al-Mulk: 22) 

Perbandingan kedua golongan itu (orang-orang kafir dan orang- 
orang mukrnin), seperti orang buta dan tuli dengan orangyang 
dapat melihat dan dapat mendengar. Adakah kedua golongan itu 
sama keadaan dan sifatnya? Maka lidakkah kalian mengambil 
pelajaran (dari perbandingan itu)? (Hud: 24) 

Dan firman Allah Swt.: 
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Don tidaklah sama orang yang buta dengan orang yang melihat, 
dan tidak (pula) sama gelap gulita dengan cahaya, dan tidak (pula) 
sama yang teduh dengan yang panas, dan tidak (pula) sama 
orang-orangyang hidup dan orang-orangyang mati. Sesungguhnya 
Allah memberikan pendengaran kepada siapa yang dikehendaki- 
Nya dan kamu sekali-kali tiada sanggup menjadikan orang yang 
di dalam kubur dapat mendengar. Kamu tidak lain hanyalah 
seorang pemberi peringatan. (Fatir: 19-23) 

Ayat-ayat yang menerangkan hal ini cukup banyak. Segi kaitan dalam 
pengetengahan kedua perumpamaan di sini yakni dengan cahaya dan 
kegelapan, karena hal yang sama teiah disebutkan pada permulaan surat 
ini, yaitu firman-Nya: 

dan mengadakan gelap dan terang. (Al-An'am: 1) 

Sebagian ulama mengatakan bahwa makna yang dimaksud dengan 
'kedua perumpamaan' ini adalah dua orang lelaki tertentu. Suatu 
pendapat menyebutkan Umar ibmii Khattab, karena pada mulanya dia 
dalam keadaan mati (kafir), kemudian Allah menghidupkannya dan 
menjadikan cahaya baginya untuk menerangi jalannya dalam berjalan 
di tengah-tengah masyarakat manusia. Menurut pendapat lain, orang 
yang dimaksud ialah Ammar ibnu Yasir, 

Yang dimaksud dengan orang yang berada dalam kegelapan dan 
tidak dapat keluar darinya adalah Abu Jahal yang nama aslinya Amr 
ibnuHisyam, la'natullahi 'Alaihi. 

Tetapi yang benar ayat ini bersifat umum. Dengan kata lain, 
termasuk ke dalam pengertiannya semua orang mukmtn dan orang kafir. 

Firman Allah Swt.: 

Kqmpungsannqh.org 



44 JuzB-ALnAn'am 

Demikianlah Kamijadikan orangyang kafir itu memandang baik 
apayang telah mereka kerjakan. (Al-An'am: 122) 

Yaitu dijadikan baik di mata mereka segala kebodohan dan kesesatan 
yang mereka kerjakan, sebagai takdir dari Allah karena mengandung 
hikmah yang dalam; tidak ada Tuhan selain Dia semata dan tiada sekutu 
bagi-Nya. 

Al-An'am, ayat 123-124 

Dan demikianlah Kami adakan pada tiap-tiap negeri pembesar- 
pembesar yang jahat agar mereka melakukan tipu daya dalam 
negeri itu. Dan mereka tidak memperdayakan melamkan dirinya 
sendiri, sedangkan mereka tidak menyadarinya. Apabila datang 
sesuatu ayat kepada mereka, mereka berkata, "Kami tidak akan 
beriman sehingga diberikan kepada kami yang serupa dengan apa 
yang telah diberikan kepada utusan-utusan Allah. " Allah lebih 
mengetahui di mana Dia menempatkan tugas kerasulan. Orang- 
orang yang berdosa, nanti akan ditimpa kehinaan di sisi Allah, 
dan siksayang keras disebabkan mereka selalu membuat tipu daya. 

Allah Swt. berfirman, "Sebagaimana Kamijadikan di dalam negerimu, 
hai Muhammad, pemimpin-pemimpin dan pembesar-pembesar yang 
jahat serta orang-orang yang menyeru kepada kekafiran dan meng- 
halang-halangi jalan Allah, mereka semua menentang dan memusuhimu. 
Sesungguhnya di masa lalu di kaiangan para rasul sebelum kamu, mereka 
mendapat cobaan yang sama. Akan tetapi, akibat yang terpuji pada 
akhirnya bagi para rasui." Perihalnya sama dengan apayang disebutkan 
oleh firman-Nya: 

Kqmpungsannqh.org 



Tafsir Ibnu Kasir 45 

Z>oh seperti ituJah, telah Kami adakan bagi tiap-tiap rtabi, musuh 
dari orang-orang yang berdosa. (Al-Furqan:31). hinggaakhirayat. 

Firman Allah Swt. lainnya mengatakan: 

Danjika Kami hendak membinasakan suatu negeri, maka Kami 
perintahkan kepada orang-orang yang hidup mewah di negeri itu 
(supaya menaati Allah) tetapi mereka melakukan kedurhakaan 
dalam negeri itu. (Al-Isra: 16), hingga akhir ayat. 

Menurut suatu pendapat, makna ayat ialah Kami perintahkan kepada 
mereka untuk taat, tetapi mereka menentang; akhirnya Kami binasakan 
mereka. Menurut pendapat lain, makna yang dimaksud ialah Kami 
perintahkan mereka, yakni perintah yang berdasarkan takdir. Seperti 
yang disebutkan dalam ayat ini melalui firman-Nya: 



C^^L^Wo fWi 



■s> 



agar mereka melakukan tipu daya dalam negeri itu. (Al-An'am: 
123) 

Mengenai firman Allah Swt.: 

pembesar-pembesaryangjahat agar mereka melakukan tipu daya 
dalam negeri itu. (Al-An'am: 123) 

Ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan 
makna firman-Nya: 



pembesar-pembesaryangjahat agar mereka melakukan tipu daya 
dalam negeri itu. (Al-An 1 'am: 123) 
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Yakni Kami jadikan orang-orang jahat mereka berkuasa, lalu mereka 
melakukan kedurhakaan di dalamnya. Apabiia mereka meiakukan hal 
tersebut, maka kami binasakan mereka dengan azab. 

Mujahid dan Qatadah mengatakan sehubungan dengan makna 
firman-Mya: 

pembesar-pembesar yang jahat. (Ai-An'am: 123) 

Maksudnya, para pembesar dan para pemimpinnya. 

Menurut kami, hai ini sama dengan apa yangdisebutkan oleh Allah 
Swt. daiam firman-Nya: 

Dan Kami tidak mengutus kepada suatu negeri seorang pemberi 
peringatan pun, melainkan orang-orang yang hidup mewah di 
negeri itu berkata, " Sesungguhnya kami mengingkari apa yang 
kalian diuius untuk menyampaikannya. " Dan mereka berkata, 
"Kami lebik banyak mempunyai harta dan anak-anak (daripada 
kalian) dan kami sekali-kali tidak akan diazab. " (Saba': 34-35) 

Dan demikianlah Kami tidak mengutus sebelum kamu seorang 
pemberi peringatan pun daiam suatu negeri, melainkan orang- 
orang yang hidup mewah di negeri itu berkata, "Sesungguhnya 
kami mendapati bapak-bapak kami menganut suatu agama dan 
sesungguhnya kami adalah pengikutjejak mereka. " (Az-Zukhruf: 
23) 

Yang dimaksud dengan istilah makar atau tipu daya di sini ialah seruan 
mereka yang mengajak kepada kesesatan dengan meiaiui perkataan- 
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perkataan yang indah-indah dan perbuatan-perbuatan yang menggiurkan. 
Perihalnya sama dengan pengertian yang diungkapkan dalam firman 
Allah yang menceritakan perihal kaum Nabi Nuh, yaitu: 

Dan mereka melakukan tipu daya yang amat besar. (Nuh: 22) 
Dan firman Allah Swt. yang mengatakan: 

Z)on (alangkah hebatnya) Aa/aw Aamu /i/ktf Aer/Aa orang-orangyang 
zalim itu dihadapkan kepada Tuhannya, sebagian dari mereka 
menghadapkan perkataan kepada sebagian yang lain; orang- 
orang yang dianggap lemah berkata kepada orang-orang yang 
menyombongkan diri, "Kalau tidaklah karena kalian, tentulah 
kami menjadi orang-orang yang beriman. " Orang-orang yang 
menyombongkan diri berkata kepada orang-orangyang dianggap 
lemah, "Kamikah yang telah menghalangi kalian dari petunjuk 
sesudah petunjuk itu datang kepada kalian? (Tidak), sebenarnya 
kalian sendirilah orang-orangyang berdosa. " Dan orang-orang 
yang dianggap lemah berkata kepada orang-orang yang 
menyombongkan diri, " (Tidak) sebenarnya tipu daya (kalian) di 
waktu malam dan siang (yang menghalangi kami), ketika kalian 
menyeru kami supaya kami kafir kepada Allah dan menjadikan 
sekutu-sekutu bagi-Nya. "(Saba 7 : 31-33) 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami ayahku, 
telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Umar. telah menceritakan 
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kepada kami Sufyan yang mengatakan bahwa setiap makar di dalam 
Al-Qur'an artinya perbuatan. 
Firman Allah Swt.: 

Dan mereka tidak memperdayakan melainkan dirinya sendiri. 
sedangkan mereka tidak menyadarinya. (Al-An'am: 123) 

Yakni hasil tipu daya mereka yang demikian dan penyesatan terhadap 
orang-orang yang mereka sesatkan tidakiah menimpa kepada orang Iain, 
melainkan hanya kepada dirt mereka sendiri. Perihalnya saina dengan 
yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam firman-Nya: 

Dan sesungguhnya mereka akan memikul beban (dosa) mereka, dan 
beban-beban (dosa yang lain) di samping beban mereka sendiri. 
(Al-'Ankabut:13) 

dan sebagian dosa-dosa orang yang mereka sesatkan yang tidak 
mengetahui sedikitpun (bahwa mereka disesatkan). Ingatlah, amat 
buruklah apa (dosa) yang mereka pikul itu. (An-Nahl:25) 

Apabiladatangsuatuayat kepada mereka, mereka berkata, "Kami 
tidak akan beriman sehingga diberikan kepada kami yang serupa 
dengan apa yang telah diberikan kepada utusan-utusan Allah. " 
(Al-An'am: 124) 

Maksudnya, apabiladatang kepada mereka suatu ayat, bukti, dan hujah 
yang pasti, maka mereka mengatakan: 
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Kami tidak akan beriman sehingga diberikan kepada kami yang 
serupa dengan apa yang telah diberikan kepada utnsan-utusan 
Allah. (Ai-An'a"m: 124) 

Yaitu sehingga datang kepada kami para malaikat dari Allah membawa 
risalah, sebagaimana para malaikat itu datang kepada rasul-rasul. Makna 
ayat ini senada dengan apa yang disebutkan oleh firman-Nya: 

Berkatalah orang-orangyang tidak menanti-nanti pertemuan(nya) 
dengan Kami, "Mengapakah tidak diturunkan kepada kita malaikat 
atau (mengapa) kita (tidak) melihat Tvhan kita? " (Al-Furqan: 2 1) 

Adapun firman Allah Swt.: 

Allah lebih mengetahui di mana Dia menempatkan tugas kerasulan. 
(Al-An'am: 124) 

Artinya, Dia lebih mengetahui peietakan risaiah yang tepat dan orang 
yang layak mengembannya dari kalangan makhiuk-Nya. Perihalnya 
sama dengan makna yang disebutkan dalam ayat lain, yaitu firman- 
Nya: 

Dan mereka berkata. "Mengapa Al-Qur 'an ini tidak diturunkan 
kepada seorang besar dari salah satu dua negeri ini. Apakah mereka 
yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu. (Az-Zukhruf: 31-32), hingga 
akhir ayat. 

Mereka bermaksud bahwa mengapa Al-Qur'an ini tidak diturunkan 
kepada seorang lelaki pembesar, dihormati, dan berpengaruh di mata 
mereka. Yang dimaksud dengan istilah qaryataini atau dua negeri dalam 
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ayat ini ialah Mekah dan Taif. Demikian itu karena mereka — semoga 
Allah melaknat mereka — menghina Rasulullah Saw. akibat rasa dengki 
dan permusuhan mereka kepadanya serta keingkaran dan kesombongan 
mereka terhadapnya. Seperti yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam 
firman-Nya yang ditujukan kepada Nabi Saw., yaitu: 

Dan apabila orang-orang kafir itu melihat kamu, niscaya mereka 
tidak lain hanyalah membuat kamu menjadi olok-olok. (Mereka 
mengatakan), "Apakah ini orang yang mencela tuhan-tuhan 
kalian?" Padahal mereka adalah orang-orang yang ingkar 
mengingat Allah Yang Maha Pemurah. (Al-Anbiya: 36) 

Dan apabila mereka melihat kamu (Muhammad), mereka hanyalah 
menjadikan kamu sebagai ejekan (dengan mengatakan), "Inikah 
orangnya yang diutus Allah sebagai rasul? " (Al-Furqan: 4 1 ) 

Dan sungguh telah diperolok-olokkan beberapa rasul sebelum 
kamu, maka turunlah kepada orang-orang yang mencemoohkan di 
antara mereka balasart (azab) olok-olokan mereka. (Al-An'am: 1 0) 

Sekalipun demikian, pada kenyataannya mereka mengakui keutamaan 
yang dimiliki oleh Rasulullah Saw., kedudukannya yang terhormat, dan 
nasabnya yang baik, juga kesucian ahli bait-nya. serta tempat beliau 
dididik dan dibesarkan. Semoga Allah melimpahkan salawat kepadanya, 
semoga pula para malaikat dan orang-orang yang mukmin membacakan 
salawat untuknya. Sehingga mereka menjulukinya di kalangan sesama 
mereka— sebelum beliau Saw. menerima wahyu— dengan sebutan yang 
terhormat, yaitu Al-Amin. 
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Kenyataan ini diakui oleh pemimpin orang-orang kafir (yaitu Abu 
Sufyan) ketika ditanya oleh Kaisar Heraklius, Raja Romawi, "Bagai- 
manakah nasabnya di kalangan kalian?" Abu Sufyan menjawab, "Dia 
di kalangan kami adalali orang yang bernasab terliormat." Heraklius 
bertanya, "Apakah kalian pemah menuduhnya sebagai pendusta sebelum 
dia mengatakan apa yang dikatakannya itu?" Abu Sufyan menjawab, 
'Tidak pernah." Hadisnya cukup panjang, dan tersimpulkan darinya 
bahwa Kaisar Romawi berdasarkan berita tersebut mengakui kesucian 
sifat-sifat Nabi Saw. yang menunjukkan kebenaran dari kenabiannya 
dan kebenaran dari apa yang disampaikannya. 

Imam Ahmad berkata, telah menceritakan kepada kami Muhammad 
ibnu Mus'ab, telah menceritakan kepada kami Al-Auza'i, dari Syaddad 
Abu Ammar, dari Wasilah ibnul Asqa' r.a. yang menceritakan bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Sesungguhnya Allah telah memilih dari kalangan anak Ibrahim 
yaitu Nabi Ismail, dan Dia telah memilih dari keturunan Ismail 
Eani Kinanah, dan memilih dari Buni Kinanah Kabilah Quraisy, 
dan memilih dari Kabilah Quraisy Bani Hasyim, dan Dia memilihku 
dari kalangan Bani Hasyim. 

Imam Muslim mengetengahkan secara munfarid melalui hadis AI- 
Auza'i, yaitu Abdur Rahman ibnu Amr(imam penduduk Syam)dengan 
lafaz yang semisal. 

Di dalam Sahih Bukhari disebutkan melalui Abu Hurairah r.a. yang 
menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 
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Aku dibangkitkan melalui generasi-generasi yang terbaik dari 
keturunan Bani Adam, satu generasi demi sain generasi, sehingga 
aku dibangkitkan melalui generasi yang aku berada di dalamnya. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami AbuNa'im, 
dari Sufyan, dari Yazid ibnu Abu Ziyad, dari Abdullah ibnul Haris ibnu 
Naufal, dari Al-Muttalib ibnu Abu Wada'ah yang mengatakan bahwa 
Al-Abbas telah menceritakan bahwa pernah sampai kepada Rasulullah 
Saw. sebagian dari apa yang dikatakan oleh orang-orang mengenai 
dirinya. Maka Rasulullah Saw. naik ke atas mimbar dan bersabda 
(kepada mereka), "Siapakah aku ini?" Mereka menjawab, "Engkau 
adalah utusan Allah." "Nabi Saw. bersabda: 

Aku adalah Muhammad ibnu Abdullah ibnu Abdul Muttalib, 
sesungguhnya Allah menciptakan makhluk-(Nya.) dan menjadikan 
diriku di dalam sebaik-baik makhluk-Nya. Dan Allah menjadikan 
mereka dua golongan, maka Dia menjadikan diriku di dalam 
golongan yang terbaik. Dia menciptakan kabilah-kabilah, maka 
Dia menjadikan diriku di dalam kabilah yang terbaik. Dan Dia 
menjadikan mereka terbagi-bagi dalam banyak ahli bait, maka Dia 
menjadikan diriku di dalam sebaik-baik ahli bait mereka. Maka 
saya memiliki ahli bait dan diri yang paling baik di antara kalian. 



Masih dalam seputar hadis ini, diri way atkan dari Siti Aisyah r.a.; ia 
telah menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 
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Jibrilpernah berkata kepadaku, "Saya pernah mengelilingi burnt 
ini arah timur dan arah baratnya, maka saya tidak menjumpai 
seorang lelakipun yang lebih Mama daripada Muhammad. Dan 
saya pernah mengelilingi bumi ini arah timur dan arah baratnya, 
maka saya tidak menjumpai suatupuak pun dart suatu kabilahyang 
lebih utama daripada Bani Hasyim. 

Hadis riwayat Imam Hakim dan Imam Baihaqi. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu 
Bakar, telah menceritakan kepada kami Asim, dari Zurr ibnu Hubaisy, 
dari Abdullah ibnu Mas'ud yang mengatakan bahwa sesungguhnya Allah 
pernah memandang kepada semua kalbu hamba-hamba-Nya. Dia 
menjumpai kalbu Muhammad Saw. adalah sebaik-baik kalbu hamba- 
hamba-Nya. Karena itu, Dia memilihnya sebagai kekasih-Nya dan 
mengutusnya sebagai Rasul-Nya. Kemudian Allah memandang kepada 
semua kalbu hamba-hamba-Nya sesudah kalbu Muhammad Saw. Maka 
Dia menjumpai kalbu sahabat-sahabatnya adalah sebaik-baik kalbu 
hamba-hamba-Nya, lalu Dia menjadikan mereka sebagai pembantu- 
pembantu Nabi-Nya; mereka berperang membela agama-Nya. Karena 
itu, apa yang dipandang oleh orang-orang muslim baik, maka hal itu 
baik pula menurut Allah; dan apa yang dipandang buruk oleh orang- 
orang muslim, maka hal itu buruk pula menurut Allah. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Syuja' 
ibnul Walid, bahwa Qabus ibnu Abu Zabyan telah menceritakan dari 
ayahnya, dari Salman yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda kepadanya: 

"Hai Salman, janganlah engkau membenciku, karena akibatnya 
engkau akan meninggalkan agamamu. " Saya (Salman) bertanya, 
"Wahai Rasulullah, mana mungkin saya benci kepadamu, padahal 
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dengan melaluimulah Allah memberi kami petunjuk? " Rasulullah 
Saw. bersabda, "Bila engkau membenci Arab, berarti engkau 
membenciku. " 

Ibnu Abu Hatim menuturkan sehubimgan dengan tafsir ayat ini suatu 
riwayat dari Muhammad ibnu Mansur Al-Jawaz, telah menceritakan 
kepada kami Sufyan, dari Abu Husain yang menceritakan bahwa seorang 
lelaki melihat Ibnu Abbas yang sedang masuk ke dalam masjid melalui 
pintu besarnya. Ketika Ibnu Abbas memandang kepada lelaki itu, maka 
lelaki itu takut kepadanya, dan bertanya, "Siapakah orang ini?" Mereka 
(yang hadir) menjawab, "Ibnu Abbas, anak paman Rasulullah Saw." 
Lalu lelaki itu membacakan firman-Nya: 

Allah lebih mengetahui di mana Dia menempaikan tugas kerasulan. 
(Al-An'am: 124) 

Adapun firman Allah S\vt.: 



Orang-orang yang berdosa, nanti akan ditimpa kehinaan di sisi 
Allah dan siksayang keras. (AI-An'am: 124), hingga akhir ayat. 

Makna ayat ini mengandung ancaman yang keras dari Allah dan 
peringatan yang kuat, ditujukan kepada orang-orang yang sombong, 
tidak mau mengikuti rasul-rasul-Nya dan tidak mau taat kepada para 
rasul dalam semua apa yang didatangkan oleh para rasul kepada mereka. 
Maka orang-orang tersebut kelak di hari kiamat pasti akan tertimpa 
kehinaan di hadapan Allah selama-lamanya, sebagai pembalasan 
terhadap perbuatan sombong mereka ketika di dunia. Perbuatan mereka 
yang demikian itu menjerumuskan diri mereka ke dalam kehinaan di 
hari kiamat kelak. Makna ayat ini senada dengan apa yang disebutkan 
dalam firman lainnya, yaitu: 
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Sesungguhnya orang-orang yang menyonibongkan diri dari 
menyembah-Ru akan masuk neraka Jahannam dalam keadaan hina 
dina. (AI-Mu-min: 60) 

dalam keadaan kecil, hina dina. dan terlecehkan. 
Firman Allah Swt.: 

dan sihsayangkeras disebabkan mereka selalu membuat tipu daya. 
(Al-An'am: 124) 

Mengingat tipu muslihat itu kebanyakan hanya dilakukan dengan cara 
sembunyi-sembunyi (yakni dengan cara yang halus dalam melancarkan 
tipu daya dan tidak kelihatan), maka para pelakunya akan mendapat 
siksa yang keras dari Allah di hari kiamat kelak sebagai pembalasan 
yangsetimpal: 

Don Tuhanmu tidak menganiaya seorangjua pun. (AI-Kahfi: 49) 
Perihalnya sama dengan apa yang disebutkart oleh firman-Nya: 

Pada hari ditampakkan segala rahasia. (At-Tariq: 9) 

Yakni segala sesuatu yang rahasia, yang tersembunyi, dan yang ada di 
dalam hati ditampakkan. Di dalam kitab Sahihain disebutkan oleh 
sebuah hadis dari Rasulullah Saw. yang telah bersabda: 

Ditegakkan bagi setiap perbuatan khianat sebuah panji di medan 
terbuka kelak di hari kiamat, lalu dikatakan bahwa panji ini adalah 
pengkhianatan si Fulan bin Fulan. 
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Hikmah yang terkandung di dalam hadis ini ialah bahwa mengingat 
perbuatan tipu muslihat (pengkhianatan) itu tersembunyi. tidak ada 
seorang manusia pun yang melihatnya; maka di hari kiamat kelak akan 
menjadi panji yang berkibar menandakart pelakunya. 

Al-An'am, ayat 125 

Barang siapa yang Allah menghendaki akan memberikan 
kepadanya petunjuk, niscaya Dia melapangkan dadanya untuk 
(memeluk agama) Islam. Dan barang siapa yang dikehendaki Allah 
kesesatannya, niscaya Allah menjadikan dadanya sesak lagi sempit, 
seolah-olah ia sedang mendaki ke langit. Begitulah Allah 
menimpakan siksa pada orang-orang yang tidak beriman. 

Firman Allah Swt.: 

Barang siapa yang Allah menghendaki akan memberikan 
kepadanya petunjuk niscaya Dia melapangkan dadanya untuk 
(memeluk agama) Islam. (Al-An'am: 125) 

Yaitu memudahkan jalan baginya untuk memeluk Islam, memberinya 
semangat, serta melancarkannya untuk memeluknya; hal ini merupakan 
alamat kebaikan bagi orang yang bersangkutan. Perihalnya sama dengan 
makna yang terkandung di dalam ayat lain, yaitu firman-Nya: 

Maka apakah orang-orang yang dibukakan Allah hatinya untuk 
(menerima) agama Islam, lalu ia mendapat cahaya dari Tuhannya. 
(Az-Zumar: 22), htngga akhir ayat. 
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tetapi /4//aA menjadikan kalian cinta kepada keimanan dan 
menjadikan iman itu indah dalam hati kalian serta menjadikan 
kalian benci kepada kekafiran, kefasikan, dan kedurhakaan. Mereka 
itulah orang-orangyang mengikuti jalan yang lurus. (AI-Hujurat: 
7) 

Ibnu Abbas r.a. sehubungan dengan makna firman-Nya: 

Barang siapa yang Allah menghendaki akan memberikan 
kepadanya petunjuk, niscaya Dia melapangkan dadanya untuk 
(memeluk agama) Islam. (Al-An'am: 125) 

mengatakan bahwa Allah melapangkan dadanya kepada ajaran tauhid 
dan iman kepada-Nya. Hal yang sama telah dikatakan oleh Abu Malik 
dan lain-lainnya yang bukan hanya seorang. Makna ini sudah jelas. 

Abdur Razzaq mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
As-Sauri, dari Amr ibnu Qais, dari Amr ibnu Murrah, dari Abu Ja'far 
yang mengatakan bahwa Nabi Saw. pemah ditanya, "Orang beriman 
manakah yang paling cerdas akalnya?" Nabi Saw. menjawab: 

Orang yang paling banyak mengingat mati di antara mereka dan 
yang paling banyak membekali dirinya untuk kehidupan sesudah 
mati. 

Dan Nabi Saw. pernah ditanya mengenai makna firman-Nya: 

Barang siapa yang Allah menghendaki akan memberikan 
kepadanya petunjuk, niscaya Dia melapangkan dadanya untuk 
(memeluk agama) Islam. (Al-An'am: 125) 
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Mereka bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah yang dimaksud dengan 
melapangkan dadanya?" Rasulullah Saw. bersabda: 

Merupakan suatu nur yang dipancarkan ke dalam dadanya, 
sehingga dada orangyang bersangkutan menjadi lapang dan mau 
menerimanya. 

Mereka bertanya, "Apakah hal tersebut ada tanda-tanda yang menjadi 
alamatnya?" Rasulullah Saw. menjawab melalui sabdanya: 

Selalu ingat hari kembali ke alam kekekalan, menjauh keduniawian 
yang memperdaya dan membekali dirt untuk menghadapi kematian 
sebelum maut datang menjemputnya. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Hannad, telah 
menceritakan kepada kami Qubaisah, dari Sufyan (yakni As-Sauri), dari 
Amr ibnu Murrah, dart seorang lelaki yang dijuluki dengan panggilan 
Abu Ja'far tinggal di Madain, bahwa Rasulullah Saw. pernah ditanya 
mengenai makna firman-Nya: 

Barang siapa yang Allah menghendaki akan memberikan 
kepadanya petunjuk, niscaya Dia melapangkan dadanya untuk 
(memeluk agama) Islam. (Al-An'am: 125) 

Kemudian disebutkan hadis yang semisal dengan hadis di atas. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu 
Sa'id Al-Asyaj, telah menceritakan kepada kami Ibnu Idris, dari Al- 
Hasan ibnu Furat Al-Qazzaz, dari Amr ibnu Murrah, dari Abu Ja'far 
yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. membacakan firman-Nya: 

f 
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Barang siapa yang Allah menghendaki akan memberikan 
kepadanya petunjuk, niscaya Dia melapangkan dadanya untuk 
(memeluk agama) Islam. (AI-An'am: 125) 

Lalu Rasulullah Saw. bersabda: 

"Apabila iman telah masuk ke dalam kalbu. maka kalbu menjadi 
lapang dan senang menerimanya. " Mereka bertanya, "Wahai 
Rasulullah, apakah hal tersebut ada tanda-tandanya? "Rasulullah 
Saw. menjawab, "Ya, yaitu selalu ingat kepada hari kembali ke 
alam keabadian (akhirat), menjauhi keduniawian yang 
memperdaya, dan membekali diri untuk kematian sebelum maut 
datang kepadanya. " 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, dari Sivvar ibnu Abdullah 
AI-Anbari, telah menceritakan kepada kami AI-Mu'tamir ibnu Sulaiman, 
bahwa iapernah mendengar ayahnya menceritakan hadis dari Abdullah 
ibnu Murrah, dari Abu Ja'far, kemudian disebutkan hadis yang semisal. 
Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu 
Sa'id Al-Asyaj, telah menceritakan kepada kami Abu Khalid Al-Ahmar, 
dari Amr ibnu Qais, dari Amr ibnu Murrah, dari Abdullah ibnu Mas'ud 
yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. membaca ayat berikut, yaitu 
firman-Nya: 

Barang siapa yang Allah menghendaki akan memberikan 
kepadanya petunjuk, niscaya Dia melapangkan dadanya untuk 
(memeluk agama) /sfcwt. (Al-An'am: 125) 

Mereka bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah yang dimaksud dengan 
kelapangan inft" Rasulullah Saw. bersabda "Merupakan nur yang 
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dimasukkan ke dalam kalbu orang yang bersangkutan." Mereka ber- 
tanya, "Apakah hal tersebut mempunyai tanda untuk mengenalnya?" 
Rasulullah Saw. menjawab, "Ya." Mereka bertanya, "Apakah tanda- 
tanda itu?" Rasulullah Saw. bersabda: 

Selalu ingat akan hari kembali ke alam kekekalan (hari akhirat), 
menjauhi perkara dwiiawiyang memperdayakan, dan bersiapsiap 
untuk mati sebelum maut datang. 

Ibnu Jarir mengatakan pula, telah menceritakan kepadaku Htlal ibnul 
Ala, telah menceritakan kepada kami Sa'id ibnu Abdul Malik ibnu 
Waqid, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Muslim, dari 
Abu Abdur Rahman, dari Zaid ibnu Abu Anisah, dari Amr ibnu Murrah, 
dari Abu Ubaidah ibnu Abdullah ibnu Mas'ud yang mengatakan bahwa 
Rasulullah Saw. pemah bersabda: 

Apabila nur masuk ke dalam kalbu, maka dada terasa lapang dan 
lega. 

Mereka bertanya, "Apakah hal tersebut ada tanda pengenalnya?" 
Rasulullah Saw. menjawab: 

Mengingat akan hari kembali ke alam kekekalan (hari akhirat), 
menghindari kedtiniawian yang memperdayakan, dan bersiap-siap 
untuk mail (berbekal untuk mati) sebelum maut datang menjemput. 

Ibnu Jarir meriwayatkan melalui jalur lain dari Ibnu Mas'ud secara 
muttasil dan marfu'. Untuk itu ia mengatakan, telah menceritakan 
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kepadaku Ibnu Sinan AI-Fazzaz, telah menceritakan kepada kami 
Mahbub ibnul Hasan AI-Hasyimi : dari Yunus, dari Abdur Rahman ibnu 
Ubaidillah ibnu Atabah, dari Abdullah ibnu Mas'ud,.dari Rasulullah 
Saw. sehubungan dengan firman-Nya: 

Barang siapa yang Allah menghendaki akan memberikan 
kepadanya petunjuk, niscaya Dia melapangkan dadanya untuk 
(memeluk agama) Islam. (Al-An'am: 125) 

Mereka (para sahabat) bertanya, "Wahai Rasululiah, bagaimanakah 
proses pelapangan dadanya?" Rasulullah Saw. bersabda: 

Nur masuk ke dalam kalbunya, lalu kalbunya menjadi lapang. 

Mereka bertanya, "Apakah hai tersebut ada tandanya, wahai 
Rasulullah?" Rasulullah Saw. menjawab: 

Menjauh dari keduniawian yang me mperdayakan, danselalu ingat 
akan hari kembali ke alam kekekalan {hari akhirat), serta bersiap- 
siap menghadapi kematian sebelum maut datang menjemputnya. 

Demikianlah jalur-jaiur hadis ini, sebagiannya ada yang mursal, sebagian 
lainnya muttasil, sebagian darinya memperkuat sebagian yang lain. 
Firman Allah Swt.: 

Dan barang siapa yang dikehendaki Allah kesesatannya, niscaya 
Allah menjadikan dadanya sesak lagi sempit. (Al-An'am: 125) 
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Lafaz dayyiqan ada yang membacanya daiqan tanpa tasydid, yakni 
dengan huruf ya yang di-swAwi-kan, tetapi kebanyakan ulama ahli qiraat 
membacanya dayyiqan. Kedua qiraat ini sama halnya dengan lafaz 
hainin dan hayyin. 

Sebagian ulama membaca harijan yang artinya berdosa, menurut 
apa yang dikatakan oieh As-Saddi. Menurut pendapat yang lain 
bermakna seperti pada qiraat lainnya, yaitu harajan, yang artinya tidak 
dapat menampung sesuatu pun dari hidayah dan tidak ada sesuatu pun 
bermanfaat dapat menembusnya, yaitu berupa iman. Maksudnya, iman 
tidak dapat menembus hatinya. Sahabat Umar ibnui Khattab r.a. pemah 
bertanya kepada seorang lelaki dari kalangan orang-orang Arab Badui 
dari Bani Mudlaj mengenai makna al-harijah. Maka lelaki Badui itu 
menjawab bahwa harijah ialah sejenis pohon yang terletak di antara 
pepohonan lainnya, tetapi sulit dicapai oleh temak gembala, suiit pula 
dicapai oleh hewan liar. Dengan kata lain, tiada sesuatu pun yang dapat 
mencapainya. Demikian pula kalbu orang-orang munafik, tiada suatu 
kebaikan pun yang dapat mencapai (menembus)nya. 

Ai-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa Ailah menjadikan 
Islam sebagai hal yang sempit untuknya, padahal Islam luas. Seperti 
yang diungkapkan-Nya dalam firman-Nya: 

dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kalian dalam agama 
suatu kesempitan. (AI-Hajj: 78) 

Yakni Allah sekali-kali tidak menjadikan untuk kalian agama Islam 
sebagai suatu kesempitan. 

Mujahid dan As-Saddi mengatakan sehubungan dengan makna 
firman-Nya: 

sesak lagi sempit. (Al-An'am: 125) 
Yaitu sakit. 
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Ata Al-Khurrasani mengatakan sehubungan dengan makna firman- 

Nya: 

sesak lagi sempit. (Al-An'am: 125) 

Maksudnya, tiada jalan masuk bagi kebaikan untuk menembusnya. 

Ibnul Mubarak meriwayatkan dari Ibnu Juraij sehubungan dengan 
makna firman-Nya: 

sesak lagi sempit. (Al-An'am: 125) 

Yakni tidak dapat memuat kalimah 'Tidak ada Tuhan selain Allah'. 
Kaiimah ini tidak dapat masuk ke dalam kalbunya, seakan-akan bagaikan 
orang yang naik ke iangit karena sulitnya hal itu baginya. 

Sa'id ibnu Jubair mengatakan sehubungan dengan makna firman- 
Nya: 

niscaya Allah menjadikan dadanya sesak lagi sempit. (Al-An'am: 
125) 

Bahwa hidayah tidak menemukan jalan masuk ke dalam kalbunya, 
melainkan hanya kesulitan belaka yang dijumpainya. 

As-Saddi mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 

seakan-akan ia sedang mendaki ke Iangit. (Al-An'am: 125) 

karena dadanya terasa sempit. 

Ata Al-Khurrasani mengatakan sehubungan dengan makna firman- 
Nya: 

seolah-olah ia sedang mendaki ke Iangit. (Al-An'am: 125) 
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Bahwa perumpamaan orang tersebut sama dengan orang yang tidak 
mampu naik ke langit. 

Al-Hakam ibnu Aban telah meriwayatkan dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas sehubungan dengan makna firman-Nya: 

seakan-akan ia sedang mendaki ke langit. (AI-An'am: 125) 

Bahwa sebagaimana seorang manusia tidak mampu mencapai langit, 
maka tauhid dan iman tidak mampu pula masuk ke dalam kalbunya, 
kecuali jika Allah sendiri yang memasukkannya. 

AI-Auza'i telah mengatakan sehubungan dengan makna firman- 
Nya: 

c .«:pu»*:> *^d&£S33fc 

seakan-akan ia sedang naik ke langit. (AI-An'am: 125) 

Yakni mana mungkin seseorang yang hatinya dijadikan sempit oleh 
Allah menjadi seorang muslim. 

Imam Abu Ja'far ibnu Jarir mengatakan bahwa hat ini merupakan 
suatu perumpamaan yang dibuat oleh Allah untuk menggambarkan kalbu 
orang kafir dalam hal kesempitannya yang sangat sehingga iman tidak 
dapat sampai kepadanya. Ibnu Jarir mengatakan, sikap si kafir yang 
menoiak tidak mau menerima iman dan kesempitan kalbunya untuk 
dapat dicapai oleh iman diumpamakan dengan keengganannya untuk 
naik ke langit dan ketidakmampuannya untuk melakukan hal tersebut, 
mengingat pekerjaan itu inemang tidak akan mampu dilakukannya dan 
di luar kemampuannya. Ibnu Jarir mengatakan pula sehubungan dengan 
makna firman-Nya: 

Begitulah Allah menimpakan siksa kepada orang-orangyang tidak 
beriman. (AI-An'am: 125) 

Sebagaimana Allah menjadikan dada orang yang Dia kehendaki 
kesesatannya menjadi sesak lagi sempit, maka Allah menguasakan setan 
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kepadanya dan kepada orang-orang yang semi sal dengannya dari 
kalangan orang-orang yang menolak untuk beriman kepada Allah dan 
Rasui-Nya. Lalu setan menyesatkannya dan menghalang-halanginya dari 
jalan Allah. 

Ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa makna 
rijsun dalam ayat ini ialah setan. 

Mujahid mengatakan, rijsun artinya setiap sesuatu yang tidak ada 
suatu kebaikan pun di daiamnya. 

Menurut Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam, rijsun artinya azab. 

Al-An'am, ayat 126-127 

Dan inilahjalan Tuhanmu; (jalan) yang lurus. Sesungguhnya Kami 
telah menjelaskan ayai-ayat (Kami) kepada orang-orang yang 
mengambil pelajaran. Bagi mereka (disediakan) Darussalam 
(surga) pada sisi Tuhannya dan Dialah Pelindung mereka 
disebabkan amal-amal salehyang selalu mereka kerjakan. 

Setelah Allah Swt menyebutkan jalan orang-orang yang sesat dari jalan- 
Nya lagi menolaknya, maka Dia mengisyaratkan perihal kemuliaan apa 
yang Dia sampaikan kepada Rasul-Nya, yaitu berupa hidayah dan agama 
yangbenar. Untuk itu Allah Swt. berfirman: 

Dan inilahjalan Tuhanmu; (jalan) yanglurus. (Al-An'am: 126) 

Lafcz mustaqTman di-nasab-kan karena menjadi Hal (kata keterangan 
keadaan), yakni inilah agama yang Kami syariatkan buatmu, hai 
Muhammad, melalui apa yang Kami wahyukan kepadamu berupa AI- 
Qur'an ini, yaitu jalan Allah yang lurus. Seperti yang telah disebutkan 
dalam hadis Al-Haris, dari Ali mengenai sifat AI-Qur'an, yaitu: 
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Al-Qur 'an adalahjalan Allah yang lurtis, dan merupakan tali Allah 
yang kuat, serta Al-Qur 'art adalah suatuperingatan yang bijaksana. 

Hadis ini secara panjang lebar diriwayatkan oieh Imam Ahmad dan 
Imam Turmuzi. ^ 

Sesungguhnya Kami telah menjelaskan ayat-ayat (Kami). (Al- 
An'am: 126) 

Maksudnya, kami telah menjelaskan, mencrangkan, dan menafsirkan- 
nya. 

kepada orang-orangyang mengambil pelajaran. (Al-Anlim: 126) 

Yaitu kepada orang yang berpemahaman dan berkesadaran serta mau 
menggunakan akainya untuk mengetahui Allah dan Rasul-Nya. 

Bagi mereka (disediakati) Ddrussalani. (AI-An'am: 1 27) 
Yakni surga. 

padasisi Tuhannya. (Al-An'am: 127) 

Yaitu kelak di hari kiamat. Allah menggambarkan surga dengan sebutan 
Darussalam dalam ayat ini mengingat mereka telah menempuh jaian 
yang membawa kepada keselamatan, yaitu jalan yang lurus mengikuti 
jejak dan sepak terjang para nabi. Dengan kata lain, sebagaimana mereka 
selamat dari malapetaka penyelewengan, maka mereka pun dapat sampai 
ke Daritssalam (surga). 

Kqmpangsunnqh.org 



Tafeir Ibnu Kasir 67 

dan Dialah Pelindung mereka. (Al-An'am: 127) 

Allah Yang memelihara mereka, Yang menolong, dan Yang mendukung 
mereka. 

disebabkan amal-amal saleh yang selalu mereka kerjakan. (Al- 
An'am: 127) 

Yakni sebagai balasan atas amal-amal mereka yang saleh, maka Allah 
menyerahkan kepada mereka dart memberi mereka surga dari karunia 
dan kemurahan-Nya. 

Al-An'am, ayat 128 



Dan (ingatlah) haridi waktu Allah menghimpun mereka semuanya, 
(dan Allah berfirman), li Hai golongan jin (setan), sesungguhnya 
kalian telah banyak (menyesatkan) manusia, " lalu berkatalah 
kawan-kawan mereka dari golongan manusia, "Ya Tuhan kami, 
sesungguhnya sebagian dari kami telah mendapat kesenangan dari 
sebagian (yang lain) dan kami telah sampai kepada waktu yang 
telah Engkautentukanbagi kami. " Allah berfirman, "Neraka itulah 
tempat diam kalian, sedangkan kalian kekal di dalamnya, kecuali 
kalau Allah menghendaki (yang lain)," Sesungguhnya Tuhanmu 
Mahabijaksana lagi Maha Mengetahui. 

Allah berfirman: 
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Dan (ingatiah) haridi waktu Allah menghimpun mereka semuanya. 
(Ai-An*am: 128) 

Artinya, dan ingatiah hai Muhammad, ceritakanlah kepada mereka dart 
peringatkanlah mereka dengan suatu hari di waktu Allah menghimpun 
mereka semua. Yang dimaksud dengan 'mereka' ialah jin dan teman- 
temannya dari kalangan manusia, yaitu mereka yang menyembahnya 
ketika di dunia, berlindung kepadanya serta taat kepadanya, dan sebagian 
dari mereka membisikkan kepada sebagian yang lain kata-kata yang 
indah untuk menipu. 

Hai golongan jin (setan), sesungguhnya kalian telah banyak 
(menyesatkan) manusia. (A!-An*am: 128) 

Yakni Allah berfirman, "Hai golongan jin." Dalam ayat ini konteks 
pembicaraan menunjukkan ada kalimat yang tidak disebutkan. 
Makna firman-Nya: 

civ* * r w*o \j$&£g&&$ 

sesungguhnya kalian telah banyak (menyesatkan) manusia. (Al- 
An'am: 128) 

Bahwa kalian telah banyak menipu dan menyesatkan manusia. 
Perihalnya sama dengan yang dikatakan dalam ayat lain melalui firman- 
Nya: 



"Bukankah Aku telah memerintahkan kepada kalian, hai Bani 
Adam, supaya kalian tidak menyembah setan? Sesungguhnya setan 
itu adalah musuh yang nyata bagi kalian. " Dan hendaklah kalian 
menyembah-Ku; inilah jalan yattg lurus. Sesungguhnya setan itu 

Kqmpungsannqh.org 



Taferr Ibnu Kasir 69 

telah menyesatkan sebagian besar di antara kalian. Maka apakah 
kalian tidak memikirkcm? (YasTn: 60-62) 

Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan 
makna firman-Nya: 

Hat golonganjin, sesungguhnya kalian telah banyak (menyesatkan) 
mamtsia. (Al-An'am: 128) 

Maksudnya, kalian telah banyak menyesatkan sebagian besar dari 
meieka. Hal yang sama dikatakan pula oleh Mujahid, Al-Hasan, dan 
Qatadah. 

Lalu berkatalah kawan-kawan mereka dari golongan manusia, "Ya 
Tuhan kami, sesungguhnya sebagian dari kami telah dapat 
kesenangan dari sebagian (yang lain)." (AI-An'am: 128) 

•Yakni teman-teman jin dari kalangan manusia menjawab kepada Allah 
Swt. dengan perkataan tersebut. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Abul Asyhab (yaitu Hauzah 
ibnu Khalifah), telah menceritakan kepada kami Auf, dari Al-Hasan 
sehubungan dengan ayat ini, bahwa makna yang dimaksud ialah "kalian 
telah memperbanyak penghuni neraka pada hari kiamat". Maka teman- 
teman mereka dari kalangan manusia menjawab, "Ya Tuhan kami, 
sebagian dari kami telah dapat kesenangan dari sebagian yang lain." 
Al-Hasan mengatakan, "Tidak sekali-kali sebagian dari mereka 
mendapat kesenangan dari sebagian yang lain, melainkan karena jin 
memerintahkan kepada teman-temannya dari kalangan manusia, lalu 
manusia-manusia yang diperintahkannya mengamalkannya." 

Muhammad ibnu Ka'b mengatakan sehubungan dengan makna 
firman-Nya: 
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Ya Tuhan kami, sesungguhnya sebagian dari kami telah dapat 
kesenangan dari sebagian (yang lain). (Al-An'am: 128) 

Maknayang dimaksud ialah teman-temanjin sewaktu didunia. 

Ibnu Juraij mengatakan, dahulu di masa Jahiliah bila seorang lelaki 
singgah di suatu tempat, ia mengatakan, "Saya berlindung kepada 
penghuni lembah ini." Yang demikian itulah kesenangan mereka, lalu 
hal ini mereka jadikan alasan di hari kiamat kelak. Adapun mengenai 
kesenangan yang diperoleh jin dari manusia ialah menurut kisahnya 
disebutkan bahwa hal tersebut merupakan penghormatan yang diperoleh 
jin dari manusia di saat manusia meminta tolong kepada mereka. Lalu 
para jin mengatakan, "Kami telah menguasai manusia dan jin." 



Cir* 



. r i4*:>tt<ttW3GS& 



dan kami telah sampai kepada waktuyang telah Engkau tentukan 
bagikami. (Al-An'am: 128) 

Menurut As-Saddi, makna yang dimaksud ialah ajal kematian. 

Allah berfirman, "Neraka itulah tempat diam kalian! " (Al-An'am: 
128) 

Yakni tempat menetap dan tempat tinggal kalian, mereka, serta teman- 
teman kalian adalah neraka. 

Ova .. r uw;> -^etfg^i- 

sedangkan kalian kekal di dalamnya. (Al-An'am: 128) 

Maksudnya, tinggal di dalamnya sebagai penghuni tetap untuk selama- 
tamanya, kecuali apa yang dikehendaki oleh Allah. 

Menurut sebagian ulama tafsir, istisna atau pengecualian ini 
pengertiannya mengisyaratkan kepada alam barzakh. Sedangkan 
menurut sebagian yang lain, hal ini mengisyaratkan kepada lamanya 
masa mereka tinggal di dunia. Menurut pendapat yang lainnya lagi 
adalah setain itu. Banyak pendapat mengenai masalah ini yang kelak 
akan diterangkan pada tafsir firman Allah Swt. dalam surat Hud, yaitu: 
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mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali 
jika Tuhanmu menghendaki (yang lain). Sesungguhnya Tuhanmu 
Maha Pelaksana terhadap apa yang Diet kehendaki. (Hud: 107) 

Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim di dalam tafsir ayat ini meriwayatkan 
melalui jalur Abdullah ibnu Saleh (juru tulis Lais) bahwa telah 
menceritakan kepadaku Mu'awiyah ibnu Saleh, dari Ali ibnu Abu Hatim 
ibnu Abu Talhah, dari Ibnu Abbas sehubungan dengan makna firman- 
Nya: 

Neraka itulah tempat diam kalian, sedangkan kalian kekal di 
dalamnya, kecuali kalau Allah menghendaki (yang lain). 
Sesungguhnya Tuhanmu Mahabijaksana lagi Maha Mengetahui. 
(Al-An'am: 128) 

Sesungguhnya ayat ini merupakan suatu ayat yang intinya bermakna 
bahwa tidak layak bagi seorang pun memuuiskan terhadap Allah 
sehubungan dengan masalah makhluk-Nya, tidak pula mengenai 
penempatan mereka ke dalam surga atau ke dalam neraka oleh-Nya. 



Al-An'am, ayat 129 

Dan demikianlah Kamijadikan sebagian orang-orang yang zalim 
itu menjadi teman bagi sebagian yang lain disebabkan apa yang 
mereka usahakan. 

Sa'id meriwayatkan dari Qatadah sehubungan dengan takwil ayat ini, 
bahwa sesungguhnya Allah mempertemankan manusia berdasarkan 
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amal perbuatan mereka. Dengan kata lain, orang mukmin adalah teman 
orang mukmin iainnya di masa kapan pun dan di mana saja. Orang 
kafir adalah teman orang kafir, di mana saja dan kapan pun berada. 
lman bukanlah hanya sekadar angan-angan, bukan pula sebagai 
perhiasan (melainkan harus disertai dengan amal perbuatan). Pendapat 
ini dipilih oleh Ibnu Jartr. 

Ma'mar meriwayatkan dari Qatadah sehubungan dengan tafsir ayat 
ini, bahwa Allah menjadikan teman sebagian orang-orang yang zalim 
dengan sebagian yang Iain di dalam neraka; sebagian dari mereka 
mengikuti sebagian yang Iainnya. 

Malik ibnu Dinar mengatakan bahwa ia pernah membaca kitab 
Zabur yang isinya antara lain, "Scsungguhnya Aku akan membalas 
orang-orang munafik dengan orang-orang munaflk lagi, kemudian Aku 
menimpakan pembalasan (azab) kepada orang-orang munafik 
semuanya." Yang demikian itu terdapat di dalam Al-Qur'an melalui 
firman-Nya: 



cwl t 



Dan demikianlah Kamijadikan sebagian orang-orang yang zalim 
itu berkuasa atas sebagian yang Iainnya. (Ai-An'am: 129) 

Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam mengatakan sehubungan dengan 
makna firman-Nya: 

Dan demikianlah Kamijadikan sebagian orang-orang yang zalim 
itu menjadi teman bagi sebagian yang lain. (Al-An ; am: 129) 

Yang dimaksud ialah orang-orang yang zalim dari kalangan umat jin 
dan umat manusia, Lalu Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam 
membacakan firman-Nya: 

Barang siapa yang berpaling dari pengajaran Tuhan YangMaha 
Pemurah (Al-Qur'an), Kami adakan baginya setan (yang 
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menyesatkan). Maka setan itulah yang menjadi teman yang selalu 
menyertainya. (Az-Zukhruf: 36) 

Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam mengatakan bahwa makna ayat 
ini ialah: Kami jadikan jin yangzalim berkuasa atas orang-orang yang 
zalim dari kalangan umat manusia. 

Al-Hafiz ibnu Asakir telah meriwayatkan hadis berikut ini dalam 
biografi Abdul Baqi ibnu Ahmad melalui jalur Sa'id ibnu Abdul Jabbar 
Al-Karabisi, dari Hammad ibnu Salamah, dari Asim, dari Zar, dari Ibnu 
Mas'ud secara marju\ yaitu: 

Barang siapa yang menolong orong yang zalim, maka Allah akan 
menjadikan orang zalim itu berkuasa atas dirinya. 

Hadis ini berpredikat garib. Sebagian penyair mengatakan: 

Tiada suatu kekuatan pun melainkan kekuatan Allah berada di 
atasnya, dan tidak ada seorang zalim pun melainkan dia akan 
mendapat cobaan dari orang zalim lainnya. 

Makna ayat ini ialah 'scbagaimana Kami kuasakan orang-orang yang 
merugi dari kalangan umat manusia itu kepada segolongan kaum jin 
yang telah menyesatkan mereka, maka Kami berbuat hal yang sama 
terhadap orang-orang yang zalim*. Yakni Kami kuasakan sebagian dari 
mereka atas sebagian yang lain, Kami binasakan sebagian dari mereka 
melalui sebagian yang lain, dan Kami timpakan pembalasan atas 
sebagian mereka dengan melalui sebagian yang lainnya, sebagai pem- 
balasan Kami atas perbuatan aniaya mereka dan kesesatan mereka. 

Al-An'am, ayat 130 
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Hai golongan jin dan mamtsia. apakah belum datang kepacta kalian 
rasul-rasul dari golongan kalian sendiri, yang menyampaikan 
kepada kalian ayat-ayat-Ku dan memberi peringatan /cepacia kalian 
terhadap pertemuan kalian dengan hari ini? Mereka berkata, 
"Kami menjadi saksi atas din kami sendiri, " kehidupan dunia telah 
menipu mereka, dan mereka menjadi saksi atas diri mereka sendiri, 
bahwa mereka adalah orang-orang yang kafir. 

Ayat ini pun termasuk kecaman Allah yang ditujukan kepada kaum 
yang kafir dari kalangan makhluk jin dan manusia di hari kiamat nanti, 
yaitu di saat Allah menanyai mereka — padahal Allah lebih mengeta- 
hui — bahwa bukankah telah datang kepada mereka rasul-rasul yang 
menyampaikan risalah kepada mereka. Istijham atau kata tanya di sini 
mengandung makna taqrir. 

Hai golongan jin dan manusia, apakah belum datang kepada kalian 
rasul-rasul dari golongan kalian sendiri. (Al-An'am: 130) 

Minkum yakni dari kalangan kalian sendiri, karena memang para rasul 
itu hanyalah dari golongan manusia saja, tiada satu pun dari kalangan 
makhluk jin yang menjadi rasul. Demikianlah menurut apa yang telah 
dinaskan oleh Mujahid dan Ibnu Juraij serta lain-iain nya yang bukan 
hanya seorang dari kalangan para imam, baik yang Salaf maupun yang 
Khalaf. 

Ibnu Abbas mengatakan bahwa para rasul adalah dari kalangan Bani 
Adam, sedangkan dari kalangan jin sedikit sekali (jarang). 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ad-Dahhak ibnu Muzahim; ia 
menduga bahwa dari kalangan jin terdapat rasul-rasul, dan pendapatnya 
itu berlandaskan pada dalil ayat ini. Pendapat tersebut masih perlu 
dipertimbangkan, mengingat apa yang dikatakannya itu masih bersifat 
ihtimal (hipotesis) dan makna ayat tidak jelas menunjukkan pengertian 
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itu. Perihalnya — hanya Allah yang lebih mengetahui — sama dengan 
makna yang terkandung di dalam firman-Nya: 

Z)io membiarkan dua lautan mengalir yang keduanya kemudian 
bertemu, antara keduanya ada batas yang tidak dilampaui oleh 
masing-masing. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang 
kamu dustakan? (Ar-Rahmah: 19-21) 

sampai firman-Nya: 

Dari keduanya keluar mutiara dan marjan. (Ar-Rahman: 22) 

Kita maklumi bahwa mutiara dan marjan hanyalah dihasilkan dari 
air yang asin (laut), bukan air yang manis (tawar); hal ini jelas dan 
gamblang. Jawaban atau sanggahan ini diketengahkan oleh Ibnu Jarir 
sendiri. 

Dalil yang menyatakan bahwa para rasul itu hanyalah dari kalangan 
manusia ialah firman Allah Swt. yang mengatakan: 

Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu kepadamu 
sebagaimana Kami telah memberikan wahyu kepada Nuh dan nabi- 
nabi sesudahnya. (An-Nisa: 163) 

sampai dengan firman-Nya: 

(Mereka Kami utus) selaku rasul-rasul pembawa berita gembira 
dan pemberi peringatan agar tidak ada alasan bagi manusia 
membantah Allah sesudah diutusnyarasuhrasul itu. (An-Nisa: 165) 
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Dan pada finnan Allah Swt. tentang Nabi Ibrahim, yaitu: 

dan Kamijadikan kenabian dan Al-Kitah pada keturunannya. (Al- 
'Ankabut: 27) 

Disebutkan bahwa kenabian dan Al-Kitabhanyaterbatas pada keturunan 
Ibrahim a.s. sesudah Ibrahim a.s. tiada. Tidak ada seorang pun yang 
mengatakan bahwa kenabian ada di kalangan makhluk jin sebelum 
Ibrahim Al-Khalil, lalu kenabian terputusdari mereka(jenisjin)dengan 
diutus-Nya Nabi Ibrahim. 

Allah Swt. teiah berfirman dalam ayat lainnya, yaitu: 

Dan Kami tidak mengutus rasul-rasul sebehimmu. melainkan 
mereka sungguh memakan makanan dan berjalan di pasar-pasar. 
(Al-Furqan: 20) 

Kami tidak mengutus sebelum kamu. melainkan orang-orang laki- 
laki yang Kami berikan wahyu kepadanya di antara penduduk kota. 
(Yusuf: 109) 

Dimaklumi bahwa jin merupakan yang diikutkan kepada manusia dalam 
bab ini, seperti yang disebutkan oleh Allah Swt. ketika menceritakan 
perihal mereka: 
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£ton (ingatlah) ketika Kami hadapkcm serombonganjin kepadamu 
yang mendengarkan Al-Qur 'an, maka tatkala mereka menghadiri 
pembacaan{nya), lain mereka berkata, "Diamlah kalian (untuk 
mendengarkannya)." Ketika pembacaan telah selesai, mereka 
kembali kepada haumnya (untuk) memberi peringatan. Mereka 
berkata, "Hai kaitm kami. sesungguhnya kami telah mendengarkan 
kitab (Al-Qur'an) yang telah diturunkan sesudah Musa yang 
membenarkan kitab-kitab yangsebelumnyalagi memimpin kepada 
kebenaran dan kepada jalan yang lurus. Hai kaum kami, terimalah 
(seruan) orangyang menyeru kepada Allah dan berimanlah kepada- 
Nya. niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosa kalian dan 
melepaskan kalian dari azab yang pedih. Dan orangyang tidak 
menerima (seruan) orangyang menyeru kepada Allah, maka dia 
tidak dapat melepaskan diri dari azab Allah di muka bumi dan 
tidak ada baginya pelindung selain Allah. Mereka itu dalam 
kesesatan yang nyata "(AI-Ahqaf: 29-32) 

Di dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Imam Turmuzi dan lain- 
lainnya disebutkan bahwa Rasulullah Saw. membacakan surat Ar- 
Rahman kepada mereka (kaum jin), yang antara lain terdapat firman 
Allah Swl.: 



Kami akan memperhatikan sepenuhnya kepada kalian, hai manusia 
dan jin. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu 
dustakan? (Ar-Rahman: 31-32) 

Allah Swt. telah berfirman dalam surat berikut ini: 
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Hai golonganjin dan manitsia, apakah belum datang kepada kalian 
rasul-rasul dari golongan kalian sendiri, yang menyampaikan 
kepada kalian ayat-ayat-Ku dan member i per ingatan kepada kalian 
terhadap pertemuan dengan hari ini? Mereka berkata, "Kami 
menjadi saksi atas diri kami sendiri. " ( Al- An 'am : 1 3 0) 

Artinya, kami mengakui bahwa para rasul itu telah menyampaikan 
kepada kami risalah dari-Mu; mereka telah memberikan peringatan 
kepada kami terhadap pertemuan dengan-Mu dan bahwa hari ini 
merupakan hari yang past! terjadi. 
Firman Allah Swt.: 

ov-, r ^o-0Siii^^ 

kehidvpan dunia telah menipu mereka. (Al-An'am: 130) 

Yakni mereka telah menyia-nyiakan hidup mereka di dunia dan mereka 
menjadi binasa karena mendustakan rasul-rasul serta tidak percaya 
kepada mukjizat-mukjizat karena kehidupan duniawi, kesenangan, dan 
perhiasannya telah memperdayakan mereka. 

dan mereka menjadi saksi atas diri mereka sendiri. (Al-An'am: 
130) 

Yaitu di hari kiamat kelak. 

bahwa mereka adalah orang-orang yang kafir. (Al-An'am: 130) 

Maksudnya, mereka kafir ketika di dunia, tngkar terhadap apa yang 
disampaikan oleh para rasul kepada mereka. 

Al-An'am, ayat 131-132 
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Yang demikian itu adalah karena Tuhanmu tictahlah membinasakan 
kota-kota secara aniaya. sedangkan penduduknya dalam keadaan 
lengah. Dan masing-masing orang memperoleh derajat-derajat 
(seimbang) dengan apayang dikerjakannya Dan Tuhanmu tidak 
lengah dari apayang mereka kerjakan. 

Firman Allah Swt.: 

Yangdemikian itu adalah karena Tuhanmu tidaklah membinasakan 
kota-kota secara aniaya, sedangkan penduduknya dalam keadaan 
lengah. (Al-An'am: 131) 

Yakni sesungguhnya Kami beralasan terhadap manusia dan jin dengan 
mengutus para rasu! dan menurunkan kitab-kitab kepada mereka, agar 
tidak ada seseorang dihukum karena perbuatan zalimnya, padahal ia 
belum tersentuh oleh dakwah. Terhadap semua umat, Kami katakan 
bahwa tidak sekali-kali Kami mengazab seseorang melainkan setelah 
Kami utuskan para rasul kepada mereka. Makna ayat ini semisal dengan 
firman-Nya: 

Dan tidak ada suatu umat pun melainkan telah ada padanyaseorang 
pemberi peringatan. (Fatir: 24) 

Dan sesungguhnya Kami telah mengutus rasul pada tiap-tiap umat 
(untuk menyerukan), "Sembahlah Allah (saja) danjauhilah Tagut 
i7w."(An-Nahl:36) 
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Dan Kami tidak akan mengazab sebelum Kami mengutus seorang 
rasul. (Al-Isra: 15) 
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Setiap kali dilemparkan ke dalamnya sekumpulan (orang-orang 
kafir), penjaga-penjaga (neraka itu) bertanya kepada mereka, 
"Apakah belum pernah datang kepada kalian (di dunia) seorang 
pemberi peringatan? " Mereka menjawab, "Benarada. Sesungguh- 
nya telah datang kepada kami seorang pemberi peringatan, maka 
kami mendustakan(nya). n (Al-Mulk: 8-9) 

Masih banyak ayat lain yang bermakna semisal dengan ayat ini. 

Imam Abu Ja'far ibnu Jarir mengatakan bahwa makna firman-Nya, 
"Bizulmin, " mengandung dua pengertian, yaitu: 

Pertama, yang demikian itu adalah karena Tuhanmu tidaklah 
membinasakan kota-kota karena perbuatan aniaya para penghuninya 
yang melakukan kemusyrikan ketika mereka sedang dalam keadaan 
lengah. Dengan kata lain, Allah tidak akan menyegerakan azabnya 
kepada mereka sebelum Dia mengirimkan seorang rasul kepada mereka 
yang bertugas memperingatkan mereka akan hujah-hujah Allah atas 
mereka dan memperingatkan mereka terhadap azab Allah di hari mereka 
dikembalikan. Allah sarna sekali tidak akan menyiksa mereka ketika 
mereka sedang dalam keadaan lalai, yang pada akhirnya mereka akan 
beralasan dengan mengatakan, "Tidak pernah datang kepada kami 
seorang pembawa berita gembira, tidak pula seorang pemberi peringatan 
pun." 

Kedua, firman-Nya: 

Yang demikian itu adalah karena Tuhanmu tidaklah membinasakan 
kota-kota secara aniaya. (Al-An'am: 131) 
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Artinya, Tuhanmu tidak akan mcmbinasakan mereka sebelum 
menyadarkan dan memperingatkan mereka mclalui para rasul dan 
mukjizat-mukjizat serta pelajaran-pelajaran. Karena dengan demikian 
berarti Allah berbuat aniaya terhadap mereka, sedangkan Allah tidak 
akan berbuat aniaya terhadap hamba-hamba-Nya. 

Kemudian Ibnu Jarir sendiri men-ro/yi/i-kan (menguatkan) pendapat 
yang pertama, dan pendapat tersebut memang lebih kuat, tidak diragukan 
lagi. 

Firman Allah Swt.: 

c irv : r urt' >*$£&&&$& 

Dan masing-masing orang memperoleh derajat-derajat (seimbang) 
dengan apa yang dikerjakannya. (AI-An'am: 132) 

Maksudnya, setiap orang yang beramal — baik amal taat kepada Allah 
ataupun durhaka terhadap-Nya — meinpunyai tingkatan dan kedudukan- 
nya sendiri. Barang siapa yang mengerjakannya, maka Allah akan 
menyampaikan hal itu kepadanya dan membalaskannya. Jika amal 
perbuatannya baik, maka balasannya baik; dan jika amal perbuatannya 
buruk, balasannya buruk pula. 

Menurut kami, finnan Allah Swt.; 

c it-* - r w ■* :> '4£b&&$& 

Dan masing-masing orang memperoleh derajat-derajat (seimbang) 
dengan apa yang dikerjakannya. (Al-An'am: 132) 

dapat diinterprctasikan bahwa yang dimaksud dengan lafaz kullin di 
sini kembali kepada orang-orang yang kafir dari kalangan jin dan 
manusia. Yakni masing-masing akan memperoleh kedudukan dan 
tingkatannya di dalam neraka sesuai dengan amal perbuatannya. 
Perihalnya sama dengan yang disebutkan di dalam firman-Nya: 

Allah berfirman, "Masing-masing mendapat (siksaan) yang herlipai 
ganda. "(Al-A'raf: 38) 
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C** : Ja£JO.(SJj{!SWj 

Orang-orang yang kefir dan menghalangi (manusia) dari jalan 
Allah, Kami tambahkan kepada mereka siksaan di alas siksaan 
disebabkan mereka selalu berbuat kerusakan. (An-Nahl: 88) 

Adapun firman Allah Swt.: 

Dan Tuhanmu tidak lengah dart apa yang mereka kerjakart. (Al- 
An'am: 132) 

Menurut Ibnu Jarir, makna yang dimaksud ialah bahwa semua amal 
perbuatan mereka itu, hai Muhammad, diketahui oleh Tuhanmu; Dia 
menghitung-hituugnya dan membalaskannya kepada mereka di sisi-Nya. 
Allah akan membalas amal perbuatan mereka pada hari mereka bersua 
dengan-Nya, yaitu di hari mereka dikembalikan kepada-Nya. 

Al-An'am, ayat 133-135 

Dan Tuhanmu Mahakaya, lagi mempunyai rahmat. Jika Dia 
menghendaki, niscaya Dia memusnahkan kalian dan mengganti 
kalian dengan siapayang dikehendaki-Nya setelah kalian (musnah), 
sebagaimana Dia telah menjadikan kalian dari keturunan orang- 
orang lain. Sesungguhnya apa yang dijanjikan kepada kalian pasti 
datang, dan kalian sekali-kali tidak sanggup menolaknya. 
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Kaiakanlah, "Haikaumku, berbuatlahsepenuh kemampwm kalian, 
sesungguhnya aku pun berbuat (pula). Kelak kalian akan 
mengetahui, siapakah (di antara kite) yang akan memperoleh hasil 
yang baik dari dunia ini. Sesungguhnya orarjg-orang yang zalim 
itu tidak akan mendapat keberuntungan. " 

Firman Allah Swt.: 

Dan Tuhanmu. (Al-An'am: 133) 
hai Muhammad. 

Mahakaya. (Al-An'am: 133) 

Yakni Mahakaya dari semua makhluk-Nya dari segala segi, sedangkan 
mereka (makhluk-Nya) membutuhkan Allah dalam semua keadaan. 

lagi mempunyai rahmat. (Al-An'am: 133) 

Artinya, selain itu Allah Maha Penyayang kepada mereka. Seperti yang 
disebutkan di dalam firman-Nya: 



Ci 



'■.e^'3&i«j*?u^Aa 



Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang kepada manusia. (Al-Hajj: 65) 

Jika Dia menghendaki, niscaya Dia memvsnahkan kalian. (Al- 
An'am; 133) 

Yaitu apabila kalian menentang perintah-Nya. 
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dan mengganti kalian dengan siapa yang dikehendaki-Nya setelah 
kalian (tnusnah). (Al-ArTam: 133) 

Allah akan mengganti kalian dengan kaum yang lain yang akan 
mengamalkan ketaatan kepada-Nya. 

sebagaimana Dia telah menjadikan kalian dari keturunan orang- 
oranglain. (Al-An'am: 133) 

Artinya, Dia berkuasa untuk melakukan hal itu dan mudah serta gampang 
bagi-Nya; sebagaimana Dia telah memusnahkan generasi-generasi 
terdahulu, lalu menggantinya dengan generasi berikutnya. Maka Dia 
berkuasa pula untuk memusnahkan mereka, kemudian mendatangkan 
kaum yang lain sebagai pengganti mereka. Seperti yang disebutkan di 
dalam ayat lain melalui firman-Nya: 

Jika Allah menghendaki, niscaya Dia tmisnahkan kalian, wahai 
manusia, dan Dia datangkan umat yang lain (sebagai pengganti 
kalian). Dan adalah Allah Mahahtasa berbuat demikian. (An-Nisa: 
133) 

Hai manusia. kamulah yang berhajat kepada Allah: dan Allah 
Dialah Yang Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu) lagi Maha 
Terpuji. Jika dia menghendaki, niscaya Dia memusnahkan kalian 
dan mendatangkan makhluk yang baru (untuk menggantikan 
kalian). Dan sekali-kali yang demikian itu bagi Allah tidak sulit. 
(Fatin 15-17) 
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Dan Allah-Iah Yang Mahakaya, sedangkan kalianlah orang-orang 
yang berkehendak (kepada-Nya). Danjika kalian berpaling, niscaya 
Dia akan mengganti (kalian) dengan kaum yang lain, dan mereka 
tidak akan seperti kalian (ini). (Muhammad: 38) 

Muhammad ibnu Ishaq meriwayatkan dari Ya'qub ibnu Atabah yang 
mengatakan bahwa ia pemah mendengar Aban ibnu Usman mengatakan 
sehubungan dengan makna ayat berikut, yaitu firman-Nya: 

sebagaimana Dia menjadikan kalian dari keturunan orang-orang 
lain. (Al-An'am: 133) 

Maksudnya, keturunan orang-orang tua dan keturunan anak cucu. 
Firman Allah Swt.: 

Sesungguhnyaapayang dijanjikan kepada kalian pasti datang, dan 
kalian sekali-kali tidak sanggup menoldknya. (Al-An'am: 134) 

Yakni ceritakanlah kepada mereka, hai Muhammad, bahwa apa yang 
dijanjikan kepada mereka mengenai urusan hari akhirat pasti akan terjadi. 

dan kalian sekali-kali tidak sanggup menolaknya. (Al-An'am: 134) 

Artinya, kalian tidak dapat membuat Allah tidak mampu. Bahkan Dia 
mampu untuk mengembalikan kalian menjadi hidup kembali, sekalipun 
kalian telah menjadi tanah dan tulang-belulang kalian telah hancur. Dia 
Mahakuasa, tiada sesuatu pun yang tidak dapat dilakukan-Nya. 

Ibnu Abu Hatim di dalam kitab tafsirnya mengatakan, telah 
menceritakan kepada kami ayahku, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnul Musaffa, telah menceritakan kepada kami Muhammad 
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ibnu Humair, dari Abu Bakar ibnu Abu Maryam, dari Ata ibnu Abu 
Rabah, dari Abu Sa'id Al-Khudri r.a., dari Nabi Saw. yang telah ber- 
sabda: 

Hai Bani Adamjika kalian adalah orang-orang yang berakal, maka 
anggapJah diri kalian termasuk orang-orang matt. Demi Tuhan 
yang jiwaku berada di dalam genggaman kekuasaan-Nya, 
sesungguhnya apayang dijanjikan kepada kalian benar-benar akan 
terjadi, dan kalian sekali-kali tidak dapat mengelakkannya. 



Firman Allah Swt. : 



Katakanlah, "Haikatimku, berbuatlah sepenuh kemampuan kalian, 
sesungguhnya aku pun berbual (pula). Kelak kalian akan 
mengetahui. "(Al-An"am: 135) 

Di dalam ayat ini terkandung makna ancaman yang keras dan peringatan 
yangtajam. Dengan kata lain, teruskanlah jalan kalian dan arah yang 
sedang kalian tuju, jika kalian menduga bahwa kalian berada dalam 
jalan petunjuk. Aku pun akan terus berjalan pada jalan dan metodeku 
sendiri. Makna ayat ini sama dengan finnan-Nya: 

Dan katakanlah kepada orang-orang yang tidak beriman. 
" Berbuatlah menurut kemampuan kalian: sesungguhnya kamiptm 
berbuatpula. Dan tunggulah (akibat perbuatan kalian), sesungguh- 
nya kamipun mettunggu (pula)-" (Hud: 121-122) 
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Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan 
makna firman-Nya: 

sepenuh kemampuan kalian. (AI-An'am: 135) 
Yaitu menurut lingkungan kalian. 

Kelak kalian akan mengetahui siapakah (di antara kita) yang akan 
memperoleh hasilyang baik dari dunia im. Sesungguhnya orang- 
orang yartg zalim itu tidak akan mendapat keberuntungan. (Al- 
An'am: 135) 

Artinya, apakah bagiku atau bagi kalian? Sesungguhnya Allah telah 
menunaikan janji-Nya kepada Rasul-Nya. Yakni Allah telah memapan- 
kan kedudukannya di seluruh negeri dan menjadikan kekuasaannya 
berpengaruh atas diri orang-orang yang menentangnya dari kalangan 
hamba-hamba Allah; Allah membukakan kota Mekah baginya, 
menampakkan (memenangkan) agamanya di atas semua orang dari 
kalangan kaumnya yang mendustakannya, juga di atas semua orang 
yang memusuhi dan bersikap oposisi terhadapnya. Akhimya Allah 
memantapkan urusannya di seluruh wilayah Jazirah Arabia. Demikian 
pula halnya negeri Yaman dan Bahrain, yang semuanya itu terjadi di 
masa beliau Saw. masih hidup. Kemudian Allah membukakan kota- 
kota besar, semua negeri, dan kawasan lainnya sesudah beliau wafat, 
yaitu di masa-masa pemerintahan para khalifahnya. Semoga Allah 
melimpahkan keridaan-Nya kepada mereka semua. Seperti yang 
ditegaskan oleh firman-Nya: 



Cv, : AJjbttlD 



Allah telah menetapkan, "Aku dan rasul-rasul-Ku pasti menang. " 
Sesungguhnya Allah Mahakuat lagi Mahaperkasa. (Al-Mujadilah; 
21) 
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Sesunggguhnya Kami menolong rasul-rasul Kami dan orang- 
orang yang beriman dalam kehidupan dunia dan pada hari 
berdirinyasaksi-saksi(hari kiamat), (yaitu) hari yang tidakberguna 
bagi orang-orang zalim permintaan maajnya dan bagi merekalah 
laknat dan bagi merekalah tempat tinggal yang buruk. (Al-Mu- 
min: 51-52) 

Dan simgguh telah Kami tulis di dalam Zabur sesudah (Kami tulis 
dalam) Lauhul Mahfuz, bahwasanya bwni ini dipusakai hamba- 
hamba-Ku yang saleh. (Al-Anbiya: 105) 

Juga dalam firman Allah Swt. yang menceritakan perihal rasul-rasul- 
Nya: 

Maka Tuhan mewahyukan kepada mereka, "Kami pasti akan 
membinasakan orang-orang yang zalim itu, dan Kami pasti akan 
menempatkan kalian di negeri-negeri itu sesudah mereka. Yang 
demikian itu (adalah untuk) orang-orang yang takut (akan 
menghadapi) ke hadirat-Ku dan yang takut kepada ancaman-Ku. " 
(Ibrahim: 13-14) 

Dan firman Allah Swt. lainnya yang mengatakan: 
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Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di 
antara kalian dan mengerjakan amal-amalyang saleh, bahwa Dia 
sungguh-sungguh akan menjadikan mereka berkuasa di bumi, 
sebagaimana Dia telah menjadikan orang-orang yang sebelum 
mereka berkuasa, dan sungguh Dia akan meneguhkan bagi mereka 
agamayang telah diridai-Nya untuk mereka, dan Dia benar-benar 
akan menukar (keadaan) mereka, sesudah mereka berada dalam 
ketakutan menjadi aman sentosa. Mereka tetap menyembah-Ku 
dengan tiada mempersekutukan sesuatu apapun dengan Aku. (An- 
Nur: 55), hingga akhir ayat. 

Memang Allah telah melakukan hal tersebut dan memenuhinya buat 
umatNabi Muhammad Saw. 

AI-An'am, ayat 136 

Dan mereka memperuntukkan bagi Allah satu bagian dari tanaman 
dan temakyang telah diciptakan Allah, lalu mereka berkata sesuai 
dengan persangkaan mereka, "Ini untuk Allah dan ini untuk 
berhala-berhala kami. " Maka saji-sajian yang diperuntukkan bagi 
berhala-berhala mereka tidaksampai kepada Allah; dan saji-sajian 
yang diperuntukkan bagi Allah, maka sajian itu sampai kepada 
berhala-berhala mereka. Amat buruklah ketetapan mereka itu. 

Makna ayat ini mengandung celaan dan cemoohan Allah terhadap 
orang-orang musyrik yang telah banyak membuat-buat bid'ah, 
kekufuran, dan kemusyrikan. Yaitu mereka menjadikan bagi Allah 
sekutu dan bagian dari makhluk-Nya, padahal Dia adalah Pencipta segala 
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sesuatu; Mahasuci Allah lagi Mahatinggi. Disebutkan melalui firman- 
Nya: 



.»*-^ r y^a*5 -fjulS^lfeS 



Dan mereka memperuntukkan bagi Allah dari apa yang telah 
diciptakannya. (Al-An'am: 136) 

Yakni dari apa yang telah dijadikan dan diadakan oleh-Nya. 

berupa tanaman. (Al-An'am: 136) 
Maksudnya, dari hasil tanaman dan buah-buahan. 

dan ternak suatu bagian. (Al-An'am: 136) 
Yaitu suatu bagian tertentu. 

lalu mereka berkata sesuai dengan persangkaan mereka, "Ini umuk 
Allah dan ini untuk berhala-berhala kami. " (Al-An'am: 136) 

Adapun finnan Allah Swt.: 

Makasaji-sajian yang diperuntukkan bagi berhala-berhala mereka 
tidak sampai kepada Allah; dan sqji-sajian yang diperuntukkan 
bagi Allah, maka sajian itu sampai kepada berhala-berhala mereka. 
(Al-An'am: 136) 

Ali ibnu Abu Talhah dan Al-Aufi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
bahwa Ibnu Abbas mengatakan sehubungan dengan tafsir ayat ini 
sebagai berikut: Sesungguhnya musuh-musuh Allah apabila menanam 

Kqmpangsunnqh.org 



Tafsir Ibnu Kasir 9 1 

tanaman, lalu mereka menghasilkan buahnya dari tanaman mereka itu, 
maka mereka menjadikan bagi Allah dari hasil itu suatu bagian tertentu 
dan bagi berhala sembahan mereka satu bagian lainnya. Kemudian hasil 
tanaman atau buah-buahan atau sesuatu lainnya yang menjadi bagian 
berhala-berhala mereka itu mereka simpan dan mereka hitung-hitung. 
Jika ada sesuatu darinya yang terjatuh, yang menurut peristilahan mereka 
disebut untuk samad, maka mereka mengembalikannya kepada bagian 
yang diperuntukkan bagi berhala. Apabila mereka kedahuluan oleh air 
yang sedianya mereka akan gunakan untuk mengairi bagian untuk 
berhala, lalu air itu mengairi sesuatu dari bagian yang diperuntukkan 
buat Allah, maka mereka menjadikannya untuk berhala. Jika ada sesuatu 
yang gugur dari hasil tanaman dan buah-buahan yang mereka jadikan 
untuk Allah, hingga bercampur baur dengan bagian yang diperuntukkan 
buat berhala, maka mereka mengatakan, "Ini miskin," ialu mereka tidak 
mengembalikannya kepada bagian yang diperuntukkan buat Allah. 
Apabila mereka kedahuluan oleh air yang sedianya mereka akan 
menggunakannya buat mengairi bagian Allah, lalu air itu mengairi 
bagian yang diperuntukkan buat berhala, maka mereka membiarkannya 
untuk berhala mereka. Mereka mengharamkan se bagian dari harta 
(ternak) mereka yang disebutkan oleh peristilahan mereka dengan nama 
bahTrah, saibah, wasUah, dan ham. Mereka memperuntukkan hal 
tersebut bagi berhala-berhala mereka. dengan dugaan bahwa mereka 
mengharamkannya sebagai amal pendekatan diri kepada Allah. Maka 
Allah Swt. berfirman: 

Dan mereka memperuntukkan bagi Allah satu bagian dari tanaman 
dan ternak yang telah diciptakan Allah. (Al-An'am: 136), hingga 
akhir ayat. 

Hal yang sama dikatakan oleh Mujahid, Qatadah, As-Saddi, dan lain- 
lainnya yang bukan hanya seorang. 

Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam mengatakan sehubungan 
dengan tafsir ayai ini, bahwa segala sesuatu yang mereka peruntukkan 
bagi Allah berupa sembelihan yang mereka sembelih, mereka tidak 
me makannya se lama-lam any a kecuali jika mereka menyebutkan beserta 
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sebutan-Nya nama berhala-berhala mereka (saat menyembelihnya). 
Sedangkan hewan yang mereka sembelih untuk berhala-berhala mereka, 
mereka sama sekali tidak mau menyebut nama Allah bersama nama 
berhala mereka. Lalu Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam membacakan 
ayat ini sampai dengan firman-Nya: 

Amatlah buruk ketetapan mereka. (Al-An'am: 136) 

Maksudnya, amat buruklah apa yang mereka bagikan itu, karena 
sesungguhnya mereka pada dasamya telah membuat kekeliruan dalam 
pembagian. Karena Allah Swt. adalah Tuhan segala sesuatu dan Yang 
memilikinyasertaYangmenciptakannya;hanyamilik-Nyalahsemuanya 
itu, Dialah Raja. Segala sesuatu berada dalam pengaturan-Nya dan 
tunduk pada kekuasaan serta kehendak-Nya, tidak ada Tuhan selain Dia, 
dan tidak ada Rabb (Pemilik) selain Dia. Dan manakala mereka 
melakukan pembagian, kerusakanlah yang dilakukannya, karena 
menurut hawa nafsu mereka sendiri mereka tidak adil, bahkan berbuat 
aniayadan melampaui batas dalam pembagian tersebut. Perihalnya sama 
dengan apa yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam ayat lain, yaitu 
firman-Nya: 

Dan mereka memperuntukkan bagi Allah anak-anak peremption. 
Mahasuci Allah, sedangkan untuk mereka sendiri apa yang mereka 
sukai (yaitu anak laki-Iaki). (An-Nahl: 57) 

Dan mereka menjadikan sebagian dari hamba-hamba-Nya sebagai 
bagian dari-Nya. Sesungguhnya manusia itu benar-benar 
pengingkaryangnyata(terhaAa.pTahmat Allah). (Az-Zukhruf: 15) 
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Apakah (patut) imtuk kalian (anak) laki-laki dan untuk Allah (anak) 
peremption? (An-Najm: 21) 



C.YY : ^C^Z> • {Jj^^jJ^ 4 



Yang demikian itu tentulah svatu pembagian yang tidak adil. (An- 
Najm: 22) 



Al-An'am, ayat 137 

Dan demikianlah pemimpin-pemimpin mereka telah menjadikan 
kebanyakan dari orang-orang yang musyrik itu memandang baik 
membunuh anak-anak mereka untuk membinasakan mereka dan 
untuk mengaburkan bagi mereka agamanya. Dan kalau Allah 
menghendaki, niscaya mereka tidak mengerjakannya, maka 
tinggalkanlah mereka dan apayang mereka ada-adakan. 

Allah Swt. berfirman bahwa sebagaimana setan-setan telah menghiaskan 
kepada mereka memandang baik perbuatan memperuntukkan bagi 
Allah suatu bagian dari tanaman dan temak yang telah diciptakan 
Allah, maka setan-setan itu pun menghiaskan kepada mereka 
memandang baik membunuh anak-anak mereka sendiri karena takut 
kelaparan, dan membunuh anak-anak perempuan mereka karena takut 
aib. 

Ali ibnu AbuTalhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan makna firman-Nya: 

Dan demikianlah pemimpin-pemimpin mereka telah menjadikan 
kebanyakan dari orang-orang yang musyrik itu memandang baik 
membunuh anak-anak mereka. (Al-An'am: 137) 
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Yakni para pemimpin mereka telah menghiaskan kepada mereka 
memandang baik membunuh anak-anak mereka sendiri. 

Mujahid mengatakan, yang dimaksud dengan syvraka-vhum ialah 
setan-setan mereka, yang memerintahkan kepada mereka agar mengubur 
hidup-hidup anak-anak mereka karena takut kelaparan. 

As-Saddi mengatakan bahwa setan memerintahkan kepada mereka 
supaya membunuh anak-anak perempuan mereka, adakalanya untuk 
menjerumuskan mereka ke dalam kebinasaan, adakalanya pula untuk 
mengaburkan pandangan mereka terhadap agama mereka, sehingga 
pikiran mereka terhadap agama menjadi kacau; atau karena faktor 
lainnya yang semisal. 

Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam dan Qatadah mengatakan 
sehubungan dengan makna ayat ini, bahwa maknanya semisal dengan 
finnan Allah Swt.: 

Dan apabila seseorang dari mereka diberi kabar dengan (kelahiran) 
anak peremption, hitamlah (merah padamlah) mukanya, dan dla 
sangat marah. la menyembunyikan dirlnya dari orang banyak. 
disebabkan buruknya berita yang disampaikan kepadanya. (An- 
Nahl: 58-59) 

Sama dengan firman-Nya: 

apabila bayi-bayi perempuan yang dikubur hidup-hidup ditanya, 
karena dosa apakah dia dibunuh? (At-Takwir: 8-9) 

Dahulu mereka sering membunuh anak-anak mereka karena takut 
kelaparan, yakni takut jatuh miskin atau takut harta mereka menjadi 
hancur. Maka Allah melarang mereka melakukan perbuatan tersebut, 
karena sesungguhnya perbuatan itu merupakan hiasan dari setan dan 
peraturan mereka di masa Jahiliah. 
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Firman Allah Swt.: 

Don £a/au /1/fofc menghendaki, niscaya mereka tidak mengerja- 
kannya. (Al-An'am: 137) 

Semuanya itu terjadi karena kehendak Allah Swt. dan pilihan-Nyakarena 
terkandung di dalamnya hikmah yang sempurna yang hanya Dia saja 
yang mengetahui-Nya. Dia tidak ditanya mengenai apa yang telah 
diperbuat-Nya, sedangkan mereka pasti akan dimintai pertanggung- 
jawabannya. 

maka tinggalkanlah mereka dan apayang mereka ada-adakan. (Al- 
An'am: 157) 

Maksudnya, biarkanlah mereka, jauhilah mereka dan apa yang mereka 
perbuat, kelak Allah akan memutuskan perkaranya antara kamu dan 
mereka. 

Al-An'am, ayat 138 

• »*&*• 



Dan mereka mengatakan, "Inilah binatang ternak dan tanaman 
yangdilarang; tidak boleh memakannya, kecualiorangyangkami 
kehendaki, " menurut anggapan mereka, dan ada binatang ternak 
yang diharamkan menvngganginya, dan binatang ternak yang 
mereka tidak menyebut nama Allah di waktu menyembelihnya, 
semata-mata membuat-buat kedustaan terhadap Allah. Kelak 
Allah akan membalas mereka terhadap apa yang selalu mereka 
ada-adakqiL 
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Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa al-hijru 
ialah hal yang diharamkan, yaitu berupa ternak wasilah dan lain-lainnya 
yang mereka haramkan sendiri. Hal yang sama dikatakan oleh Mujahid, 
Ad-Dahhak, As-Saddi, Qatadah, Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam, 
dan yang lainnya. 

Qatadah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 

Dan mereka mengatakan, "Inilah binatang ternak dan tanaman 
yang dilarang. " (Al-An'am: 138) 

Artinya, pengharaman sebagian dari harta mereka ini berasal dari setan, 
yang dibarengi dengan ancaman dan kecaman bagi pelanggarnya; 
semuanya ini sama sekali bukan dari Allah Swt. 

Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam mengatakan sehubungan 
dengan makna firman-Nya: 

yang dilarang. (Al-An'am: 138) 

Sesungguhnya mereka melarangnya hanyalah semata-mata demi 
sembahan-sembahan mereka. 

As-Saddi mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 

or a : r w*o .J^M&$^<) 

tidak boleh memakannya kecuali orang yang kami kehendaki, 
menurut anggapan mereka. (Al-An'am: 138) 

Maksudnya, ini haram dimakan oleh siapa pun kecuali oleh orang yang 
kami kehendaki. Makna ayat ini sama dengan apayang disebutkan oleh 
firman-Nya dalam ayat Iain, yaitu: 
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Katakanlah, "Terangkanlah kepadaku tentang rezeki yang 
diturunkan Allah kepada kalian, lalu kalian jadikan sebagiannya 
haram dan (sebagianny a) halal. "Katakanlah, "Apakah Allah telah 
memberikan izin kepada kalian (tentang ini) atau kalian mengada- 
adakan saja terhadap Allah? " (Yunus: 59) 

Dan firman Allah Swt. yang mengatakan: 

Allah sekali-kali tidak pernah mensyariatkan adanya bahTrah, 
saibah, wasUah, dan ham. Akan tetapi, orang-orang kqfir membuat- 
buat kedustaan terhadap Allah, dan kebanyakan mereka tidak 
mengertL (Al-Maidah: 103) 

As-Saddi mengatakan, ternak yang diharamkan menungganginya ialah 
bahlrah, saibah, wasUah, dan ham. Adapun ternak yang tidak disebut- 
kan nama Allah ketika menyembelihnya, yakni tidak disebutkan nama 
Allah ketika ternak itu melahirkan dan tidak disebutkan pula nama Allah 
ketika menyembelihnya. 

Abu Bakar ibnu Ayyasy meriwayatkan dari Asim ibnu Abun Nujud 
yang menceritakan bahwa Abu Wail pernah berkata kepadanya, 
"Tahukah engkau makna yang terkandung di dalam Fimian-Nya: 

Or* . r \±*l^j&JA&K^&^ ££$&* 

'dan ada binatang ternak yang diharamkan menungganginya dan 
binatang ternak yang mereka tidak menyebut nama Allah di waktu 
menyembelihnya' (Al- An' 'am: 138)." 

Saya menjawab, "Tidak." Abu Wail berkata, "Ternak itu adalah bahlrah, 
mereka tidak berani memakainya sebagai tunggangan untuk ibadah haji." 
Mujahid mengatakan bahwa di antara ternak mereka terdapat 
sekelompok ternak yang mereka tidak menyebut nama Allah pada saat 
menyembelihnya, tidak pula pada saat melakukan sesuatu dari hal-hal 
yang menyangkutnya, seperti menungganginya, memerah susunya, 
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menginseminasikannya, dan di saat melahirkan anaknya, tidak pula di 
saat mempekerjakannya. 



semata-mata membuat kedustaan terhadap Allah, (Al-An'am: 138) 

Yakni hanyalah kedustaan mereka bclaka yang mereka nisbatkan sendiri 
kepada Allah sebagai perintah dan syariat-Nya, padahal sesungguhnya 
Allah Swt. tidak mengizinkan mereka melakukan hal tersebut, tidak 
pula merestuinya. 

Kelak Allah akan membalas mereka terhadap apa yang selalu 
mereka ada-adakan. (Al-An'am: 138) 

Yaitu hal-hal yang mereka dustakan terhadap Allah dan mereka 
sandarkan hal-hal itu kepada-Nya. 

Al-An'am, ayat 139 

Dan mereka mengatakan, "Apa yang dalam perut binatang ternak 
ini adalah khusus untuk pria kami dan diharamkan atas wanita 
kami, " dan jika yang dalam perut itu dilahirkan mati, makapria 
dan wanita sama-sama boleh memakannya. Kelak Allah akan 
membalas mereka terhadap ketetapan mereka, Sesungguhnya 
Allah Mahabijaksana lagi Maha Mengetahui. 

Abu Ishaq As-Subai'i meriwayatkan dari Abdullah ibnu Abul Huzail, 
dari Ibnu Abbas sehubungan dengan makna firman-Nya: 
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Dan mereka mengatakan, "Apa yang dalamperut binatang ternak 
ini adalah khusvs untukpria kami " (Al-An*am: 1 39), hingga akhir 
ayat. 

Makna yang dimaksud ialah air susunya. 

Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan makna 
firman-Nya: 

Dan mereka mengatakan, "Apayang dalamperut binatang ternak 
ini adalah khusvs untuk pria kami dan diharamkan atas wanita 
Jtam/."(Al-An'am: 139) 

Makna yang dimaksud ialah air susunya. Mereka mengharamkannya 
atas kaum wanita mereka dan hanya boleh diminum kaum pria mereka 
saja. Tersebutlah bahwa apabila seekor kambing melahirkan anak jantan, 
maka mereka menyembelih anak kambing itu (bila telah besar) dan 
hanya diperuntukkan bagi kaum pria saja, tidak untuk kaum wanita. 
Apabila kambing itu melahirkan anak betina, maka mereka membiarkan- 
nya dan tidak menyembelihnya. Tetapi apabila anak kambing itu mati, 
mereka (kaum pria dan wanita) boleh memakannya bersama-sama. Maka 
Allah Swt. melarang tradisi tersebut. 

Hal yang sama dikatakan oleh As-Saddi. Asy-Sya'bi mengatakan 
bahwa bahTrah ialah ternak yang air susunya tidak boleh diminum 
kecuali hanya oleh kaum pria. Apabila hewan bahTrah itu mati, maka 
kaum pria dan kaum wanita boleh memakannya bersama-sama. Hal 
yang sama dikatakan oleh Ikrimah, Qatadah, dan Abdur Rahman ibnu 
Zaid ibnu Aslam. 

Mujahid mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 
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Dan mereka mengatakan, "Apa yang dalam perut binatang ternak 
ini adalah khusus untuk pria kami dan diharamkan atas vianita 
kaml " (Al-An'am: 139) 

Hewan yang dimaksud ialah saibah dan bahirah. 

Abul Aliyah, Mujahid, dan Qatadah mengatakan sehubungan 
dengan makna firman-Nya: 

Allah akan membalas mereka terhadap ketetapan mereka. (Al- 
An'am: 139) 

Yaitu ucapan mereka yang dusta dalam hal tersebut, seperti yang 
disebutkan oleh Allah Swt. dalam firman-Nya: 

Danjanganlah kalian mengatakan terhadap apa yang disebtd-sebut 
oleh lidah kalian secara dusta, "Ini halal dan ini haram, " untuk 
mengada-adakan kebohongan terhadap Allah. Sesungguhnya 
orang-orang yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah 
tidaklah beruntung. (Ini adalah) kesenanganyangsedikit. (An-Nahl: 
1 16-1 17), hingga akhir ayat. 



Sesungguhnya Allah Mahabijahana. (Al-An'am: 139) 

Yakni dalam semua perbuatan-Nya, ucapan-Nya, syariat dan takdir- 
Nya. 

lagi Maha Mengetahui. (Al-An'am: 139) 
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Allah Maha Mengetahui semua amal perbuatan hamba-hamba-Nya, 
yang baik dan yang buruknya; dan kelak Dia akan mengadakan 
pembalasan terhadap mereka atas hal itu dengan pembalasan yang 
lengkap. 

Al-An'am, ayat 140 



.&&&&&&&& 



Sesimgguhnya rugilah orangyang membvnuh anak-anak mereka 
karena kebodohan lagi tidak mengetahui, dan mereka mengharam- 
kan apa yang Allah telah rezekikan kepada mereka dengan semata- 
mata mengada-adakan terhadap Allah. Sesungguhnya mereka telah 
sesat dan tidaklah mereka mendapat petunjuk. 

Allah Swt. berfirman bahwa sesimgguhnya telah memgilah orang- 
orang yang melakukan perbuatan-perbuatan tersebut, mereka merugi 
di dunia dan akhiratnya. Adapun di dunia, mereka akan merasa kehilang- 
an anak-anak mereka karena mereka sendiri telah membunuhnya, dan 
mereka mempersempit diri mereka sendiri dalam harta mereka karena 
mereka telah mengharamkan banyak hal yang mereka ada-adakan sendiri 
yang akibatnya mencekik leher mereka sendiri. Adapun di akhirat, 
mereka akan menghuni tempat yang paling buruk disebabkan kedustaan 
mereka terhadap Allah dan hal-hal yang mereka ada-adakan sendiri. Di 
dalam ayat yang lain disebutkan melalui firman-Nya: 

Sesimgguhnya orang-orang yang mengada-adakan kebohongan 
terhadap Allah tiadalah beruntung. (Bagi mereka) kesenangan 
(sementara) di dunia, kemudian kepada Kamilah mereka kembali, 
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kemudian Kami rasakan kepada mereka slksa yang berat 
disebabkcm kekqfiran mereka. (Yunus: 69-70) 

Al-Hafiz Abu Bakar ibnu Murdawaih di dalam tafsir ayat ini 
mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ahmad 
ibnu Ibrahim, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ayyub, 
telah menceritakan kepada kami Abdur Rahman ibnul Mubarak, telah 
menceritakan kepada kami Abu Uwwanah, dari Abu Bisyr, dari Sa'id 
ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas r.a. yang mengatakan, "Apabila engkau 
ingin mengetahui kebodohan orang-orang Arab, maka bacalah surat Al- 
Ari'am sesudah ayat seratus tiga puluh," yaitu firman-Nya: 

Sesungguhnya rugilah orangyang membunvh anak-cmak mereka 
karena kebodohan lagi tidak mengetahui, dan mereka meng- 
haramkan apayang Allah telah rezekikan kepada mereka dengan 
semata-mata mengada-adakan terhadap Allah. Sesungguhnya 
mereka telah sesat dan tidaklah mereka mendapat petunjuk. (Al- 
An'am: 140) 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Bukhari secara nmnfarid di 
dalam kitab Manaqib Quraisy, bagian dari kitab sahihnya, dari Abun 
Nu'man, Muhammad ibnul Fadl Arim, dari Abu Uwwanah yang nama 
aslinya Al-Waddah ibnu Abdullah Al-Yasykuri, dari Abu Bisyar yang 
nama aslinya ialah Ja'far ibnu Abu Wahsyiyyah, dari Iyas dengan lafaz 
yang semisal. 

Al-An'am, ayat 141-142 

ts&&3m&&&ii&3i lagans^ 
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Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan 
yang tidak berjunjung, pohon kurtna, tanam-tanaman yang 
bermacam-macam buahnya, zaitun dan delimayangserupa (bentuk 
dan warnanya), tetapi tidak soma (rasanya). Makanlahdari buahnya 
(yang bermacam-macam itu) bila dia berbuah, dan tunaikanlah 
haknya di hari memetikhasilnya (dengan disedekahkan kepada fakir 
miskin), dan janganlah kalian berlebih-lebihan. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan. dan di 
antara hinatang ternak itu adayang dijadikan untuk pengangkutan 
dan adayang untuk disembelih. Makantah dari rezekiyang telah 
diberikan Allah kepada kalian, dan janganlah kalian mengikuti 
langkah-langkah setan. Sesungguhnya setan itu musuhyang nyata 
bagi kalian. 

Allah Swt. dalam firman-Mya menjelaskan bahwa Dia adalah Yang 
menciptakan segala sesuatu yang ada, baik tanam-tanaman. buah- 
buahan, dan ternak yang orang-orang musyrik berbuat sekehendak 
hattnya terhadap temak-ternak mereka berdasarkan pendapat-pendapat 
mereka yang rusak. Mereka menjadikannya ke dalam beberapa bagian 
dan pengkategorian. lalu mereka menjadikan sebagiannya haram dan 
sebagian yang lainnya halal. Untuk itu Allah Swt. berfirman: 

Dan Dialah yang menciptakan kebun-kebun yang berjunjung dan 
yang tidak berjunjung. (Al-An"am: 141) 

Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa makna 
ma 'rusyatin ialah yang merambat Menurut riwayat yang lain, ma 'rusyat 
artinya tanaman yang ditanam oleh manusia. Sedangkan gairu ma 'rusyat 
artinya tanam-tanaman berbuah yang tumbuh dengan sendirinya di 
hutan-hutan dan bukit-bukit. Ata Al-Khurasani meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, bahwa makna ma 'rusyat ialah tanaman anggur yang dirambatkan, 
sedangkan gairu ma 'rusyat ialah tanaman anggur yang tidak dirambat- 
kan. Hal yang sama dikatakan oleh As-Saddi. 

Kqmpungsannqh.org 



104 Juz8-AWam 

Ibnu Juraij mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 

yang serupa dan yang tidak serupa. (Al-An'am: 141) 

Maksudnya, yang serupa bentuknya, tetapi tidak sama rasanya. 

Muhammad ibnu Ka'b mengatakan sehubungan dengan makna 
firman-Nya: 

Makanlah dari buahnya bila berbuah. (Al-An'am: 141) 

Yaitu buah kurma dan buah anggurnya. 
Firman Allah Swt: 

c .t. - r u *. o .%\j£&> 1 &A% 

dan tunaikanlah haknya di hari memetik buahnya. (Al-An'am: 141) 

Ibnu Jarir mengatakan, sebagian ulama mengatakan bahwa makna yang 
dimaksud ialah zakat fardu. Telah menceritakan kepada kami Amr, telah 
menceritakan kepada kami Abdus Samad, telah menceritakan kepada 
kami Yazid ibnu Dirham yang mengatakan bahwa ia pernah mendengar 
Anas ibnu Malik mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 

dan tunaikanlah haknya di hari memetik buahnya (Al-An'am: 141) 

Yaitu zakat fardu. 

Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan makna firman-Nya: 

dan tunaikanlah haknya di hari memetik buahnya. (Al-An'am: 141) 

Maksudnya, zakat fardu di hari dilakukan penakaran hasilnyadan setelah 
diketahui jumlah takarannya. Hal yang sama dikatakan oleh Sa'id ibnul 
Musayyab. 
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Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan makna 
firman-Nya: 

dan tunaikanlahhaknyadi hari memetikbuahnya. (Al-An'am: 141) 

Pada mulanya apabila seorang lelaki menanam tanaman dan menghasil- 
kan buah dari tanaman itu pada hari penuaiannya, maka ia tidak 
mengeluarkan sedekah barang sedikit pun dari hasil panennya itu. Maka 
Allah Swt. berfirman: 

dan tunaikanlahhaknyadi hari memetikbuahnya. (Al-An'am: 141) 

Demikian itu dilakukan setelah diketahui jumlah takarannya, dan hak 
yang diberikan ialah sepersepuluh dari hasil yang dipetik dari bulir- 
bulirnya. 

Imam Ahmad dan Imam Abu Daud meriwayatkan di dalam kitab 
sunannya melalui hadis Muhammad ibnu Ishaq, telah menceritakan 
kepadaku Muhammad ibnu Yahya ibnu Hibban, dari pamannya (yaitu 
Wasi' ibnu Hibban), dari Jabir ibnu Abdullah, bahwa Nabi Saw. telah 
memerintahkan untuk menyedekahkan setangkai buah kurma dari tiap- 
tiap pohon yang menghasilkan sepuluh wasag, kemudian digantungkan 
di masjid buat kaum fakir miskin. Sanad hadis ini jayyid lagi kuat. 

Tawus, Abusy Sya'sa, Qatadah, Al-Hasan, Ad-pahhak, dan Ibnu 
Juraij mengatakan bahwa makna yang dimaksud oleh ayat ialah zakat. 

Al-Hasan Al-Basri mengatakan, makna yang dimaksud ialah 
sedekah biji-bijian dan buah-buahan. Hal yang sama dikatakan oleh 
Ziad ibnu Aslam. 

Ulama lainnya mengatakan bahwa hal ini merupakan hak lainnya 
di luar zakat. 

Asy'as meriwayatkan dari Muhammad ibnu Sirin dan Nafi', dari 
Ibnu Umar sehubungan dengan makna firman-Nya: 

dan tunaikanlahhaknyadi hari memetikhasilnya. (Al-An'am: 141) 
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Bahwa mereka biasa memberikan sesuaiu dari hasilnya selain zakat. 
Demikianlah menurut riwayat Ibnu Murdawaih. 

Abdullah ibnul Mubarak dan lain-lainnya meriwayatkan dari Abdul 
Malik ibnu Abu Sulaiman, dari Ata ibnu Abu Rabah sehubungan dengan 
makna firman-Nya: 

dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya. (Al-An'am: 141) 

Pemilik hendaknya memberikan sebagian yang mudah dari hasil 
panennya dalam jumlah yang tidak banyak diberikan kepada orang- 
orang yang hadir, tetapi pemberian itu bukan zakat. 

Mujahid mengatakan, "Apabila adaorang-orang miskin menghadiri 
panenmu, hendaklah engkau memberi sebagiannya kepada mereka." 

Abdur Razzaq meriwayatkan dari Ibnu Uyaynah, dari Ibnu Abu 
Nujaih, dari Mujahid sehubungan dengan firman-Nya: 

ot., r u,-*.:> -*yiii. jsi kis-ssu 

dan ttmaikanlah haknya di hari memetik hasilnya. (Al-An ! 'am: 141) 

Bahwa di saat menanamnya memberi segenggam, dan di saat 
memanennya memberi segenggam, kemudian membiarkan mereka 
(kaum fakir miskin) memunguti apa yang terjatuh dari apa yang 
diangkut. 

As-Sauri meriwayatkan dari Hammad, dari Ibrahim An-Nakha'i 
yang mengatakan, "Hendaknya si pemilik memberikan sebagian dari 
hasilnya dalam jumlah yang lebih banyak daripada segenggam." 

Ibnul Mubarak meriwayatkan dari Syarik, dari Salim, dari Sa'id 
ibnu Jubair sehubungan dengan makna firman-Nya: 

dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya. (Al-An'am: 141) 

Ha] ini terjadi sebelum ada zakat buat kaum fakir miskin, yaitu diberikan 
dalam jumlah segenggam dan setumpuk buat makanan unta kendara- 
annya. 
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Di dalam hadis Ibnu Luhai'ah, dari Darraj, dari Abul Haisam, dari 
Sa'id secara marfiC sehubungan dengan firman-Nya: 

dan tunaikcmlah haknyadi hari memetik hasilnya. (Al-An'am: 141) 

disebutkan, "Buah yang terjaruh dari bulimya." Demikranlah menurut 
apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Murdawaih. 

Menurut ulama yang lain, ketentuan tersebut pada mulanya 
diwajibkan, kemudian d\-rtasakh oleh Allah dengan kewajiban mem- 
berikan sepersepuluhnya aiau setengah dari sepersepuluh. Demikianiah 
menurut riwayat Ibnu Jarir, dari Ibnu Abbas, Muhammad ibnul 
Hanafiyah, Ibrahim An-Nakha' i. Al-Hasan, As-Saddi, Atiyyah Al-Aufi, 
dan lain-lainnya; kemudian Ibnu Jarir memilih pendapat int. 

Menurut kami, penamaan istilah nasakh dalam hal ini masih perlu 
dipertimbangkan, karena sesungguhnya sejak semula ketentuan ini 
merupakan suatu kewajiban. Kemudian dirincikan penjelasannya, yaitu 
menyangkut kadar dan jumlah yang harus dikeluarkannya. Mereka 
mengatakan bahwa hal ini terjadi pada tahun kedua Hijriah. 

Allah Swt. mencela orang-orang yang melakukan panen, lalu tidak 
bersedekah. Seperti yang disebutkan oleh-Nya dalam surat Nun mengenai 
para pemilik kebun. yaitu: 

Ketika mereka bersumpah bahwa mereka sungguh-sungguh akan 
memetik(hasil)nyadipagihari, dan mereka tidak menyisihkan (hak 
fakir miskin), lalu kebun itu diliputi malapetaka (yang datang) dari 
Tuhanmu ketika mereka sedang tidur, ttiakajadilah kebun itu seperti 
malam yang gelap gulita. (Al-Qalam: 17-20) 

Yaitu seperti malam yang kelam hitamnya karena terbakar. 
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Cva-r» IjAjJO 

lalu mereka pangil-memanggil di pagi hart, "Pergilah di waktu 
pagi (ini) ke kebun kalian jika kalian hendak memetik buahnya. " 
Maka pergilah mereka saling berbisik, "Pada hari ini janganlah 
sekali-kali seorang miskin pun tnasuk ke dalam kebun kalian. "Dan 
berangkatlah mereka dipagi hari dengan niat menghalangi. (Al-Qalam: 
21-25) 

Maksudnya, dengan penuh kekuatan, keuletan, dan semangat yang 
menyala-nyala. 

lagi dalam keadaan berkemampuan. Tatkala mereka melihat kebun- 
kebun itu, mereka berkata, "Sesungguhnya kita benar-benar 
orang-orang yang sesat (jalan), bahkan kita dihalangi (dari 
memperoleh hasilnya). " Berkatalah seorang yang paling baik 
pikirannya di antara mereka, "Bukankah aku telah mengatakan 
kepada kalian, hendaklah kalian bertasbih (kepada Tuhanmu)?" 
Mereka mengucapkan, "Mahasuci Tuhan kami, sesungguhnya kami 
adalah orang-orang yang zalim. " Lalu sebagian mereka 
menghadapi sebagian yang lain seraya cela-mencela. Mereka 
berkata, "Aduhai, celakalah kita; sesungguhnya kita ini adalah 
orang-orang yang melampaui batas. " Mudah-mudahan Tuhan kita 
memberikan ganti kepada kita dengan (kebun) yang lebih baik 
daripada itu; sesungguhnya kita mengharapkan ampunan dari 
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Tuhan kita. Seperti itulah azab (dunia). Dan sesungguhnya azab 
akhirat lebih besarjika mereka rnengetahui. (Al-Qalam: 25-33) 

Finnan Allah Swt.r 

danjanganlah kalian berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukaiorang-orang yang berlebih-lebihan. (Al-An'am: 141) 

Menurut suatu pendapat, makna ayat ialah janganlah kalian berlebih- 
lebihan dalam memberi, lalu kalian memberi lebih dari kebiasaannya. 
Abul Aliyah mengatakan bahwa pada mulanya mereka mem berikan 
sebagian kecil dari hasil panen mereka di waktu penunaiannya, kemudian 
mereka melakukan perlombaan dalam hal ini, akhimya mereka berlebih- 
lebihan dalam memberi. Maka Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 

dan janganlah kalian berlebih-lebihan. (Al-An'am: 141) 

Ibnu Juraij mengatakan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan 
Sabit ibnu Qais ibnu Syimas yang memetik hasil pohon kurmanya. Lalu 
saat itu ia mengatakan, "Tidak sekali-kali ada seseorangdatang kepadaku 
hari ini, melainkan aku akan memberinya makan." Maka Sabit memberi 
makan sehari penuh hingga petang hari, hingga pada akhimya ia tidak 
memperoleh hasil apa pun dari buah yang dipetiknya itu. Maka Allah 
Swt. menurunkan firman-Nya: 



Of 
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danjanganlah kalian berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan. (Al-An'am: 141) 

Hadis ini diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, dari Ibnu Juraij. 

Ibnu Juraij meriwayatkan dari Ata bahwa mereka dilarang bersikap 
berlebih-lebihan dalam segala hal. 

Iyas ibnu Mu'awiyah mengatakan, "Segala sesuatu yang melampaui 
apa yang telah diperintahkan oleh Allah dinamakan berlebih-lebihan." 
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As-Saddi mengatakan sehubungan dengan firman-Nya, "Janganlah 
kalian berlebih-Iebihan." Maksudnya, janganlah kalian memberikan 
semua harta kalian sehingga pada akhirnya kalian menjadi orang yang 
miskin. 

Sa'id ibnul Musayyab dan Muhammad ibnu Ka'b mengatakan 
sehubungan dengan firman-Nya: 

janganlah kalian berlebih-Iebihan. (Al-An'am: 141) 

Yakni janganlah kalian mencegah sedekah, karena akibatnya kalian 
berbuat durhaka terhadap Tuhan kalian. 

Kemudian Ibnu Jarir memilih pendapat yang dikatakan oleh Ata, 
yaitu yang mengatakan bahwa makna ayat ini mengandung larangan 
bersikap berlebih-Iebihan dalam segala hal. Memang tidak diragukan 
lagi makna inilah yang benar. Tetapi makna lahiriah ayat bila ditinjau 
dari segi teksnya yang mengatakan: 

Maka makanlah dari buahnya bila dia berbuah, dan tunaikanlah 
haknya di hari memetik hasilnya, dan janganlah kalian berlebih- 
Iebihan. (Al-An'am: 141) 

maka damir yang ada dikembalikan kepada al-akl (tnakan). Dengan 
kata lain, janganlah kalian berlebih-Iebihan dalam makan, karena hal 
ini mengakibatkan mudarat (bahaya) terhadap akal dan tubuh. Perihalnya 
sama dengan pengertian yang ada dalam ayat lain, yaitu firman-Nya: 



Cri 



makan dan minumlah dan janganlah berlebih-Iebihan. (Al-A'raf: 
3 1 ), hingga akhir ayat. 

Di dalam kitab Sahih Bukhari disebutkan sebuah hadis secara ta'liq, 
yaitu: 
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Makan. minum, dan berpakaianlah kalian dengan tidak berlebih- 
lebihan dan tidak pula sombong. 

Menurut kami, makna ayat tersebut selaras dengan hadis ini. 
Firman Allah Swt.: 

dan di antara binatang ternak itu ada yang dijadikan untuk 
pengangkutan dan adayang untuk disembelih. (Al-An'am: 142) 

Allah menjadikan untuk kalian binatang ternak yang sebagian darinya 
dapat dijadikan sebagai kendaraan angkutan, ada pula yang dijadikan 
hewan potong. 

Menurut suatu pendapat, makna yang dimaksud dengan haniulah 
ialah unta yang dijadikan sebagai kendaraan angkutan; sedangkan al- 
farsy iaiah untayangmasihmuda. Seperti yang dikatakan oleh As-Sauri, 
dari Abu Ishaq, dari Abul Ahwas, dari Abdullah sehubungan dengan 
makna firman-Nya: 



C*t* : r uW'D .?&£ 



untuk pengangkutan. (Al-An'am: 142) 



Maksudnya, unta yang dijadikan sebagai kendaraan angkutan, sedangkan 
yang dimaksud dengan farsy ialah unta yang masih muda. Demikianlah 
menurut riwayat Imam Hakim. Imam Hakim mengatakan sanad asar 
ini sahih. tetapi keduanya (Bukhari dan Muslim) tidak mengetengah- 
kannya. 

[bnu Abbas mengatakan bahwa haniulah ialah unta dewasa, 
sedangkan farsy ialah unta yang masih muda. Hai yang sama telah 
dikatakan oleh Mujahid. 

Ali ibnu Abu Talhah merrwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan makna firman-Nya: 



Of 



dan di antara binatang ternak ada yang dijadikan untuk peng- 
angkutan dan ada yang untuk disembelih. (Al-An'am: 142) 
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Termasuk ke dalam pengertian hamulah (hewan yang dijadikan sarana 
angkutati) ialah unta, kuda, begal, dan keledai serta hewan lainnya. 
Sedangkan yang dimaksud dengan Forsy (khusus hewan potong) 
hanyalah kambing. Pendapat inilah yang dipilih oleh Ibnu Jarir; Ibnu 
Jarir mengatakan, hewan jenis ini dinamakan farsy karena tubuhnya 
yang rendah hingga dekat ke tanah. 

Ar-Rabi' ibnu Anas, Al-Hasan, Ad-Dahhak, Qatadah, dan lain- 
lainnya mengatakan bahwa hamulah ialah unta dan sapi, sedangkan 
farsy ialah kambing. 

As-Saddi mengatakan bahwa hamulah adalah unta, sedangkanfarsy 
ialah anak unta, anak sapi, dan kambing; serta hewan yang dijadikan 
sebagai sarana angkutan dinamakan hamulah. 

Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu As lam mengatakan bahwa hamulah 
ialah hewan ternak yang kalian jadikan sebagai sarana angkutan, 
sedangkan farsy ialah hewan ternak yang kalian jadikan hewan potong 
dan hewan perahan, yaitu kambing; karena kambing tidak dapat 
dijadikan sebagai sarana angkutan, sedangkan dagingnya kalian makan 
dan bulunya kalian buat permadani dan seprai. Apa yang dikatakan oleh 
Abdur Rahman sehubungan dengan makna ayat yang mulia ini baik 
dan diperkuat oleh ayat lainnya yang mengatakan: 
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Dan apakah mereka tidak melihat bahwa sesungguhnya Kami tetah 
menciptakan binatang ternak untuk mereka, yaitu sebagian dart 
apa yang telah Kami ciptakan dengan kekuasaan Kami sendiri, 
lalu mereka menguasainya? Dan Kami tundukkan binatang- 
binatang itu untuk mereka; maka sehagiannya menjadi tunggangan 
mereka dan sebagiannya mereka makan. (YasTn: 71-72) 

Juga firman Allah Swt.: 
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Dan sesungguhnya pada binatang ternak itu benar-benar terdapat 
pelajaran bagi kalian. Kami memberi kalian minum dari apayang 
berada dalam perutnya (berupa) susuyang bersih antara tahi dan 
darah, yang mudah ditelan bagi orang-orangyang hendak meminum- 
nya. (An-Nahl: 66) 

sampai dengan firman-Nya: 

dan (dijadikan-Nya pula) dari bulu domba, bulu unta, dan bulu 
kambing alat-alat rumah tangga danperhiasan (yang kalian pakai) 
sampai waktu (tertentu). (An-Nahl: 80) 

Demikian pula firman Allah Swt.: 

Allah-lah yang menjadikan binatang ternak untuk kalian, 
sebagiannya untuk kalian kendarai dan sebagiannya untuk kalian 
makan. Dan (ada lagi) manfaat-manfaat yang lain pada binatang 
ternak itu untuk kalian dan supaya kalian mencapai suatu keperluan 
yang tersimpan dalam hati dengan mengendarainya. Dan kalian 
dapat diangkut dengan mengendarai binatang-binatang itu dan 
dengan mengendarai bahtera. Dan Dia memperlihatkan kepada 
kalian tanda-tanda (kekuasaan-Nya), maka tanda-tanda (kekuasa- 
zn) Allah yang manakah yang kalian ingkari? (Al-Mu-min: 79-81) 

Adapun firman Allah Swt.: 

Makanlah dari rezeki yang ielah diberikan Allah kepada kalian. 
(Al-An'am: 142) 
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Yakni berupa buah-buahan, hasil-hasil tanaman, dan binatang ternak; 
semuanya diciptakan oleh Allah Swt. dan dijadikan-Nya sebagai rezeki 
untuk kalian. 
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danjanganlah kalian mengikuti langkah-langkah setan. (Al- An 'am: 
142) 

Yaitu jalan yang dianjurkan oleh setan, sebagaimana yang ditempuh 
oleh orang-orang musyrik; mereka berani mengharamkan buah-buahan 
dan hasil tanam-tanaman yang direzekikan oleh Allah buat mereka 
sebagai buat-buatan mereka yang mereka nisbatkan kepada Allah Swt. 

Sesimgguhnya setan itu bagi kalian. (Al-An'am: 142) 
Artinya, sesungguhnya setan iru, hai mamisia. 

musuhyangnyata. (Al-An'am: 142) 

Yakni jelas dan terang permusuhannya. Seperti yang disebutkan oleh 
Allah dalam ayat lain, yaitu flrman-Nya: 

Sesungguhnya setan ituadalahmusuhbagi kalian, maka anggaplah 
ia musuh (kalian) karena sesungguhnya setan itu hanya mengajak 
golongannya supaya mereka menjadi penghuni neraka yang 
menyala-nyala. (Fatir: 6) 
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Hai anak Adam, janganlah sekali-kali kalian dapat ditipu oleh setan 
sebagaimana ia telah mengeluarkan kedua ibu bapak kalian dari 
surga, ia menanggalkan dari keduanya pakaiannya tmtuk 
memperlihatkan kepada keduanya auratnya. (Al- A'raf: 27), hingga 
akhir ayat. 

Patutkah kalian mengambil dia dan turunan-turunannya sebagai 
pemimpin selain dari-Ku, sedangkan mereka adalah musuh kalian? 
Amat buruklah iblis itu sebagai pengganti (dari Allah) bagiorang- 
orangyangzalim. (Al-Kahfi: SO) 

Ayat-ayat Al-Qur'an yang semakna cukup banyak jumlahnya. 
Al-An'am, ayat 143-144 

(yaitu) delapan binatang yang berpasangan, sepasang dari domba 
dan sepasang dari kambing. Katakanlah, "Apakahduayangjantan 
yang diharamkan ataukah duayang betina, ataukahyang ada dalam 
kandnngan dua betinanya?" Terangkanlah kepadaku dengan 
berdasar pengetahuan jika kalian memang orang-orang yang 
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benar, dan sepasang dari unta dan sepasang dari lembu. Katakan- 
lah, "Apakah dim yangjantan yang diharamkan ataukah duayang 
betina. ataukahyang adadalam kandungan dim betinanya? Apakah 
kalian menyaksikan di wakiu Allah menetapkan ini bagi kalian? 
Maka siapakah yang lebih zalim daripada orang-orang yang 
membuat-buat dusta terhadap Allah untuk menyesatkan mantis ia 
tanpapengetahuan? " Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjitk 
kepada orang-orang yang zalim. 

Hal ini menerangkan tentang kebodohan orang-orang Arab di masa 
sebelum Islam, karena mereka telah mengharamkan sebagian dari 
binatang temak dan mengkategorikannya ke dalam beberapa golongan, 
antara lain ada yang disebut bahlrah, saibah, wasilah, dan ham serta 
lain-lainnya yang mereka buat-buat sendiri. Hal tersebut bukan hanya 
terbatas pada hewan ternak, bahkan sampai kepada tanam-tanaman dan 
buah-buahan. 

Allah Swt. menjelaskan bahwa Dialah yang menjadikan kebun- 
kebun yang berjunjung dan yang tidak berjunjung; dan Dialah yang 
menjadikan hewan temak, sebagian darinya dapat dijadikan sarana 
angkutan dan sebagian yang lain dapat dijadikan hewan potong. 

Kemudian Dia menjelaskan berbagai jenis temak sampai kepada 
keterangan mengenai kambing. Ada kambtng yang berbulu putih, yang 
lazim disebut da'n (domba); ada yang berbulu hitam, disebut ma'iz 
(kambing); sampai kepada unta yang dijelaskan ada yang jenis jantan 
dan jenis betina. Begitu pula ternak sapi. 

Lalu disebutkan bahwa Allah Swt. tidak mengharamkan sesuatu 
pun dari hal tersebut, tidak pula satu pun dari anak-anaknya. Bahkan 
semuanya Dia ciptakan untuk Bani Adam; dapat dimakan oleh mereka, 
dapat dijadikan sebagai unta kendaraan, dapat dijadikan sarana angkutan, 
dapat pula dijadikan sebagai hewan perah, dan banyak lagi kegunaan 
lainnya. Seperti yang disebutkan oleh firman-Nya: 

dan Dia menurtmkan untuk kalian delapan ekoryang berpasangan 
dari binatang ternak. (Az-Zumar: 6), hingga akhir ayat. 
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Adapun firman Allah Swt.: 

ataukah yang ada dalam kandungan dua betinanya? (Al-An'am: 
143) 

Ayat ini merupakan sanggahan terhadap ucapan mereka yang disebutkan 
di dalam firman-Nya: 

Apayang ada dalam perut binatang ternak ini adalah khusus tmtuk 
pria kami dan diharamkan atas wanita kamu (Al-An'am: 139), 
hingga akhir ayat. 

Sedangkan firman Allah Swt.: 

Terangkanlah kepadaku dengan berdasar pengetahuanjika kalian 
metnang orang-orang yang benar. (Al-An'am: 143) 

Maksudnya, ceritakanlah kepadaku dengan penuh keyakinan, mengapa 
Allah mengharamkan atas kalian apa yang kalian duga haram dari hewan 
bahlrah, saibah, wasiiah, ham, dan lain-lainnya? 

Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan makna 
firman-Nya: 

(yaitu) delapan binatangyang berpasangan, sepasang daridomba 
dan sepasang dari kambing. (Al-An'am: 143) 

Yang disebutkan dalam ayat ini merupakan empat pasang. 
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Katakanlah. "Apakah dua yang jantan yang diharamkan Allah 
ataukah dua yang betina?" (Al-An'am: 143) 

Yaitu mengapa ada sesuatu dari hal tersebut yang diharamkan? 

ataukah yang ada dalam kandungan dua betinanya? (Al-An'am: 
143) 

Artinya, tiada yang dikandung oleh suatu rahim melainkan adakalanya 
jenis jantan atau jenis betina; maka mengapa kalian mengharamkan 
sebagiannya dan menghalalkan sebagian yang lainnya? 

Terangkanlah kepadakit dengan berdasar pengetahuanjika kalian 
memang orang-orang yang betiar. (Al-An'am: 143) 

Allah Swt. berfirman, menyatakan bahwa semuanya itu halal hukumnya. 
Firman Allah Swt.: 

Apakah kalian menyaksikan di waktu Allah menetapkan ini bagi 
kalian. (Al-An'am: 144) 

Makna ayat ini mengandung pengertian kecaman yang ditujukan kepada 
mereka karena mereka telah berani membuat-buat kedustaan terhadap 
Allah dalam mengharamkan apa yang mereka haramkan dari hewan 
ternak itu. 

Maka siapakah yang lebih zalim daripada orang-orang yang 
membuat-buat dusta terhadap Allah untuk menyesatkan manusia 
tanpa pengetahuan? (Al-An : 'am: 144) 

Yakni tidak ada seorang pun yang lebih zalim dan lebih aniaya daripada 
orang tersebut. 
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Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang 
yangzalim (Al-An'am: 144) 

Orang yang mula-mula termasuk ke dalam kecaman ayat ini ialah Amr 
ibnu Luhai ibnu Qum'ah, karena dialah orang yang mula-mula 
mengubah agama para nabi dan yang mula-mula mengadakan hewan 
saibah, wastlah, dan ham, seperti yang diterangkan di dalam hadis sahih 
mengenai hal tersebut. 

Al-An'am, ayat 145 

Katakanlah, "Tiadalah aku beroleh dalam wahyuyangdmahyukan 
kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak 
memakannya, kecuali kalau makanan itu bangkai, atau darahyang 
mengalir atau daging babi — karena sesungguhnya semuanya itu 
kotor — ■ atau binatang yang disembelih atas noma selain Allah. 
Barang siapa yang dalam keadaan terpaksa, sedangkan dia lidak 
dalam keadaan memberontak dan tidak (pula) melatnpaui batas, 
maka sesungguhnya Tuhanmu Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. " 

Allah Swt. berfirman, memerintahkan kepada Nabi dan hamba-Nya 
(yaitu Nabi Muhammad Saw.): 

Katakanlah. (Al-An'am: 145) 
hai Muhammad, kepada mereka yang mengharamkan apa yang 
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direzekikan oleh Allah kepada mereka dengan membuat-buat kedustaan 
terhadap Allah. 

Tiadalah aku peroleh dalam xvahyu yang diwahyukan kepadaku, 
sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak memakannya. 
(Al-An'am: 145) 

Vakni bagi orang yang memakan makanan. Menurut pendapat lain, 
makna yang dimaksud ialah bahwa saya tidak menjumpai sesuatu pun 
dari apa yang diharamkan kalian itu sebagai sesuatu yang diharamkan, 
selain dari apa yang disebutkan berikut. Menurut pendapat yang lainnya 
lagi ialah bahwa saya tidak menjumpai sesuatu pun dari hewan-hewan 
tersebut diharamkan selain dari jenis-jenis berikut. Berdasarkan 
pengertian ini, berarti pengharaman yang disebut sesudah ini di dalam 
surat Al-Maidah — juga di dalam hadis-hadis yang menerangkannya — 
merupakan hal yang menghapuskan makna ayat ini. Sebagian ulama 
menamakan hal ini sebagai nasakh. Tetapi kebanyakan ulama 
mutaakhkhirin tidak menamakannya sebagai nasakh karena hal ini 
termasuk ke dalam Bab "Menghapuskan Hal yang Djperbolehkan 
Asainya". 

Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan makna 
firman-Nya: 

atau darah yang mengalir. (Al-An'am: 145) 

Yaitu darah yang tercurahkan. 

Ikrimah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 

atau darah yang mengalir. (Al-An*am: 145) 

Bahwa seandainya tidak ada ayat ini, niscaya orang-orang akan mencari- 
cari darah yang ada di semua urat, sebagatmana yang dilakukan oleh 
orang-orang Yahudi. 
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Hammad meriwayatkan dari Imran ibnu Jarir yang mengatakan 
bahwa ia pernah bertanya kepada Abu Mijlaz mengenai masalah darah, 
dan darah yang masih menempel pada bekas sembelihan serta sesuatu 
dari darah yang kelihatan merah dalam kadar tertentu. Maka Abu Mijlaz 
menjawab, "Sesungguhnya yang dilarangoleh Allah hanyalah darah 
yang mengalir." 

Qatadah mengatakan, "Diharamkan dari jenis darah ialah darah yang 
mengalir. Adapun daging yang dicampuri oleh darah, hukumnya tidak 
mengapa." 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al- 
Musanna, telah menceritakan kepada kami Hajjaj ibnu Minhaj, telah 
menceritakan kepada kami Hammad, dari Yahya ibnu Sa'id, dari Al- 
Qasim, dari Siti Aisyah r.a., bahwa ia membolehkan daging yang 
dihasilkan dari buruan hewan pemangsa, membolehkan pula merah- 
merah dan darah yang masih ada dalam kadar tertentu. Lalu ia 
membacakan ayat ini. Asar ini sahih garib. 

A!-Humaidi mengatakan, telah menceritakan kepada kami Sufyan, 
telah menceritakan kepada kami Amr ibnu Dinar yang mengatakan 
bahwa ia pernah berkata kepada Jabir ibnu Abdullah, "Sesungguhnya 
mereka menduga bahwa Rasulullah Saw. melarang (memakan) daging 
keledai kampung pada masa Perang Khaibar." Maka Jabir ibnu Abdullah 
menjawab bahwa dahulu hal yang sama pemah dikatakan oleh Al-Hakam 
ibnu Amr dari Rasulullah Saw. Tetapi Ibnu Abbas menoiak hal tersebut, 
lalu membacakan firman-Nya: 
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Katakcmlah, ' ' Tiadalah aku peroleh dalam wahyuyang diwahyukan 
kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak 
memakannya. "(Al-An'am: 145). hingga akhirayat. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Bukhari dari Ali ibnul Madini, 
dari Sufyan dengan sanad yang sama. Abu Daud mengetengahkannya 
melaiui hadis Ibnu Juraij, dari Amr ibnu Dinar. Imam Hakim 
meriwayatkannya di daiam kitab Mustadrak-nya, padahal hal ini lerdapal 
di dalam kitab Sahih Bukhari. seperti yang Anda lihat sendiri. 

Abu Bakar ibnu Murdawaih dan Imam Hakim didalam kitab 
Mustadrak-nyz mengatakan. teiah menceritakan kepada kami 
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Muhammad ibnu Ali ibnu Dahim, telah menceritakan kepada kami 
Ahmad ibnu Hazim, telah menceritakan kepada kami Abu Na'im AI- 
Fadl ibnu Dakin, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu 
Syarik, dari Amr ibnu Dinar, dari Abusy Sya'sa, dari Ibnu Abbas yang 
mengatakan, "Pada masa jahiliah orang-orang memakan banyak jenis 
makanan dan meninggalkan banyak jenis makanan hanya scmata-mata 
karena jijik. Maka Allah mengutus Nabi-Nya, menurunkan Kitab-Nya, 
menghalalkan hal-hal yang dihalaikan-Nya, dan mengharamkan hal- 
hal yang diharamkan-Nya. Apa yang dihalalkan-Nya berarti halal, dan 
apa yang diharamkan-Nya berarti haram. sedangkan apa yang did iamkan 
oleh-Nya berarti dimaafkan." Lalu Ibnu Abbas membacakan firman- 
Nya: 

Katakanlah, "Tiadalah akuperoleh dalam wahyuyangdiwahyukcm 
kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak 
memakanrtya. " (Al-An'am: 145), hingga akhir ayat. 

Demikianlah menurut lafaz yang diketengahkan oleh Ibnu Murdawaih. 
Abu Daud meriwayatkannya secara munfarid dengan lafaz yang sama, 
dari Muhammad ibnu Daud ibnu Sabih, dari Abu Na'im dengan sanad 
yang sama. Imam Hakim mengatakan bahvva hadis rni sahih. tetapi 
keduanya (Bukhari dan Muslim) tidak mengetengahkannya. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Affan, 
telah menceritakan kepada kami Abu Uwwanah. dari Sammak ibnu 
Harb, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas yang menceritakan bahwa seekor 
kambing betina milik Saudah binti Zam'ah mati. Lalu Saudah berkata, 
"Wahai Rasulullah, kambingku telah mati." Rasulullah Saw. bersabda, 
"Mengapa kalian tidak mengambil kulitnya?" Saudah bertanya, "Engkau 
membolehkan mengambil kutit kambing yang telah mati?" Maka 
Rasulullah Saw. bersabda kepadanya, bahwa sesungguhnya yang 
dikatakan oleh Allah hanyalah: 

Kqmpungsannqh.org 



Tafeir Ibnu Kasir 1 23 

Katakanlah, "Tiadalahakuperoieh dalam wahyu yang diwahyukan 
kepadaku, sesuaiu yang diharamkan bagi orang yang hendak 
memakannya, kecuali kalau makanan itu bangkai, atau darahyang 
mengalir atau daging babi. " (AI-An'am: 145) 

Sesungguhnya kalian tidak diperintahkan untuk memakannya, me- 
lainkan diperintahkan untuk mcnyamaknya sehingga kalian dapat 
memanfaatkan kulitnya. Maka Saudah mengirimkan seseorang untuk 
menguliti bangkai kambingnya, lalu kulit itu disamaknya. Saudah 
menjadikan kulit samakan itu untuk qirbah (tempat air) hingga qirbah 
itu rusak (lapuk) padanya. 

Imam Ahmad, Imam Bukhari, dan Imam Nasai meriwayatkannya 
me lalu i hadis Asy-Sya'bi, dart Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dari Saudah 
binti Zam'ah dengan lafaz yang sama atau yang semisal. 

Sa'id ibnu Mansur menceritakan, telah menceritakan kepadakami 
Abdul Aziz ibnu Muhammad, dari Isa ibnu Namilah Al-Fazzari, dari 
ayahnya yang mengatakan bahvva ia pernah berada di sisi Ibnu Umar, 
yaitu ketika seorang lelaki bertanya kepada Ibnu Umar mengenai daging 
landak. Maka Ibnu Umar membacakan ayat berikut kepadanya, yaitu 
flrman-Nya: 

Katakanlah, "Tiadalah akuperoleh dalam waliyu yang diwahyukan 
kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak 
memakannya " (AI-An'am: 145), hingga akhir aval. 

Lalu ada seorang yang sudah lanjut usia — yang juga ada di tempat 
itu— berkata bahwa ia pernah mendengar Abu Hurairah mengatakan 
dalam kisahnya ketika berada di dekatNabi Saw. Disebutkan bahwa 
Nabi Saw. pernah bersabda: 



Landak adalah termasuk hewan yang kotor (yakni tidak halal). 

Maka Ibnu Umar berkata, "Jika Nabi Saw. memang mengatakannya, 
maka hukumnya adalah seperti apa yang dikatakan oleh Nabi Saw." 
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Imam Abu Daud meriwayatkannya dari Abu Saur, dari Sa' id ibnu 
Mansur dengan sanad yang sama. 
Firman Allah Swt.: 

Barcmg siapa yang dalam keadaan terpaksa, sedangkan dia tidak 
dalam keadaan memberontak dan tidak pula melampaui batas. ( Al- 
An'am: 145) 

Maksudnya, barang siapa dalam keadaan terpaksa memakan sesuatu 
dari yang diharamkan oleh Allah dalam ayat jni, sedangkan dia bukan 
dalam keadaan memberontak (terhadap sultan), tidak pula melampaui 
batas (membegal jalan). 



C.^i.o 



r^-** •J&sSSfcS&ijf 



maka sesungguhnya Tuhanmu Maha Pengampun Jagi Maha 
Penyayang. (Al- An 1 'am: 145) 

Yakni Maha Pengampun lagi Maha Penyayang kepadanya. Tafsir ayat 
ini telah disebutkan di dalam surat Al-Baqarah sehingga sudah cukup 
jelas. 

Makna dari konteks ayat ini ialah sebagai sanggahan terhadap 
orang-orang musyrik yang suka mengada-adakan banyak hal yang 
mereka buat-buat sendiri, menyangkut masalah pengharaman hal-hal 
yang diharamkan atas diri mereka sendiri hanya berdasarkan pendapat- 
pendapat mereka yang rusak, seperti mengadakan bahlrah. saibah. 
wasilah, ham,daxi lain sebagainya. 

Maka Allah memerintahkan kepada Rasul-Nya agar memberitahu- 
kan kepada mereka bahwa tiadalah ditemukan dalam apa yang diwahyu- 
kan oleh Allah kepadanya bahwa hal tersebut diharamkan. Sesungguh- 
nya yang diharamkan-Nya hanyalah apa yang disebutkan dalam ayat 
ini, yaitu bangkai, darah yang mengalir, daging babi, dan hewan yang 
disembelih bukan dengan menyebut nama Allah. Apa pun yang selain 
dari itu tidak haram, melainkan dianggap sebagai hal yang dimaafkan 
dan didiamkan. Mengapa kalian menduga bahwa hal itu diharamkan 
dan dari manakah kalian mengharamkannya. padaha' Allah *i:iak 
^engharainhar.nya? 

Kqmpungsannqh.org 



Tafeir Ibnu Kasir 1 25 

Berdasarkan pengertian ini tiada lagi pengharaman terhadap jenis 
lainnya sesudah keterangan ini, seperti larangan yang disebutkan 
terhadap memakan daging keledai kampung, daging hewan pemangsa, 
dan setiap burung yang bercakar tajam, men unit pendapat yang terkenal 
di kalangan para ulama. 

Al-An'am, ayat 146 

Dan kepada orang-orang Yahudi Kami haramkan segala binatang 
yang berkuku; dan dari sapi dan domba, Kami haramkan atas 
mereka lemakdari kedua binatang itu, selain lemakyang melekat 
dipimggimgkeduanyaatau yang diperutbesar dan iisusatau yang 
bercampur dengan tulang. Demikianlah Kami hukum mereka 
disebabkan kedurhakaan mereka dan sesungguhnya Kami adalah 
Mahabenar, 

Ibnu Jarir mengatakan bahwa Allah Swt. berfirman, "Kami telah 
mengharamkan kepada semua orang Yahudi semua hewan yang 
berkuku, yaitu hewan ternak dan burung selagi kukunya tidak terbelah, 
seperti unta, burung unta, angsa, dan bebek." 

Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan firman-Nya: 

Dan kepada orang-orang Yahudi Kami haramkan segala binatang 
yangberkuku. (Al-An'am: 146) 

Yakni unta dan burung unta. Hal yang sama dikatakan oleh Mujahid 
dan As-Saddi dalam suatu riwayatnya. 
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Sa'id ibnu Jubair mengatakan, yang dimaksud ialah segala jenis 
hewan yang kukunya tidak terbelah. Menurut suatu rtwayat darinya, 
yang dimaksud ialah segala hewan yang terbelah kukunya, antara lain 
ayam kalkun. 

Qatadah telah mengatakan sehubungan dengan makna finnan-Nya: 



Cin«cUiVO 



.gtf&tfi&i&Ms.; 



Dan kepada orang-orang Yahudi Kami haramkan segala binatang 
yang berkuku. (Al-An'am: 146) 

Pengharaman ini disebutkan untuk unta dan burung unta serta yang lain- 
lainnya, seperti burung dan ikan. Menurut riwayat yang lain adalah unta 
dan burung unta, lalu diharamkan atas mereka dari jenis unggas, yaitu 
bebek dan sejenisnya serta semua jenis hewan yang kukunya tidak 
terbelah. 

Ibnu Juraij meriwayatkan dari Mujahid, bahwa yang dimaksud ialah 
segala hewan yang berkuku, yaitu burung unta dan unta, kedua-duanya 
terbelah kukunya. Saya (perawi) bertanya kepada. AI-Qasim ibnu Abu 
Buzzah, "Apakah yang dimaksud dengan kedua-duanya terbelah 
kukunya?" Al-Qasim berkata, "Setiap hewan yang jari-jemari kakinya 
tidak terbelah. Semua jenis hewan yang terbelah, boleh dimakan." Perawi 
bertanya, "Hewan temak dan burung pipit mempunyai jari-jemari kaki 
yang terbelah." Al-Qasim menjawab, ''Orang-orang Yahudi memakan- 
nya." Al-Qasim berkata. "Sedangkan teracak unta tidak terbelah. tidak 
juga telapak kaki burung unta, demikran pula teiapak kaki angsa. Maka 
orang-orang Yahudi tidak memakan unta, burung unta, angsa, tidak pula 
semua jenis hewan yang telapak kakinya tidak terbelah, dan orang- 
orang Yahudi tidak memakan kuda zebra." 

Firman Allah Swt.: 

dan dari sapi dan domba, Kami haramkan atas mereka lemak dari 
kedua binatang itu. (AI-An*am: 146) 

As-Saddi mengatakan, yang dimaksud ialah lemak yang ada pada usus, 
perut. dan kedua pinggul. Orang-orang Yahudi mengatakan, 
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"Sesungguhnya hal tersebut diharamkan oleh Israil (Nabi Ya'qub), maka 
kami pun mengharamkannya pula." Hal yang sama dikatakan oleh Ibnu 
Zaid. 

Qaradah mengatakan bahwa lemak yang diharamkan ialah lemak 
yang ada pada usus, perut, serta semua lemak yang tidak menempel 
pada tulang. 

Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan firman-Nya: 

selain lemak yang melekatdi punggung keduanya. (AI-An'am: 146) 

Yakni selain lemak yang menempel pada punggungnya. 

As-Saddi dan Abu Saleh mengatakan bahwa lemak yang ada pada 
pantat termasuk lemak yang menempel pada punggung keduanya. 

Firman Allah Swt.: 



atav yang di perut besar dan usus. (AI-An'am: 146) 

Imam Abu Ja'far ibnu Jarir mengatakan. hawaya adalah bentukjamak, 
sedangkan bentuk tunggalnya ialah hawiya dan hawiyah, artinya perut 
besar yang dikenai dengan nama lain hanatul laban, maba'ir, dan 
manibid, di dalamnya terdapat apa yang dtnamakan am 'a. Abu Ja'far 
ibnu Jarir mengatakan bahwa makna ayat ialah dari jenis sapi dan 
kambing Kami haramkan kepada mereka lemak keduanya, kecuali lemak 
yang menempel pada punggung keduanya dan lemak yang dikandung 
oleh perut besarnya. 

Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan makna firman-Nya: 



atau yang di perut besar dan usus. (Al-An'am: 146) 

Yang dimaksud ialah mab or atau perut. Mujahid mengatakan bahwa 
hawaya pengertiannya mencakup mab 'or dan marbad (bagian perut 
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yang memproses kotoran). Hal yang sama dikatakan oleh Sa'id ibnu 
Jubair, Ad-Dahhak, Qatadah, Abu Malik, dan As-Saddi. 

Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam dan lain-lainnya yang bukan 
hanya seorang mengatakan bahwa haviaya ialah marabid yang di 
dalamnya terdapat am'a, sedangkan bagian dindingnya dinamakan 
banatul laban yang menurut perkataan orang Arab disebut marabid. 

Firman Allah Swt.: 

atau yang bercampur dengan tulang. (Al-An*am: 146) 

Kecuali lemakyang menempel pada tulang, semuanya itu Kami halalkan 
bagi mereka (orang-orang Yahudi). 

Ibnu Juraij mengatakan bahwa lemak pantat yang bercampur dengan 
tulang pangkal kaki dihalalkan; dan semua lemak yang ada pada kaki, 
lambung, kepala, mata serta yang bercampur dengan tulang dihalalkan. 
Hal yang semisal dikatakan oleh As-Saddi. 

Firman Allah Swt.: 

Demikianlah Kami hukum mereka disebabkan kedurhakaan mereka. 
(Al-An*am: 146) 

Yakni kesempitan ini sengaja Kami berlakukan terhadap mereka dan 
Kami bebankan atas diri mereka sebagai hukuman atas kedurhakaan 
mereka dan menentang perintah-perintah Kami. Sebagaimana yang 
disebutkan di dalam ayat lain, yaitu firman-Nya: 

Maka disebabkan kezaliman orang-orang Yahudi, Kami haramkan 
atas mereka (memakan makanan).yaRg baik-baik (yang dahulunya) 
dihalalkan bagi mereka, dan karena mereka banyak menghalangi 
(manusia) darijalan Allah. (An-Nisa: 160) 
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Adapun firman Allah Swt.: 

dan sesungguhnya Kami adalah Mahabenar. (Al-An'am: 146) 

Maksudnya, sesungguhnya Kami benar-benar adil dalam menghukum 
mereka dengan hukuman tersebut. 

Ibnu Jarir mengatakan, Allah Swt. berfirman bahwa sesungguhnya 
Kami benar-benar jujur dalam pemberitaan Kami kepadamu Muham- 
mad, menyangkut pengharaman Kami akan hal tersebut terhadap mereka 
(orang-orang Yahudi). Sama sekali bukan seperti dugaan mereka yang 
menyangka bahwa Israil (Nabi Ya'qub)lah yang mengharamkan hal itu 
atas dirinya sendiri. 

Abdullah ibnu Abbas mengatakan bahwa ketika sampai kepada 
Khalifah Umar ibnul Khattab berita tentang Samurah yang menjual 
khamr, maka Khalifah Umar berkata, "Semoga Allah melaknat Samurah. 
Tidakkah dia mengetahui bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

'Semoga Allah melaknat orang-orang Yahudi; diharamkan atas 
mereka lemak. tetapi mereka memprosesnya dalam bentuk lain, 
lalu mereka menjualnya '. " 

Imam Bukhari dan Imam Muslim mengetengahkannya melalui hadis 
Sufyan ibnu Uyaynah, dari Amr ibnu Dinar, dari Tawus, dari Ibnu Abbas, 
dari Umar dengan lafaz yang sama. 

Al-Lais mengatakan, telah menceritakan kepadanya Yazid ibnu Abu 
Habib; Ata ibnu Abu Rabah pernah mengatakan, ia telah mendengar 
Jabir ibnu Abdullah mengatakan bahwa ia telah mendengar Rasulullah 
Saw. bersabda pada hari kemenangan atas kota Mekah: 

Sesimgguhnya Allah dan Rasul-Nya telah mengharamkan memper- 
jualbelikan khamr, bangkai. babi, dan patimg-patung. 

Kqmpangsunnqh.org 



130 Juz 8 - Al-Ao'am 

Maka ada yang bertanya. "Wahai Rasulullah, bagaimanakah menurutmu 
mengenai letnak bangkai. karerva scsurvgguhnya lemak bangkai dipakai 
untuk meminyaki kulit dan mengecat perahu serta minyaknya dipakai 
untuk lampu penerangan cleh banyak orang?" Maka Rasulullah Saw. 
bersabda: 



Tidak, ia tetap haram. 
Kemudian pada saat itu juga Rasulullah Saw. bersabda: 

Semoga Allah melaknat arang-orang Yahudi. sesungguhnya ketika 
Allah mengharamkan untuk mereka lemaknya (hewan ternak), maka 
mereka memprosesnya dalam bentuk lain, kemudian mereka jual 
dan mereka makan hasiljualannya 

Jama'ah meriwayatkannya melalui berbagai jalur dari Yazid ibnu Abu 
Humaid dengan lafaz yang sama. 

Az-Zuhri meriwayatkan dari Sa'id ibnul Musayyab. dari Abu 
Hurairah, bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 

Semoga Allah melaknat orang-orang Yahudi; diharamkan bagi 
mereka lemak, tetapi mereka menjualnya dan memakan hasil 
jualamrya. 

Imam Bukhari dan Imam Muslim secara bersamaan meriwayatkannya 
dari Abdan, dari Ibnul Mubarak, dari Yunus, dart Az-Zuhri dengan sanad 
yang sama. 

Ibnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Abdullah ibnu Ibrahim, telah menceritakan kepada 
kami Ismail ibnu Ishaq. telah menceritakan kepada kami Sulaiman ibnu 
Harb, telah menceritakan kepada kami Wahib, telah menceritakan 
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kepada kami Khalid Al-Hazza, dari Barakah Abu) Walid, dari Ibnu 
Abbas, bahwa Rasulullah Saw. duduk di belakang maqam Ibrahim, lalu 
mengangkat pandangannya ke lartgit seraya berdoa: 

Semoga Allah melaknat orang-oratig Yahudi — tiga kali—; 
Sesunggufmya Allah mengharamkan atas mereka lemak, tetapi 
mereka memperjualbelikannya dan memakan hasil jual belinya. 
Dan sesunggufmya Allah tidak mengharamkan atas suatu kaum 
memakan sesuatu. melainkan mengharamkan pula atas mereka 
memakan hasil penjualannya. 

Imam Ahmad meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami Ali ibnu 
Asim, telah memberitakan kepada kami Khalid Al-Hazza dari Barakah 
Abul Walid, telah memberitakan kepada kami Ibnu Abbas, bahwa 
Rasulullah Saw. duduk di Masjidil Haram menghadap Hijir Ismail, lalu 
beliau memandang ke langit dan tertawa seraya berdoa: 



.-&& 



*{$&&*$&$&&*** 



Semoga Allah melaknat orang-orang Yahudi; diharamkan atas 
mereka lemak, tetapi mereka memperjualbelikannya dan memakan 
hasil jual belinya. Dan sesungguhnya Allah ituapabila mengharam- 
kan atas suatu kaum memakan sesuatu, berarti diharamkan pula 
atas mereka memakan hasil penjualannya. 

Imam Abu Daud meriwayatkannya melalui hadis Khalid Al-Hazza. 

Al-A'masy meriwayatkan dari Jami* ibnu Syaddad, dari Kalsum, 
dari Usamah ibnu Zaid yang menceritakan, "Kami masuk menjenguk 
Rasulullah Saw, yang sedang sakit. Maka kami menjumpai beliau sedang 
tidur seraya menutupi wajahnya dengan kain burdah buatan Adn. Tidak 
lama kemudian beliau Saw. membuka penutup wajahnya dan bersabda: 
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'semoga Allah melaknat orang-orang Yahudi; mereka mengharam- 
kan lemak kambing, tetapi mereka memakan hasil penjualannya '. " 

Menurat riwayat yang lain disebutkan: 

Diharamkan atas mereka lemak, tetapi mereka menjualnya dan 
memakan hasil penjualannya.' 

Menurut lafaz lain yang ada pada Imam Abu Daud, dari Ibnu Abbas, 
secara marfii' disebutkan: 

Sesungguhnya Allah apabila mengharamkan memakan sesuatu, 
maka diharamkan pula atas mereka hasil penjualannya 



Al-An'am, ayat 147 

Makajika mereka mendustakan kamu, katakanlah, "Tuhan kalian 
mempunyai rahmat yang luas; dan siksanya tidak dapat ditolak 
dari kaum yang berdosa. " 

Allah Swt. berfirman, "Jika engkau didustakan, hai Muhammad, oleh 
orang-orang yang menentangmu dari kalangan kaum musyrik dan 
orang-orang Yahudi serta orang-orang yang serupa dengan mereka, maka 
katakanlah: 

'Tuhan kalian mempunyai rahmat yang luas ' (Al-An'am: 147)." 
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Di dalam makna ayat ini terkandung pemikat buat mereka untuk mencari 
rahmat Allah yang luas dan mengikuti Rasul-Nya. 

dan siksanya tidak dapat ditolak dari kaum yang berdosa. (Al- 
An'am: 147) 

Hal ini mengandung ancaman terhadap mereka bila mereka menentang 
Rasul penutup semua nabi. Dalam Al-Qur'an banyak didapati targib 
(pemikat) dan tarhib (ancaman) disebutkan secara beriringan, seperti 
yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam akhir surat ini melalui firman- 

Nya: 

Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya, dan sesungguh- 
nya Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (Al-An'am: 165) 

Dan firman Allah Swt.: 

Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mempunyai ampunan (yang 
luas) bagi manusia sekalipun mereka zalim. dan sesungguhnya 
Tuhanmu benar-benar sctngat keras siksa-Nya. (Ar-Ra'd: 6) 

Co- -H-. j^i ^ 

Kabarkanlah kepada hamba-hamba-Ku. bahwa sesungguhnya 
Akulah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang, dan bahwa 
sesungguhnya azab-Ku adalah azab yang sangat pedih. ( Al-Hijr: 

49-50) 



Kqmpangsunnqh.org 



134 Juz8-AI-An"am 

Yang Mengampuni dosa dan menerima tobat lagi keras hukuman- 
Nya. (Al-Mu-min: 3) 

Sesungguhnya azab Tuhanmu benar-benar keras. Sesungguhnya 
Dialah Yang menciptakan (makhluk) dari permulaan dan 
menghidupkannya (kembali), Dialah YangMaha Pengampun lagi 
Maha Pengasih. (Al-Buruj: 12-14) 

Ayat-ayat yang semakna banyak sekali didapati di dalam Al-Qur'an. 
Al-An'am, ayat 148-150 

'*& at ££-& M\ %®a £ &\ M <&$&&$& 

Orang-orang yang mempersekitiukan Tuhan, nanti akan 
mengatakan, "Jika Allah menghendaki, niscaya kami dan bapak- 
bapak kami tidak mempersekutukan-Nya dan tidak (pula) kami 
mengharamkan barang sesuatu apa pun. " Demikian pulalah 
orang-orang yang sebelum mereka telah mendustakan (para rasul) 
sampai mereka merasakan siksaan Kami, Katakanlah, "Adakah 
kalian mempunyai sesuatu pengetahuan sehingga dapat kalian 
mengemukakannya kepada Kami? " Kalian tidak mengikuti kecuali 
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persangkaan belaka, dan kalian tidak lain hanya berdusta. 
Katakanlah, "Allah mempunyai hnjah yangjelas lagi kuat; maka 
jika Dia menghendaki, pasti Dia member i petunjuk kepada kalian 
semuanya. " Katakanlah, "Bawalah kemari saksi-saksi kalian yang 
dapatmempersaksikanbahwa Allah telah mengharamkan (makanan 
yang kalian) haramkan ini. " Jika mereka mempersaksikan, maka 
janganlah kamu ikut (pula) menjadi saksi bersama mereka; dan 
janganlah kamu mengikuti hawa nafsu orang-orang yang 
mendustakan ayat-ayat Kami, dan orang-orangyang tidak beriman 
kepada kehidupan akhirat, sedangkan mereka mempersekutukan 
Tuhan mereka. 

Hal ini merupakan dialog yang dikisahkan oleh Allah Swt. dan syubhat 
yang dilancarkan oleh kaum musyrik dalam kemusyrikan mereka, serta 
pengharaman mereka terhadap banyak hal yang mereka haramkan 
sendiri. Maka sesungguhnya Allah mengetahui kemusyrikan dan 
pengharaman yang mereka lakukan terhadap banyak hal yang mereka 
haramkan terhadap diri mereka sendiri. Allah mampu untuk mengubah- 
nya dengan memberikan ilham kepada kita iman dan menghalang- 
halangi antara kita dan kekufuran, tetapi Allah Temyata tidak mengubah- 
nya. Maka hal ini meminjukkan bahwa hanya dengan kehendak, 
keinginan, dan rida-Nyalah kita ditakdtrkan demikian. Karena itulah 
mereka mengatakan seperti yang disebutkan di dalam firman-Nya: 

Jika Allah menghendaki, niscaya kami dan bapak-bapak kami tidak 
mempersekutukan-Nya, dan tidak (pula) kami mengharamkan 
barang sesuatu apa pun. (Al-An'am: 148) 

Perihalnya sama dengan yang disebutkan di dalam ayat lain, yaitu oleh 
firman-Nya: 

Dan mereka berkata, "Jikalau Allah Yang Mafia Pemurah meng- 
hendaki, tentulah kami tidak menyembah (mereka)." (Az-Zukhruf: 
20), hingga akhir ayat. 

Kqmpungsannqh.org 



136 JuzB- Al-An'am 

Demikian pula ayat yang terdapat di dalam surat An-Nahl, semakna 
dengan ayat ini. 

Firman Allah Swt.: 



C\ 



Demikian pulalah orang-orang yang sebelum mereka telah men- 
dustakan (para rasul). (Al-An'am: 148) 

Maksudnya, dengan kesyubhatan ini telah banyak orang yang sesat 
sebelum mereka. Alasan yang mereka kemukakan itu batil dan tidak 
benar; karena seandainya alasan mereka benar, niscaya Allah tidak akan 
menimpakan kepada mereka azab-Nya dan tidak akan membtnasakan 
mereka serta tidak akan mengirimkan rasul-rasul-Nya kepada mereka 
secara silih berganti, dan tidak akan menimpakan siksa yang pedth 
terhadap mereka yang musyrik. 



c\ 



t A : f \J*H\l .^tfMs$k§ 



Katakanlah, " Adakah kalian mempunyai sesuatu pengetahuan. " (Al- 
An'am: 148) 

Misalnya Allah rida kepada kalian sehubungan dengan perbuatan yang 
kalian lakukan itu. 



oM* r u>-*:> .Btfiys 



"sehingga dapat kalian mengemukakatmya kepada Kami?" (Al- 
An'am) 

Yakni kalian perlihatkan dan kalian jelaskan serta kalian kemukakan 
hal itu kepada kami. 

Kalian tidak mengikuti kecuali persangkaan belaka. (Al-An'am: 
148) 

Yaitu dugaan dan ilusi belaka. Makna yang dimaksud ~an dalam aval 
'i ; talab keyafcman yang tidak benar -^usak). 
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dan kalian tidak lain hanya berdusta. (Al-An'am: 148) 

Kalian hanya berdusta belaka terhadap Allah dalam apa yang kalian 
persangkakan itu. 

Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan firman-Nya: 

Jika Allah menghendaki, niscaya kami tidak mempersekutukan- 
Nya. (Al-An'am: 148) 

Demikian pulalah orang-orang yang sebelum mereka telah 
mendustakan (para rasul). (Al-An'am: 148) 



Kemudian firman Allah Swt: 



C i.v i r ui>*3 .|$$f&2ii5y 



Dan fca/ou j4//o/i menghendaki, niscaya mereka tidak memper- 
sekutukan-(Nya). (Al-An'am: 107) 

Karena sesungguhnya mereka mengatakan bahwa penyembahan mereka 
kepada sembahan-sembahan mereka dapat mendekatkan dirt mereka 
kepada Allah. Maka Allah member itahukan kepada mereka bahwa 
perbuatan itu sama sekali tidak mendekatkan mereka kepada Allah. 
Firman Allah Swt.: 

Dan kalau Allah menghendaki, niscaya mereka tidak memper- 
sekutukan-(Nya). (Al-An'am: 107) 

Allah Swt. berfirman bahwa seandainya Dia menghendaki, niscaya Dia 
dapat menghimpun mereka semua ke dalam jalan petunjuk. 
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Firman Allah Swt.: 

Katakanlah, "Allah mempunyai hujah yangjelas lagi kuat; maka 
jika Dia menghendaki, pasti Dia tnemberi petunjuk kepada kalian 
semuanya. "(Al-An'am: 149) 

Allah Swt. berfirman kepada Nabi-Nya, Muhammad: 

Katakanlah. (Al-An'am: 149) 
kepada mereka, hai Muhammad. 

Allah mempunyai hujah yangjelas lagi kuat. (AI-An"am: 149) 

Artinya, Allah mempunyai hikmah yang sempurna dan hujah yangjelas 
dan kuat dalam memberikan petunjuk kepada orang yang ditunjuki- 
Nya dan menyesatkan orang yang disesatkan-Nya. 

Jika Dia menghendaki, pasti Dia memberi petunjuk kepada kalian 
semuanya. (Al-An'am: 149) 

Dengan kata lain, semuanya itu terjadi dengan takdir, kehendak, dan 
pilihan-Nya. Selain dari itu Dia rida kepada orang-orang mukmin serta 
murka terhadap orang-orang kafir, seperti yang disebutkan dalam ayat 
lain melalui firman-Mya: 

Kalau Allah menghendaki tentu saja Allah menjadikan mereka 
semua dalam petunjuk. (Al-An'am: 35) 
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Dan jikalau Tuhanmu menghendaki. tentulah beriman semua 
orangyangdi muka bumi. (Yunus: 99) 

Jikalau Tuhanmu menghendaki, lentu Dia menjadikan /nanus ia 
umat yang satu, tetapi mereka senaniiasa berselisih pendapat, 
kecuali orang-orangyang diberi rahmat oleh Tuhanmu. Dan untuk 
itulah Allah menciptakan mereka. Kalimat Tuhanmu (keputusan- 
Nya) telah ditetapkan: sesungguhnya Aku akan memenuhi neraka 
Jahannam dengan jin dan manusia (yang durhaka) semuanya. 
(Hu"d: 118-119) 

Menurut Ad-Dahhak. tidak ada hujah bagi orang yang durhaka terhadap 
Allah, tetapi Allah-lah yang mempunyai hujah yang jelas lagi kuat 
terhadap hamba-hamba-Nya. 
Firman Allah Swt.: 

Katakanlah, "Kemarikantah saksi-saksi kalian." (Al- An' 'am: 150) 
Maksudnya, datangkanlah saksi-saksi kalian. 

yang dapatmempersaksikanbahwa Allah mengharamkan (makanan 
yang kalian) haramkon ini. (Al-An'am: 150) 

Vakni apayang kalian haramkan, kalian dustakan, dan kalian buat-buat 
dengan menjual nama Allah padanya. 
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Jika mereka mempersaksikan, maka janganlah kamu ikut (pula) 
menjadi saksi bersama mereka. (Al-An'am: 150) 

karena sesungguhnya apa yang mereka persaksikan — dalam keadaan 
seperti itu — hanyalah kesaksian dusta dan buat-buatan semata. 

dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu orang-orang yang 
mendustakan ayat-ayat Kami, dan orang-orang yang tidakberiman 
kepada kehidupan akhirat, sedangkan mereka mempersekutukan 
Tuhan mereka (Al-An'am: 150) 

Yaitu mempersekutukan-Nya dan menjadikan tandingan bagi-Nya. 
Al-An'am, ayat 151 

Katakanlah, "Martian kubacakan apa yang diharamkan atas kalian 
oleh Tuftan kalian; yaitu: Janganlah kalian mempersekutukan 
sesuatu dengan Dia, herbuat baiklah terhadap kedua orang ibu 
bapak, dan janganlah kalian membunuh anak-anak kalian karena 
takut kemiskinan — Kami akan memberi rezeki kepada kalian dan 
kepada mereka — ,- dan janganlah kalian mendekati perbuatan- 
perbuatan yang keji, baik yang tampak di antaranya maupun yang 
tersembunyi, dan janganlah kalian membunuh jiwa yang 
diharamkan Allah (membunuhnya) melainkan dengan sesuatu 
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(sebab) yang benar. " Demikian ituyang diperintahkan oleh Tuhan 
kalian kepada kalian supaya kalian memahami(nya). 

Daud Al-Audi telah meriwayatkan dari Asy-Sya'bi, dari Alqamah, dari 
Ibnu Mas'ud r.a. yang mengatakan bahwa barang siapa yang ingin 
melihat wasiat Rasulullah Saw. yang padanya terdapat cap cincinnya, 
hendaklah ia membaca ayat-ayat berikut, yaitu firman-Nya: 

Katakanlah "Marilah kubacakan apayang diharamkan atas kalian 
oleh Tuhan kalian, yaitu: "Janganlah kalian mempersekutukan 
sesuatu dengan Dia. " (Al-An'am: 151) 

sampai dengan firman-Nya: 

supaya kalian memahami(ny&). (Al-An'am: 151) 

Al-Hakim di dalam kitab Mustadrak-nya mengatakan, telah 
menceritakan kepada kami Bakar ibnu Muhammad As-Sairafi, dari 
Urwah, telah menceritakan kepada kami Abdus Samad ibnu) FadE, telah 
menceritakan kepada kami Malik ibnu Ismail Al-Mahdi, telah 
menceritakan kepada kami Israil, dari Abu Ishaq, dari Abdullah ibnu 
Khalifah yang mengatakan bahwa ia pernah mendengar Ibnu Abbas 
berkata bahwa di dalam surat Al-An'am terdapat ayat-ayat muhkom 
yang semuanya adalah Ummul Kitab, lalu ia membacakan firman-Nya: 

Katakanlah, "Marilah kubacakan apayang diharamkan atas kalian 
oleh Tuhan kalian. " (Al-An'am: 151), hingga beberapa ayat berikut- 
nya. 

Kemudian Imam Hakim mengatakan bahwa asar ini sahih sanadnya, 
tetapi keduanya (Bukhari dan Muslim) tidak mengetengahkannya. 

Menurut kami, asar ini diriwayatkan pula oleh Zuhair, Qais ibnur 
Rabi' — keduanya dari Abu Ishaq—, dari Abdullah ibnu Qais, dari Ibnu 
Abbas dengan sanad yang sama. 

Kqmpangsunnqh.org 



142 Juz 8 - AI-ArVam 

Imam Hakim meriwayatkan pula di dalam kitab musnadnya melalui 
hadis Yazid ibnu Harun, dari Sufyan ibnu Husain, dari Az-Zuhri, dari 
Abu Idris, dari Ubadah ibmis Samit yang mengatakan bahwa Rasulullah 
Saw. telah bersabda, "Siapakah di antara kalian yang mau berbaiat 
(mengucapkan janji setia) kepadaku sebanyak tiga kali." Kemudian 
Rasulullah Saw. membacakan firman-Nya: 

Katakanlah, "Marilah kubacakan apayang diharamkan atas kalian 
oleh Tuhan kalian." (Al-An*am: 151), hingga beberapa ayat 
berikutnya. 

Lalu Rasulullah Saw. bersabda: 

^bifli^S i^SCfetfoS* '&&&%'£>%$ 

Barang siapa yang menunaikannya, maka pahalanya akan 
diberikan oleh Allah kepadanya. Dan barang siapa yang 
mengurangi sesuatu darinya, lalu Allah memmpakan musibah 
kepadanya di dunia ini, maka hal itu merupakan hukumannya. Dan 
barang siapa yang ditangguhkan sampai di akhirat, maka 
urusannyaterserahkepada Allah; jika Allah menghendaki, niscaya 
Dia mengazahnya; dan jika Allah menghendaki, niscaya 
memaajkannya. 

Kemudian Imam Hakim berkata bahwa hadis ini sahih sanadnya, tetapi 
keduanya (Bukhari dan Muslim) tidak mengetengahkannya. 
Sesungguhnya yang disepakati oleh keduanya (Bukhari dan Muslim) 
hanyalah hadis Az-Zuhri, dari Abu Idris, dari Ubadah yang mengatakan: 



*'< 



Berbaiatlah kalian kepadaku, yaitu: Janganlah kalian memperse- 
kutukan Allah dengan sesuatu pun, hingga akhir hadis. 
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Sufyan ibnu Husain meriwayatkan kedua hadis tersebut, maka tidaklah 
layak menisbatkan salah satu dari kedua hadis itu kepada dugaan (yang 
tidak past)) jika keduanya dapat digabungkan pengertiannya. 

Mengenai tafsir ayat ini dapat dikatakan bahwa Allah berfirman 
kepada Nabi dan Rasul-Nya (yaitu Muhammad Saw.), '*Katakanlah, hai 
Muhammad, kepada orang-orang musyrik itu yang telah menyembah 
selain Allah dan mengharamkan apayangOia rezekikan kepada mereka, 
serta membunuh anak-anak mereka sendiri, yang perbuatan tersebut 
mereka lakukan hanya berdasarkan pendapat-pendapat mereka sendiri 
yang dtpengaruhi oleh bisikan setan." 

Katakanlah (kepada mereka), "Marilah. "(Al-An'am: 151) 
Yakni kemarilah dan menghadaplah kalian. 

kubacakan apa yang diharamkan atas kalian oleh Tuhan kalian. 
(Al-An'am: 151) 

Maksudnya, aku akan menceritakan kepada kalian dan akan kusampai- 
kan kepada kalian tentang apa yang diharamkan atas kalian oleh Tuhan 
kalian dengan sesungguhnya, bukan dengan dugaan, bukan pula atas 
dasar prasangka, melainkan berdasarkan wahyu dan perintah dari sisi- 
Nya. 



O^^^^^l^^ 



janganlah kalian mempersekutukan sesuatu dengan Dia. (Al- 
An'am: 151) 

Seakan-akan dalam konteks ayat ini terdapat kalimat yang tidak 
disebutkan. Bentuk lengkapnya ialah seperti berikut, "Saya perintahkan 
kepada kalian." 
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janganlah kalian mempersekutukan sesuatu dertgan Dia. (Al- 
An'am: 151) 

Karenanya dalam akhir ayat ini disebutkan: 

Demikian ituyang diperintahkan oleh Tuhan kalian kepada kalian 
supaya kalian memahami(ny&). (Al-An'am: 151) 

Hal ini sama dengan perkataan seorang penyair: 

Berhajilah dan perintahkanlah kepada Sulaima Al-A'buda; 
janganlah ia memperlihatkan dirinya danjangan pula berbicara 
kepada seorang pun. Biarkanam minumannya tetap dalam keadaan 
dingin. 

Oratig-orang Arab mengatakan, "Saya perintahkan kepadamu, janganlah 
kamu berdiri." 

Di dalam kitab Sahihain melalui hadis Abu Zar r.a. disebutkan 
bahwaRasulullah Saw. pernah bersabda: 

JL3ob«-k«fcS/-oba3c>bJb S^obdljob^ 
■ ( ^^ , ^^-'L>btAr iJ obdL)obJ b ^tar^ob 

Jibril telah datang kepadaku dan menyampaikan berita gembira 
kepadaku bahwa barang siapa dari kalangan umatku mati dalam 
keadaan tidak mempersekutukan Allah dengan sesuatu pun niscaya 
masuksurga. Aku bertanya, "Sekalipun dia berzina dan mencuri? " 
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Jibril menjawab, "Ya, sekalipun berzina dan mencuri. " Aku 
bertanya, "Sekalipun dia berzina dan mencuri? Jibril menjawab, 
"Ya, sekalipun berzina dan mencuri. " Aku bertanya,"Sekalipun dia 
berzina dan mencuri? " Jibril menjawab, "Ya, sekalipun berzina. 
mencuri, dan meminum khamr. " 

Metiurut sebagian riwayat, yang menanyakan demikian adalah Abu Zar, 
ditujukan kepada Rasulullah Saw. Kemudian disebutkan bahwa pada 
yang ketiga kalinya Rasulullah Saw. bersabda: 

Ya, sekalipun hidungAbu Zarkeropos. 

Tersebutlah bahwa Abu Zar setiap kali menyampaikan hadis ini pada 
penghujungnya selalu mengatakan: 

Ya, sekalipun hidungAbu Zar keropos. 

Di dalam sebagian kitab musnad dan kitab sunnah disebutkan dari 
Abu Zar, bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda, "Allah Swt. ber- 
firman: 

'Hai anak Adam, sesungguhnya kamu selama masih mau berdoa 
kepada-Ku dan berharap kepada-Ku, maka sesungguhnya Aku 
memberikan ampunan bag't-Mu terhadap semua dosa yang ada 
padamu, tanpa Aku pedulikan lagi. Seandainya kamu datang 
kepada-Ku dengan membawa dosa sepenuh bumi, niscaya Aku 
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datang kepadamu dengcrn membawa ampunan sepenuh bumi, selagi 
kamu tidak mempersekutukan Aku dengart sesuatupun. Danjika 
kamu hanyak berdosa sehingga dosamu mencapai ptmcak langit, 
kemudian kamu memohon ampun kepada-Ku. niscaya Aku mem- 
berikan ampunan bagimu'. " 

Makna hadis ini mempunyai syahid (bukti) yang menguatkannya di 
dalam Al-Qur'an, yaitu oleh firman-Nya: 

Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia 
mengampuni dosa yang selain dari (syirik) itu, bag! siapa yang 
dikehendaki-Nya. (An-Nisa: 48) 

Di dalam hadis sahih Muslim disebutkan sebuah hadis melalui Ibnu 
Mas'ud yang mengatakan: 

Barang siapa yang matt dalam keadaan tidak mempersekutukan 
Allah dengan sesuatu pun, niscaya masuk surga. 

Ayat-ayat Al-Qur'an dan hadis-hadis yang menerangkan hal ini cukup 
banyak. Ibnu Murdawaih telah meriwayatkan melalui hadis Ubadah dan 
Abu Darda: 

Janganlah kalian mempersekutukan Allah dengan sesuatu pun, 
sekalipun kalian dipotong-potong atau disalib atau dibakar. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Auf Al-Himsi, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Abu Maryam, telah menceritakan kepada kami Nail* ibnu Yazid, telah 
menceritakan kepadaku Sayyar ibnu Abdur Rahman, dari Yazid ibnu 
Qauzar, dari Salamah ibnu Syuraih, dari Ubadah ibnus Samit yang 
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mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pemah berwasiat kepada kami akan 
tujuh perkara, antara lain: 

Janganlah kalian mempersekutukan Allah dengan sesuatu pun, 
sekalipun kalian dibakar, dipotong-poiong, dan disalib. (Riwayat 
Ibnu Abu Hatim) 

Firman Allah Swt.: 

berbvat baiklah terhadap kedua orang ibu bapak (AI-An'am: 151) 

Tuhan telah mewasiatkan dan memerintahkan kepada kalian untuk 
berbuat baik kepada kedua orang tua, yakni pertakukanlah mereka 
dengan perlakuan yang baik. Seperti yang disebutkan dalam ayat lain 
oleh firman-Nya: 

Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kalian jangan 
menyembah selain Dia dan hendaklah kalian berbuat baik pada 
ibu bapak kalian. (Al-Isra: 23) 

Sebagian ulama membaca ayat ini dengan bacaan berikut, yaitu: "Dan 
Tuhanmu telah memerintahkan, janganlah kalian menyembah selain 
Dia dan berbuat baiklah kepada kedua orang tua." Yakni perlakukanlah 
orang tua kalian dengan baik. Allah Swt. sering sekali mengiringi 
perintah taat kepada-Nya dengan perintah berbuat baik kepada kedua 
orang tua, sebagaimana yang disebutkan di dalam firman-Nya: 
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Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, 
hanya kepada-Kulah kembali kalian. Dan jika keduanya 
memaksamu untuk mempersekutukan dengan Aku sesuatu yang 
tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kantu 
mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan 
baik, dan ikutilahjalan orang yang kembali kepada-Ku. kemudian 
hanya kepada-Kulah kembali kalian, maka Kuberitakan kepada 
kalian apa yang telah kalian kerjakan. (Luqman: 14-15) 

Datam ayat ini Allah memerintahkan berbuat baik kepada kedua orang 
tua, sekalipun keduanya musyrik; kemusyrikannya itu ditanggung oleh 
keduanya. Allah Swt. tetah berfirman pula: 

Dan (ingatlah) ketika Kami mengamhiljanji dari Bant Israil, (yaitu): 
Janganlah kalian menyembah selain Allah, dan berbuat kebaikanlah 
kepada ibu bapak. (Al-Baqarah: 83), hingga akhir ayat. 

Ayat-ayat yang bermakna senada banyak didapati di dalam Al-Qur'an. 
Di dalam kitab Sahihain discbutkan dari sahabat Ibnu Mas'ud r.a.. bahwa 
ia pemah bertanya kepada Rasulullah Saw., "Amal apakah yang paling 
utama?" Rasul Saw. menjawab, "Mengerjakan salat tepat pada 
waktunya." Ia bertanya, "Kemudian apa lagi?"" Rasul Saw. menjawab, 
"Berbakti kepada kedua orang tua." Ia bertanya lagi, "Kemudian apa 
lagi?" Rasul Saw. menjawab, "Jihad di jalan Allah."' Ibnu Mas'ud r.a. 
mengatakan, "Kescmuanya itu disampaikan oleh Rasulullah Saw. 
kepadaku secara langsung. Seandainya aku meminta tambahan 
keterangan, niscaya beliau Saw. memberikan tambahannya kepadaku." 
Al-Hafiz Abu Bakar ibnu Murdawaih telah meriwayatkan berikut 
sanadnya, dari Abu Darda dan Ubadah ibnus Samit; masing-masing 
dari keduanya mengatakan bahwa kekasihnya (yakni Rasulullah Saw.) 
telah memerintahkan kepadanya: 
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Taatilah kedua orang tuamu; danjika keduanya memerintahkan 
kepadamu untuk keluar dari dunia ini (mati) buat (membela) 
keduanya, maka lakukanlah. 

Tetapi di dalam sanad hadis ini terkandung ke-daif-an. 
Firman Allah Swt.: 

dan janganlah kalian membunuh anak-anak kalian karena 
kemiskinan, Kami akan memberi rezeki kepada kalian dan kepada 
mereka. (Al-An'am: 151) 

Setetah Allah memerintahkan berbuat baik kepada kedua orang tua dan 
juga kakek nenek, Dia mengiringi hal ini dengan perintah berbuat baik 
kepada anak cucu. Untuk itu Allah Swt. berfirman: 

dan janganlah kalian membunuh anak-anak kalian karena 
kemiskinan. (Al-An'am: 151) 

Demikian itu karena mereka membunuh anak-anak mereka, menuruti 
bisikan setan kepada mereka. Mereka mengubur bayi-bayi perempuan 
mereka karena takut aib, adakalanya pula mereka membunuh bayi-bayi 
lakMaki mereka karena takut jatuh miskin. Karena itu, disebutkan di 
dalam kitab Sahihain melalui hadis Abdullah ibnu Mas'ud r.a., bahwa 
Abdullah Ibnu Mas'ud pernah bertanya kepada Rasulullah Saw., "Dosa 
apakah yang paling besar?" Rasulullah Saw. bersabda, "Bila kamu 
menjadikan tandingan bagi Allah, padahal Dialah Yang menciptakan 
kamu." Ibnu Mas'ud bertanya, "Kemudian apa lagi?" Rasul Saw. men- 
jawab, "Bila kamu membunuh anakmu karena takut si anak ikut makan 
bersamamu." Ibnu Mas'ud bertanya lagi, "Kemudian dosa apa lagi7" 
Rasul Saw. menjawab, "Bila kamu menzinai istri tetanggamu." Kemudi- 
an Rasulullah Saw. membacakan ayat berikut, yaitu firman-Nya: 

* j 
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Dan orang-orang yang tidak menyembah tuhanyang lain beserta 
Allah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah 
(membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak 
berzina. (Al-Furqan: 68), hingga akhir ayat. 

Firman Allah Swt.: 

karena kemiskinan. (Al- An' am: 151) 

Ibnu Abbas, Qatadah. dan As-Saddi serta lain-lainnya mengatakan 
bahwa imtaq artinya kemiskinan. Dengan kata lain, janganlah kalian 
membunuh anak-anak kalian karena kemiskinan yang kalian alami. 
Dalam surat Al-Isra disebutkan oleh firman Allah Swt.: 



Cri^-JO ^<^S^i.JSggB3* 






Dan janganlah kalian membunuh anak-anak kalian karena takut 
kemiskinan. (Al-Isra: 31) 

Artinya, janganlah kalian membunuh mereka karena takut jatuh miskin 
di masa mendatang. Karena itulah dalam firman selanjutnya disebutkan: 



c^.^^.jSfeaaBp 



Kamilahyang akan memberi rezeki kepada mereka danjitga kepada 
kalian. (Al-Isra: 31) 

Dalam surat Al-Isra ini Allah mulai menyebutkan jaminan rezeki buat 
anak-anak mereka, karena itulah yang menjadi pokok permasalahannya. 
Dengan kata lain, janganlah kalian takut jatuh miskin karena memberi 
mereka makan; sesungguhnya rezeki mereka djtanggung oleh Allah. 
Adapun dalam surat Al-An'am ini, mengingat kemiskinan telah ada, 
maka yang disebutkan adalah seperti berikut: 



c.- V La*3 &®i£&{? 



Kami akan memberi rezeki kepada kalian dan kepada mereka. (Al- 
An'im: 151) 
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Disebutkan demikian karena yang diprioritaskan adalah para orang tua. 
Firman Allah Swt.: 



C-i»i 



dan janganlah kalian mendekati perbuatan-perbuatan yang keji, 
baik yang tampak di antaranya maupun yang tersembunyi. (Al- 
An'anv. 151) 

Perihalnya sama dengan makna yang terdapat dj dalam ayat lain, yaitu 
firman-Nya: 

Katakanlah, "Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan yang 
keji, baik yang tampak ataupun yang tersembunyi, danperbuatan 
dosa, melanggar hak manusia tanpa alasan yang benar, (meng- 
haramkan) kalian mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang 
Allah tidak menurunkan hujah untuk itu dan (mengharamkan) kalian 
mengada-adakan terhadap Allah apa yang tidak kalian ketahui. " 
(Al-A'rif: 33) 

Mengenai tafsirnya telah disebutkan ketika membahas makna firman- 
Nya: 

Dan tinggalkanlah dosa yang tampak dan yang tersembunyi. (Al- 
An'am: 120) 

Di dalam kitab Sahihain melalui Ibnu Mas'ud r.a. disebutkan bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bersabda: 
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Tidak ada seorang pun yang lebih pencemburu daripada Allah, 
karerta itulah Dja mengharamkan semua halyong keji, baikyang 
tampak ataupun yang tersembunyi. 

Abdul Malik ibnu Umair mengatakan bahwa Al-Mugirah menambahkan 
'dari maulanya' yang mengatakan bahwa Sa'd ibnu Ubadah pemah 
berkata, "Seandainya aku melihat istriku bersama lelaki Iain, niscaya 
aku pukul lelaki itu dengan pedang, bukan dengan bagian tumpulnya." 
Ketika hal itu sampai kepada Rasulullah Saw., maka Rasulullah Saw. 
bersabda: 

Apakah kalian merasa heran dengan kecemburuan Sa 'd? Demi 
Allah, aku lebih cemburu daripada Sa 'd, dan Allah lebih cemburu 
dariku. Karena itulah Dia mengharamkan hal-hal yang keji, baik 
yang tampak ataupim yang tersembunyi. 

Hadis ini diketengahkan oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim. 

Kamil (alias Abul Ala) telah meriwayatkan dari Abu Saleh, dari 
Abu Hurairah yang mengatakan bahwa pernah dikatakan kepada 
Rasuluilah Saw., "Sesungguhnya kami adalah pencemburu?" Rasulullah 
Saw. bersabda: 

Demi Allah, sesungguhnya aku benar-benar pencemburu, dan 
Allah lebih pencemburu dariku, dan termasuk kecemburuan-Nya 
ialahDia melarang perbuatan-perbuatan keji. 

Hadis riwayat Ibnu Murdawaih, tetapi tidak ada seorang pun dari pemilik 
kitab Sittah yang mengetengahkannya. Hadis ini dengan syarat Imam 
Turmuzi, dan sesungguhnya Imam Turmuzi telah meriwayatkan hadis 
lain dengan sanad ini, yaitu hadis yang mengatakan: 
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Usia-vsia umatku antara enam puluh sampai Cujuh putuh tahurt. 
Firman Allah Swt.: 

dan janganlah kalian membunuh jiwa yang diharamkan Allah 
(membunuhnya) melainkan dengan sesuatu (sebab) yang benar. 
(Al-An'am: 151) 

Firman ini merupakan nas dari Allah yang mengukuhkan apa yang 
dilarang-Nya, karena sesungguhnya makna firman ini telah terkandung 
di dalam pengertian perbuatan-perbuatan yang keji, baik yang tampak 
ataupun yang tersembunyi. Di dalam kitab Sahihain disebutkan melalui 
Ibnu Mas'ud r.a. yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pemah 
bersabda: 

iL^di^ii §tf fly Stis^z w&fe* 

Tidak halal darah seorang muslim yang telah bersaksi bahwa tidak 
ada Tuhan selain Allah dan soya adalah utusan Allah, terkecuali 
karena salah satu dari tiga perkara berikut, yaitu: Duda (janda) 
yang berzina, membunuh jiwa, dan meninggalkan agamanya, 
memisahkan diri darijamaah. 

Menurut lafaz yang ada pada Imam Muslim disebutkan: 

Demi Zat yang tidak ada Tuhan selain Dia, tidak halal darah 
seorang lelaki muslim, hingga akhir hadis. 

Al-A'masy mengatakan bahwa ia menceritakan hadis ini kepada 
Ibrahim, lalu Ibrahim menceritakan kepadaku. dari Al-Aswad. dari Sit' 
Aisyah hal yang semisal. 
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Imam Abu Daud dan Imam Nasai meriwayatkan melalui Siti Aisyah 
r.a.. bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

7u/ofc Wa/ darah seorang muslim kecuali karena salah satu dari 
tiga perkara, yaitu: Pezina muhsan dirajam, seorang lehiki yang 
melakukan pembumihan dengan sengaja, maka ia dihukum mati: 
dan seorang lelaki yang keluar dari Islam dan memerangi Allah 
dan Rasul-Nya, maka ia dihukum mati atau disalib atau diasingkan 
dari tanah airnya 

Lafaz hadis ini menurut apa yang ada pada Imam Nasai. 

Dari Amirul Mu-minin Usman ibnu Affan r.a. Disebutkan bahwa 
ketika dalam keadaan terkepung, ia mengatakan bahwa ia pernah 
mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 

Tidak halal darah seorang muslim kecuali karena salah satu dari 
tiga perkara, yaitu: Seorang lelaki yang kafir sesudah masuk 
Islam, atau melakukan zina sesudah muhsan (terpelihara), atau 
membunuhjiwa bukan karena telah melakukan pembunuhan. 

Khalifah Usman berkata, "Demi Allah, aku belum pernah berbuat zina, 
baik di masa Jahiliah maupun di masa Islam. Dan aku tidak pernah 
berharap untuk menggantikan agamaku sesudah Allah memberi petunjuk 
kepadaku, tidak pernah pula aku membunuh seseorang. Mengapa kalian 
hendak membunuhku?" 

Imam Ahmad, Imam Turmuzi, Imam Nasai, dan Imam Ibnu Majah 
telah meriwayatkannya; dan Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis 
ini hasan. 
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Disebutkan adanya larangan dan peringatan serta ancaman terhadap 
perbuatan membunuh kafir mu 'ahad, yakni orang kafir yang diamankan 
dari kalangan kafir harbi. Imam Bukhari meriwayatkan dari Abdullah 
ibnu Amr r.a., dari Nabi Saw. secara marfii': 



Barang siapayang membunuh kafir mu 'ahad. maka ia tidak dapat 
mencium baunya surga, padahal sesungguhnya bausurga itu benar- 
benar dapat tercium dari jarak perjalanan empat puluh tahun. 

Dari sahabat Abu Hurairah r.a.. dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 

Barang siapa yang membunuh seorang mu ahad yang berada di 
dalamjaminan keselamatan A Hah dan Rasul-Nya, berarti dia telah 
melanggar jaminan Allah. Maka dia tidak dapat mencium baunya 
surga, padahal sesungguhnya baunya surga dapat tercium dari 
jarak perjalanan tujuh puluh musim gugur (tahun). 

Hadis riwayat Ibnu Majah dan Imam Turmuzi. Imam Turmuzi 
mengatakan bahwa hadis ini hasan sahih. 
Firman Allah Swt.: 

Demikian ttu yang diperintahkan oleh Tuhan kalian kepada kalian 
supaya kalian memahami(nya). (Al-An'am: 151) 

Yakni inilah di antara apa yang diperintahkan Allah kepada kalian, 
supaya kalian memahamhi perintah Allah dan larangan-Nya. 
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Al-An'am, ayat 152 

Danjanganlah kalian dekati harta anakyatim, kecuali dengan cara 
yang lebih bermanfaat, hingga sampai ia dewasa Dan sempurna- 
kanlah takaran dan timbangan dengan add. Kami tidak memikulkan 
beban kepada seseorang, melamkansekadarkesanggupannya Dan 
apabila kalian berkata, maka hendaklah kalian berlaku adil kendati 
pun dia adalah kerabat (kalian), dan penuhilah janji Allah. Yang 
demikian itu diperintahkan Allah kepada kalian agar kalian ingot. 

Ata ibnus Saib telah meriwayatkan dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu 
Abbas, bahwa ketika Allah menurunkan firman-Nya: 



C»©* » {\^*£\o 



■&Z&&jU&iW&&i 



Danjanganlah kalian dekati harta anakyatim, kecuali dengan cara 
yang lebih bermanfaat. (Al-An'am: 152) 



Ci- -.6UiH3 



•o*joow«ssBtesg3ia 



Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anakyatim secara 
aniaya. (An-Nisa: 10), hingga akhir ayat. 

Maka semua orang yang di dalam asuhannya terdapat anak yatim pulang, 
laiu memisahkan makanannya dari makanan anak yatim, dan mem isah- 
kan minumannya dari minuman anak yatim, sehingga akibatnya ada 
makanan yang lebih, tetapi tetap dipertahankan untuk anak yatim, hingga 
si anak yatim memakannya atau dibiarkan begitu saja sampai basi. Hal 
ini terasa amat berat oleh mereka, kemudian mereka mengadukari hai 
»t.u kepada Rasulullah Saw. Lain turunlah firmer: A!'.ah Sv*.i .: 
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<*<" 



Dan mereka bertanya kepadamu tenlang anak yatim, katakanlah, 
"Afengurus urusan mereka secarapatut adalah baik, danjika kalian 
menggauli mereka, maka mereka adalah saudara kalian. " (Al- 
Baqarah: 220) 

Akhirnya mereka kembali mencampurkan makanan dan minuman 
mereka dengan makanan dan minuman anak-anak yatim mereka. 
Demikianlah menurut riwayat Imam Abu Daud. 
Firman Allah Swt.: 

hingga sampai ia dewasa. (Al-An'am: 152) 

Asy-Sya'bi dan Imam Malik serta lain-lainnya yang bukan hanya 
seorang dari kalangan ulama Salaf mengatakan bahwa makna yang 
dimaksud ialah hingga si anak yatim mencapai usia balig. Menurut As- 
Saddi, hingga si anak yatim mencapai usia tiga puiuh tahun. Menurut 
pendapat yang lainnya sampai usia empat puiuh tahun, dan menurut 
pendapat yang lainnya lagi sampai usia enam puiuh tahun. Akan tetapi, 
semuanya itu jauh dari kebenaran. 
Firman Ailah Swt.: 

Dan sempumakanlah takaran dan timbangan dengan adil. (Al- 
An'am: 152) 

Allah Swt. memerintahkan agar keadilan ditegakkan dalam menerima 
dan memberi (membeli dan menjual). Sebagaimana Dia mengancam 
orang yang meninggalkan keadilan dalam hal ini melalui firman-Nya: 
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&m$Jkl^$<&J&^'^$$-Z&M. 



■ Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang, (yaitu) 
orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain, 
mereka meminta dipenuhi; dan apabila mereka menakar atau 
menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi, Tidakkah 
orang-orang itu menyangka bahwa sesungguhnya mereka 
akan dibangkitkan pada suatu hari yang besar, (yaitu) hari 
(ketika) manusia berdiri menghadap Tuhan setnesta alam? (Al- 
MutafTifih: 1-6) 

Allah Swt. teiah membinasakan suatu umat di masa lalu karena mereka 
mengurangi takaran dan timbangannya. Di dalam KitabulJami ' milik 
Abu Isa At-Turmuzi disebutkan melalui had is Al-Husain ibnu Qais Abu 
AH Ar-Rahbi, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa 
Rasulullah Saw. pemah bersabda kepada para pemilik takaran dan 
timbangan: 



1 



Sesungguhnya kalian diserahi suatu urusan yang pemah membuat 
binasa umat-umat terdahulu sebelum kalian karenanya. 

Kemudian Imam Turmuzi mengatakan bahwa kami tidak mengenalnya 
sebagai hadis marfu' kecuali melalui hadis Al-Husain, padahal dia 
orangnya daif dalam meriwayatkan hadis. Sesungguhnya telah 
diriwayatkan hadis in! dengan sanad yang sahih dari Ibnu Abbas secara 
mauquf. 

Menurut kami, Ibnu Murdawaih telah meriwayatkan di dalam kitab 
taftirnya melalui hadis Syarik, dari Al-A*masy, dari Salim ibnu Abui 
Ja'd, dari Ibnu Abbas yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pemah 
bersabda: 
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Sesungguhnya kalian, haipara Mawali, Allah telah mempercayakan 
kepada kalian dua perkara yang pernah menjadi penyebab 
kebinasaan generasi-generasi yang terdahultt, yaitu takaran dan 
timbangan. 

Firman Allah Swt: 

Kami tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekadar 
kemampuannya. (Al-An'am: 152) 

Maksudnya, barang siapa yang bersungguh-sungguh dalam menunaikan 
dan menerima haknya, kemudian ternyata sesudah ia mengerahkan 
semua kemampuannya untuk hal tersebut masih juga keliru (salah), maka 
tidak ada dosa atas dirinya. 

Ibnu Murdawaih meriwayatkan melalui hadis Baqiyyah, dari 
Maisarah ibnu Ubaid, dari Amr ibnu Maimun ibnu Mahran, dari ayahnya, 
dari Sa'id ibnul Musayyab yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. 
sehubungan dengan firman-Nya: 

Dan sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. Kami 
tidak memikul beban kepada seseorang melainkan sekadar 
kesanggupannya. (Al-An'am: 152) 

pernah bersabda: 

Barang siapa yang menunaikan dengan sempurna takaran dan 
timbangan yang ada di tangannya —Allah lebih mengetahui 
kebenaran niatnya dalam melakukan keduanya — , maka ia tidak 
berdosa. Demikianlah takwil 'sebatas kemampuannya '. 

Hadis ini berpredikat mursal garib. 
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Firman Allah Swt.: 

Z3a« apabila kalian berkata, maka hendaklah kalian berlaku adil 
kendatipun dia adalah kerabat kalian. (Al-An'am: 152) 

Makna ayat ini sama dengan apa yang disebutkan di dalam ayat lain 
oleh firman-Nya: 

Hat orang-orang yang beriman, hendaklah kalian jadi orang- 
orang yangselalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi 
saksi dengan adil. (Al-Maidah: 8), hinggaakhirayat. 

Hal yang sama disebutkan pula dalam surat An-Nisa, Allah memerintah- 
kan berbuat adil dalam semua tindak-tanduk dan ucapan, baik terhadap 
kaum kerabat yang dekat maupun yang jauh. Allah selalu memerintahkan 
berbuat adil terhadap setiap orang dan di setiap waktu dan keadaan, 
keadilan tetap hams ditegakkan. 
Firman Allah Swt.: 

dan penuhilahjanji Allah. (Al-An'am: 152) 

Ibnu Jarir mengatakan, yang dimaksud dengan wasiat (perintah) Allah 
yang telah diwasiatkan-Nya kepada kalian ialah hendaknya kalian taat 
kepada-Nya dalam semua yang diperintahkan-Nya kepada kalian dan 
semua yang dilarang-Nya bagi kalian, kemudian kalian harus mengamal- 
kan Kitab-Nyadan Sunnah Rasul-Nya. Yang demikian itulah pengertian 
menunaikan janji Allah. 

Demikian ituyang diperintahkan oleh Tuhan kalian kepada kalian 
agar kalian ingat. (Al-An'am: 152) 
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Yakni initah yang diwasiatkan, diperintahkan dan dikukuhkan oleh-Nya 
terhadap kalian untuk kalian amalkan. 

agar kalian ingat. (Al-An'am: 152) 

Maksudnya, agar kalian mengambil pelajaran darinya dan menghentikan 
apa yang pernah kalian lakukan sebelum ini. Sebagian ulama 
membacanya dengan tazzakkaruna, dan sebagian yang lain membacanya 
dengan tazkuruna. 

Al-An'am, ayat 153 

dan bahwa (yang Kami perintahkan) ini adalahjalan-Kuyang lurus, 
maka ikutilah dia; danjanganlah kalian mengikutijalan-jalan (yang 
lain), karenajalan-jalan itu mencerai-beraikan kalian darijalan- 
Nya. Yang demikian itu diperintahkan Allah kepada kalian agar 
kalian bertakwa. 

Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan firman-Nya: 

danjanganlah kalian tnengikuti jalan-jalan (yang lain), karena 
jalan-jalan itu mencerai-beraikan kalian dari jalan-Nya. (Al- 
An'am: 153) 

Juga mengenai firman-Nya: 

or ^^3 .ttl^feSftiSfeJ 

Tegakkanlah agama dan janganlah kalian berpecah belah 
tentangnya. (Asy-Syura: 13) 
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dan ayat lainnya yang semakna dalam Al-Qur'an. Ibnu Abbas berkata 
bahwa Allah memerintahkan kepada kaum mukmin untuk berjamaah 
(bersatu) dan melarang mereka berselisih pendapat dan bercerai-berai. 
Kemudian Allah memberitahukan kepada mereka, sesungguhnya telah 
binasa orang-orang sebelum mereka hanyalah karena pertikaian dan 
permusuhan mereka dalam agama Allah. Hal yang semisal disebutkan 
pula oleh Mujahid dan Iain- lainnya yang bukan hanya seorang. 

Imam Ahmad ibnu Hambal mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Al-Aswad ibnu Amir Syazan. telah menceritakan kepada kami 
Abu Bakar (yaitu Ibnu Ayyasy), dari Asim (yaitu Ibnu Abun Nujud), 
dari Abu Wail, dari Abdullah ibnu Mas'ud r.a. yang mengatakan bahwa 
Rasulullah Saw, membuat sebuah garis dengan tangannya (di tanah), 
kemudian bersabda: 

"Inijalan Allah yang lurus. " Lain beliau Saw. membuat garis di 
sebelah kanan dan kirinya, kemudian bersabda, "Ini jalan-jalan 
lain, tiada suatujalan pun darinya melainkan terdapat setanyang 
menyerukan kepadanya. " 

Kemudian Rasulullah Saw. membacakan firman-Nya: 

dan bahwa (yang Kami perintahkan) ini adalahjalan-Ku yang turns, 
maka ikutilah dia; danjanganlah kalian mengikuti jalan-jalan (yang 
lain), karena jalan-jalan itu mencerai-beraikan kalian darijalan* 
Nya. (AI-An'am: 153) 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Hakim, dari Al-Asam, dari 
Ahmad ibnu Abdul Jabbar, dari Abu Bakar ibnu Ayyasy dengan sanad 
yang sama. Selanjutnya Imam Hakim mengatakan bahwa hadis ini sahih, 
tetapi keduanya (Bukhari dan Muslim) tidak mengetengahkannya. Hal 
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yang sama telah diriwayatkan oleh Abu Ja'far Ar-Razi, Warqa, dan 
Amr ibnu Abu Qaus, dari Asim, dari Abu Wail (yaitu Syaqiq ibnu 
Salamah), dari Ibnu Mas'ud secara tnarju* dengan lafaz yang semisal. 
Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Yazid ibnu Harun dan Musaddad 
serta An-Nasai, dari Yahya ibnu Habib ibnu Arabi dan Ibnu Hibban 
melalui hadis Ibnu Wahb, keempat-empatnya dari Hammad ibnu Zaid, 
dari Asim, dari Abu Wail, dari Ibnu Mas'ud dengan lafaz yang semisal. 
Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, dari Al-Musanna, 
dari Al-Hammani, dari Hammad ibnu Zaid dengan lafaz yang semisal. 
Imam Hakim meriwayatkannya dari Abu Bakar ibnu Ishaq, dari Ismail 
ibnu Ishaq Al-Qadi, dari Sulaiman ibnu Harb, dari Hammad ibnu Zaid 
dengan lafaz yang sama pula; dan Imam Hakim mengatakan bahwa 
hadis ini sahih, tetapi keduanya tidak mengetengahkannya. 

Imam Nasai dan Imam Hakim telah meriwayatkan hadis ini melalui 
hadis Ahmad ibnu Abdullah ibnu Yunus, dari Abu Bakar ibnu Ayyasy, 
dari Asim, dari Zurr, dari Abdullah ibnu Mas'ud dengan lafaz yang 
sama secara marfu'. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Al-Hafiz Abu Bakar ibnu 
Murdawaih melalui hadis Yahya AI-Hammani, dari Abu Bakar ibnu 
Ayyasy, dari Asim, dari Zurr dengan lafaz yang semisal. 

Imam Hakim menilainya sahih, seperti yang Anda ketahui melalui 
duajalur. Barangkali hadis ini bersumberkan dari Asim ibnu Abun 
Nujud, dari Zurr, juga dari Abu Wail Syaqiq ibnu Salamah; kedua- 
duanya dari Ibnu Mas'ud dengan lafaz yang sama. 

Imam Hakim mengatakan bahwa syahid (bukti) dari hadis ini 
diperkuat oleh hadis Asy-Sya'bi, dari Jabir melalui jalur yang tidak 
dikukuhkan. Imam Hakim seakan-akan mengisyaratkan kepada hadis 
yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Abdu ibnu Humaid, 
sedangkan lafaznya berdasarkan Imam Ahmad. Disebutkan bahwa telah 
menceritakan kepada kami Abdullah ibnu Muhammad (yaitu Abu Bakar 
ibnu Abu Syaibah), telah menceritakan kepada kami Abu Khalid Al- 
Ahmar, dari Mujalid, dari Asy-Sya'bi, dari Ja"bir yang mengatakan, 
"Ketika kami sedang duduk di dekat Nabi Saw., maka beliau membuat 
suatu garis seperti ini di hadapannya, lalu bersabda: 
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'Ini adalahjcdan Allah, * lalu membuat duagaris di sebelah kanan 
dan dua garis lagi di sebelah kin garis pertama, lalu bersabda, 
'Inijalan-jalan setan. ' 

Sesudah itu Nabi Saw. meletakkan tangannya pada garis yang paling 
tengah seraya membacakan firman-Nya: 






'dan bahwa (yang Kami perintahkan) ini adalah jalan-Ku yang 
lurus, maka ikulilah dia; dan janganlah kalian mengikuti jalan- 
jalan (yang lain), karenajalan-jalan itu mencerai-beraikan kalian 
dari jalan-Nya. Yang demikian itu diperintahkan Allah kepada 
kalian agar kalian Aerta£w , «'(Al-An'am: 153)." 

Imam Ahmad dan Imam Ibnu Majah meriwayatkannya di dalam kitab 
sunnahnya masing-masing, begitu juga Imam Al-Bazzar, semuanya dari 
Abu Sa'id (yaitu Abdullah ibnu Sa'id), dari Abu Khalid Al-Ahmar 
dengan lafaz yang sama. 

Menurut kami, AI-Hafiz ibnu Murdawaih telah meriwayatkannya 
melalui dua jalur, dari Abu Sa'id Al-Kindi, telah menceritakan kepada 
kami Abu Khalid, dari Mujalid, dari Asy-Sya'bi, dari Jabir yang 
mengatakan bahwa Rasulullah Saw. membuat suatu garis, lalu membuat 
garis lagi di sebelah kanan dan sebelah kirinya masing-masing satu garis. 
Kemudian beliau meletakkan tangan (tongkat)nya pada garis yang pa- 
ling tengah, lalu membacakan firman-Nya: 

dan bahwa (yang Kami perintahkan) ini adalah jalan-Ku yang lurus, 
maka ikutilah dia. (Al-An'am: 153) 

Tetapi yang dijadikan pegangan adalah hadis Ibnu Mas'ud, sekalipun 
di dalamnya ada hal yang diperselisihkan, jika dianggap sebagai asar, 
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dan memang telah diriwayatkan secara mauqufhanya sampai pada dia. 
Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muhammad 
ibnu Abdul A'la, menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Saur, 
dari Ma'mar, dari Aban ibnu Usman, bahwa pernah seorang lelaki 
berkata kepada Ibnu Mas'ud, "Apakah siratal mustaqim (jalan yang 
lurus) itu?" Ibnu Mas'ud menjawab, "Nabi Muhammad Saw. meninggal- 
kan kami di bawahnya, sedangkan di ujung jalan yang lurus itu terdapat 
surga. Tetapi di sebelah kanannya terdapat jembatan dan di sebelah 
kirinya terdapat jembatan lagi. Kemudian dipanggillah semua orang 
yang harus melewatinya. Barang siapa yang mengambil jalan jembatan 
tersebut, maka jembatan itu mengantarkannya ke neraka. Tetapi barang 
siapa yang mengambil jalan yang lurus itu, maka jalan yang lurus itu 
menghantarkannya ke surga." Kemudian Ibnu Mas'ud membacakan 
firman-Nya: 



t4* 



Oar : ^ L^TfO 



dan bahwa (yang Kami perintahkan) mi adalahjalan-Kuyanglitrus, 
maka ikuiilah dia; danjanganlah kalian mengikutijalan-jalan (yang 
lain), karena jalan-jalan itu mencerai-beraikan kalian darijalan- 
Nya (Al-An"am: 1 53), hingga akhir ayat. 

Ibnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu 
Amr, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Abdul Wahab, 
telah menceritakan kepada kami Adam, telah menceritakan kepada kami 
Ismail ibnu Ayyasy, telah menceritakan kepada kami Aban ibnu Ayyasy, 
dari Muslim ibnu Abu Imran, dari Abdullah ibnu Amr, bahwa ia pernah 
bertanya kepada Ibnu Mas'ud mengenai makna jalan yang lurus. Maka 
Ibnu Mas'ud menjawab, "Nabi Muhammad Saw. meninggalkan kita di 
bawahnya yang ujungnya berakhir sampai ke surga," hingga akhir hadis, 
sama dengan sebelumnya. 

Telah diriwayatkan melalui hadis An-Nuwwas ibnu Sam'an hal 
yang semisal. Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepadaku 
Al-Hasan ibnu Siwar Abui Aia, telah menceritakan kepada kami Lais 
fvakni Ibnu Sa'd), dari Mu'awiyah ibnu Saleh. bahwa Abdur Rahros. 
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ibnu Jubair ibnu Nafir telah menceritakan kepadanya, dari ayahnya, 
dari An-Nuwwas ibnu Sam'an, dari Rasulullah Saw. yang telah bersabda: 

\*"*J t \' * \\ *"~** * " - \*i.-Z *?\\*\-' J?ii*-**f ****** 

Allah membuat suatu perumpamaan, yaitujalanyang lurus, pada 
kedua sisi jalan yang lurus terdapai dua buah lembok, yangpada 
kedua tembok itu terdapai banyak pintu yang tcrbuka dalam 
keadaan teriutup oleh ptnutttp yang dijuraikan. Pada pintu jalan 
terdapatjuruseruvangmengcaakan. "Hai manusia, marilah kalian 
semua masuki jalan yang lurus ini, dan janganlah kalian bercerai 
berail " Dan adajuru penyeru lagi dari alas jalan iiu: maka apabila 
seseoratig hendak membuka salah satu dari piniu-pintu itu, juru 
seru tersebut berkata. "Celakalah kamu. jartgan kamu buka. Jika 
kamu membukanya, kamu pastirnemasukinya(yakmneraka)." Jalan 
tersebut adalah perumpamaan agama Islam, sedangkan kedua 
tembok itu perumpamaan batasan-batasan Allah, dan piniu-pintu 
yang terbuka itu perumpamaan hal-hal yang diharamkan Allah. 
Juru penyeru yang ada di pintu jalan adalah perumpamaan 
Kitabullah, sedangkan juru penyeru yang dari atas jalan adalah 
nasihat Allah yang ada di dalam kalbu setiap orang muslim. 
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[mam Turmuzi dan Imam Nasai meriwayatkannya dari Ali ibnu Hijr, 
[mam Nasai menambahkan dari Amr ibnu Usman; kedua-duanya dari 
Baqiyyah ibnul Walid, dari Yahya ibnu Sa'd, dari Khalid ibnu Ma' dan, 
dari Jubair ibnu Nafir, dari An-Nuwwas ibnu Sam'an dengan lafaz yang 
semisai. Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini hasan garib. 
Firman Allah Swt: 

maka ikutilah dia, dan janganlah kalian mengikutijalan-jalanyang 
lain. (AI-An'am: 153) 

Sesungguhnya lafaz sirat atau jalan-Nya dikemukakan dalam bentuk 
tunggal karena perkara yang hak itu hanyalah satu. Mengingal hal itu, 
maka lafaz sabV dikemukakan dalam bentuk jamak (yaitu subuf) karena 
berbeda-beda dan bercabang-cabang, seperti yang disebutkan di dalam 
flrman-Nya: 



Allah Pelindung orang-orang yang beriman; Dia mengeluarkan 
mereka dari kegelapan (kekafiran) kepada cahaya (iman). Dan 
orang-orang yang kafir, pelindung-pelindungnya ialah setan, 
yang mengeluarkan mereka dari cahaya kepada kegelapan 
(kekafiran). Mereka itu adalah penghuni neraka; mereka kekal di 
dalatnnya. (Al-Baqarah: 257) 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ahmad 
ibnu Sinan Al-Wasiti, telah menceritakan kepada kami Yazid ibnu 
Harun, telah menceritakan kepada kami Sufyan ibnu Husain, dari Az- 
Zuhri, dari Abu Idris Al-Khaulani, dari Ubadah ibnus Sam it yang 
menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda, "Siapakah di 
antara kalian yang mau berbaiat (berjanji setia) kepadaku untuk 
berpegang teguh kepada ketiga ayat ini?" Kemudian Rasulullah Saw. 
membacakan firman-Nya: 
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Katakanlah, "Marilah kubacakan apayangdiharamkan atas kalian 
olehTuhan kalian." (Al-An'am: 151) 

hingga selesai sampai akhir ketiga ayat berikutnya. Setelah itu Rasulullah 
Saw. bersabda: 

Barang siapa yang menunaikan ketiganya. maka pahalanya ada 
pada Allah. Dan barang siapa yang mengurangi sesuatu darinya, 
lalu Allah menimpakan musibah di dunia, maka hal itu adalah 
hukumannya. Barang siapa yang menangguhkannya sampai hari 
akhirat, maka urusannya terserah kepada Allah. Jika Allah berke- 
hendak menyiksanya, niscaya Dia menyiksanya; dan jika Dia 
berkehendak memaqfkannya, niscaya Dia memaqfkannya. 

Al-An'am; ayat 154-155 



Kemudian Kami telah memberikan Al-Kitab (T&urat) kepada Musa 
untuk menyempurnakan (nikmat Kami) kepada orangyang berbuaf 
kebaikan, dan untuk menjelaskan segala sesuatu dan sebagai 
petunjuk dan rahmat, agar mereka beriman (bahwa) mereka akan 
menemui Tuhan mereka. DanAl-Qur 'an uu adalah kitab yang Kami 
turunkan yang dlberkati. maka ikutilah dia dan bertakwalah agar 
kaHa*i diberi rahmat. 
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Ibnu Jarir mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 

Kemudian Kami telah memberikan Al-Kitab (Taurat) kepada Musa. 
(Al-An'am: 154) 

Bentuk lengkapnya ialah, "Kemudian katakanlah, hai Muhammad, 
sebagai penyampai berita dari Kami bahwa Kami telah memberikan 
kitab Taurat kepada Musa." Ditafsirkan demikian karena berdasarkan 
hal yang ditunjukkan oleh firman-Nya: 

Katakanlah, "Marilah kubacakan apayang diharamkan atas kalian 
oleh Tuhan kalian. "(AI-An' 'am: 151) 

Menurut kami, pendapat ini masih perlu diteliti, mengingat lafaz summa 
di sini hanyalah menuniukkan nengertian 'atafkhabar sesudah khabar, 
bukan untuk menunjukkan makna tartib (urutan). Perihalnya sama 
dengan apa yang terdapat di dalam perkataan seorang penyair, yaitu: 

Katakanlah kepada orang yang berkuasa, kemudian ayahnya 
berkuasa, kemudian sebelum itu kakeknya telah berkuasa pula. 

Dalam ayat berikut ini ketika Allah memberitakan perihal Al-Qur'an 
melalui firman-Nya: 



dan bahwa (yang Kami perintahkan) ini adalahjalan-Kuyang lurus, 
maka ikutilah dia. (Al-An'am: 153) 

maka Allah meng-'afq^kannya dengan sanjungan yangditujukan kepada 
kitab Taurat dan rasul yang membawanya melalui firman-Nya: 
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Kemudian Kami member ikan A l-Kitab (J aurat) kepada Musa. (A\- 
An'am: 154) 

Banyak sekali penyebutan Al-Qur'an diiringi dengan sebutan Taurat, 
seperti yang terdapat di dalam firman-Nya: 

civ i i^\2j>-*i i y 

Dan sebelumAl-Qur 'an itu telah ada kitab Musa sebagai petunjuk 
dan rahmat. Dan ini (Al-Qur'an) adalah kitab yang membenar- 
kannya dalam bahasa Arab. (Al-Ahqaf: 12) 

Juga dalam firman Allah Swt. sebelum ayat ini, yaitu firman-Nya: 

&&uM tfSSffiS ^ V& && <& %%& & 

Katakanlah, "Siapakah yang menurunkan kitab (Taurat) yang 
dibawa oleh Musa sebagai cahaya dan petunjuk bagi manusia. 
kalian jadikan kitab itu lembaran-lembaran kertasyang bercerai- 
berai, kalian perlihatkan (sebagiannya) dan kalian sembunyikan 
sebagian besarnya. (Al-An'am: 91), hingga akhir ayat. 

Lalu sesudahnya, yaitu firman-Nya: 

Dan ini (Al-Qur'an) adalah kitab yang telah Kami turunkan yang 
diberkahi. (Al-An'am: 92), hingga akhir ayat) 

Dan Allah Swt. berfirman menceritakan perihal orang-orang musyrik: 

Maka tatkala datang kepada mereka kebenaran dari sisi Kami, 
mereka berkata. "Mengapakah tidak diberikan kepadanya 
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(Muhammad) sepertiyang telah diberikan kepada Musa dahulu? " 
(Al-Qasas: 48) 

Kemudian dalam Firman selanjutnya disebutkan: 

Z?o« bukankah mereka itn telah ingkar (juga) kepada apa yartg 
diberikan kepada Musa dahulu? Mereka dahulu telah berkata, 
"Musa dan Harun adalah dua ahli sihiryang bantu-membantu. " 
Dan mereka (juga) berkata, "Sesungguhnya kami tidak memper- 
cayai masing-masing mereka itu. " (Al-Qasas: 48) 

Allah Swt. berfirman menceritakan perihal jin, bahwa mereka 
mengatakan: 

Mereka berkata, "Hai kaum kami, sesungguhnya kami telah 
mendengarkan kitab (Al-Qur'an) yang telah diturunkan sesudah 
Musa yang membenarkan kitab-kitab yang sebelumnya lagi 
memimpin kepada kebenaran. (Al-Ahqaf: 30) 

Firman Allah Swt.: 

untuk menyempurnakan (nikmat Kami) kepada orang yartg 
berbuat kebaikan dan untuk menjelaskan segala sesuatu. (Al- 
An'am: 154) 

Artinya Kami berikan kepadanya Al-Kitab yang Kami turunkan 
kepadanya dalam keadaan lengkap, sempurna, dan mencakup semua 
yang diperlukan di dalam syariatnya. Hal ini semakna dengan firman- 
Nya: 
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Dan telah Kami tuliskan untuk Musa luh-luh (Taurat) segala 
sesuatu. (Al-A'raf: 145) 

Adapun firman Allah Swt.: 

kepada orangyangberbuat kebaikan. (Al-An'am: 154) 

Yakni sebagai balasan atas kebaikannya dalam beramal, menegakkan 
perintah-perintah Kami, dan taat kepada Kami. Perihalnya sama dengan 
makna firman-Nya: 

Tidakada balasan kebaikan kecualikebaikan (pula). (Ar-Rahman: 
60) 

Dan (ingatlah) ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan beberapa 
kalimat (perintah dan larangan), lalu Ibrahim menunaikannya. 
Allah berfirman, "Sesungguhnya Aku akan menjadikanmu 
imam bagi seluruh manusia." (Al-Baqarah: 124) 

Dan Kamijadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang 
memberi petunjuk dengan perintah Kami ketika mereka sabar. Dan 
adalah mereka meyakini ayat-ayat Kami. (As-Sajdah: 24) 
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Abu Ja'far Ar-Razi telah meriwayatkan dari Ar-Rabi' ibnu Anas 
sehubungan dengan firman-Nya: 

Kemudicm Kami telah memberikan Al-Kitab (Taurat) kepada Musa 
untukmenyempurnakan (nikmat Kami) kepada orangyangberbuat 
kebaikan. (Al-An'am: 154) 

Yaitu berbuat baik terhadap apa yang diberikan oleh Allah kepadanya. 
Menurut Qatadah, orang yang berbuat kebaikan di dunia akan 
disempurnakan baginya pahala hal tersebut di hari akhirat nanti. Tetapi 
Ibnu Jarir memilih makna yang menafsirkan firman-Nya: 



£>at 



.ft^si^ .iM^^ji\®ii 



Kemudian Kami telah memberikan Al-Kitab (Taurat) kepada Musa 
untukmenyempurnakan. (Al-An'am: 154) 

Yakni menyempurnakan kebaikannya. Maka seakan-akan lafaz Al-lazi 
yang sesudahnya dianggap sebagai masdar, seperti pengertian yang 
terdapat di dalam firman-Nya: 



•n , 3^10 .Tji»s.^j3l8lSi.i 



dan kalian mempercakapkan (hal yang batil) sebagaimana mereka 
mempercakapkannya. (At-Taubah: 69) 

Yaitu seperti percakapan mereka. Juga sama dengan pengertian yang 
terdapat di dalam perkataan Ibnu Rawwahah dalam salah satu bait 
syairnya berikut ini: 

Semoga Allah menetapkan kebaikan yang telah dtberikan-Nya 
kepada engkau di kalangan para rasul, juga kemenangan seperti 
kemenangan mereka. 

"Jlama lainnya mengatakan bahwa o/-/ai7dalam ayat ini bermakna al~ 
lazlna. Ibnu Jarir mengatakan, telah diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud 

Kqmpangsunnqh.org 



O 



174 JuzB-AhAn'am 

bahwa dia membacanya seperti bacaan berikut, yaitu: Tamaman 'alal 
lazina ahsanu. 

Ibnu Abu Nujaih telah meriwayatkan dari Mujahid bahwa makna 
tamaman 'alal lazi ahsana ialah untuk menyempurnakan nikmat Kami 
kepada orang-orang mukmin dan orang-orang yang berbuat baik. Hal 
yang samadikatakan oleh Abu Ubaidah. Al-Bagawi mengatakan bahwa 
yang dimaksud dengan orang-orang yang berbuat baik ialah para nabi 
dan orang-orang mukmin. Dengan kata lain, Kami tampakkan keutamaan 
Musa atas mereka. Pendapat ini semakna dengan pengertian yang 
terdapat dijdalam firman Allah Swt. yang mengatakan: 

Allah berfirman, "Hai Musa, sesungguhnyaAku memilih kamu lebih 
dari manusia yang lain (di masamu) untuk membawa risalah-Ku 
dan untuk berbicara langsung dengan-Ku. " (Al-A'raf: 144) 

Tetapi bukan berarti terpilihnya Musa berada di atas Nabi Muhammad 
— penutup para nabi — dan Nabi Ibrahim Al-Khalil karena ada dalil- 
dalil lain yang menyanggahnya. 

Ibnu Jarir mengatakan, Abu Amr ibnul Ala telah meriwayatkan 
dari Yahya ibnu Ya'mur bahwa Yahya ibnu Ya'mur membaca ayat ini 
dengan bacaan berikut: Tamaman 'aIaHazTahsanu,denganba.caanrqfa' 
yang takwil-nya ialah bagi orang-orang yang berbuat kebaikan. 
Kemudian Ibnu Jarir mengatakan bahwa bacaan ini tidak boleh dipakai, 
sekalipun menurut penilaian bahasa Arab dapat dibenarkan. 

Menurut pendapat yang lain, makna yang dimaksud ialah sebagai 
karunia Allah untuk menambahkan karunia yang telah diberikan Allah 
kepadanya. Demikianlah menurut riwayat Ibnu Jarir dan Al-Bagawi, 
tidak ada pertentangan antara pendapat ini dengan pendapat yang 
pertama. Kedua pengertian tersebut digabungkan oleh Ibnu Jarir, seperti 
yang telah kami sebutkan. 

Firman Allah Swt.: 

dan untuk menjelaskan segala sesuatu dan sebagai petunjuk dan 
rahmaL{K\- An' am: 1 54) 
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Di dalam makna ayat ini terkandung pujian kepada Al-Kitab yang 
diturunkan oleh Allah kepada mereka. 

agar mereka beriman (bahwa) mereka akan menemui Tuhart 
mereka. Dan Al-Qur 'an itu adalah kiiabyang Kami turunkan yang 
diberkati, maka ikutilah dia dan bertakwalah agar kalian diberi 
rahmat. (Al-An'am: 154-155) 

Makna ayat mengandung seruan untuk mengikuti Al-Qur' an yang di- 
anjurkan oleh Allah kepada hamba-hamba-Nya agar mereka menyukai- 
nya, dan memerintahkan kepada mereka untuk memikirkan maknanya, 
mengamalkan kandungannya, dan menyerukan orang lain untuk 
mengikutinya. Allah menyifati Al-Qur'an sebagai kitab yang diberkahi, 
yakni barang siapa yang mengikuti ajaran Al-Qur'an dan mengamalkan- 
nya, niscaya ia mendapat berkah di dunia dan akhirat, karena sesung- 
guhnya Al-Qur'an adalah tali yang menghubungkan kepada Allah, tali 
Allah yang kuat. 

Al-An'am, ayat 156-157 

(Kami turunkan Al-Qur'an itu) agar kalian (tidak) mengatakan, 
"Bahwa kitab itu hanya diturunkan kepada dua golongan saja 
sebelum kami, dan sesungguhnya kami tidak memperhatikan apa 
yang mereka baca. " Atau agar kalian (tidak) mengatakan, "Sesung- 
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gufmya jikalau kitab itu diturunkan kepada kami, tentulah kami 
lebih mendapat petunjukdari mereka. " Sesungguhnya telah datang 
kepada kalian keterangan yang nyata dari Tuhan kalian, petunjuk, 
dan rahmat. Maka siapakahyang lebihzalim daripada orangyang 
mendustakan ayat-ayat Allah dan berpaling darinya? KelakKami 
akan memberi balasan kepada orang-orang yang berpaling dari 
ayat-ayat Kami dengan siksaan yang buruk, disebabkan mereka 
selalu berpaling. 

lbnu Jarir mengatakan, makna ayat adalah seperti berikut. Bahwa ini 
adalah Kitab (Al-Qur'an) yang Kami turunkan agar kalian tidak 
mengatakan: 

Kitab itu hanya diturunkan kepada dua golongan saja sebelum 
kami. (Al-An'am: 156) 

Dengan kata lain, agar kalian tidak mempunyai alasan lagi untuk 
berkilah. Perihalnya sama dengan makna yang terkandung di dalam 
firman lainnya, yaitu: 

Dan agar mereka tidak mengatakan ketika azab menimpa mereka 
disebabkan apayang mereka kerjakan, "Ya Tuhan kami, mengapa 
Engkau tidak mengutus seorang rasul kepada kami, lalu kami 
mengikuti ayat-ayat Engkau. " (Al-Qasas: 47), hingga akhir ayat. 

Firman Allah Swt.: 

kepada dua golongan saja sebelum kami. (Al-An'am: 156) 

Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari lbnu Abbas bahwa yang 
dimaksud dengan kedua golongan tersebut ialah orang-orang Yahudi 
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dan Nasrani. Hal yang sama telah dikatakan oleh Mujahid, As-Saddi, 
dan Qatadah serta lain-lainnya yang bukan hanya seorang. 
Firman Allah Swt.: 

dan sesungguhnya kami tidak memperhatikan apa yang mereka 
baca. (Al-An*am: 156) 

Yakni kami tidak memaham i apa yang mereka katakan karena mereka 
tidak sebahasa dengan kami, selain itu kami dalam keadaan lalai dan 
sibuk dari memperhatikan apa yang mereka baca itu. 
Firman Allah Swt.: 

C«v: f UW:> $&*S^^£^W8$$l 

Atau agar kalian (tidak) mengatakan, " Sesungguhnya jikalau kitab 
itu diturunkan kepada kami. tentulah kami lebih mendapat petunjuk 
daripada mereka. " (Al-An'am: 157) 

Dengan kata lain, Kami sengaja memutuskan alasan kalian agar kalian 
jangan mengatakan, "Sekiranya diturunkan kepada kami Kitab seperti 
apa yang diturunkan kepada mereka, niscaya kami akan lebih mendapat 
petunjuk daripada mereka dalam memaham i apa yang diturunkan kepada 
mereka." Makna ayat ini sama dengan ayat lain yang disebutkan melalui 
firman-Nya: 

Dan mereka bersumpah dengan nama Allah dengan sekuat-kuat 
sumpah; sesungguhnya jika datang kepada mereka seorang pemberi 
peringatan, niscaya mereka akan lebih mendapat petunjuk daripada 
salah satu umat-umat (yang lain). (Fatir: 42) 

Hal yang sama dikatakan dalam surat ini melalui firman-Nya: 
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Sesungguhnya telah datang kepada kalian keterangan yang 
nyata dari Tuhan kalian, petunjuk. danrahmat. (Al-An'am: 157) 

Disebutkan bahwa telah datang kepada kalian dari Allah melalui lisan 
Nabi Muhammad Saw. yang Arab, yaitu Al-Quran yang di dalamnya 
terkandung penjelasan mengenai halal dan haram sebagai petunjuk hati 
serta sebagai rahmat dari Allah buat hamba-hamba-Nya yang mau 
mengikutinya dan menelusuri apa yang terkandung di dalamnya. 
Firman Allah Swt: 

bdakasiapakahyang lebih zalim daripada orangyang mendustakan 
ayat-ayat Allah dan berpaling darinya. (Al-An*am: 157) 

Maksudnya tidak mau mengambil manfaat dari apa yang disampaikan 
oleh Rasul, tidak mau mengikuti tuntunan yang diajarkannya, serta tidak 
mau meninggalkan selainnya. Bahkan berpaling, tidak mau mengikuti 
ayat-ayat Allah dan memalingkan orang lain darinya serta menghalang- 
halangi mereka untuk menerimanya. Demikianlah menurut penafsiran 
As-Saddi. 

Dari Ibnu Abbas, Mujahid, dan Qatadah disebutkan sehubungan 
dengan makna firman-Nya: 

dart berpaling darinya. (Al-An'am: 157) 

Yaitu memalingkan diri dari ayat-ayat Allah. Pendapat As-Saddi dalam 
tafsir ayat ini mengandung kekuatan, mengingat Allah Swt. telah 
berfirman: 

Maka siapakah yang lebih zalim daripada orangyang mendustakan 
ayat-ayat Allah dan berpaling darinya? (Al-An'am: 157) 

Sama halnya dengan apa yang disebutkan dalam permulaan surat, yaitu 
melalui firman-Nya: 
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Mereka melarang (orang lain) mendengarkan Al-Qur'an dan 
mereka sendiri menjauhkan diri darinya, dan mereka hanyalah 
membinasakan diri mereka sendiri. (Al-An'am: 26) 

Orang-orang yang kaflr dan menghalang-halangi (manusia) dari 
jalan Allah, Kami tambahkan kepada mereka siksaan di atas 
siksaan. (An-Nahl: 88) 

Sedangkan dalam ayat surat ini disebutkan oleh firman-Nya: 

Kelak Kami akan memberi balasan kepada orang-orang yang 
berpaling dari ayat-ayat Kami dengan siksaan yang buruk, 
disebabkan mereka selalu berpaling. (Al-An'am: 157) 

Barangkali makna yang dimaksud sesuai dengan apa yang dikatakan 
oleh Ibnu Abbas, Mujahid, dan Qatadah: 

Maka siapakahyang lebih zalim daripada orang yang mendustakan 
ayat-ayat Allah dan berpaling darinya? (Al-An'am: 157) 

Yakni tidak beriman kepada ayat-ayat Allah, tidak pula mengamalkan- 
nya. Seperti yang disebutkan dalam ayaHainnya melalui firman-Nya: 

Dan ia tidak mau membenarkan (Rasul dan Al-Qur'an) dan tidak 
mait mengerjakan salat, tetapi ia mendustakan (Rasul) dan 
berpaling (dari kebenaran). (Al-Qiyamah: 31-32) 
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Masih banyak ayat lain yang menunjukkan makna bahwa orang kafir 
itu hatinya ingkar dan seluruh anggota tubuhnya tidak mau digerakkan 
untiik beramal. Tetapi pendapat As-Saddi lebih kuat dan lebih jelas, 
karena Allah Swt. telah berfirman: 

Maka siapakah yang lebih zalim daripada orang yang mendnstakan 
ayat-ayat Allah dan berpaling darinya? (Al-An'am: 1 57) 

Sama dengan firman lainnya: 

Orang-orang yang kafir dan menghalang-halangi (manusia) diorri 
Jalan Allah, Kami tambahkan kepada mereka siksaan di atas siksaan 
disebabkan mereka selalu berbuat kerusakan. (An-Nahl: 88) 



Al-An'am, ayat 158 

7a«g mereka nanti-nantikan tidak lain hanyalah kedatangan 
malaikat kepada mereka (untuk mencabut nyawa mereka), atau 
kedatangan (siksa) Tuhanmu atau kedatangan beberapa ayat 
Tuhanmu. Pada hari datangnya beberapa ayat Tuhanmu, tidaklah 
bermanfaat lagi iman seseorang kepada dirinya sendiriyang belum 
beriman sebelum itu, atau dia (belum) mengusahakan kebaikan 
dalam masa imannya. Katakanlah, "Tunggulah oleh kalian, 
sesungguhnya kamipun menunggu (pula)."" 
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Allah Swt. berfirman, mengancam orang-orang kafir yang menentang 
rasul-rasul-Nya, mendustakan ayat-ayat-Nya, dan menghalang-halangi 
manusia dari jalan-Nya: 

Yang mereka nanti-nanti tidak Iain hanyalah kedatangan malaikat 
kepada mereka (untuk mencabut nyawa mereka), atau kedatangan 
(siksa) Tuhanmu. (Al-An'am: 158) 

Hal ini pasti terjadi pada hari kiamat nanti. 

atau kedatangan beberapa ayat Tuhanmu. Pada hari datangnya 
beberapa ayat dari Tuhanmu, tidaklah bermanfaat lagi iman 
seseorang kepada dirinya sendiri. (AI-An'am: 158) 

Demikian itu terjadi sebelum hari kiamat dan termasuk salah satu alamat 
bagi kedatangan hari kiamat, yaitu di saat mereka menyaksikan sesuatu 
dari tanda-tanda kiamat tersebut. Imam Bukhari sehubungan dengan 
tafsir ayat ini mengatakan, telah menceritakan kepada kami Musa ibnu 
Ismail, telah menceritakan kepada kami Abdul Wahid, telah 
menceritakan kepada kami Imarah, telah menceritakan kepada kami 
Abu Zar'ah, dari Abu Hurairah r.a. yang mengatakan bahwa Rasulullah 
Saw. pernah bersabda: 

Hari kiamat tidak akan terjadi sebelum matahari terbit dari arah 
barat. Apabila manusia melihat matahari terbit dari arah barat, 
maka berimanlah semua orangyang ada di bumi. 

Yang demikian itu terjadi ketika: 
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tidak bermanfaat lagi iman seseorang kepada dirinya sendiriyang 
betum beriman sebelum itu. (Al-An'am: 158) 

Telah menceritakan kepada kami Ishaq, telah menceritakan kepada kami 
Abdur Razzaq, telah menceritakan kepada kami Ma'mar, dari Hamrham 
ibnu Munabbih, dari Abu Hurairah yang mengatakan bahwa Rasulullah 
Saw. pernah bersabda: 

Kiamat tidak akan terjadi sebelum maiahari terbitdari arah barat. 
Menurut lafaz yang lainnya disebutkan: 

Apabila matahari terbit dari arah barat dan manusia melihatnya, 
maka mereka semuanya beriman. Yang demikian itu terjadi di saat 
iman seseorang tidak bermanfaat bagi dirinya jika ia tidak beriman 
sebelum (peristiwa itu). 

Kemudian Nabi Saw. membacakan ayat ini. Hat yang sama telah 
diriwayatkan melalui dua arah: Arah yang pertama diketengahkan oleh 
Jamaah lainnya di dalam kitab mastng-masing, kecuali Imam Turmuzi, 
melalui berbagai jalur dari Imarah ibnul Qa'qa' ibnu Syubramah, dari 
Abu Zar'ah ibnu Amr ibnu Jarir, dari Abu Hurairah dengan lafaz yang 
sama. Adapun arah yang kedua diriwayatkan dari Ishaq tanpa dinisbatkan 
kepada orang tuanya; menurut suatu pendapat Ibnu Mansur Al-Kausaj, 
dan menurut pendapat yang lainnya disebutkan Ishaq ibnu Nasr. 

Imam Muslim meriwayatkannya dari Muhammad ibnu Rafi' Al- 
Jandisaburi, keduanya (Ishaq dan Muhammad ibnu Rafi') dari Abdur 
Razaq. Hadis ini memang telah disebutkan melalui berbagai jalur dari 
Abu Hurairah, sebagaimana Imam Muslim pun meriwayatkannya secara 
munfarid melalui hadis Al-A*la ibnu Abdur Rahman ibnu Ya'qub maula 
AI-Hirqah, dari ayahnya, dari Abu Hurairah dengan lafaz yang sama. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu 
Kuraib, telah menceritakan kepada kami Ibnu Fudail, dari ayahnya, dari 
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Abu Hazim, dari Abu Hurairah yang mengatakan bahwa Rasulullah 
Saw. pernah bersabda: 

Ada tiga perkara. apabila telah mwicul, maka tidak bermanfaat 
iman seseorang bagi dirinya bila sebelum itu ia tidak beriman; 
atau (telah beriman), tetapi tidak pemah melakukan suatu kebaikan 
pun dalam imannya, yaitu: Terbitnya matahari dari arah barat, 
Dajjal, dart dabbah (hewan dari) bumi. 

Imam Ahmad meriwayatkannya dari Waki', dari Fudail ibnu Gazwan, 
dari Abu Hazim Salman, dari Abu Hurairah,di dalam lafaznya disebutkan 
'Dukhari' (Asap). Imam Muslim meriwayatkannya dari Abu Bakar ibnu 
Abu Syaibah dan Zuhair ibnu Harb. dari Waki'. Imam Muslim telah 
meriwayatkannya pula, begitu juga Imam Turmuzi melalui bukan hanya 
satu jalur, dari Fudail ibnu Gazwan dengan lafaz yang sama. Ishaq ibnu 
Abdullah Al-Qurawi telah meriwayatkannya dari Malik, dari Abuz 
Zanad, dari Al-A'raj, dan Abu Hurairah. Tetapi tidak ada seorang pun 
dari pemilik kitab hadis yang meriwayatkannya dari jalur ini karena 
ke-daif-an (kelemahan) yang ada pada AI-Qurawi. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ar-Rabi' 
ibnu Sulaiman, telah menceritakan kepada kami Syu'aib ibnul Lais, 
dari ayahnya, dart Ja'far ibnu Rabi'ah, dari Abdur Rahman ibnu Hurmuz 
Al-A'raj, dari Abu Hurairah yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. 
telah bersabda: 

Kiamat tidak akan terjadi sebelum matahari terbit dari arah 
baratnya. Apabila matahari terbit dari arah baratnya, maka semua 
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manusia beriman. Yang demikian itu terjadi di saat iman seseorang 
tidak bermanfaat bagi dirinyajika ia tidak beriman sebelumnya. 

Ibnu Lahi'ah meriwayatkannya dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah dengan 
lafaz yang sama. Waki* meriwayatkannya dari Fudail ibnu Gazwan, 
dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah dengan lafaz yang sama. Semua 
jalur di atas diketengahkan oleh Al-Hafiz Abu Bakar ibnu Murdawaih 
di dalam kitab tafsirnya. 

Ibnu Jartr mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al-Hasan 
ibnu Yahya, telah menceritakan kepada kami Abdur Razzaq, bahwa 
telah menceritakan kepada kami Ma'tnar, dari Ayyub, dari Ibnu Sirin, 
dari Abu Hurairah yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. telah 
bersabda: 

Barang siapa yang bertobat sebelum matahari terbit dari arah 
baratnya, maka tobatnya diterima. 

Tetapi tidak ada seorang pun dari pemilik kitab sunnah yang sittah (enam 
orang) yang mengetengahkannya. 

Hadis lain dari Abu Zar Al-Gifari di dalam kitab Sahihain dan 
lain-lainnyamelalui berbagai jalur dari Ibrahim ibnu Yazid ibnu Syarik 
At-Taimi, dari ayahnya, dari Abu Zar (yaitu Jundub ibnu Junadah r.a.) 
yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 

"Tahukah kamu, ke manakah matahari itu pergi apabila tengge- 
lam? " Saya (Abu Zar) menjawab, "Saya tidak tahu. " Rasul Saw. 
bersabda, "Sesungguhnya matahari itu (apabila tenggelam) sampai 
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ke bagian bawah Arctsy, lalu menyungkur bersujud (kepada 
Allah), kemudian bangkit dan dikatakan kepadanya, "Kembalilah 
kamu, " maka sudah dekat masanya, hai Abu Zar, akan dikatakan 
kepada matahari, 'Kembalilah kamu dari tempat kamu datang. ' 
Yang demikian itu terjadi di saat, 'Tidak bermanfaot iman seseorang 
bagidirinyaselagi la tidak beriman sebelumnya ' (Al-An'am: 158)." 

Hadis yang lain dari Huzaifah ibnu Usaid ibnu Abu Syarihah Al-Gifari 
r.a. Emam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Sufyan, 
dari Furat, dari Abut Tufail, dari Huzaifah ibnu Usaid Al-Gifari yang 
menceritakan, "Rasulullah Saw. menghampiri kami dari kamarnya, saat 
itu kami sedang berbincang-bincang mengenai perkara hari kiamat. 
Maka Rasulullah Saw. bersabda: 



r^^^^Lr^Lr^'^^^^^eP^ 1 ^ 

'Hari kiamat tidak akan terjadi sebelum kalian melihat sepuluh 
tanda-tandanya, yaitu terbitnya matahari dari arah baratnya, 
(keluarnya) asap, dabbah (hewan), munculnya ya-juj dan ma-juj, 
keluarnya Nabi Isa ibnu Maryam, munculnya Dajjal, terjadinya 
tiga gempa (gempa besar di timur, gem pa besar di barat, dan gempa 
besar di Jazirah Arabia) serta munculnya api daripedalaman 'Aon, 
api itu menggiring atau menghimpunkan manusia; ia menginap 
bersama mereka di manapun mereka menginap dan istirahat siang 
hari bersama mereka di manapun mereka beristirahat siang hari '. " 

Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Imam Muslim dan Ahlus Sunan 
\ ang empat orang melalui hadis Furat Al-Qazzaz, dari Abut Tufail (yaitu 
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Amir ibnu Wasilah), dari Huzaifah ibnu Usaid dengan lafaz yang sama. 
Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini hasansahih. 

Hadis yang lain dari Huzaifah ibnul Yaman r.a. As-Sauri telah 
meriwayatkan dari Mansur, dari Rib' i, dari Huzaifah yang mengatakan 
bahwa ia pemah bertanya kepada Rasulullah Saw. "Wahai Rasulullah, 
apakah pertanda akan terbitnya matahari dari arah baratnya?" Maka 
Nabi Saw. menjawab melalui sabdanya: 

ca ^JLf l>^^ 03*3*1 f^as ^ jlf=» ^ *** *^ u ^ 

Malam itu sangat panjang hingga panjangnya sama dengan dua 
malam. Maka terbangunlah orang-orang yang dahuhmya selalu 
mengerjakan salat di waktu itu, lalu mereka mengerjakan apayang 
biasa mereka lakukan sebelumnya, sedangkan biniang-bintang 
tidakkelihatan, semuanya tenggelam di tempatnya masing-masing. 
Kemudian mereka tidur, lalu bangun dan kembali mengerjakan 
salatnya, lalu tidur lagi dan bangun (sesudahnya), lambung mereka 
merasa enggan untuk tidur lagi dan malam terasa amat panjang 
oleh mereka. Semua maausia merasa terkejut karena mereka tidak 
mengalami pagi hari. Ketika mereka sedang menunggu terbitnya 
matahari dari arah timitrnya, tiba-tiba matahari terbit dari arah 
baratnya. Maka apabila manusia telah melihatnya. berimanlah 
mereka, tetapi iman mereka tidak memberi manfaat bagi diri 
mereka. 
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lbnu Murdawaih meriwayatkannya, tetapi hadis ini tidak didapat di 
dalam sesuatu pun dari kitab sittah yang melalui jalur ini. 

Hadis yang Iain dari Abu Sa'id Al-Khudriyangnamaaslinya ialah 
Sa'd ibnu Malik ibnu Sinan r.a. Imam Ahmad mengatakan, telah 
menceritakan kepadakami Waki', telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Abu Laila, dari Atiyyah Al-Aufi, dari Abu Sa'id Al-Khudri r.a., dari 
Nabi Saw. sehubungan dengan firman-Nya : 



Oo* 



Pada hari datangrtya beberapa ayat Tuhanmu, tidaklahbermanfaat 
lagi iman seseorang kepada dirinya sendiri. (Al-An'am: 158) 

Nabi Saw. bersabda: 



Terbitnya matahari dari arah baratnya. 



Imam Turmuzi meriwayatkannya dari Sufyan ibnu Waki', dari ayahnya 
dengan lafaz yang sama, lalu Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis 
ini garib. Sebagian dari mereka meriwayatkannya tanpa me-ra/a'- 
kannya (menyampaikan sanadnya kepada Rasulullah Saw.). Di dalam 
hadis Talut ibnu Abbad. dari Fudal ibnu Jubair, dari Abu Umamah Sada 
ibnu Ajlan disebutkan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Seswigguhnya muia-mula pertanda kiamat ialah terbitnya matahari 
dari arah baratnya. 

Di dalam hadis Asim ibnu Abun Nujud, dari Zur ibnu Hubaisy, da- 
ri Safwan ibnu Assal dikatakan bahwa ia pernah mendengar Rasulullah 
Saw. bersabda: 
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Sesungguhnya Allah membuka sebuah pintu di arah barat yang 
lebarnya perjalancm tujuhpuluh tahun uniuk pintu tobat; pintu itu 
tidak akan ditutup hingga matahari terbit darinya. 

Hadis diriwayatkan oleh Imam Turmuzi, dinilai sahih oleh Imam Nasai 
dan Imam Ibnu Majah dalam suatu hadis yang cukup panjang. 

Hadis yang lain dari Abdullah ibnu Abu Aufa. Ibnu Murdawaih 
mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ali ibnu 
Dahim, telah menceritakan kepada kami Ahmad ibnu Hazim, telah 
menceritakan kepada kami Diraribnu Sard, telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Fudail, dari Sulaiman ibnu Zaid, dari Abdullah ibnu Abu 
Aufa yang mengatakan bahwa ia pernah mendengar Rasulullah Saw. 
bersabda: 

Sungguh kelak akan datang kepada manusia suatu malam yang 
panjangnya sama dengan tiga malam dari malam-malam kalian 
sekarang ini. Apabila hal itu terjadi. rnaka diketahui oleh orang- 
orang yang biasa mengerjakan salat sunat (di malam hari). Se- 
seorang dari mereka bangun, lalu membaca hizib (bacaan Al- 
Qur'anjwya, kemudian tidur lagi, lalu bangun dan Berdiri (salat) 
seraya membaca hizibnya, kemudian tidur lagi. Ketika mereka 
(orang-orang yang salat sunat malam hari) dalam keadaandemikian. 
tiba-tiba sebagian dari orang-orang dengan sebagian yang lain 
sating menjerii, lalu mereka berkata, "Apakah yang terjadi? " 
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Kemudian mereka berhamburan menuju masjid-masjid. Tiba-tiba 
mereka melihat matahari terbit. hingga matahari itu sampai di 
pertengahan langit, maka matahari kembati lagi ke tempat 
terbitnya. 

Nabi Saw. melanjutkan sabdanya, "Saat itu tidak bermanfaat iman 
seseorang bagi dirinya." Hadis ini garib bila dipandang dari jalur irii, 
dan hadis ini tidak terdapat dalam suatu kitab pun dari kitab sittah. 

Hadis yang lain dari Abdullah ibnu Amr. Imam Ahmad mengatakan, 
telah menceritakan kepada kami Ismail ibnu Ibrahim, telah menceritakan 
kepada kami Abu Hayyan, dari Abu Zar'ah, dari Amr ibnu Jarir yang 
mengatakan bahwa ada tiga orang dari kalangan kaum muslim duduk 
di dalam majelis Marwan di Madinah, lalu mereka mendengarnya 
menceritakan perihal tanda-tanda hari kiamat, antara lain ia mengatakan 
bahwa mula-mula tandanya adalah muncul Dajjal. Amr ibnu Jarir 
melanjutkan kisahnya bahwa lalu ketiga orang itu menuju ke tempat 
Abdullah ibnu Amr dan menceritakan apa yang baru mereka dengar 
dari Marwan tentang tanda-tanda hari kiamat. Maka Abdullah ibnu Amr 
berkata, "Marwan tidak mengatakan sesuatu pun (yang benar). Saya 
hafal hadis dari Rasulullah Saw. yang mengatakan: 

'Sesungguhnya mula-mula pertanda hari kiamat yang muncul ialah 
terbitnya matahari dari arah baratnya, mimadnya dabbah (hewan) 
Duha. Maka mana saja di antara keduanyayangrmmcul, pasti akan 
diiringi oleh la'mnya '. 

Kemudian Abduliah berkata — -dia adalah orang yang suka membaca 
kitab-kitab terdahulu — bahwa menurut dugaannya pertanda kiamat yang 
paling pertama munculnya ialah terbitnya matahari dari arah baratnya. 
Demikian itu karena setiap kali matahari tenggelam, matahari datang 
ke Arasy dan bersujud (kepada Allah), lalu meminta izin untuk kembali, 
rr.aka diizinkan baginya untuk kembali. Hingga apabila Allah berke- 
hendak menerbitkan matahari dari arah baratnya, maka saat matahari 
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melakukan seperti kebiasaannya dan datang ke bawah Arasy, lalu 
bersujud dan meminta izin untuk kembali terbit, maka tidak dijawab 
dengan suatu jawaban pun. Kemudian matahari meminta izin untuk 
kembali, tetapi tidak dijawab dengan suatu jawaban pun, hingga 
bertalulah sebagian dari malam hari menurut apa yang dikehendaki 
Allah, sedangkan matahari mengetahuijikaiadiizinkan kembali, pasti 
ia tidak dapat mengejar arah timur, lalu ia berkata, "Wahai Tuhanku, 
alangkah jauhnya arah timur, siapakah yang menggantikanku untuk 
manusia?" 

Ketika cakrawala telah menjadi seperti kalungan bunga, matahari 
ditzinkan untuk terbit, lalu dikatakan kepadanya, "Terbitlah dari 
tempatmu sekarang." Maka terbitlah matahari dari arah baratnya. 

Selanjutnya Abdullah ibnu Amr membacakan firman-Nya: 

tidaklah bermanfaat lagi iman seseorang kepada dirinya sendiri 
yang belum befiman sebelum itu. (Al-An*am: 158), hingga akhir 
ayat. 

Hadis diketengahkan oleh Imam Muslim di dalam kitab sahihnya 
dan Imam Abu Daud serta Imam Ibnu Majah di dalam kitab sunan 
masing-masing melalui hadis Abu Hayyan At-Taimi yang nama aslinya 
adalah Yahya ibnu Sa'id ibnu Hayyan, dari Abu Zar'ah ibnu Amr ibnu 
Jarir dengan lafaz yang sama. 

Hadis yang fa(«.Imam Tabrani mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Ahmad ibnu Yahya ibnu Khalid ibnu Hayyan Ar-Ruqqi, 
telah menceritakan kepada kami Ishaq ibnu Ibrahim ibnu Zuraiq Al- 
Himsi, telah menceritakan kepada kami Usman ibnu Sa'id ibnu Kasir 
ibnu Dinar, telah menceritakan kepada kami Ibnu Lahi'ah, dari Yahya 
ibnu Abdullah, dari Abu Abdur Rahman Al-Habli. dari Abdullah ibnu 
Amr Ibnul As yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 
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Apabila matahari terbit dari arah baratnya. maka iblis menyungkur 
bersujud serayaberserudengansuarakerasnya, "WahaiTuhanku, 
perintahkanlah kepadaku untuk sujud kepada orang yang Engkau 
kehendaki. " Maka para malaikatjuru siksanya berkumpul menge- 
rumuninya, semuanya mengatakan, "Apakah yang sedang kamu 
pinta dengan merintih-rintih? " Iblis menjawab, "Sesimgguhnya 
soya hanya meminta kepada Tuhanku agar memberikan masa 
tangguh sampai hari yang telah dimaklumi (hari kiamat), dan 
sekarang telah tiba masanya. " 

Kemudian muncullah hewan bumi dari retakan Bukit Safa, mula-mula 
ia menginjak kota Intakiyah, lalu datang kepada iblis dan [angsung 
menampamya. 

Hadis ini garib sekali dan sanadnyatfcr*/ Barangkali kisah ini didapat 
dari dua tawanan wanita yang berhasil diperoleh Abdullah ibnu Amr 
dalam Perang Yarmuk. Adapun mengenai piedikat marfu -nya hadis ini 
merupakan suatu hal yang diingkari. 

Hadis yang lain dari Abdullah ibnu Amr, Abdur Rahman ibnu Auf, 
dan Mu'awiyah ibnu Abu Sufyan radiyallahu anhum qjmaln. Imam 
Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami A[-Hakam 
ibnu Nafi', telah menceritakan kepada kami Ismail ibnu Ayyasy, 
dari Damdam ibnu Zur'ah, dari Syuraih ibnu Ubaid yang ia kembalikan 
kepada Malik ibnu Yukhamir, dari Ibnus Sa'di, bahwaRasuIulIah Saw. 
pemah bersabda: 

Hijrah tidak terputus selagi musuh masih terus berperang. 

Maka Mu'awiyah, Abdur Rahman ibnu Auf, dan Abdullah ibnu Amr 
ibnul As mengatakan bahwa sesimgguhnya RasuluMah Saw. pemah 
bersabda: 
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Seswgguhnya hijrah itu ada dua macam, yang salah satunya ialah 
hijrah meninggalkanperbuatan-perbuatan dosa, dan yang lainnya 
ialah hijrah kepada Allah dan Rasul-Nya. Hijrah tidakakanterputus 
selagi pintu tobat masih terbuka dan tobat masih tetap diterima 
sebelum matahari terbit dari arah baratnya Maka apabila matahari 
terbit dari arah baratnya, maka ditutvplah semua hati dengan apa 
yang terkandung di dalamnya, dan cukuplah amal perbuatan bagi 
manusia. 

Hadis ini hasati sanadnya, tetapi tidak ada seorang pun dari pemilik 
kitab sittah yang mengetengahkannya. 

Hadis yang lain dari Ibnu Mas'ud r.a. Auf Al-A'rabi telah meri- 
wayatkan dari Muhammad ibnu Sirin, telah menceritakan kepadaku 
Abu Ubaidah, dari Ibnu Mas'ud, bahwa ia pemah menuturkan perihal 
tanda-tanda hari kiamat, maka ia mengatakan bahwa semuanya telah 
ada kecuali empat perkara, yaitu: Terbitnya matahari dari arah baratnya, 
munculnya Dajjal, dabbatul ard (hewan dari bumi), serta munculnya 
Ya-juj dan Ma-juj. 

Abu Ubaidah mengatakan bahwa Ibnu Mas'ud mengatakan, tanda 
yang menutup semua amal perbuatan ialah terbitnya matahari dari arah 
baratnya. Tidakkah Anda melihat bahwa Allah Swt. telah berfirman: 
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Pada hari datangnya beberapa ayat Tuhanmu. (Al-An'am: 158), 
hingga akhir ayat. 

Yakni terbitnya matahari dari arah baratnya. 

Hadis Ibnu Abbas r.a. diriwayatkan oleh Al-Hafiz Abu Bakar ibnu 
Murdawaih di dalam kitab tafsirnyamelalui hadis Abdul Mun'iin ibnu 
Idris, dari ayahnya, dari Wahb ibnu Munabbih, dari Ibnu Abbas secara 
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marfii. Lalu Ibnu Murdawaih menuturkan sebuah hadis yang cukup 
panjang berpredikat garib lagi munkar bila dikatakan marfii . Di 
dalamnya disebutkan bahwa matahari dan bulan pada hari itu satna- 
sama terbit dari arah barat; apabila telah sampai di tengah-tengah langit, 
maka keduanya kembali lagi ke tempat terbitnya. Pada garis besarnya 
hadis ini garib sekali, bahkan munkar atau maudiC, jika didakwakan 
bahwa ia marfiC . Adapun mengenai predikat inauquf-nyz. hanya sampai 
pada Ibnu Abbas atau Wahb ibnu Munabbih, maka hal ini lebih 
mendekati kebenaran dan dapat diterima, 

Sulyan meriwayatkan dari Mansur, dari Amir, dari Siti Aisyah r.a. 
yang mengatakan bahwa apabila pertanda kiamat yang pertama telah 
muncul, maka para malaikat pencatat amal perbuatan menahan diri dan 
menghentikan tugasnya, lalu semua jasad (manusia) mempersaksikan 
amal perbuatannya masing-masing. Demikianlah menurut riwayat Ibnu 
Jarir. 

Firman Allah Swt.: 

Tidaklah bermanfaat lagi iman seseorang kepada dirinya sendiri 
yang belum beriman sebelum itu. (Al-An'am: 158) 

Yakni apabila orang kafir mulai beriman pada hari pemunculan sebagian 
tanda-tanda Tuhan (hari kiamat), maka imannya tidak dapat diterima. 
Adapun orang yang telah beriman sebelum itu dan iaberbuat baik dalam 
amalnya, maka ia mendapat pahala yang besar. Jika ia belum pernah 
melakukan suatu amal kebaikan pun, lalu ia melakukan tobat pada hari 
itu, maka tobatnya tidak dapat diterima. Demikianlah menurut apa yang 
ditunjukkan oleh hadis-hadisterdahulu. Berdasarkan pengertian ini pula 
ditakwilkan firman Allah Swt. berikut, yaitu: 

atau dia (belum) mengusahakan kebaikan dalam masa imannya. 
(Al-An'am: 158) 

Yakni tidak diterima usaha amal saleh seseorang apabila ia belum pernah 
melakukannya sebelum itu. 
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Firman Allah Swt.: 

Katakanlah, "Tunggulah oleh kalian, sesungguhnya kami pun 
memmggu (pula)," (AI-An'am: 158) 

Makna ayat ini mengandung ancaman yang keras kepada orang-orang 
kafir dan peringatan yang tegas terhadap orang yang menangguh- 
nangguhkan iman dan tobatnya sampai pada hari yang hal itu tidak 
membawa manfaat bagi dirinya. 

Sesungguhnya ketentuan tersebut hanya terjadi bilamana matahari 
terbit dari arah baratnya, karena hari kiamat telah dekat dan semua 
pertandanyatelah muncul. Sebagaimana yang disebutkan di dalam ayat 
lain melalui firman-Nya: 

Maka tidaklah yang mereka tunggu-tunggu melainkan hari kiamat 
(yaitu) kedatangannya kepada mereka dengan tiba-tiba, karena 
sesungguhnya telah datang tanda-tandanya. Maka apakah 
faedahnya bagi mereka kesadaran mereka itu apabila hari kiamat 
sudah datang? (Muhammad: 18) 

Maka tatkala mereka melihat azab Kami mereka berkata, "Kami 
beriman hanya kepada Allah saja, dan kami kafir kepada sembahan- 
sembahanyang telah kami mempersekutukan(nya) dengan Allah. " 
Maka iman mereka tiada berguna bagi mereka tatkala mereka telah 
melihat siksa Kami. (AI-Mu-min: 84-85), hingga akhir ayat. 



Kqmpungsannqh.org 



Tafsir Ibnu Kasir 1 95 

Al-An'am, ayat 159 
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Sestmgguhnya orang-orang yang memecah belah agamanya dan 
mereka menjadi bergolongan, tidak ada sedikit pun tanggung 
jawabmu terhadap mereka. Sestmgguhnya urusan mereka hanyalah 
(terserah) kepada Allah, kemudian Allah akan memberitahukan 
kepada mereka apayang telah mereka perbuat. 

Mujahid, Qatadah, Ad-Dahhak, dan As-Saddi mengatakan bahwa ayat 
ini diturunkan berkenaan dengan orang-orang Yahudi dan orang-orang 
Nasrani. Al-Aufi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan makna firman-Nya: 

Sestmgguhnya orang-orang yang memecah belah agamanya dan 
mereka menjadi bergolongan. (Al-An'am: 159) 

Demikian itu karena orang-orang Yahudi dan orang-orang Nasrani 
berselisih pendapat sebelum Nabi Muhammad Saw. diutus, lalu mereka 
terpecah belah menjadi banyak golongan dan sekte. Ketika Allah Swt. 
telah mengutus Nabi Muhammad Saw., maka Allah Swt. menurunkan 
firman berikut kepadanya: 

Sestmgguhnya orang-orang yang memecah belah agamanya dan 
mereka menjadi bergolongan, tidak ada sedikit pun tanggung 
jawabmu terhadap mereka. (Al-An'am: 159), hingga akhir ayat. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Sa'id ibnu Umar 
As-Sukuni, telah menceritakan kepada kami Baqiyyah ibnul Walid yang 
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menu] is surat kepada Abbad ibnu Kasir, telah menceritakan kepadaku 
Lais, dari Tawus, dari Abu Hurairah r.a., bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda sehubungan dengan makna ayat ini: 

Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah agamanya dan 
mereka menjadi bergolongan, tidak ada sedikit pun tanggung 
jawabmu terhadap mereka. (AI-An'am: 159) 

Mereka bukan termasuk golonganmu, yakni mereka adalah ahli bid'ah 
ahli syubhat, dan ahli dalalah (sesat) dari kalangan umat int. Tetapi 
sanad hadis ini tidak sahih karena Abbad ibnu Kasir hadisnya tidak 
terpakai. Hadis ini bukan buatan, tetapi predikat marju'-nya hanyalah 
dugaan (ilusi) belaka, mengingat hadis ini diriwayatkan pula oleh Sufyan 
As-Sauri, dari Lais (yaitu Ibnu Abu Sulaim), dari Tawus, dari Abu 
Hurairah. Disebutkan bahwa Abu Hurairah telah mengatakan bahwa ayat 
ini diturunkan berkenaan dengan umat ini. 

Abu Galib telah meriwayatkan dari Abu Umamah sehubungan 
dengan makna firman-Nya: 

dan mereka menjadi bergolongan. (AI-An'am: 159) 

Mereka adalah orang-orang Khawarij. Telah diriwayatkan pula dari Abu 
Umamah secara marju', tetapi predikatnya tidak sahih. 

Syu'bah meriwayatkan dari Mujalid, dari Asy-Sya'bi, dari Syuraih, 
dari Umar r.a„ bahwa Umar pernah berkata kepada Siti Aisyah r.a. 
sehubungan dengan makna firman-Nya: 

Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah agamanya dan 
mereka menjadi bergolongan. (AI-An'am: 159) 

bahwa mereka adalah ahli bid'ah. Asar ini diriwayatkan oleh Ibnu 
Murdawaih, predikatnya garib pula, tidak sah dikatakan marjii'. 
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Makna lahiriah ayat bersifat umum mencakup semua orang yang 
memecah belah agama Allah dan bertentangan dengannya, karerta 
sesungguhnya Allah mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk 
dan agama yang benar untuk memenangkannya atas agama lainnya, 
dan syariatnya adalah satu, tidak ada pertentangan padanya serta tidak 
ada pemecah belah. Maka barang siapa yang berselisih pcndapat 
mengenainya: 

dan mereka menjadi bergolongan. (Al-An'am: 1 59) 

Yakni menjadi bersekte-sekte, seperti yang terjadi pada agama-agama 
lain yangterdiri atas banyak golongan, kecenderungan, dan kesesatan. 
Maka sesungguhnya Allah membersihkan diri Rasulullah Saw. dari apa 
yang dilakukan mereka. Ayat ini semakna dengan ayat lain yang discbut- 
kan melalui firman-Nya: 

Dia telah mensyariatkan bagi kalian tentang agama apa yang ielah 
diwasiatkan-Nya kepada Nun dan apa yang telah Kami wahyukem 
kepadamu. (Asy-Syura: 13) 

Di dalam sebuah hadis disebutkan: 

Kami golongan para nabi semuanya hersaudara, agama kamisatu. 

Yaitu jalan yang lurus yang disampaikan oleh para rasul semuanya, 
seperti menyembah Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan 
berpegang kepada syariat rasul yang terakhir. Maka hal-hal yang ber- 
tentangan dengan ketentuan tersebut dinamakan kesesatan dan kejahilan 
serta hawa nafsu, sedangkan para rasul membersihkan dirinya dari hal 
tersebut. Sebagaimana yang disebutkan oleh firman-Nya: 

Kqmpungsannqh.org 



198 JuzB-Al-Anlm 

tidak ada sedikit pun tanggung jawabmu terhadap mereka. (Al- 
An'Im: 159) 

Adapun firman Allah Swt.: 

Sesungguhnya urusan mereka hanyalah (terserah) kepada Allah, 
kemudian Allah akan memberitahukan kepada mereka apa yang 
telah mereka perbuat. (Al-An'am: 159) 

Semakna dengan ayat lain yang disebutkan melalui firman-Nya: 

Sesungguhnya orang-orang berimati, orang-orang Yahudi. orang- 
orang Sabi 'ah, orang-orang Nasrani, orang-orang Majusi, dan 
orang-orang musyrik, Allah akan memberi keputusan di antara 
merekapada hari kiamat. Sesungguhnya Allah menyaksikan segala 
sesuatu. (Al-Hajj: 17) 

Kemudian Allah menjelaskan perihal kelembutan-Nya dalam kepuiusan 
hukum-Nya dan keadilan-Nya kelak di hari kiamat. Untuk itu Allah 
Swt. berfirman: 

Al-An'am, ayat 160 

Barang siapa membawa amal yang haik, maka baginya (pahala) 
sepuluhkali lipat amalnya; dan barangsiapa membawa perbuatan 
yangjahat. maka dia tidak diberi pembalasan melainkan seimbang 
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dengan kejahatannya, sedangkan merekasedikitpun tidakdianiaya 
(dirugikan). 

Ayat yang mulia ini merupakan rincian dari apa yang diglobalkan dalam 
ayat yang lain, yaitu firman-Nya: 

Barang siapa yang datang dengan (membawa) kebaikan, maka bagi- 
nya (pahala) yang lebihbaik dari pada kebaikannya itu. (Al-Qasas: 
84) 

Banyak hadis yang menyebutkan hal yang serupa dengan makna ayat 
ini, antara Iain ialah apa yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad ibnu 
Hambal. Disebutkan bahwa telah menceritakan kepada kami Affan, telah 
menceritakan kepada kami Ja'far ibnu Sulaiman, telah menceritakan 
kepada kami Al-Ja'd Abu Usman, dari Abu Raja Al-Utaridi, dari Ibnu 
Abbas r.a., bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda dalam riwayat yang 
dikemukakannya dari Tuhannya, yaitu: 

Sesungguhnya Tuhan kalian adalah Maha Penyayang. Barang 
siapa hernial melakukan suatu kebaikan, lalu ia tidak 
mengerjakannya, dicatatkan baginya pahala satu kebaikan; dan 
Jika ia mengerjakannya, maka dicatatkan baginya sepuluh pahala 
kebaikan sampai tujuh ratus pahala kebaikan hingga lipat ganda 
yang sangat banyak Barang siapa berniat hendak mengerjakan 
suatu kejahatan, lalu ia tidak melakukannya, maka dicatatkan 
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baginya pahala satu kebaikan. Jika ia melakukannya, maka 
dicatatkan baginya dosa satu kejahatan atau Allah menghapuskan- 
nya. Dan tidak ada seorang pun yang binasa karena Allah melain- 
kan hanyalah orang yang (ditakdirkan) binasa. 

Imam Bukhari, Imam Muslim, dan Imam Nasai meriwayatkannya 
melalui hadis Al-Ja'd Abu Usman dengan lafaz yang sama. 

Imam Ahmad mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami 
Abu Mu'awiyah, telah menceritakan kepada kami Al-A'masy, dari Al- 
Ma'rur ibnu Suwaid, dari Abu Zar r.a. yang mengatakan bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bersabda: 






Allah Swt. berfirman, "Barang siapa mengerjakan suatu kebaikan. 
maka baginya pahala sepuluh kebaikan yang semisal dengannya 
dan lebih dari itu. Dan barang siapa mengerjakan suatu kejahatan, 
maka balasannya adalah kejahatan yang semisal atau Akit ampuni 
(dia). Barang siapa yang mengerjakan sepenuh bumi berupa dosa, 
kemudian ia menemui-Ku dalam keadaan tidak mempersekutukan 
Aku dengan sesuatu pun, maka Akujadikan baginya ampunan yang 
semisal dengan dosanya itu. Barang siapa mendekatkan dirinya 
kepada-Ku satu jengkal, niscaya Aku mendekat kepadanya satu 
hasta. Barang siapa mendekatkan dirinya kepada-Ku satu hasta, 
niscaya aku mendekatinya satu depa (rentangan tangan). Dan 
barang siapa yang datang kepada-Ku dengan berjalan kaki, niscaya 
Aku datangi dia dengan berlari kecil. 

Imam Muslim meriwayatkannya dari Abu Kuraib, dari Abu Mu'awiyah 
dengan lafaz yang sama, dan dari Abu Bakar ibnu Abu Syaibah, dari 
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Waki', dari Al-A'masy dengan lafaz yang sama. Ibnu Majah meriwayat- 
kannya dari Ali ibnu Muhammad At-Tanafisi, dari Waki* dengan lafaz 
yang sama. 

Al-Hafiz Abu Ya'Ia Al-Mausuli mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Syaiban, telah menceritakan kepada kami Hammad. telah 
menceritakan kepada kami Sabit, dari Anas ibnu Malik r.a., bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bersabda: 







Barangsiapayang berniat mengerjakan suatu kebaikan, lalu tidak 
melakukarmya. maka dicatatkan baginya pahala satu kebaikan: dan 
jika ia melakukarmya, maka dicatatkan baginya sepuluh pahala 
kebaikan. Dan barang siapa berniat melakukan suatu kejahatan, 
lalu tidak mengerjakannya, maka tidak dicatatkan sesuatu pun 
atasnya. Dan jika ia mengerjakannya, maka dicatatkan baginya 
dosa satu kejahatan. 

Periu diketahui bahwa orang yang meninggalkan kejahatan, yakni yang 
tidak mengerjakannya (padahal ia sudah berniat) ada tiga macam, yaitu: 
Seseorang yang meninggalkannya karena Allah, maka baginya 
dicatatkan pahala satu kebaikan karena berkat upayanya dalam menahan 
diri untuk tidak mengerjakan kejahatan dcmi karena Allah. Hal ini terdiri 
dari amal dan niat. Karena itu, disebutkan di dalam hadis bahwa 
dicatatkan baginya satu pahala kebaikan. Seperti yang disebutkan di 
dalam salah satu lafaz hadis sahih. yaitu: 

Sesungguhnya dia meninggalkannya demi Aku. 

Adakalanya seseorang meninggalkannya karena lupa dan tidak ingat 
lagi kepadanya. Maka orang yang demikian tidak beroleh pahala, tidak 
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pula dosa, karena dia tidak berniat suatu kebaikan pun dan tidak pula 
mengerjakan suatu kejahatan pun. 

Adakalanya seseorang meninggalkannya karena tidak mampu dan 
malas sesudah berupaya menelusuri penyebab-penyebabnya dan 
mengerjakan hal-hal yang mendekatkan dtrinya kepada perbuatan jahat. 
Maka orang seperti ini sama kedudukannya dengan orang yang 
mengerjakannya, seperti yang disebutkan di daiam hadis sahih dari Nabi 
Saw, yang telah bersabda: 

Apabila dua orang muslim bersua dengan pedangnya masing- 
masing, maka sipembunuh dan si terbumth masuk neraka. 

Mereka bertanya, "Wahai Rasulullah, kalau si pembunuh sudah jelas, 
tetapi bagaimana dengan si terbunuh?" Rasulullah Saw. menjawab: 

Sesungguhnya dia sangat berkeinginan untuk membunuh temannya. 

Imam Abu Ya'la Al-Mausuli mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Mujahid ibnu Musa, telah menceritakan kepada kami Ali, telah 
menceritakan kepada kami Al-Hasan ibnus Sabah serta Abu Khaisamah; 
keduanya mengatakan bahwa telah menceritakan kepada kami Ishaq 
ibnu Sulaiman; keduanya dari Musa ibnu Ubaidah, dari Abu Bakar ibnu 
Ubaidillah ibnu Anas, dari kakeknya (yaitu Anas) yang mengatakan 
bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 
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Barangsiapa hernial melakukan suatu kebaikan, makaAHah men- 
catatkan satupahala kebaikan bagirtya. Jika dia mengerjakannya. 
maka dicatatkan baginya sepuluh pahala kebaikan. Dan barang 
siapa berniat mengerjakan suatu kejahatan, maka tidak dicatatkan 
baginya sebelum dia mengerjakannya. Jika dia mengerjakannya, 
maka dicatatkan atas dirinya dosa satu kejahatan. Jika ia 
meninggalkannya (tidak mengerjakannya), maka dicatatkan 
baginya pahala satu kebaikan, Allah Swt. berfirman, 
"Sesungguhnya dia meninggalkannya karena takut kepada-Ku. " 

Ini menurut lafaz hadis Mujahid, yakni Ibnu Musa. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abdur 
Rahman ibnu Mahdi, telah menceritakan kepada kami Syaiban ibnu 
Abdur Rahman, dari Ar-Rakiin ibnur Rabi ' , dari ayahnya, dari pamannya 
(yaitu Fulan ibnu Amilah), dari Kharim ibnu Fatik Al-Asadi, bahwa 
Nabi Saw. pernah bersabda: 
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Sesungguhnya manusia itu ada empat macam, dan amal perbuatan 
ada enam macam. Manusia yang diberi keluasati di dunia dan di 
ahhirat; manusia yang diberi keluasan hanya di dunia, sedangkan 
di akhirat disempitkan; manusia yang disempitkan di dunianya, 
sedangkan di akhirat ia diberi keluasan; dan manusia yang celaka 
di dunia dan akhirat. Sedangkan amal perbuatan itu terdiri atas 
dua halyang memastikan, pembalasanyang setimpal, sepuluh kali 
lipat pahala dan tujuh ratus kali lipat pahala. Dua hal yang 
mewajibkan ialah barang siapa yang meninggal dunia dalam 
keadaan muslim lagi mukmin, tidak mempersekutukan Allah dengan 
sesuatupun, maka wajib baginya (masuk) surga. Dan barang siapa 
yang mati dalam keadaan kafir, maka wajib baginya (masuk) 
neraka. Dan barang siapa yang bertiiat mengerjakan suatu 
kebaikan, lalu ia tidak mengerjakannya dan Allah mengetahui 
bahwa niat itu timbul dalam kalbunya serta berkeinginan untuk 
mengerjakannya, maka dicatatkan baginya satu pahala kebaikan. 
Dan barang siapa yang berniat hendak melakukan suatu kejahatan, 
maka tidak dicatatkan hal itu atas dirinya; dan barang siapa yang 
mengerjakannya, dicatatkan atas dirinya dosa satu kejahatan tanpa 
dilipatgandakan. Barang siapayang mengerjakan suatu kebaikan, 
baginya pahala sepuluh kali kebaikan yang semisal dengannya. 
Dan barang siapa yang mengeluarkan suatu pembelanjaan dijalan 
Allah Swt., maka dilipatgandakan (pahalanya) menjadi tujuh ratus 
kali lipat. 

Imam Turmuzi dan Imam Nasai meriwayatkannya melalui hadis Ar- 
Rakin ibnurRabi, dari ayahnya, dari Basyir ibnu Amilah, dari Kharim 
ibnu Fatik dengan sanad yang sama, tetapi sebagian dari lafaznya saja. 
Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu 
Zar'ali, telah menceritakan kepada kami Ubaidiliah ibnu Umar Al- 
Qawariri, telah menceritakan kepada kami Yazid ibnu Zurai', telah 
menceritakan kepada kami Habib ibnul Muallim, dari Amr ibnu Syu'aib, 
dari ayahnya, dari kakeknya, dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 
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Kong menghadiri salat Jumat ada tiga macam orang, yaitu se- 
seorangyang menghadirinya dertgan lagwu, maka perbuatannya 
yang lagwu itu adalah bagiannya dari salat Jumat (yakni tidak 
ada pahalanya). Seseorangyang menghadirinya dengan doa, maka 
dia adalah seseorang yang berdoa kepada Allah; jika Allah 
menghendaki, niscaya memberinya; dan jika Allah menghendaki 
yang lain, niscaya Dia tidak memberinya. Dan seseorang yang 
menghadirinya dengan insat, diam, tidak melangkahi leher seorang 
muslim pun dan tidak pula mengganggu seseorang pun, maka hal 
itu merupakan penghapus dosanya sampai Jumat berikutnya dan 
lebih tiga Iiari. Yang demikian itu karena Allah Swt. telah berfirman, 
"Barang siapa membawa amalyang baik, maka baginya (pahala) 
sepuluh kali lipat amalnya" (Al-An'am: 160)- 

Al-Hafiz Abul Qasim At-Tabrani mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Hasyim ibnu Marsad, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Ismail, telah menceritakan kepadaku ayahku, telah 
menceritakan kepadaku Damdam ibnu Zur'ah, dari Syuraih ibnu Ubaid, 
dari Abu Malik Al-Asy'ari yang mengatakan bahwa Rasuluilah Saw. 
telah bersabda: 

Salat Jumat merupakan kifarat (penghapus dosa) yang terjadi 
antara Jumat itu dengan Jumat berikutnya dan lebih tiga hari. 
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Demikian itu karena Allah Swt. telah berfirman, "Barang siapa 
membawa amalyang balk, maka baginya (pahala) sepuluh kali lipat 
amalnya "(Al-An'am: 160). 

Dari Abu Zarr.a. disebutkan bahwa Rasululiah Saw. pernah bersabda: 

Barang siapa melakukan puasa tiga haripada setiap bulan, maka 
sesungguhnya ia melakukan puasa setahun penuh. 

Hadis diriwayatkan oleh Imam Ahmad, dan apa yang tertera di atas 
menurut lafaznya. Telah meriwayatkannya pula Imam Nasai, Ibnu 
Majah, dan Imam Turmuzi. Sedangkan Imam Turmuzi menambahkan: 

Maka Allah menurunkan halyang membenarkan itu dalam Kitab- 
nya, yaitu: "Barang siapa membawa amalyang baik. maka baginya 
{pahala) sepuluh kali lipat amalnya" (Al-An*irn: 160). Satu harj 
sama dengan sepuluh hari. 

Kemudian Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini hasan. 
tbnu Mas'ud sehubungan dengan firman-Nya: 

Barang siapa membawa amalyang baik maka baginya (pahala) 
sepuluh kali lipat amalnya. (Al-An'am: 160) 

mengatakan bahwa barang siapa datang membawa kalimah 'Tidak ada 
Tuhan selain Allah' dan barang siapa yang datang dengan membawa 
amal jahat, yakni musyrik. 

Ha! yang sama diriwayatkan dari sejumlah uiama Salaf, dan 
memang ada hadis marju' yang mengatakan demikian, tetapi kesahihan- 
nya hanya Allah yang mengetahui; hanya saya sendiri tidak meriwayat- 
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kannya dari jalur yang dapat dipegang. Hadis-hadis dan asar-asar 
mengenai masalah ini cukup banyak, apa yang telah kami sebutkan 
mudah-mudahan sudah mencukupi. 

Al-An'am, ayat 161-163 

Katakanlah, "Sesungguhnya aku telah ditunjuki oleh Tuhanku 
kepadajalan yang Iwus, (yaitu) agamayang benar; agatna Ibrahim 
yang lurus; dan Ibrahim itu bukanlah termasuk orang-orang yang 
musyrik. " Katakanlah, "Sesungguhnya salatku, ibadahku, hidupku, 
dan matiku hanyalahuntuk Allah, Tuhan semesta alam, tiadasekutu 
bagi-Nya; dan demikiart itulah yang diper'mtahkan kepadaku dan 
aku adalah orang yang pertama-tama menyerahkan diri (kepada 
Allah)." 

Allah Swt. berfirman, memerintahkan kepada Nabi-Nya — penghuiu 
semua rasul — untuk memberitahukan (kepada manusia) perihal nikmat 
yang telah dikaruniakan oleh Allah kepada dirinya, berupa hidayah 
(petunjuk) ke jalan yang lurus, yang tidak ada penyimpangan dan 
kebengkokan padanya, yaitu: 

agamayang lurus. (Al-An'am: 161) 
Yakni tegak lagi kokoh. 

agama Ibrahim yang lurus: dan Ibrahim itu bukanlah termasuk 
orang-orang yang musyrik (Al-An'am: 161) 
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Sama dengan makna yang disebutkan dalam ayat lain, yaitu: 

Dan tidak ada yang benci kepada agama Ibrahim, melainkan 
orang yang memperbodoh dirinya sendiri. (Al-Baqarah: 130) 

Dan berjihadlah kalian pada jalan Allah dengan jihad yang 
sebenar-bertarnya. Dia telah memilih kalian dan Dia sekali-kali 
tidak menjadikan untuk kalian dalam agama suatu kesempitan. 
(Ikutilah) agama orang tua kalian Ibrahim. (Al-Hajj: 78) 



B&& SSiCSad^ -j&^&iMVSb 



Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang imam yang dapat dijadikan 
teladan lagipatuh kepada Allah dan hanif. Dan sekali-kali bukanlah 
dia termasuk orang-orang yang mempersekutukan (Tuhan), (lagi) 
yang mensyukuri nikmat-nikmat Allah. Allah telah memilihnya dan 
menunjukinya kepada jalan yang lurus. Dan Kami berikan 
kepadanya kebaikan di dunia. Dan sesungguhnya dia di akhirat 
benar-benar termasuk orang-orang yang saleh. Kemudian Kami 
wahyukan kepadamu (Muhammad), "Ikutilah agama Ibrahim 
seorang yang hanif. " Dan bukanlah dia termasuk orang-orang yang 
mempersekutukan Tuhan. (An-Nahl: 120-123) 

Tetapi adanya perintah untuk mengikuti agamaNabi Ibrahim yang hanif 
ini bukan berarti sebagai suatu pertanda yang menunjukkan bahwaNabi 
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Ibrahim lebih sempurna daripada Nabi Muhammad dalam menjaiankan- 
nya, karena telah terbukti bahwaNabi Saw. telah menegakkannya secara 
lebih sempurna yang belum pernah dicapai oleh seorang maiiusia pun. 
Sebab itulah maka Nabi Saw. menjadi penutup para nabi dan penghulu 
Bani Adam secara mutlak, serta pemilik kedudukan yang terpuji, yang 
didambakan oleh semua makhluk, termasukNabi Ibrahim sendiri. Ibnu 
Murdawaih mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muhammad 
ibnu Abdullah ibnu Hafs, telah menceritakan kepada kami Ahmad ibnu 
Isam, telah menceritakan kepada kami Abu Daud At-Tayalisi, telah 
menceritakan kepada kami Syu'bah, telah menceritakan kepada kami 
Saiamah ibnu Kahil; ia pemah mendengar Zar ibnu Abdullah Al- 
Hamdani menceritakan hadis dari Ibnu Abza, dari ayahnya, bahwa 
Rasulullah Saw. apabila pagi hari selalu mengucapkan doa berikut: 

Kami berpagi hari dalam keadaan beragama Islam, kalimah ikhlas, 
agama Nabi kita (yaitu Muhammad) dan agama bapak kita (yaitu 
Ibrahim)>>ang hanif. Dan dia bukanlah termasuk orang-orangyang 
mempersekutukan Tuhan. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Yazid, telah 
menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ishaq, dari Daud ibnul 
Husain, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas r.a. yang menceritakan bahwa 
pernah ditanyakan kepada Rasulullah Saw., "Agama apakah yang 
paling disukai oleh Allah Swt.? 7 ' Maka Nabi Saw. menjawab, "Agama 
yang hanif lagi penuh toleransi." 

Imam Ahmad mengatakan pula, teiah menceritakan kepada kami 
Sulaiman ibnu Daud, telah menceritakan, kepada kami Abdur Rahman 
ibnu Abuz Zanad, dari Hisyam ibnu Urwah, dari ayahnya, dari Siti 
Aisyah r.a. yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. menyanggah 
daguku dengan pundaknya agar aku dapat menyaksikan pertunjukan 
tari zifin orang-orang Habsyah, hingga aku sendiri merasa bosan, lalu 
pergi meninggalkan Nabi Saw. 
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Abdur Rahman mengatakan dari ayahnya, bahwa Urwah mengata- 
kan kepadanya, "Sesungguhnya Siti Aisyah pernah mengatakan bahwa 
Rasulultah Saw, pada hari itu bersabda: 

'Hendaklah orang-orang Yahudi mengetahui bahwa di dalam 
agama kita terdapat kelapangan, sesungguhnya aku diutus dengan 
membawa agama yang haniftagi penuh dengan toleransi '. " 

Asa] hadis diketengahkan di dalam kitab Sahihain, sedangkan selebihnya 
merupakan syawahid-nya. diketengahkan melalui berbagai jalur. Saya 
telah merincikan semuajalurnya di dalam SyarahBukhari. 
Finnan Allah Swt.: 



cnr 



Katakanlah, "Sesungguhnya salatku, ibadahku, hidupku, dan 
matiku hanyalah untuk Allah. Tuhan semesta alam." (Al-An'am: 
162} 

Allah Swt. memerintahkan kepada Nabi Saw. untuk memberitakan 
kepada orang-orang musyrik penyembah selain Allah dan kalau 
menyembelih hewan bukan menyebut nama Allah, bahwa dia (Nabi 
Saw.) berbeda dengan mereka dalam hal tersebut. Karena sesungguhnya 
salatnya hanyalah untuk Allah, dan ibadahnya hanya semata-mata untuk 
Allah, tiada sekutu bagi-Nya. Hal ini sama dengan yang disebutkan 
oleh firman-Nya dalam ayat lain, yaitu: 



c v \>Mf' z> ._j3|J 3j$i^3» 



Maka dirikanlah satat karena Tuhanmu, dan berkorbanlah. (Al- 
Kausar: 2) 

Artinya, berikhlaslah kamu untuk Dia datam satat dan kurbanmu. Karena 
sesungguhnya orang-orang musyrik menyembah berhala dan 
menyembelih untuk berhala. Maka Allah memerintahkan kepada Nabi- 
Nya agar membedakan diri dengan mereka dan menyimpang dari 
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kebiasaan yang mereka lakukan, serta menghadapkan diri dengan selumh 
tekad dan niat yang tulus dalam berikhlas kepada Allah Swt. 
Mujahid mengatakan sehubungan dengan firman-Nya: 

sesungguhnya salatku dan ibadahku. (Al-An'am: 162} 

Nusuk artinya melakukan kurban di musim haji dan umrah. 

AS-Sauri meriwayatkan dari As-Saddi, dari Sa'id ibnu Jubair 
sehubungan dengan makna firman-Nya, "NusukT" bahwa makna yang 
dimaksud ialah kurbanku. Hal yang sama dikatakan oleh As-Saddi dan 
Ad-Dahhak. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Auf, telah menceritakan kepada kami Ahmad ibnu 
Khalid Ai-Zahabi, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu 
Ishaq, dari Yazid ibnu Habib. dari Ibnu Abbas, dari Jabir ibnu Abdullah 
yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pada Hari Raya Adha berkur- 
ban dengan menyembelih dua ekor domba, dan ketika menyembelihnya 
membaca doa berikut: 

Aku hadapkan mukaku kepada Zat Yang Menciptakan langit dan 
bumi dengan hatiyang fto«//(cenderung kepada agama yang hak), 
dan saya bukanlah termasuk orang-orang yang mempersekulukan 
Tuhan. Sesungguhnya salatku, ibadahku. hidupku, dan matiku 
hanyalahuntuk Allah, Tuhan semesta alam, tiada sekutu bagi-Nya, 
dan demikian ilulahyang diperintahkan kepadaku dan aku adalah 
orangyangpertamchtama menyerahkan diri (kepada Allah). 

Firman Allah Swt.: 
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dan aku adalah orang yang pertama-tama menyerahkan diri 
(kepada Allah). (AI-An'am: 163) 

Menurut Qatadah, makna yang dimaksud ialali dari kalangan umat ini, 
dan memang apa yang dikatakan oleh Qatadah benar karena 
sesungguhnya dakwah yang diserukan oleh semua nabi sebelumnya 
adalah Islam, yang pokoknya ialah menyembah Allah semata, tiada 
sekutu bagi-Nya. Seperti yang disebutkan oleh ayat lain melalui firman- 
Nya: 

Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun sebelum kamu, 
melainkan Kami wahyukan kepadanya, "Bahwa tidak ada Tuhan 
melainkan Aku, maka sembahlah olehmu sekalian akan Aku. "(Al- 
Anbiya: 25) 

Allah Swt. menceritakan kepada kita tentang Nabi Nun, bahwa dia 
berkata kepada kaumnya: 

Jika kalian berpaling (dari peringatanku), aku tidak meminta upah 
sedikit pun dari kalian. Upahku tidak lain hanyalah dari Allah 
belaka, dan aku disuruh supaya aku termasuk golongan orang- 
orangyang berserah diri (kepada-"Nya). (Yunus: 72) 

Firman Allah Swt. yang mengatakan: 
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Dan tidak ada yang benci kepada agama Ibrahim, melainkan 
orangyang memperbodoh dirinya sendiri, dan sungguh Kami telah 
memilihnya di dunia dan sesungguhnya dia di akhirat benar-benar 
termasuk orang-orang yang saleh, Ketika Tuhannya berfirman 
kepadanya, "Tundukpatuhlah!" Ibrahim menjawab, "Akutunduk 
patuh kepada Tuhan semesta alam. " Dan Ibrahim telah mewasiat- 
kan ucapan itu kepada anak-anaknya, demikian pula Ya'qub, 
(Ibrahim berkata), "Hat anak-anakku, sesungguhya Allah telah 
memilih agama ini bagi kalian, makajanganlah kalian mati kecuali 
dalam memeluk agama Islam. " ( Al-Baqarah: 1 30- 1 32) 

Nabi Yusuf a.s. berkata seperti yang disebutkan firman-Nya: 

Ya Tuhanku, sesungguhnya Engkau telah menganugerahkan 
kepadaku sebagian kerqjaan dan telah mengqjarkan kepadaku 
sebagian ta'bir mimpi. (Ya Tuhan), Pencipta langit dan bumi, 
Engkaulah Pelindungku di dunia dan di akhirat, wafatkanlah aku 
dalam keadaan Islam dan gabungkanlah aku dengan orang-orang 
yang saleh. "(Yusuf: 101) 



Nabi Musa a.s. telah berkata seperti yang disebutkan firman-Nya: 



& 
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Hai kaumku.jika kalian beriman kepada Allah, maka bertawakallah 
kepada-NyasajaJika kalian benar-benar orangyang berserah diri. 
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Lalu mereka berkata, "Kepada Atlah-lah kami bertawakal! Ya 
Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan kami sasaranfitnah bagi 
kaum yang zalim. dan selamatkanlah kami dengan rahmat Engkau 
dari (tipu daya) orang-orang yang kafir. " (Yunus: 84-86) 

Finnan Allah Swt yang mengatakan: 

Sesungguhnya Kami telah menurunkan kitab Taurat di dalamnya 
(ada) petunjuk dan cahaya (yang menerangi), yang dengan kitab 
itu diputuskan perkara orang-orang Yahudi oleh nabi-nabi yang 
menyerahkan diri kepada Allah, oleh orang-orang alim mereka 
dan pendeta-pendeta mereka. (Al-Maidah: 44), hinggaakhirayat. 

Dan firman Allah Swt.: 

Dan (ingat\ah) ketika Aku ilhamkan kepada pengikutlsa yang setia, 
"Berimanlah kalian kepada-Ku dan kepada Rasul-Ku. " Mereka 
menjawab, "Kami telah beriman dan saksikanlah (wahai rasul) 
bahwa sesungguhnya kami adalah orang-orangyangpatuh (kepada 
semanmu)." (Al-Maidah: 111) 

Allah Swt. memberitahukan bahwa Dia telah mengutus rasul-rasul-Nya 
untuk membawa agama Islam, tetapi mereka berbeda-beda dalam 
praktiknya sesuai dengan syariat mereka yang khusus, sebagiannya 
merevisi sebagian yang lainnya, sampai seluruhnya di-mansukh 
(direvisi) oleh syariat Nabi Muhammad Saw. yang tidak akan di- 
mansukh lagi selama-Iamanya. Syariat Nabi Muhammad Saw. masih 
tetap tegak lagi berjaya, dan panji-panjinya tetap berkibar sampai hari 
kiamat nanti. Karena itulah maka Nabi Saw. dalam salah satu hadisnya 
bersabda: 
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Kami para nabi adalah saudara-saudara seayah. agama kami satu 
(yakni Islam). 

Yang dimaksud dengan istilah auladun 'illatun ialah saudara-saudara 
seayah, tetapi berbeda ibu. Agamanya adalah satu, yaitu menyembah 
kepada Allah semata, tiada sekutubagi-"Nya, sekalipun syariat-syariatnya 
yang diumpamakan sebagai ibu-ibu mereka berbeda-beda. Lawan kata 
dari istilah ini ialah saudara-saudara seibu, tetapi berbeda ayahnya. 
Sedangkan saudara yang seibu dan seayah disebut saudara-saudara 
sekandung. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu 
Sa'id, telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz ibnu Abdullah Al- 
Majisyun, telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnul Fad! Al- 
Hasyimi, dari Al-A'raj, dari Ubaidillah ibnu Abu Rafi\ dari Ali r.a., 
bahwa Rasulullah Saw. apabila telah melakukan takbiratul ihram 
membuka salatnya dengan bacaan doa iftitah, yaitu firman-Nya: 

Sesungguhnya aku menghadapkan diriku kepada Tuhan yang 
menciptakan langit dan bumi dengan cenderung kepada agama 
yang benar, dan aku bukanlah termasuk orang-orang yang 
mgfnpersekutukan Tuhan. (Al-An'am: 79) 

dan firman-Nya: 

Sesungguhnya salatku, ibadahku, hidupku, dan matiku hanyalah 
vntukAllah, Tuhan semesta alam. (Al-An'am: 162), hinggaakhir 
ayat berikutnya. 

Kemudian membaca doa berikut: 
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Ya Allah, Engkau adalah Raja, tidak ada Tuhan melainkan Engkau, 
Engkaulah Tuhanku dan aku adalah hamba-Mu, aku menganiaya 
diriku sendiri dan aku mengakui dosa-dosaku, maka berilah 
ampunan bagi dosa-dosaku semaanya, tiada seorang pun yang 
mengampuni dosa-dosaku kecuali hanya Engkau. Dan berilah aku 
petunjuk kepada akhlak yang paling baik, tidak ada seorang pun 
yang dapat menunjukkan kepada akhlak yang paling baik kecuali 
hanya Engkau. Dan palingkanlah dariku akhlak-akhlakyangjahat, 
tidak ada seorang pun yang dapat menial ingkannya dariku kecuali 
hanya Engkau. Mahasuci lagi Mahatinggi Engkau, aku memohon 
ampun kepada-Mu dan bertobat kepada-Mu. 

Kemudian hadis dilanjutkan sampai doa yang dibaca dalam rukuk, sujud, 
dan tasyahhudnya. Hadis diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalam 
kitab sahihnya. 



AI-An'am, ayat 164 



Katakanlah, "Apakah aku akan mencari Tuhan selain Allah, 
padahal Dia adalah Tuhan bagi segata sesuatu. Dan tidaklah se- 
orang membuat dosa, melainkan kemudaratannya kembali kepada 
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dirinya sendiri; dan seorangyang berdosa tidak akan memikid dosa 
orang lain. Kemudian kepada Tuhan kalianlah kalian kembali, dan 
akan diberitakan-Nya kepada kalian apa yang kalian perselisih- 
kan." 

Firman Allah, "Hai Muhammad, katakanlah kepada orang-orang yang 
mempersekutukan Allah dalam ibadahnya, yang seharusnya mereka 
mengikhiaskan dirt hanya kepada-Nya dan hanya kepada-Nya mereka 
bertawakal." 

Apakah aku akan mencari Tuhan selain Allah. (Al-An'am: 164) 
Yakni pantaskah aku mencari Tuhan selain Allah. 

padahalDia adalah Tuhan bagi segala sesuatu. (Al-An*am: 1 64) 

Dialah yang memelihara, menjaga, mengawasi, dan mengatur urusanku. 
Dengan kata lain, aku tidak bertawakal kecuali hanya kepada-Nya; dan 
aku tidak kembali kecuali hanya kepada-Nya, karena Dia adalah Tuhan 
segala sesuatu, Pemilik segala sesuatu, kepunyaan Dialah semua 
makhluk dan urusan. 

Di dalam ayat ini terkandung perintah berbuat ikhias dan bertawakal 
kepada Allah, seperti juga yang terkandung di dalam ayat sebelumnya, 
yaitu ikhias dalam beribadah kepada Allah, yakni hanya untuk Dia 
semata, tiada sekutu bagi-Nya. Makna seperti ini banyak didapati di 
dalam Al-Qur'an, seperti firman Allah Swt. yang mengandung petunjuk 
bagi hamba-hamba-Nya agar mereka mengatakan kepada-Nya: 



..'ci^M^Mi 



Hanya Engkaulah yang kami sembah dan hanya kepada Engkaulah 
kami mohon pertolongan. (Al-Fatihah: 5) 
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maka sembahlah Dia dan bertawakallah kepoda-Nya. (Hud: 123} 

.« . duo .'as&as ^^1 iys 

Katakanlah, "Dialah Allah Yang Maha Penyayang. kamiberiman 
kepada-Nya dan kepada-Nyalah kami bertawakal. " (Al-Mulk: 29) 

(Dialah) Tuhan masyrik dan magrib, liada Tuhan melainkan Dia, 
maka ambillah Dia sebagai petindung. (Al-Muzzammil: 9) 



Dan ayat-ayat lainnya yang serupa. 
Adapun firman Allah Swt.: 



Dan tidaklah seorang membuat dosa, melainkan kemudaratannya 
kembali kepada dirinya sendiri; dan seorang yang berdosa tidak 
akan memikul dosa orang lain. (Al-An'am: 164) 

Hal ini menceritakan perihal kejadian di hari kiamat nanti sehubungan 
dengan pembalasan Allah, keputusan hukum-Nya, dan keadilan-Nya. 
Disebutkan bahwa setiap diri itu hanyalah diberi balasan sesuai dengan 
amal perbuatannya. Jika amal perbuatannya baik, maka baiasannya baik 
pula. Tetapi jika amal perbuatannya jahat, baiasannya jahat pula. Tiada 
seorang pun yang akan menanggung dosa orang lain. Hal ini termasuk 
keadilan Allah Swt., seperti yang disebutkan oleh firman-Nya: 



.IA l 



Danjika seseorang yang berat dosanya memanggil (orang lain) 
untuk memikul dosa itu, tiadalah akan dipikulkan imtuhtya sedikit 
pun meskipun (yang dipanggilnya itu) kaum kerabatnya. (Fatir: 1 8) 
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Maka ia tidak khawatir akan perlakuan yang tidak odil (terhadap- 
nya) dan tidak (pula) akan pengurangan haknya. (Taha: 1 1 2} 

Ulama tafsir mengatakan bahwa yang dimaksud dengan tidak akan 
dianiaya ialah tidak akan dipikulkan kepadanya dosa-dosa orang lain. 
Yang dimaksud dengan 'tidak akan dikurangi haknya* ialah kebaikan- 
kebaikannya tidak akan dikurangi pahalanya. Allah Swt telah berfirman 
dalam ayat lain, yaitu: 



, yq-Y"* * ji^JWo 



■^<^*swassu?!fl* 



tiap-tiap diri bertanggungjawab alas apayang telah diperbuatnya, 
kecuali golongan kanan. (Al-Muddassir: 38-39) 

Maknanya, setiap orang bertanggung jawab terhadap amal jahatnya, 
kecuali golongan kanan (ahli surga), karena sesungguhnya berkah amal 
mereka yang saleh adakalanya dapat dilimpahkan kepada anak cucu 
dan kaum kerabat mereka. Seperti yang disebutkan oleh Allah Swt. di 
dalam surat At-Tur melalui firman-Nya: 

Dan orang-orang yang beriman, dan yang anak cucu mereka 
mengikuti mereka dalam keimanan, Kami hubungkan anak cucu 
mereka dengan mereka, dan Kami tiada mengurangi sedikit pun 
dari pahala amal mereka. (At-Tur: 21) 

Artinya, Kami susulkan kepada mereka anak cucu mereka untuk 
menempati kedudukan yang tinggi di surga (bersama mereka), sekalipun 
anak cucu mereka tidak ikut beramal seperti mereka, tetapi hanya dalam 
pokok keimanan saja. 



CVi 



dan Kami tiada mengurangi mereka. (At-Tur: 21) 
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Yakni Kami tidak rnengurangi merekayang terhormat lagi berkedudukan 
tinggi itu dari amal mereka barang sedikit pun, karena Kami menyama- 
kan mereka dengan anak cucu mereka yang kedudukannya jauh berada 
di bawah mereka. Tetapi Allah sengaja mengangkat anak cucu mereka 
ke dalam kedudukan orang tua-orang tua mereka, karena berkah dari 
amal perbuatan orang tua-orang tua mereka, sebagai kemurahan dan 
karunia dari Allah Swt. Dalam firman selanjutnya disebutkan: 



'#**=• 8&3qiS& 



Tiap-tiap mamtsia terikat dengan apa yang dikerjakannya. (At- 
Tur:21) 

Yaitu perbuatan jahatnya. 

Adapun firman Allah Swt.: 



Cllt 



Kemudian kepada Tuhan kalian! ah kalian kembali, dan akan 
diber itakan-Nyakepada kalian apa yang kalian perselisihkan. (Al- 
An'am: 164) 

Artinya, berbuatlah sepenuh kemampuan kalian. Sesungguhnya kami 
pun berbuat semampu kami; dan kelak kalian akan melihat amal 
perbuatan kalian sendiri, sebagaimanakami pun akan melihat hasil amal 
perbuatan kami sendiri. Kemudian akan diberitakan kepada kita tentang 
amal perbuatan kita masing-masing, juga akan diberitakan tentang apa 
yang kita perselisihkan semasa kita hidup di dunia. Makna ayat ini sama 
dengan firman Allah Swt. dalam ayat yang lain, yaitu: 

Katakanlah, "Kalian tidak akan e?i7flnya(bertanggungjawab) ten- 
tang dosa yang kami perbuat dan kami tidak akan ditanya (pula) 
tentang apa yang kalian perbuat. "Katakanlah, "Tuhan kita akan 
mengumpulkan kita semua. kemudian Dia memberi keputusan 
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antara kita dengan benar. Dan Dialah Maha Pemberi keputusan 
lagi Maha Mengetahui. " (Saba*: 25-26) 

Al-An'am, ayat 165 

Dan Dialah yang menjadikan kalian penguasa-penguasa di bumi 
dan Dia meninggikan sebagian kalian atas sebagian (yang lain) 
beberapaderajat,untukmenguji kalian tentangapa yang diberikan- 
Nya kepada kalian. Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat siksaan- 
Nya, dan sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. 

Firman Allah Swt: 

Dan Dialah yang menjadikan kalian penguasa-penguasa di bumi. 
(Al-An'am: 165) 

Dialah yang menjadikan kalian meramaikan bumi generasi demi 
generasi, kurun demi kurun, dan yang sudah lanjut diganti oleh 
penerusnya. Demikianlah menurut Ibnu Zaid dan lain-lainnya. Ayat ini 
semakna dengan firman-Nya: 



CK' 



Dan kalauKami kehendaki benar-benar Kamijadikan sebagaiganti 
kalian di muka bumi malaikat-malaikat yang tunm-temurun. (Az- 
Zukhruf: 60) 
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dan yang menjadikan kalian (manusia) sebagai khalifah di bumi. 
(An-Naml: 62) 

Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 
bumi. (Al-Baqarah: 30) 

Mudah-mudahan Allah membinasakan musuh kalian dan menjadi- 
kan kalian khalifah di 6wm/-(Nya), maka Allah akan melihat 
bagaimana perbuatan kalian. (Al-A'raf: 129) 

Adapun firman Allah Swt.: 

dan Dia meninggikan sebagian kalian atas sebagian (yang lain) 
beberapa derajat. (Al-An'am: 165) 

Yakni Dia membeda-bedakan di antara kalian dalam hal rezeki, akhlak, 
kebaikan, kejahatan, penampilan, bentuk, dan warna; hanya Dialah yang 
mengetahui hikmah di balik itu. Perihalnya sama dengan apa yang 
disebutkan oleh ayat lain dalam firman-Nya: 

««£ u£ 65 ^^TaaAws&w® ess* 

Kami telah menentukan antara merekapenghidupan mereka dalam 
kehidupan dunia, dan Kami telah meninggikan sebagian mereka 
atas sebagian yang lain beberapa derajat, agar sebagian mereka 
dapat mempergunakan sebagian yang lain sebagai pekerja (jasa/ 
berupah). (Az-Zukhruf: 32) 
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Perhatikanlah bagaimana Kami lebihkan sebagian dari mereka atas 
sebagian (yang lain). Dan pasti kehidupan akhirat lebih tinggi 
tingkatannya dan lebih besar keutamaannya. (Al-lsra: 21) 

Firman Allah Swt.-. 

untuk menguji kalian lentang apa yang diberikan-Nya kepada 
kalian. (AN An 'am: 165) 

Maksudnya, untuk menguji kalian dalam nikmat yang telah dikarunia- 
kan-Nya kepada kalian. Dia melakukan ujian kepada kalian; orang kaya 
diuji dalam kekayaannya yang menuntutnya harus mensyukuri nikmat 
itu, dan orang yang miskin diuji dalam kemiskinannyayang menuntutnya 
untuk bersikap sabar. Di dalam kitdbSahih Muslim disebutkan melalui 
hadis Abu Nadrah, dari Abu Sa'id Al-Khudri r.a. yang mengatakan bah- 
wa Rasulullah Saw. pemah bersabda: 

Sesungguhnya dunia itu manis lagi hijau, dan sesungguhnya Allah 
menjadikan kalian sebagai khalifah padanya, maka Dia akan 
melihat apa yang akan kalian kerjakan. Karena itu, berhati-hatilah 
kalian terhadap dunia dan berhati-hatilah kalian terhadap wanita, 
karena sesungguhnya mula-mula fitnah (cobaan) yang melanda 
kaum Bani Israil ialah tentang wanita. 

Firman Allah Swt.: 
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Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya, dan sesungguh- 
nya Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (Al-An'am: 165) 

Makna ayat mengandung pengertian tarhib dan targib, yakni ancaman 
dan sekaligus anjuran, bahwa perhitungan dan siksa-Nya amat cepat 
terhadap orang yang durhaka kepada-Nya dan menentang rasul-rasul- 
Nya. 

dan sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
(Al-An'am: 165) 

Yakni Maha Pengampun lagi Maha Penyayang kepada orang yang taat 
kepada-Nya dan mengikuti rasul-rasul-Nya dalam mengamalkan apa 
yang mereka sampatkan, batk berupa berita maupun perintah. Menurut 
Muhammad ibnu Ishaq, makna yang dimaksud ialah Allah Swt. benar- 
benar mengasihi hamba-hamba-Nya, sekalipun mereka berlumuran 
dengan dosa. (Riwayat Ibnu Abu Hatim) 

Di dalam Al-Qur'an banyak didapati kedua sifat tersebut diungkap- 
kan secara bergandengan, seperti yang terdapat di dalam firman-Nya: 

Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mempunyai ampunan (yang 
luas) bagi manusia, sekalipun mereka zalim; dan sesungguhnya 
Tuhanmu benar-benar sangat keras siksaannya. (Ar-Ra'd: 6) 

Kabarkanlah kepada hamba-hamba-Ku, bahwa sesungguhnya 
Akulah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang dan bahwa 
sesungguhnya azab-Ku adalah azab yang sangat pedih. (Al-Hijr: 
49-50) 
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Dan ayat-ayat lainnya yang menunjukkan makna targih dan tarhib. 
Adakalanya Allah Swt. menyeru hamba-hamba-Nya ke jalan-Nya 
dengan ungkapan yang mengandung ragbah dan gambaran tentang 
surga, serta pahala yang ada di sisi-Nya. Adakalanya menyeru mereka 
dengan ungkapan rahbah, yaitu dengan menyebutkan tentang neraka, 
siksaan, dan azab yang ada padanya, juga hari kiamat dan kengerian- 
kengerian yang ada padanya. Adakalanya diungkapkan kedua-duanya 
secara bersamaan agar masing-masing orang menjadi sadar sesuai 
dengan kondisinya masing-masing. Semoga Allah menjadikan diri kita 
ini termasuk orang yang taat kepada apa yang diperintahkan-Nya, 
meninggalkan apa yang dilarang dan diperingatkan oleh-Nya, serta 
percaya kepada semua apa yang diberitakan oleh-Nya. Sesungguhnya 
Dia Mahadekat, Maha Memperkenankan lagi Maha Mendengar doa, 
Maha Pemurah, Mahamulia lagi Maha Pemberi. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abdur 
Rahman, telah menceritakan kepada kami Zuhair, dari Al-Ala, dari 
ayahnya, dari Abu Hurairah secara marfu', bahwa Rasulullah Saw. telah 
bersabda: 



Seandainya orang mukmin mengetahui siksaan yang ada di sisi 
Allah, niscaya tidak ada seorang pun yang menginginkan surga- 
Nya. Dan seandainya orang kafir mengetahui rahmatyang ada di 
sisi Allah, niscaya tidak ada seorang pun yang putus asa dari surga 
Allah menciptakan seratus (macam) rahmat, laluDia memberikan 
satu macam rahmat di anlara makhluk-Nya, dengan satu rahmat 
itu mereka dapat saling mengasihi (d i antara sesamanya), sedangkan 
yang sembilan puluh sembilannya berada di sisi Allah. 
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Imam Turmuzi meriwayatkannya dari Qutaibah, dari Abdul Aziz Ad- 
Darawardi, dari Al-Ala dengan lafaz yang sama, lalu Imam Turmuzi 
mengatakan bahwa hadis ini Hasan. 

Imam Muslim meriwayatkannya dari Yahya ibnu Yahya, Qutaibah, 
dan Ali ibnu Hijr; ketiga-tiganya dari Ismail ibnu Ja'far, dari Al-Ala, 
dari Abu Hurairah yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 

Setelah Allah menciptakan makhluk-Nya, maka Dia menulis di 
dalamKitah-Nyayangadadisisi-NyadiatasArasy, "Sesungguhnya 
rahmat-Ku mengalahkan murka-Ku. " 

Dari Abu Hurairah pula disebutkan, ia pernah mendengar Rasulullah 
Saw. bersabda: 

j4//a/( menjadikan rahmat terdiri atas seratus bagian, maka Dia 
memegang di sisi-Nya sembilan puluh sembilan bagiannya, dan 
menvrunkan ke burnt saiu bagiannya. Maka dengan satu bagian 
itu seluruh makhluk sating mengasihi. sehingga unta betina 
mengangkat teracaknya dari anaknya karena khawatir akan 
menginjaknya. 

Hadis diriwayatkan oleh Imam Muslim. 

Demikianlah akhtr surat Al-An'am, dan segala puji serta karunia 
hanyalah kepunyaan Allah. 
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SURAT AL-A'RAF 

(TEMP AT YANG TINGGI) 

Makkiyyah, 206 ayat 

kecuali ayat 163 sampai dengan 170 Madaniyyab. 

Turun sesudah surat Sad. 

Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 
Al-A'raf, ayat 1-3 

Alif Lam Mim Sad. Ini adalah sebuah kitab yang diturunkan 
kepadamu, maka janganlah ada kesempitan di dalam dadamu 
karenanya, supaya kami memberi peringatan dengan kitab itu 
(kepada orang kafir), dan menjadi pelajaran bagi orang-orangyang 
beriman. Ikutilah apa yang diturunkan kepada kalian dari Tuhan 
kalian dan janganlah kalian mengikutipemimpin-pemimpin selain- 
Nya. Amat sedikitlah kalian mengambil pelajaran (darinya). 

Dalam tafsir surat Al-Baqarah telah diterangkan mengenai hal-hal yang 
berkaitan dengan makna huruf-huruf pada permulaan surat secara 
panjang Jebar, begitu pula mengenai perbedaan pendapat para ulama. 
Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Sufyan 
ibnu Waki', telah menceritakan kepada kami ayahku, dari Syarik, dari 
Ata ibnus Saib, dari Abud Duha. dari Ibnu Abbas sehubungan dengan 
maknaAli/Lam Mim Sad, yaitu: Akulah Allah Yang akan memutuskan 
(semua perkara). Hal yang sama dikatakan oleh Sa'id ibnu Jubair. 
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Ini adalah sebuah kitab yang diturunkan kepadamu. (Al-A'raf: 2) 
Artinya, ini adalah Kitab yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu. 

makajanganlah ada kesempitan di dalam dadamu karenanya ( Al- 
A'raf: 2) 

Menurut Mujahid, Qatadah, dan As-Saddi, makna haraj ialah syak atau 
keraguan, yakni merasa ragu kepadanya. Menurut pendapat yang Iain, 
maknanya ialah kesempitan, yakni jangan ada kesempitan di dalam 
dadamu dalam menyampaikannya dan dalam memberikan peringatan 
dengannya (kepada manusia). 

Maka bersabarlah kamu seperti orang-orang yang mempunyai 
keteguhan hati dari rasul-rasul telah bersabar. (Al- Ahqaf: 3 5) 

Karena itulah dalam surat ini disebutkan melalui firman-Nya: 

supaya kamu memberi peringatan dengan kitab itu (kepada orang 
kafir). (Al-A'rif: 2) 

Maksudnya, Kami turunkan Kitab ini kepadamu agar kamu memberikan 
peringatan dengan Kitab ini kepada orang-orang kafir. 

danmenjadipelafaranbagi orang-orang yang beriman. (Al-A'raf: 
2) 

Kemudian Allah Swt. berfirman, ditujukan kepada seluruh umat: 
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Ikutilah apa yang diturunkan kepada kalian dari Tuhan kalian. 
(Al-A'raf: 3) 

Yakni ikutilah jejak-jejak Nabi yang umtni, yang datang kepada kalian 
dengan membawa Kitab yang diturunkan kepada kalian dari Tuhan 
segala sesuatu dan Yang memilikinya. 



^..i^vfa $a$$&fy\}ff&i 



dart janganlah kalian mertgikuti pemimpin-pemimpin selain-Nya. 
(Al-A'raf: 3) 

Artinya, janganlah kalian menyimpang dari apa yang telah disampaikan 
oleh Rasul kepada kalian dengan menernpuh jalan yang lain, yang 
akhimya mengakibatkan kalian menyimpang pula dari hukum Allah 
kepada hukum selain-Nya. 



c r i (_>^c"^3 



.$mm 



Amat sedikitlah kalian mengambil pelajaran (darinya). (Al-A'raf: 
3) 

Ayat ini semakna dengan ayat lain, yaitu firman-Nya: 

Dan sebagian besar manusia tidak akan beriman, walaupun kalian 
sangat menginginkannya. (Yusuf: 103) 

Danjika kamu menuruti kebanyakan orang-orang yang di muka 
bumi ini, niscaya mereka akan menyesatkanmu dari jalan Allah. 
(Al-Ari*am: 116), hingga akhir ayat. 

Dan firman Allah Swt. yang mengatakan: 
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Dan sebagian besar dari mereka tidak beriman kepada Allah, 
melainkan dalam keadaan mempersekutukan Allah (dengan 
sembahan-sembahan Iain). (Yusuf: 106) 

Al-A'raf, ayat 4-7 

Betapa banyaknya negeriyang telah Kami binasakan, maka datang- 
lah siksaan Kami menimpa (penduduk)nyo di waktu mereka ber- 
ada di malam hari, atau di waktu mereka beristirahat di tengah 
hari. Maka tidak adalah keluhan mereka di waktu datang kepada 
mereka siksaan Kami, kecuali mengatakan, "Sesungguhnya kami 
adalah orang-orang yang zalim." Maka sesungguhnya Kami akan 
menanyai umat-umatyang telah diutus rasul-rasul kepada mereka 
dan sesungguhnya Kami akan menanyai (pula) rasul-rasul (Kami), 
maka sesungguhnya akan Kami kabarkan kepada mereka (apa-apa 
yang telah mereka perbuat), sedangkan (Kami) mengetahui 
(keadaan mereka), dan Kami sekali-kali tidak jauh (dari mereka). 

Firman Allah Swt.; 

Betapa banyaknya negeriyang Kami binasakan. (Al-A'raf: 4) 

Kaiena para penduduknya menentang rasul-rasul Kami dan mendustakan 
mereka, maka hal tersebut mengakibatkan mereka ditimpa kehinaan di 
dunia yang terus berlangsung sampai kepada kehinaan di akhirat. Seperti 
yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam ayat Iain, yaitu firman-Nya: 
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Ztoi sungguh telah diperolok-olokkan beberapa orang rasul sebe- 
lum kamu, maka turunlah kepada orang yang mencemoohkan rasul- 
rasul itu azab yang dahulu selahi mereka perolok-olokkan. (Al- 
Anbiya; 41) 

Berapalah banyaknya kota yang telah Kami binasakan, yang 
pendnduknya dalam keadaan zalim, maka (tembok-tembok) kota 
itu roboh menutupi atap-atapnya dan (berapa banyak pula) sumur 
yang telah ditmggalkan dan istana yang tinggi. (Al-Hajj: 45) 

Dan berapa banyaknya (penduduk) negeriyang telah Kami binasa- 
kan, yang sudah bersenang-senang dalam kehidupannya; maka 
itulah tempat kediaman merekayang tiada didiami (lagi) sesudah 
mereka, kecuali sebagian kecil. Dan Kami adalah Pewarts (nya). 
(Al-Qasas: 58) 

Adapun firman Allah Swt.: 

maka datanglah siksa Kami menimpa (penduduk)«>w di waktu 
mereka berada di malam hart atau di waktu mereka beristirahat di 
tengah hari. (Al-A'raf: 4) 

Yakni tersebutlah di antara mereka orang yang datang kepadanya 
perintah Allah, siksa, dan pembalasan-Nya: 
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di maleun hari. (Al-A'raf: 4) 
Yaitu di malam hari, di saat mereka sedartg tidur nyenyak. 

atau di waktu mereka beristirakat di tengah hari. (Al-A'raf: 4) 

Diambil dari Vzta.al-qailulah yang artinya istirahat di tengah hari, kedua 
waktu tersebut (yakni tengah malam dan tengah hart) adalah waktu 
istirahat sehingga mereka dalam keadaan lalai dan terlena. Seperti 
disebutkan dalam ayat Iain, yaitu firman-Nya: 

Maka apakahpenduduk kota-kota itu merasa aman dari kedatangan 
siksaanKami kepada mereka di malam hari di waktu mereka sedang 
tidur? Atau apakah penduduk kota-kota itu merasa aman dari 
kedatangan siksa Kami kepada mereka di waktu matahari 
sepenggalahannaikketika mereka sedang bermain? (A\-PC 'raf: 97- 
98) 

Maka apakah orang-orang yang membuat makar yang jahat itu, 
merasa aman (dari bencana) ditenggelamkannya bumi oleh Allah 
bersama mereka, atau datangnya azab kepada mereka dari tempat 
yang tidak mereka sadari, atau Allah mengazab mereka di waktu 
mereka dalam perjalanan, maka sekali-kali mereka tidak dapat 
menolak (azab itu). atau Allah mengazab mereka dengan berangsur- 
angsur (sampai binasa). Maka sesungguhnya Tuhan kalian adalah 
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. (An-Nahl: 45-47) 
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Adapun firman Allah Swt.: 

Maka (idakadalah keluhan mereka di waktu datang kepada mereka 
siksaan Kami, kecuali mengatakan, "Sesungguhnya kami adalah 
orang-orang yang zalim. "(Al-A'raf: 5) 

Yakni tiada lain ucapart mereka ketika azab datang menimpa mereka, 
melainkan pengakuan mereka terhadap dosa-dosa mereka dan bahwa 
mereka pantas menerimanya. Perihalnya sama dengan apa yang 
disebutkan oleh Allah Swt. dalam firman-Nya: 

Dan berapa banyaknya (penduduk) negeri-negeri yang zalim yang 
telah Kami binasakan. (Al-Anbiya: 11) 

sampai dengan firman-Mya: 

yang tidak dapat hidup lagi. (AI- Anbiya: 1 5) 

Ibnu Jarir mengatakan bahwa di dalam ayat ini terkandung keterangan 
yang jelas yang menunjukkan keabsalian riwayat yang diketengahkan 
dari Rasululiah Saw., yaitu tentang sabdanya yang mengatakan: 

Tidaklah suatu kaum dibinasakan sebelum mereka mengakui 
kesalahan dirt mereka sendiri. 

Hal tersebut telah diceritakan oleh Ibnu Humaid kepada kami, telah 
menceritakan kepada kami Jarir, dari Abu Stnan, dari Abdul Malik ibnu 
Maisarah Az-Zarrad yang mengatakan bahwa Abdullah ibnu Mas'ud 
pernah mengatakan bahwa Rasululiah Saw. telah bersabda: 
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Tidaklah suatu kaum dibinasakan sebehim mereka mengakui 
kesalahan diri mereka sendiri. 

Abdul Malik melanjutkan kisahnya, bahwa lalu ia bertanya kepadalbnu 
MaVud, "Mengapa terjadi demikian?" Ibnu Mas'ud membacakan 
firman-Mya: 

Maka tidak adalah keluhan mereka di waktu datang kepada mereka 
siksaan Kami, kecuali mengatakan, "Sesungguhnya kami adalah 
orang-orang yang zalim. "(AI-A'raf: 5) 

Firman Allah Swt.: 

Maka sesungguhnya Kami akan menanyai umat-umat yang telah 
diutus rasul-rasul kepada mereka. (Al-A'rif: 6), hingga akhir ayat. 

Semakna dengan apa yang disebutkan dalam ayat lain melalui firman- 
Nya: 



tz-~o 



Dan (ingatlah) hari (di waktu) Allah menyeru mereka, seraya 
berkata, "Apakahjawaban kalian kepada para rasul? " (Al-Qasas: 
65) 

Dan firman Allah Swt.: 

(Ingatlah), hari di waktu Allah mengumpulkan para rasul, lalu 
Allah bertanya (kepada mereka), "Apajawaban kaummu terhadap 
(seruan)mw? " Para rasul menjawab, "Tidak adapengetahuan kami 
(tentang itu); sesungguhnya Engkaulah yang mengetahui perkara 
yanggaib."(Al-MH\dah: 109) 

Kqmpangsunnqh.org 



Tafsir Ibnu Kasir 235 

Kelak di hari kiamat Allah bertanya kepada semua umat tentang jawaban 
mereka kepada para rasul yang membawa risalah-Nya kepada mereka. 
Allah menanyai pula para rasul yang ditugaskan kepada mereka tentang 
penyampaian risalah-Nya. Karena itulah Ali ibnu AbuTalhah meriwa- 
yatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan tafsir ayat ini, yaitu firman- 
Nya: 

Maka sesungguhnya Kami akan menanyai umat-umat yang telah 
diutus rasul-rasul kepada mereka dan sesungguhnya Kami akan 
menanyai (pula) rasul-rasul (Kami). (Al-A'raf: 6) 

Yaitu tentang apa yang telah disampaikan oleh para rasul. 

Ibnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Ahmad ibnu Ibrahim, telah menceritakan kepada kami 
Ibrahim ibnu Muhammad ibnul Hasan, telah menceritakan kepada kami 
Abu Sa'id Al-Kindi, telah menceritakan kepada kami Al-Muharibi, dari 
Lais, dari Nafi', dari Ibnu Umar yang mengatakan bahwa Rasulullah 
Saw. telah bersabda: 

Kalian semua adalah penggembala, dan kalian semua akan dimintai 
pertcmggungjawaban tentang gembalaannya. Imam akan ditanya 
mengenai orang-orang yang dipimpinnya, seorang lelaki akan 
ditanya mengenai keluarganya, seorang wanita akan ditanya 
mengenai rumah suaminya, dan seorang budak akan ditanya 
mengenai harta tuannya. 

Al-Lais mengatakan, "Ibnu Tawus pemah menceritakan hal yang semisal 
kepadaku, kemudian ia membacakan firman-Nya: 



CI 1 1 91 
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'Maka sesungguhnya Kami akan menanyai umat-umat yang telah 
dhitiis rasul-rasul kepada mereka dan sesungguhnya Kami akan 
menanyai (pula) rasul-rasul (Kami)' (Al-A'raf: 6)." 

Hadis ini diketengahkan di dalam kitab Sahihain tanpa tambahan ini. 
■Ibnu Abbas mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 

maka sesungguhnya akan Kami kaharkan kepada mereka (apa- 
apa yang mereka perbuat), sedangkan (Kami) mengetahui (keadaan 
mereka), dan Kami sekali-kali tidak jauh (dari mereka). (Al-A'raf: 
7) 

Kelak di hari kiamat akan diletakkan semua kitab catatan amal perbuatan, 
lalu kitab-kitab itu berbicara tentang apa yang telah mereka kerjakan 
(selamadi dunia). 

dan Kami sekali-kali tidakjauh (dari mereka). (Al-A'raf: 7) 

Yakni Allah Swt. akan memberitahukan kepada hamba-hamba-Nya 
kelak di hari kiamat tentang apa yang telah mereka katakan dan apa 
yang telah mereka kerjakan, baik yang kecil maupun yang besar, yang 
berat maupun yang ringan; tidak ada yang terlewat, karena sesungguhnya 
Allah Swt. Maha Menyaksikan segala sesuatu, tiada sesuatu pun yang 
tersembunyi dari pengetahuan-Nya dan tiada sesuatu pun yang 
terlupakan oleh-Nya, bahkan Dia mengetahui apa yang tersembunyi di 
balik lirikan mata yang khianat dan apa yang tersimpan di dalam kalbu. 
Allah SwL telah berfirman: 

Dan tiada sehelai daun pun yang gugur, melainkan Dia 
mengetahuinya (pula); dan tidak jatuh sebutir biji pun dalam 
kegelapan bumi dan tidak sesuatu yang basah atau yang kering, 
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melainkan tertulis dalam kitah yang nyata (Lauh Mahfuz). (Al- 
An'am: 59) 

Al-A'raf, ayat 8-9 

Timbangan pada hari itu ialah kebenaran (keadilan), maka barang 
siapa berat timbangan kebaikannya, mereka itulah orang-orang 
yang beruntung. Dan siapa yang ringan timbangan kebaikannya, 
maka itulah orang-orang yang merugikan dirinya sendiri, 
disebabkan mereka selalu mengingkari ayat-ayat Kami. 



Firman Allah Swt; 



C A : cJ^CTfir* . ^iQyl j 



Timbangan. (Al-A'raf: 8) 
Maksudnya, timbangan amal perbuatan kelak di hari kiamat. 

ialah kebenaran. (Al-A'raf: 8) 

Yakrti Allah Swt. tidak menganiaya seorang pun. Ayat ini semakna 
dengan ayat lain yang disebutkan melalui firman-Nya: 



Kami akan memasang timbangan yang tepatpada hari kiamat, maka 
liadalah dirugikan seseorang barang sedikitpun. Danjika (amalan 
itu) hanya seberat biji sawi pun, pasti Kami mendatangkan 
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(pahala^yo. Dan cukuplah Kami menjadi orang-orang yang 
membuat perhitwgan. (Al-Anbiya: 47) 

SesungguhnyaAllah tidak menganiaya seseorang walaupun seberat 
zarrah; danjika ada kebajikan sebesar zarrah, niscqya A Hah akan 
melipatgandakannya dan memberikan dart sisi-Nya pahala yang 
besar. (An-Nisa: 40) 

Don adapun orang-orang yang berat timbangan {keb&ik&n)nya, 
maka dia berada dalam kehidupan yang memuaskan. Dan adapun 
orang-orang yang rtngan timbangan (kebaikan)nya, maka tempat 
kembalinya adalah neraka Hawiyah. Dan tahukah kamu apakah 
nerakaHawiyahitu? " (Yaitu) apiyangsangatpanas. (Al-Qari'ah: 
6-11) 

Dan firman Allah Swt.: 

Apabila sangkakala ditiup, maka tidakiah ada lagi pertalian nasab 
di antara mereka pada hari itu, dan tidak adapula mereka saling 
bertanya. (Al-Mu-minun: 101) 



c*-v-*-v . 



Barang siapa yang berat timbangan (kebaikan)nyo. maka mereka 
itulah orang-orang yang dapat keberuntungan. Dan barang siapa 
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yang ringcm timbangannya, maka mereka itulah orang-orang 
yang merugikan dirtnya sendiri, mereka kekal di dalam neraka 
Jahcamam. (Al-Mu-minun: 102-103) 

Yang diletakkan pada timbangan amal perbuatan kelak di hari kiamat 
— menurut suatu pendapat — adalah amal-amal perbuatan, sekalipun 
berupa sesuatu yang abstrak, tetapi Allah Swt. mengubah bentuknya 
menjadi jasad yang kongkret kelak di hari kiamat. 

Al-Bagawi mengatakan bahwa hal tersebut telah diriwayatkan dari 
lbnu Abbas, seperti yang disebutkan di dalam sebuah hadis sahih, bahwa 
surat Al-Baqarah dan AH Imran kelak di hari kiamat datang (dalam 
bentuk) seakan-akan seperti dua awan, atau dua naungan, atau dua 
kumpulan burung-burung yang terbang berbaris. 

Termasuk ke dalam pengertian ini ialah apa yang disebut di dalam 
hadis sahih lainnya tentang kisah Al-Qur'an, bahwa Al-Qur'an kelak 
akan datang kepada pemiliknya dalam rupa seorang pemuda yang pucat 
warna (kulit)nya. Maka pemiliknya bertanya, "Siapakah kamu?" la 
menjawab, "Aku adalah Al-Qur'an yang membuatmu tidak dapat tidur 
di malam harimu dan membuatmu haus di siang harimu." 

Di dalam hadis Al-Barra mengenai kisah pertanyaan kubur 
disebutkan: 

Maka orang mukmin didatangi oleh seorang pemuda yang bagus 
warna kulitnya lagi harum baunya. Maka orang mukmin itu 
bertanya, "Siapakah kamu? " la menjawab. "Saya adalah amal 
salehmu. " 

Lalu disebutkan hal yang sebaliknya tentang orang kafir dan orang 
munafik. 

Menurut pendapat yang lain, yang ditimbang adalah kitab catatan 
amal perbuatan, seperti yang disebutkan di dalam hadis tentang bitaqah 
(kartu) mengenai seorang lelaki yang dihadapkan, lalu diletakkan 
baginya pada salali satu sisi timbangan sebanyak sembilan puluh 
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sembilan catatan amal, setiap catatan amal tebalnya sejauh mata 
memandang. Kemudian bitaqah tersebut didatangkan yang di dalam- 
nya bertuliskan kalimah "Tidak ada Tuhan selain Allah". Lalu lelaki 
itu bertanya, "Wahai Tuhanku, apakah bitaqah dan semua catatan ini?" 
Allah Swt. menjawab, "Sesungguhnya engkau tidak akan dianiaya." 
Lalu bitaqah tersebut diletakkan di sisi timbangan yang lainnya. 
Rasulullah Saw. bersabda: 

Maka caiaian-catatan itu menjadi ringan dan bitaqah itu menjadi 
berat. 

Imam Turmufci meriwayatkan hal yang semisal melalui jalur ini, dan ia 
menilainya sahih. 

Menurut pendapat yang lainnya lagi, yang ditimbang itu adalah 
diri orang yang bersangkutan. Seperti yang disebutkan di dalam hadis 
berikut: 



*-*?' -■|*'-■' 
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Kelak di hari kiamat didatangkan seorang lelaki yang gemuk, tetapi 
di sisi Allah timbangannya tidaklah seberat sebitah sayap nyamuk 
kecilpun. 

Kemudian Rasulullah Saw. membacakan firman-Nya: 

dan Kami tidak mengadakan suatu penilaian bagi (amalan) mereka 
pada hari kiamat. (Al-Kahfi: 105) 

Di dalam manaqib (riwayat hidup) sahabat Abdullah ibnu Mas'ud 
disebutkan bahwa Nabi Saw. pernah bersabda: 
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Apakah kalian merasa aneh dengan kedua betisnya (Ibnu Mas'ud) 
yang kecil itu. Demi Tuhanyangjiwaku berada di dalam genggaman 
kekuasaan-Nya, kedua betisnya itu dalam timbangan amal 
perbuatanjauh lebih berat daripada Bukit Uhud. 

Tetapi dapat pula digabungkan pengertian dari semua asar tersebut, 
misalnya semuanya dinilai benar karena adakalanya yang ditimbang 
adalah amal perbuatannya, adakalanya catatan-catatan amalnya, dan 
adakalanya diri orang yang bersangkutan. 



Al-A'raf, ayat 10 

Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu sekalian di muka 
bumi dan Kami adakan bagi kalian di muka bumi itu (sumber) 
penghidupan. Amat sedikitlah kalian bersyukur. 

Allah Swt. berfirman, mengingatkan kepada hamba-hamba-Nya perihal 
karunia yang telah Dia berikan kepada mereka, yaitu Dia telah menjadi- 
kan bumi sebagai tempat tinggal mereka, dan Dia telah menjadikan 
padanya pasak-pasak (gunung-gunung) dan sungai-sungai, serta 
menjadikan padanya tempat-tempat tinggal dan rumah-rumah buat 
mereka. Dia memperbolehkan mereka untuk memanfaatkannya, dan 
menundukkan awan buat mereka untuk mengeluarkan rezeki mereka 
dari bumi. Dia telah menjadikan bagi mereka di bumi itu penghidupan 
mereka, yakni rrtata pencaharian serta berbagai sarananya sehingga 
mereka dapat berniaga padanya dan dapat membuat berbagai macam 
sarana untuk penghidupan mereka. Tetapi kebanyakan mereka amat 
sedikit yang mensyukurinya. 

Makna ayat ini sama dengan apa yang disebutkan di dalam ayat 
lain melalui firman-Nya: 

Danjika kalian menghitung nikmat Allah, tidaklah dapat kalian 
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menghinggakannya. Sesungguhnya manusia itu sangat zalim dan 
sangat mengingkari (nikmat Allah). (Ibrahim: 34) 

Seluruh ulama qiraat membaca ma 'ayisy tanpa memakai hamzah, kecuali 
AbdurRahmanibnuHurmuzAl-A'raj, karena sesungguhnya diameng- 
hamzah-kaimya.. Tetapi pendapat yang benar ialah yang dianut oleh 
kebanyakan ulama qiraat, yaitu yang tidak memakai hamzah. Karena 
lafaz ma 'ayisy adalah bentuk jamak dari lafaz ma lisyah, diambil dari 
kata 'asyayalsyu 'aisyart. Lafaz malsyah bentuk asalnya adalah 
malsyah, karena harakat kasrah pada ya dinilai beraj, maka kasrah 
dipindahkan ke l ain sehingga jadilah malsyah. Tetapi setelah 
dijamakkan, maka harakat-nya kembali lagi kepada >ta, mengingat sudah 
tidak ada lagi hambatan bacaan berat; maka dikatakanlah ma'ayisy, 
wazan-nya. ialah mqfa'il, karena huruf ya merupakan huruf asal pada 
lafaz. Lain halnya dengan lafaz madam, saKaif 'dan basair yang merupa- 
kan bentuk jamak dari madinah,sahlfah, dan basirah;]ugp bentuk jamak 
dari mudun, suhuf, dan absvr, karena sesungguhnya huruf ya pada lafaz- 
lafaz tersebut merupakan huruf zaidah (tambahan). Karena itulah maka 
ia dijamakkan dengan memakai wazan fa'ail seraya di-hamzah-kan 
(memakai hamzah). 



Al-A'raf, ayat 11 

Sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu (Adam), lalu Kami 
bentuk tubuhmu, kemudian Kami katakan kepadapara malaikat, 
"Bersujudlah kamu kepada Adam, " maka mereka pun bersujud 
kecuali iblis. Dia tidak termasuk mereka yang bersujud. 

Melalui ayat ini Allah Swt. mengingatkan kepada Ban! Adam (manusia) 
tentang kemuliaan bapak mereka, yaitu Adam. Allah menjelaskan 
kepada mereka perihal musuh mereka (yaitu iblis) dan kedengkian yang 
tersimpan di dalam diri iblis terhadap mereka dan bapak mereka, supaya 
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mereka bersikap waspada terhadapnya dan jangan mengikuti jalan iblis. 
Untuk itu Allah Swt. berfirman: 

Sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu, lalu Kami bentuk 
tubithmu, kemudian Kami katakan kepada para malaikat, 
"Bersujudlah kalian kepada Adam, " maka mereka pun bersujud. 
(Al-A'rSf: 11) 

Maknaayat ini semisal dengan ayat lain yang disebutkan melalui firman- 
Nya: 

Dan (ingatlah), ketika Tvthanmu berfirman kepada para malaikat, 
"Sesungguhnya Aku akan menciptakan seorang manusia dari tanah 
Hat kering (yang berasal) dari lumpur hitam yang diberi bentuk 
Maka apabila Aku telah menyempurnakan kejadiannya, dan telah 
meniupkan ke dalamnya roh (ciptaan)-Ku, maka tunduklah kalian 
kepadanya dengan bersujud. " (Al-Hijr: 28-29) 

Demikian itu karena ketika Allah Swt. menciptakan Adam a.s. dengan 
tangan kekuasaan-Nya dari tanah liat, lalu Allah memberinya bentuk 
manusia yang sempuma dan meniupkan ke dalam tubuhnya sebagian 
dari roh (ciptaan)-Nya. Maka Allah memerintahkan kepada semua 
malaikat untuk bersujud kepada Adam sebagai penghormatan kepada 
keagungan Allah Swt. Semua malaikat mendengar dan menaati perintah 
itu kecuali iblis, ia tidak mau bersujud. 

Dalam permulaan tafsir surat Al-Baqarah telah kami terangkan 
perihal iblis. Apa yang kami tetapkan di sini merupakan pendapat yang 
dipilih oleh Ibnu Jarir yang mengatakan bahwa makna yang dimaksud 
adalah Adam a.s. 
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Sufyan As-Sauri meriwayatkan dari Al-A'masy, dari Minhal ibnu 
Amr dan dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas sehubungan dengan 
firman-Nya: 



in * 



CJ»^A' 



«* - jMa^j&fiBtjais 



Sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu. lalu Kami bentuk 
tubuhmu. (Al-A'raf: 11) 

Bahwa mereka diciptakan di dalam tulang-tulang sulbi kaum laki-laki, 
lalu mereka dibentuk di dalam rahim-rahim wanita. Asar diriwayatkan 
oleh Imam Hakim. Imam Hakim mengatakan bahwa asar ini sahih 
dengan syaratlmam Bukhari dan Imam Muslim, tetapi keduanyatidak 
mengetengahkannya. 

Dinukil pula dari Ibnu Jarir, dari sebagian ulama Salaf, bahwa 
makna yang dimaksud ialah anak cucu Adam a.s. 

Ar-Rabi' ibnu Anas, As-Saddi, Qatadah, dan Ad-Dahhak telah 
mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 

Sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu, lalu Kami bentuk 
tubuhmu. (Al-A'raf: 11) 

Yakni Kami ciptakan Adam, kemudian Kami bentuk anak cucunya. 
Tetapi pendapat ini masih perlu dipertimbangkan, mengingat sesudahnya 
disebutkan oleh firman-Nya: 

Kemudian Kami katakan kepada para malaikat, "Bersujudlah 
kalian kepada Adam. "(Al-A'raf: 11) 

Maka hal ini menunjukkan bahwa yang dimaksud adalah Adam. 
Sesungguhnya hal ini diungkapkan dalam bentuk jamak, mengingat 
Adam adalah bapak umat manusia. Sebagaimana firman Allah Swt. yang 
ditujukan kepada kaum Bani Israil yang ada di masa Nabi Saw. melalui 
ayat berikut: 
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Dan Kami naungi kalian dengan awan, dan Kami turunkan kepada 
kalian manna dan sahva. (Al-Baqarah: 57) 

Makna yang dimaksud adalah bapak moyang mereka yang hidup di 
masa Nabi Musa a.s. Tetapi mengingat hal tersebut merupakan karunia 
Allah yang telah diberikan kepada bapak moyang mereka yang 
merupakan asat mereka, maka seakan-akan hal tersebut terjadi pada 
anak-anak mereka. Hal ini berbeda dengan apa yang disebutkan oleh 
firman-Nya: 



cLiy -. Cj^lvo^JLio - 
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Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan mamtsia dari suatu 
saripati (berasal) dari tanah. (Al-Mu-minun: 12) 

Makna yang dimaksud ialah bahwa Adam diciptakan dari saripati tanah, 
sedangkan anak cucunya diciptakan dari nu(fah (air mani). Pengertian 
ini dibenarkan, mengingat makna yang dimaksud dengan insan ialah 
jenisnya tanpa ada penentuan. 



Al-A'raf, ayat 12 

Allah berflrman, "Apakah yang mertghalangimu untuk bersujud 
(kepada Adam) di waktu Aku menyumhmu? " Menjawab iblis, 
"Soya lebih baik daripadanya; Engkau ciptakan soya dari api, 
sedangkan dia Engkau ciptakan dari tanah. " 

Ulama ahli nahwu dalam menganalisis firman-Nya: 
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Apakah yang menghalangimu untuk bersujud (kepada Adam) di 
waktu Aku menyuruhmu? {Al- A' raf: 12) 

Huruf la dalam ayat ini adalah zaidah (tambahan). Sedangkan menurut 
sebagian dari mereka, huruf lam ini ditambahkan untuk mengukuhkan 
keingkaran. Perihalnya sama dengan pengertian yang terdapat di dalam 
perkataan seorang penyair: 



* iir*y=££'%&$jQ#* 



Sesungguhnya aku tidak pernah melihat dan tidak pernah pula 
mendengar semisalnya. 

Maka huruf in dimasukkan sebelum met naflyah untuk mengukuhkan 
makna nafinya. Mereka mengatakan bahwa demikian pula pengertiannya 
dalam ayat ini, yaitu firman-Nya: 

Apakah yang menghalangimu untuk bersujud. (Al-A'raf: 12) 
Padahal sebelumnya telah disebutkan melalui firman-Nya: 

Dia tidak termasuk mereka yang bersujud. (Al-A"raf: 11) 

yang mengandung pengertian ketiadaan bersujud. Kedua pendapat di 
atas diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan keduanya disanggahnya. Ibnu Jarir 
sendiri memilih pendapat yang mengatakan bahwa makna 'mana 'aka ' 
mengandung pengertian kata kerja lain yang bentuk lengkapnya adalah 
seperti berikut, "Apakah yang mencegahmu, menindasmu, dan 
memaksamu untuk tidak bersujud di saat Aku perintahkan kamu untuk 
melakukannya," atau pengertian yang semisal, Pendapat ini cukup baik 
dan kuat. 

Ucapan iblis yang mengatakan: 
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Saya lebih baik daripadanya (Adam). (Al-A'raf: 12) 

Alasan iblis merupakan sesuatu hal yang lebih besar daripada dosanya, 
seakan-akan iblis membangkang — tidak mau taat — karena tidak ada 
perintah yang menganjurkan scscorang yang memiliki keutamaan 
bersujud kepada orang yang lebih rendah keutamaannya daripada yang 
diperintah. Seakan-akan iblis la'natullah mengatakan, "Saya lebih baik 
daripadanya, maka mengapa Engkau perintahkan saya untuk bersujud 
kepadanya?" 

Kcmudian iblis mengatakan. dikatakan dtrinya lebih baik karena 
ia diciptakan dari api, sedangkan apt itu lebih baik daripada apa yang 
diciptakan-Nya dari tanah Hat. Iblis yang laknat dalam alasannya 
mengacu kepada asal unsur kejadian, tidak mengacu kepada kemuliaan 
yang besar yang ada pada diri Adam. Yaitu Allah menciptakan Adam 
dengan tangan kekuasaan-Nya sendiri dan meniupkan ke dalam 
tubuhnya roh (ciptaan)-Nya. 

Iblis melakukan analogi yang tidak benar, berlawanan dengan nas 
firman Allah Swt. yang mengatakan: 

maka tunduklah kalian kepadanya dengan bersujud. (AI-Hijr: 29) 

Iblis memisahkan diri di antara maiaikat karena tidak mau bersujud. 
Karena itulah maka dia terusir dari rahmat dan putus asa dari rahmat. 
Iblis la'natullah keliru dalam analogi dan pengakuannya yang 
mengatakan bahwa api lebih mulia daripada tanah. 

Padahal sesungguhnya tabiat tanah liat itu ialah kuat, sabar, tenang, 
dan kokoh. Tanah merupakan tempat bagi tetumbuhan, pengembangan, 
pen am bah an. dan perbaikan; sedangkan api mempunyai watak 
membakar, liar, dan cepat. Karena itulah iblis berkhianat terhadap unsur 
kejadian dirinya, sedangkan Adam mendapat manfaat dari unsur 
kejadiannya, yaitu selalu ingat kepada Allah, kembali kepada-Nya, 
tenang, taat dan berserah diri kepada perintah Allah Swt., mengakui 
dosadan memohon tobat serta ampunan. 

Di dalam kitab Sahih Muslim disebutkan melalui Siti Aisyah r.a. 
bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 
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Malaikat diciptakan dari nur (cahaya), dan iblis diciptakan dari 
nyala api, sedangkan Adam diciptakan dari apa yang telah 
digambarkan kepada kalian. 

Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Imam Muslim. 

Ibnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Abdullah ibnu Ja'far, telah menceritakan kepada kami Ismail ibnu 
Abdullah ibnu Mas'ud, telah menceritakan kepada kami Na'im ibnu 
Hammad, telah menceritakan kepada kami Abdur Razzaq, dari Ma'mar, 
dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah yang mengatakan bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Allah menciptakan malaikat dari nur Arasy, dan menciptakanjin 
dari nyala api, serta menciptakan Adam dari apa yang digambarkan 
kepada kalian. 

Saya (perawi) bertanya kepada Na'im ibnu Hammad, "Di manakah 
engkau mendengar hadis ini dari Abdur Razzaq?" Na'im menjawab, 
"Di Yaman." 

Menurut lafaz lain dari hadis ini yang tidak sahih disebutkan seperti 
berikut: 

Dan Aku menciptakan bidadari yang bermatajeli dari za 'faran. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al-Qasim, telah 
menceritakan kepada kami Al-Husain, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Kasir, dari Ibnu Syauzab, dari Matar Al-Waraq, dari 
Al-Hasan sehubungan dengan makna firman-Nya: 
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Engkau ciptakan soya dari api, sedangkan Engkau ciptakan dia 
daritanah. (Al-A'raf: 12) 

Bahwa iblis melakukan analog!, dialah yang mula-mula melakukan 
analogi (kias). Sanad asar berpredikat sahih. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Umar ibnu 
Malik, telah menceritakan kepadanya Yahya ibnu Salim At-Taifi, dari 
Hisyam ibnu Sirin yang telah mengatakan bahwa iblislah yang mula- 
mula melakukan kias (analogi), dan tidak sekali-kali matahari dan 
rembulan disembah melainkan karena adanya kias tersebut. Sanad asar 
ini berpredikat sahih pula. 



Al-A'raf, ayat 13-15 

&M* fa &\¥M^M&&^®$* ZjtQt 

Allah berflrman, "Turunlah kamu dari surga itu, karena kamu tidak 
sepatutnya menyombongkan diri di dalamnya. Maka keluarlah, 
sesungguhnya kamu termasuk orang-orangyang hina. " Iblis men- 
jawab, "Beritangguhlahsayasampaiwaktumerekadibartgkitkan. " 
Allah berflrman, "Sesungguhnya kamu termasuk mereka yang 
diberi tangguh. " 

Allah Swt. berflrman, ditujukan kepada iblis mengenai takdir yang hams 
dijalani iblis: 

Turunlah kamu dari surga itu! {Al-A'raf: 1 3) 

Yakni karena kedurhakaanmu terhadap perintah-Ku dan pembang- 
kanganmu yang menyimpang dari jalan ketaatan kepada-Ku. Tidak layak 
bagimu bersikap sombong di dalam surga. 
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Kebanyakan ulama tafsir mengatakan bahwa samir yang ada 
kembali merujuk kepadajannah (surga). Tetapi dapat pula ditakwilkan 
merujuk kepada kedudukan tempat iblis berada saat itu di kerajaan langit 
yang tertinggi. 



:ir ; 



*-»^' 
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maka keluarlah, sesungguhnya kamu termasuk orang-orang yang 
hina. (Al-A*raf: 13) 

Artinya, dalam keadaan hina dina lagi direndahkan, sebagai perlakuan 
kebalikan dari apa yang diyakini iblis, dan sebagai pembalasan dari 
pengakuannya, yaitu dengan menimpakan kebalikannya. Maka saat itu 
iblis yang laknat menyadari dirinya dimurkai Tuhan, lalu ia meminta 
masa tangguh sampai hari kiamat, melalui perkataannya: 

Beri tangguhlah soya sampai waktu mereka dibangkitkan. Allah 
berfirman, "Sesungguhnya kamu termasuk mereka yang diberi 
tangguh." (Al- A' raf: 14-15) 

Allah mengabulkan permintaan iblis karena di dalamnya terkandung 
hikmah, keinginan, dan kehendak Allah yang tidak dapat ditentang, tidak 
dapat dicegah, serta tidak ada akibat bagi keputusan hukum-Nya, dan 
Dia Mahacepat perhitungan-Nya. 



Al-A'raf, ayat 16-17 

Iblis menjawab, "Karena Engkau telah menghukum soya tersesat, 
saya benar-benar akan (menghalang-halangi) mereka darijalan 
Engkau yang lurus, kemudian saya akan mendatangi mereka dari 
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muka dan belakang mereka, dari kanan dan dari kiri mereka Dan 
Engkau tidak akan mendapati kebanyakan mereka bersyukur 
(taat). " 

Allah Swt. menceritakan bahwa setelah Dia memberikan masa tangguh 
kepada iblis sampai hari mereka dibangkitkan, dan setelah iblis terikat 
dengan janji itu, maka mulailah ia berstkap ingkar dan melampiaskan 
dendamnya. Untuk itu ia berkata: 

Karena Engkau telah menghukum saya tersesat, saya benar-benar 
akan (menghalang-halangi) mereka darijalan Engkauyang lurus. 
(Al-A'raf: 16) 

Yakni sebagaimana Engkau telah menyesatkan aku. Menurut Ibnu 
Abbas, sebagaimana Engkau telah menghukumi saya tersesat. Sedan g- 
kan menurut lainnya, sebagaimana Engkau telah binasakan saya, maka 
sesungguhnya saya benar-benar akan menghalang-halangi hamba- 
hamba-Mu yang Engkau ciptakan dari keturunan orang ini (Adam) yang 
menjadi penyebab Engkau jauhkan diriku dari rahmat-Mu, agar mereka 
tidak menempuh jalan-Mu yang lurus, yaitu jalan yang hak dan jalan 
keselamatan. Sesungguhnya saya benar-benar akan menyesatkan mereka 
dari jalan tersebut agar mereka tidak menyembah-Mu dan tidak pula 
mentauhidkan-Mu, karena Engkau telah memutuskan kesesatan terhadap 
diriku. 

Sebagian ulama nahwu mengatakan bahwa huruf ba dalam ayat ini 
mengandung makna sumpah. Jadi, seakan-akan iblis mengatakan, "Maka 
demi kesesatan yang telah Engkau putuskan terhadap diriku, maka aku 
benar-benar akan menghalang-halangi mereka dari jalan-Mu yang 
lurus." 

Mujahid mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 

jalan Engkauyang lurus. (Al- A' raf: 16) 

Yaitu jalan yang hak. Muhammad ibnu Suqah meriwayatkan dari Aun, 
dari Abdullah, bahwa makna yang dimaksud ialah jalan ke Mekah. Ibnu 
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Jarir mengatakan, yang benar pengertian siratal mvstaqtm lebih umum 
daripada semuanya. 

Menurut kami (dikatakan lebih umum) karena ada sebuah hadis 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Disebutkan bahwa telah menceritakan 
kepada kami Hasyim ibnul Qasim, telah menceritakan kepada kami Abu 
Uqail (yakni A5-Saqafi, yaitu Abdullah ibnuUqail), telah menceritakan 
kepada kami Musa ibnul Musayyab, telah menceritakan kepadaku Salim 
ibnu Abul Ja'd, dari Sirah ibnu Abul Fakih yang mengatakan bahwa ia 
telah mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 

Sesungguhnya setan selalu duduk menghalangi jalan anakAdam. 
maka setan menghalang-halangi jalan Islamnya. lalu berkata 
kepadanya, "Apakah engkau mau masuk Islam dan meninggalkan 
agamamu, yaitu agama nenek moyangmu?" Tetapi ia tidak 
menurutikata setan dan tetap masuk Islam. Lalu setan menghalang- 
halangi jalan hijrahnya dan mengatakan kepadanya, "Apakah 
engkau hijrah dan rela meninggalkan tanah airmu sendiri? Sesung- 
guhnya perumpamaan orang yang berhijrah sama dengan orang 
yang menempuhjalan ke negeri Persia jatthnya. " Tetapi ia mendur- 
hakai setan dan tetap berhijrah. Kemudian setan menghalang- 
halangi jalan jihadnya, yaitu jihad dengan jiwa dan harta benda. 
lalu berkata setan, "Engkau mau berperang, pada akhirnya engkau 
terbunuh, istrimu dkan dikawini orang dan hartamu dibagi- 
bagikan. " Tetapi ia tidak menuruii kata setan dan tetap berjihad. 
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Rasulullah Saw. bersabda: 

Barang siapa yang berbuat demikian di antara mereka, lalu ia 
meninggal dunia, maka pasti Allah akan memasukkannya ke dalam 
surga. Danjika ia terbunuh (gugur), pasti Allah akan memasuk- 
kannya ke surga. Danjika ia tenggelam, maka pasti Allah akan 
memasukkannya ke surga. Dan jika ia tertendang oleh unta 
kendaraannya (hingga mati), maka pasti Allah akan memasukkan- 
nya ke dalam surga. 

Firman Allah Swt.: 

kemudian saya akan mendatangi mereka dart muka dan dari 
belakang mereka. (Al-A'raf: 17), hingga akhirayat. 

Ali ibnu Abu TaJhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan 
makna firman-Nya: 

civ »,j^yfc> •*&$y$vi*&£3$$ 

kemudian saya akan mendatangi mereka dari muka mereka. (Al- 
A'raf: 17) 

Artinya, saya akan meragukan mereka terhadap itrusan akhirat mereka. 

dan dari belakang mereka. (Al-A'raf: 1 7) 
Yaitu saya akan membuat mereka menyukai duniawi mereka. 
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dan dari kanan mereka. (Al-AVaf: 1 7) 

Maksudnya, saya akan mengaburkan mereka terliadap urusan agama 
mereka. 



CZ\+ 



dan dari kiri mereka. (Al-A'raf: 17) 



lt -*l** **'»£$&&'* 



Yakni saya akan membuat mereka tergiur kepada kemaksiatan. 

Ibnu Abu Talhah — dalam riwayat Al-Aufi, yang kedua-duanya 
dari Ibnu Abbas — menyebutkan bahwa dari muka mereka artinya dari 
arah dunia mereka. Dari belakang mereka artinya urusan akhirat mereka, 
dari kanan mereka artinya dari arah kebaikan-kebaikan mereka, dan 
dari kiri mereka artinya dari arah kejahatan-kejahatan mereka. 

Sa'id ibnu Abu Arubah meriwayatkan dari Qatadah, bahwa setan 
datang dari arah depan mereka, lalu memberitahukan kepada mereka 
bahwa tidak ada hari berbangkit, tidak ada surga, dan tidak ada neraka. 
Setan datang dari arah belakang mereka, yakni dari urusan duniawi 
mereka, lalu setan menghiasinya dengan hiasan yang indah dan 
menganjurkan mereka untuk memakainya. Setan datang dari kanan 
mereka, yakni dari arah kebaikan-kebaikan mereka. lalu setan meng- 
halang-halangi mereka dari kebaikan-kebaikan itu. Setan datang dari 
arah kiri mereka. lalu ia menghiasi kejahatan dan kemaksiatan hingga 
menjadi tampak indah, kemudian menyeru mereka untuk mengerjakan- 
nya dan memerintahkan mereka untuk melakukannya. Hai anak Adam, 
setan mendatangimu dart semua penjuru, hanya saja setan tidak dapat 
mendatangimu dari arah atasinu; dia tidak mampu menghalang-halangi 
antara kamu dan rahmat Allah Swt. 

Hal yangsama dikatakan oleh Ibrahim An-Nakha'i, Al-Hakam ibnu 
Uyaynah, As-Saddi, dan Ibnu Juraij dalam riwayat yang bersumberkan 
dari mereka. Hanya saja mereka mengatakan, "Dan dari arah depan 
berupa perkara duniawi, dari arah belakang berupa perkara akhirat.'* 

Mujahid mengatakan, "Dari depan dan dari kanan mereka tanpa 
kelihatan oleh mereka, scrta dari arah belakang dan dari arah kiri mereka 
tanpa kelihatan oleh mereka." 
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Ibnu Jarir memilih pendapat yang mengatakan bahwa makna yang 
dimaksud ialah semua jalan kebaikan dan jalan kejahatan. Dengan kata 
lain, jikajalan kebaikan, maka setan selalu menghalang-halangi mereka 
untuk sampai kepadanya; jika jalan kejahatan, maka setan selalu 
menghiaskannya di mata mereka. 

Al-Hakam ibnu Aban telah meriwayatkan dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas sehubungan dengan makna firman-Nya: 

kemudian saya akan mendatangi mereka dari muka dan dari 
belakang mereka, dari kanan dan dari kiri mereka. (Al-A'raf: 17) 

Iblis tidak berani mengatakan dari atas mereka, karena rahmat Allah 
diturunkan kepada mereka dari atas mereka. 

Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan makna firman-Nya: 

c iv , <_3^V^ - &&!$§&$& 

DanEngkau tidak akan mendapati kebanyakan mereka bersyukur. 
(Al-A'raf: 17) 

Yang dimaksud dengan syakirm ialah orang-orang yang mengesakan 
Allah. Ucapan iblis ini hanya semata-mata berlandaskan dugaan dan 
ilusinya sendiri. Tetapi apa yang diduga oleh iblis itu memang sesuai 
dengan kenyataannya, seperti yang disebutkan oleh firman-Nya: 

Dan sesungguhnya iblis telah dapat membuktikan kebenaran 
sangkaannya terhadap mereka, lain mereka mengikutinya, kecuaii 
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sebagian orang-orang yang beriman. Dan tidakadalah kekuasaan 
iblis terhadap mereka, melainkan hanyalah agar Kami dapat 
me.mbeda.kan siapa yang beriman kepada adanya kehidupan akhirat 
dari siapayang ragu tentang itu. Dan Tuhanmu Maha Memelihara 
segala sesuatu. (Saba': 20-21) 

Karena itulah di dalam hadis disebutkan tentang memohon perlindungan 
kepada Allah dari pengaruh setan yang mendatangi manusia dari segala 
penjurunya. Antara lain seperti apa yang diriwayatkan oleh Al-Hafiz 
Abu Bakar Al-Bazzar di dalam kitab musnadnya. Disebutkan bahwa 
telah menceritakan kepada kami Nasr ibnu Ali, telah menceritakan 
kepada kami Amr ibnu Majma', dari Yunus ibnu Khabbab, dari Ibnu 
Jubair ibnu Mut'im (yakni Nafi* ibnu Jubair), dari Ibnu Abbas. Telah 
menceritakan kepada kami Umar ibnul Khattab As-Sijistani, telah 
menceritakan kepada kami UbaidMlah ibnu Ja'far, telah menceritakan 
kepada kami Abdullah ibnu Amr, dari Zaid ibnu Abu Anisah, dari Yunus 
ibnu Khabbab, dari Ibnu Jubair ibnu Mut'im, dari Ibnu Abbas yang 
mengatakan bahwa Rasulullah Saw. acapkali membaca doa berikut, 
yaitu: 

Ya Allah, saya memohon pemaafan dan keselamatan dalam urusan 
agama,dunia, keluarga, dan hartabenda saya. Ya Allah, tutupilah 
aurat saya dan amankanlah rasa takut saya, dan peliharalah saya 
dari arah nntka, belakang, kanan, kiri, dan dari arah atas saya. 
Dan saya berlindung kepada Engkau, wahai Allah, janganlah saya 
dicvlik (diazab) dari arah bawah saya. 

Hadis diriwayatkan secara munfarid oleh Imam Bazzar, dan ia 
menilainya sebagai hadis hasan. 
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Imam Ahmad mengatakan, tetah menceritakan kepada kami Waki', 
telah menceritakan kepada kami Ubadah ibnu Muslim At-Fazzari, telah 
menceritakan kepadaku Jarir ibnu Abu Sulaiman ibnu Jubair ibnu 
Mufim; ia pemah mendengar Abdullah ibnu Umar berkata bahwa tiada 
doa yang selalu dibaca oleh Rasulullah Saw. di waktu pagi dan 
petangnya, melainkan doa berikut: 

Ya Allah, sesungguhnya saya memohon kepada Engkau keselamatan 
di dunia dan di akhirat. Ya Allah, sesungguhnya saya memohon 
kepada Engkau pemaafan dan keselamatan dalam agama, dunia, 
keluarga, dan hartu benda saya. Ya Allah, tutupilah aurat-avrat 
saya dan amankanlah rasa takut saya. Ya Allah, peliharalah saya 
dari arah depan, dari arah belakang, dari arah kanan, dari arah 
kiri, dan dari arah alas saya. Dan saya berlindung kepada 
Kebesaran-Mu, agar saya tidak diculik dari arah hawah saya. 

Waki' mengatakan bahwa min tahti (dari arah bawahku) maksudnya 
ialah ditelan oleh bumi. 

Imam Abu Daud, Imam Nasai, Imam Ibnu Majah, Imam Ibnu 
Hibban, dan Imam Hakim meriwayatkannya melalui hadis Ubadah ibnu 
Muslim dengan lafaz yang sama. Imam Hakim mengatakan bahwa sanad 
hadis ini sahih. 

Al-A'raf, ayat 18 
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Allah berfirman, "Keluarlah kamu dari surga itu sebagai orang 
terhina lagi terusir. Sesungguhnya barangsiapa di antara mereka 
mengikuti kamu, benar-benarAkuakanmengisinerakaJaharmam 
dengan kalian semuanya. " 

Allah Swt. mengukuhkan pengusiran iblis dari golongan makhluk yang 
tertinggi dan menjauhkannya dari rahmat-Nya. Hal ini diungkapkan 
Allah Swt. melalui firman-Nya: 

Keluarlah kamu dari surga itu sebagai orang terhina lagi terusir. 
(Al-A'raf: 18) 

Ibnu Jarir mengatakan bahwa makna mat-urn artinya tercela, diambil 
dari akar kata az-za-mu yang artinya cela atau aib. Dikatakan za-amahu 
(dia mencelanya), subyeknya disebut maz-um (orang yang tercela). 
Adakalanya mereka tidak memakai hamzah, lalu menyebutnya menja- 
di zumtuhu, uzTmuhu, zaiman, dan za-man (saya mencelanya dengan 
celaan yang sebenar-benarnya). Kata az-za-mu dan az-zaimu mengan- 
dung makna yang lebih keras dalam celaan daripada memakai kata az- 
zammu yang juga bermakna mencela. 

Ibnu Jarir mengatakan pula bahwa al-mad-h~ur artinya terjauhkan, 
yakni terusir dan dijauhkan dari rahmat Allah. 

Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam mengatakan bahwa ia tidak 
mengenal lafaz al-maz-um dan al-maznmm kecuali dalam bentuk tunggal. 

Sufyan As-Sauri meriwayatkan dari Abu Ishaq At-Tamimi, dari 
Ibnu Abbas sehubungan dengan makna firman-Nya: 



C 1* *- 1—9, 
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Keluarlah kamu dari surga itu sebagai orang yang terhina lagi 
terusir. (Al-A'raf: 18) 

Mad-huran artinya dalam keadaan dimurkai. 

Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa makna 
yang dimaksud ialah dalam keadaan terhina lagi dimurkai-Menurut as- 
Saddi, maknanya ialah dalam keadaan dimurkai lagi terusir. Menurut 
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Qatadali ialah dalam keadaan terkutuk lagi dimurkai. Menurut Mujahid 
ialah dalam keadaan terbuaiig lagi terusir (dari rahmat Allah). Menurut 
Ar-Rabi* ibnu Anas, makna maz-uman ialah terbuang, dan mad-huran 
ialah terhina. 

Firman Allah Swt.: 

Sesungguhnya barang siapa di antara mereka mengikuti kamu, 
benar-benar Akit akan mengisi neraka Jahannam dengan kamu 
semuanya. (Al-A*raf: 18) 

Semakna dengan yang dtsebutkan dalam ayat lain melalui firman-Nya: 



Tuhan berfirman, "Pergilah, barang siapa di antara mereka yang 
mengikuti kamu, maka sesungguhnya neraka Jahannam adalah 
balasamnu semua. sebagai suatu pembalasan yang citkup. Dan 
godalah (bujuklah) siapa yang kamu sanggupi di antara mereka 
dengan ajakanmu, dan kerahkanlah terhadap mereka pasukan 
berkuda dan pasukanmu yang berjalan kaki dan berserikatlah 
dengan mereka pada harta dan anak-anakdan berijanjilah mereka. 
Dan tidakadayangdijanjikan olehsetan kepada mereka, melainkan 
tipuan belaka. Sesungguhnya hamba-hamba-Ku, kamu tidak dapat 
berkuasa alas mereka. Dan cukuplah Tuhanmu sebagai Penjaga. " 
(Al-Isra: 63-65) 



Al-A'raf, ayat 19-21 
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(Dan AUah beTfvrman), "Hai Adam, bertempat tinggallah kamu 
dan istrimu di surga serta makanlah olehmu berdua (buah-buahan) 
di memo, saja yang kamu sukai, dan janganlah kamu berdua 
mendekati pohon ini, lalu menjadilah kamu berdua termasuk 
orang-orangyang zalim. " Maka setan membisikkan pikiranjahat 
kepada keduanya untuk menampakkan kepada keduanya apayemg 
tertutup dari mereka, yaitu auratnya, dan setan berkata, "Tuhan 
kamu tidak melarangmu dari mendekati pohon ini, melainkan 
supaya kamu berdua tidak menjadi malaikat atau tidak menjadi 
orang-orangyang AeAa/ {dalam surga). " Dan dia (setan) bersumpah 
kepada keduanya, "Sesungguhnya saya termasuk orang yang 
memberi nasihat kepada kamu berdua. " 

Allah Swt. menceritakan bahwa Dia membolehkan Adam a.s. dan Hawa 
(istrinya) bertempat tinggal di surga dan memakan semua buah-buahan 
yang ada padanya, kecuali suatu pohon. Hal ini telah diterangkan di 
- dalam surat Al-Baqarah. 

Maka saat itulah timbul rasa dengki dalam hati setan, lalu setan 
berupaya melancarkan makar dan tipuan serta bisikannya, yang 
tujuannya untuk mencabut nikmat dan pakaian yang indah-indah dari 
keduanya. 



1Z.V' 



Dan setan berkata. (Al-A'raf: 20) 
Yakni secara dusta dan buat-buatan. 

Tuhan kamu tidak melarangmu dari mendekati pohon ini, melainkan 
supaya kamu berdua tidak menjadi malaikat. (Al-A'raf: 20) 
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Yaitu agar kamu berdua tidak menjadi malaikat atau kekal di dalam 
surga. Seandainya kamu berdua mau meinakannya, niscaya akan kamu 
peroleh hal tersebut. Makna yang terkandung dalam ayat ini sama dengan 
apa yang disebutkan dalam ayat Iain melalui firman-Nya: 

Setan berkata, "Hai Adam, maukah saya tunjukkan kepada kamu 
pohon khuldi dan kerajaanyang tidak akan binasa? " (Taha: 120) 

Yakni agar kamu berdua tidak menjadi dua malaikat. 

Pengertian an takuna ini sama dengan bentuk lain yang terdapat di 
dalam firman-Nya: 



LIV 



^J^^A^tfJfthtgL 



Allah menerangkan (hukum ini) kepada kalian, supaya kalian tidak 
sesat. (An-Nisa: 176) 

Maksudnya, agar kalian tidak menjadi sesat. Sama pula dengan penger- 
tian yang ada dalam ayat lainnya, yaitu firman-Nya: 



£Sffl&&J&iJtl 



Dan Dia menancapkan gunung-gunung di bumi supaya bumi itu 
tidak berguncang bersama kalian. (An-Nahl: 15) 

Yakni agar bumi tidak berguncang menggoyahkan kalian. 

Ibnu Abbas dan Yahya ibnu Abu Kasir membaca ayat ini dengan 
bacaan berikut: 

melainkan supaya kamu berdua tidak menjadi raja. (Al-A'raf: 20) 

Yaitu dengan mengkasrahkan huruf lam dari lafaz malakaini, hingga 
bacaannya menjadi malikaini. Tetapi jumhur ulama membacanya dengan 
fathah, yaitu malakaini. 
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Dansetan bersumpah kepada keduanya. (Al-A'raf: 21) 

Maksudnya, setan mengemukakan suinpahnya dengan menyebut nama 
Allah kepada Adam dan Hawa. 



£Y« 



=a^so -Q^\v+!&t& 



Sesungguhnya saya termasuk orangyang memberi nasihat kepada 
kamu berdua. (Al-A'raf: 21) 

Yakni sesungguhnya saya telah ada di sini sebelum kamu berdua ada, 
dan saya lebih mengetahui tentang tempat ini. Kata qasamahuma 
termasuk ke dalam Bab "Mufa 'alah", tetapi makna yang dimaksud ialah 
salah satu pihak (bukan kedua belah pihak). Perihalnya sama dengan 
apa yang dikatakan oleh Khalid ibnu Zuhair (sepupu Abu Zu-aib) dalam 
salah satu bait syaimya: 

Dia bersumpah kepada mereka dengan nama Allah sumpah yang 
sesungguhnya, bahwasanya (berteman dengan) kalian benar-benar 
lebih enak daripada lezatnya madu di saat penunaiannya. 

Iblis bersumpah kepada Adam dan Hawa dengan menyebut nama 
Allah mengenai hal tersebut, hingga iblis berhasil memperdaya 
keduanya. Memang adakalanya seorang mukmin tertipu karena nama 
Allah disebutkan. 

Qatadah mengatakan sehubungan dengan makna ayat, bahwa iblis 
bersumpah dengan menyebut nama Allah, "Sesungguhnya saya dicipta- 
kan sebelum kamu berdua, saya lebih mengetahui daripada kamu berdua. 
Maka ikutilah saya, niscaya saya memberimu petunjuk." Seorang ahlul 
'ilmi mengatakan, "Barang siapa yang menipu kita dengan menyebut 
nama Allah, maka kita akan teperdaya olehnya." 



Al-A'raf, ayat 22-23 
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Maka setan membujuk keduanya (untuk merasakan buah \\u)dengan 
tipu daya. Tatkala keduanya telah merasai buah kayu itu, tampaklah 
bagi keduanya aurat-aitratnya, dan mulailah keduanya menutvpi- 
nya dengan daun-daun surga. Kemudian Tuhan mereka menyeru 
mereka, "Bukankah Aku telah melarang kamu berdua dari pohon 
kayu itu dan Aku katakan kepadamu, 'Sesungguhnya setan itu 
adalah musuhyang nyata bagi kamu berdua '? " Keduanya berkata, 
"Ya Tuhan kami, kami telah menganiaya diri kami sendiri; dan 
jika Engkau tidak mengampuni kami dan memberi rahmat kepada 
kami, niscayapastilah kami termasukorang-orang yang merugi " 

Sa'id ibnu Abu Arubah meriwayatkan dari Qatadah, dari Al-Hasan, dari 
Ubay ibnu Ka'b r.a. yang mengatakan bahwa Adam adalah seorang 
lelaki yang sangat tinggi — seakan-akan tingginya itu seperti pohon 
kurma yang tertinggi — dan rambutnya lebat. Ketika ia melakukan 
kesalahan tersebut, pada saat itu juga auratnya kelihatan (menjadi 
telanjang), padahal sebelum itu Adam belum pernah melihat auratnya 
sendiri. Maka ia lari ke dalam kebun surga dan salah satu pohon surga 
bergantung pada kepalanya. Maka Adam berkata kepada pohon itu, 
"Lepaskanlah saya." Tetapi pohon itu berkata, "Sesungguhnya saya tidak 
akan melepaskanmu." Kemudian Tuhan menyerunya, "Hai Adam, 
apakah engkau lari dari-Ku?" Adam menjawab, "Wahai Tuhanku, 
sesungguhnya aku merasa malu kepada Engkau." 

Ibnu Jarir dan Ibnu Murdawaih meriwayatkannya melalui berbagai 
jalur dari Al-Hasan, dari Ubay ibnu Ka'b, dari Nabi Saw. secara marfu\ 
tetapi secara mauquflebih sahih sanadnya. 

Abdur Razzaq mengatakan, telah menceritakan kepada kami Sufyan 
ibnu Uyaynah dan lbnul Mubarak, telah menceritakan kepada kami Al- 
Hasan ibnu Imarah, dari Al-Minhal ibnu Amr, dari Sa'id ibnu Jubair, 
dari Ibnu Abbas yang menceritakan bahwa pohon yang Allah melarang 
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Adam dan istrinya memakannya ialah pohon gandum. Setelah keduanya 
memakan buah pohon itu, maka dengan serta-merta kelihatanlah aurat 
keduanya. 

Tersebutlah bahwa yang digunakan oleh keduanya untuk menutupi 
aurat adalah kukunya masing-masing. Lalu keduanya segera memetik 
dedaunan surga (yaitu daun pohon tin) dan menambalsulamkan satu 
sama lainnya untuk dijadikan penutup aurat keduanya. Kemudian Adam 
a.s. berlari ke dalam kebun surga, dan bergantunglah pada kepalanya 
suatu jenis pohon surga. Maka Allah memanggilnya, "Hai Adam, apakah 
engkau lari dari-Ku?" 

Adam menjawab, "Tidak, tetapi saya malu kepada Engkau, wahai 
Tuhanku." Allah berfirman, "Bukankah segala sesuatu yang Aku 
anugerahkan dan Aku perbolehkan untukmu dari buah-buahan surga 
tidak cukup sehingga engkau berani memakan apa yang Aku haramkan 
kepadamu?" 

Adam menjawab, "Tidak, wahai Tuhanku. Tetapi demi keagungan- 
Mu, saya tidak menduga bahwa ada seseorang yang berani bersumpah 
dengan menyebut nama Engkau secara dusta." 

Ibnu Abbas mengatakan bahwa hal tersebut adalah apa yang 
disebutkan di dalam firman-Nya: 

Dan setan bersumpah kepada keduanya, "Sesungguhnya saya 
termasuk orangyang memberi nasihat kepada kamu berdua. " (Al- 
A'ra"f:21) 

Allah berfirman, "Demi Keagungan-Ku, Aku benar-benar akan me- 
nurunkan kamu ke bumi, kemudian kamu tidak dapat memperoleh 
penghidupan kecuali dengan cara demikian." 

Ibnu Abbas melanjutkan kisahnya, bahwa Adam lalu diturunkan 
dari surga, padahal sebelum itu keduanya memakan buah surga dengan 
berlimpah ruah dan tanpa susah payah. Kemudian ia diturunkan ke 
tempat (dunia) yang makanan dan minumannya tidak berlimpah, tetapi 
harus dengan susah payah. 

Makamulailah Adam belajarmembuatalatbesi, dan diperintahkan 
untuk membajak, lalu Adam membajak dan menanam tanaman serta 
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mengairinya. Ketika telah tiba masa panen, maka ia menuainya dan 
memilih biji-bijiannya serta menggilingnya menjadi tepung, lalu mem- 
buat adonan roti darinya. setelah itu bam ia memakannya. Tetapi Adam 
tidak dapat melakukan itu kecuali setelah Allah mengizinkannya. 

As-Sauri meriwayatkan dari Ibnu Abu Lai la, dari Al-Minhal ibnu 
Amr, dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas, sehubungan dengan makna 
firman-Nya: 

dan mulailah keduanya menutupi (aurat)nya dengan daun-daun 
surga. (Al-A'raf: 22) 

Bahwa daun-daunan surga itu adalah daun pohon tin. 

Mujahid mengatakan bahwa keduanya mulai memetik daun-daunan 
surga, lalu menambalsulamnya sehingga menjadi pakaian. 

Wahb ibnu Munabbih mengatakan sehubungan dengan kalimat yang 
mengatakan bahwa pakaian Adam dan Hawa dilucuti. Pakaian Adam 
dan Hawa yang menutupi aurat keduanya adalah nur, sehingga Adam 
tidak dapat melihat aurat Hawa. Begitu pula sebaliknya, Hawa tidak 
dapat melihat aurat Adam. Tetapi ketika keduanya memakan buah 
terlarang itu, maka kelihatanlah aurat masing-masing oleh keduanya. 
Demikianlah menurut riwayat Ibnu Jarir dengan sanad ywgsahih sampai 
kepada Ibnu Abbas. 

Abdur Razzaq mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Ma'mar, dari Qatadah yang menceritakan bahwa Adam berkata, "Wahai 
Tuhanku, bagaimanakah jika saya bertobat dan memohon ampun kepada 
Engkau?" Allah berfirman, "Kalau demikian, niscaya Aku masukkan 
kamu ke dalam surga." 

Tetapi iblis tidak meminta tobat, hanya meminta masa tangguh, 
Maka masing-masing pihak diberi oleh Allah Swt. apa yang diminta 
masing-masing. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al-Qasim, 
telah menceritakan kepada kami Al-Husain, telah menceritakan kepada 
kami Abbad ibnul Awwam, dari Sufyan ibnu Husain, dari Ya'Ia ibnu 
Muslim, dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa 
setelah Adam memakan buah pohon terlarang itu, maka dikatakan 
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kepadanya, "Mengapa engkau memakan buah pohon yang telah Aku 
larang engkau memakannya?" 

Adam menjawab, "Hawalah yang menganjurkannya kepadaku." 
Allah berfirman, "Maka sekarang Aku akan menghukumnya, bahwa 
tidak sekali-kali ia hamil melainkan dengan susah payah, dan tidak 
sekali-kali ia melahirkan anak melainkan dengan susah payah." 

Ibnu Abbas melanjutkan kisahnya, bahwa pada saat itu juga Hawa 
merintih. Maka dikatakan kepadanya, "Engkau dan anakmu akan 
merintih." 

Ad-pahhak ibnu Muzahim mengatakan sehubungan dengan makna 
firman-Nya: 

Ya Tuhan kami, kami telah menganiaya diri kami sendiri, datijika 
Engkau tidak mengampuni kami dan member i rahmat kepada kami, 
niscaya pastilah kami termasuk orang-orang yang merugi. (Al- 
A'rif: 23) 

Inilah kalimat-kalimat (doa-doa) yang diterima oleh Adam dari 
Tuhannya, yakni yang diajarkan oleh Allah Swt. kepada Adam (dalam 
tobatnya). 



Al-A'raf, ayat 24-25 

Allah berfirman, "Turunlahkamusekalian,sebagiankamumenjadi 
musuh bagi sebagian yang lain. Dan kamu mempunyai tempat 
kediaman dan kesenangan (tempat mencari kehidupan) di muka 
bumi sampai waktuyang telah ditentukan. " Allah berfirman, "Di 
bumi itu kamu hidup dan di bumi itu kamu mati, dan dari bumi itu 
(puta) kamu akan dibangkitkan. " 
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Menurut suatu pendapat, makna yang dimaksud dengan kata perintah 
pada fiiman-Nya: 

Tunmlah kamu sekalian. (Al-A'raf: 24) 

ditujukan kepada Adam, Hawa, iblis, dan ular. Tetapi di antara mereka 
ada yang tidak menyebutkan ular. Pada garis besamya permusuhan yang 
ada terjadi antara Adam dan iblis. Karena itulah dalam surat Taha 
disebutkan melalui firman-Nya: 



C^*" 
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Turunlah kamu berdua dari surga bersama-sama. (Taha: 123), 
hingga akhir ayat. 

Hawa mengikut kepada Adam. Sedangkan ular, jika kisahnya benar, 
maka mengikut kepada iblis. 

Ulama tafsir menyebutkan nama-nama tempat yang masing-masing 
pihak dari mereka diturunkan di dunia ini. Tetapi sumber berita mengenai 
hal ini berasal dari kisah Israiliyat, hanya Allah yang lebih mengetahui 
kebenarannya. Sekiranya penyebutan tempat-tempat itu secara tertentu 
mengandung faedah dan manfaat bagi orang-orang mukallaf dalam 
urusan agama dan urusan dunia mereka. niscaya Allah akan menuturkan 
kisahnya di dalam Kitab-Nya atau melalui Rasul-Nya. 

Firman Allah Swt.: 

Dan kamu mempunyai tempat kediaman dan kesenangan di muka 
bumi sampai waktu yang ditentukan. (Al-A'raf: 24) 

Yakni tempat tinggal dan usia yang telah ditetapkan sampai masa yang 
ditentukan berdasarkan apa yang telah dicatat oleh Qalam, ditetapkan 
oleh takdir, serta digariskan di dalam Lauh Mahfuz. 

Ibnu Abbas mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya, 
"MustaqatTun" bahwa makna yang dimaksud ialah kuburan. Diriwayat- 
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kan pula dari Ibnu Abbas bahwa makna mustaqarrun ialah tempat tinggal 
di muka bumi dan di bawahnya, Kedua-duanya diriwayatkan oleh Ibnu 
Abu Hatim. 

Firman Allah Swt.: 

Allah b&rjirman, "Di bumi itu kamu hidup dan di bumi itu kamu 
mati, dan dari bumi itu (pula) kamu akan dibangkitkan. " (Al- A'raf: 
25) 

Ayat ini semakna dengan ayat lain yang disebutkan melalui firman- 

Nya: 

Dari bumi (tanah) itulah Kami menjadikan kalian dan kepadanya 
Kami akan mengembalikan kalian dan darinya Kami akan 
mengeluarkan kalian pada kesempatan yang lain. (Tana: 55) 

Allah Swt. memberitahukan bahwa Dia menjadikan bumi sebagai tempat 
tinggal untuk Bani Adam selama kehidupan dunianya; di dunia ini 
mereka hidup, dan di dunia ini mereka mati dan tempat kuburan mereka, 
dan dari dunia ini pula mereka dibangkitkan kelak di hari kiamat. Yaitu 
hari Allah menghimpun semua makhluk dari yang pertama hingga yang 
terakhir, kemudian Dia memberikan balasan kepada masing-masing 
sesuai dengan amal perbuatannya. 



Al-A'raf, ayat 26 






Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan kepada 
kalian pakaian untuk menutupi aural kalian dan pakaian indah 
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untuk perhiasan. Dan pakaian takwa itulahyang paling baik. Yang 
demikian itu adalah sebagian dari tanda-tanda kehiasaan Allah, 
mudah-mudahan mereka selalu ingat. 

Allah Swt. inenyebutkan anugerah yang telah diberikan-Nya kepada 
hamba-hamba-Nya, antara Iain Dia telah menjadikan untuk mereka 
pakaian dan perhiasan. Pakaian untuk menutupi aurat, sedangkan 
perhiasan untuk memperindah penampilan lahiriah. Pakaian termasuk 
kebutuhan pokok, sedangkan perhiasan termasuk keperluan sampingan. 

Ibnu Jarir mengatakan bahwa ar-riyasy menurut istilah bahasa Arab 
ialah perabotan rumah tangga dan aksesori pakaian. 

Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dan Imam 
Bukhari meriwayatkan pula darinya, bahwa ar-riyasy ialah harta benda. 
Hal yang sama dikatakan oleh Mujahid, Urwah ibnuz Zubair, As-Saddi, 
Ad-Dahhak, dan lain-lainnya yang bukan hanya seorang. 

Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa ar-rTsy artinya 
pakaian, sedangkan al-alsy artinya kemewahan. 

Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam mengatakan bahwa ar-riyasy 
artinya kecantikan. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Yazid 
ibnu Harun, telah menceritakan kepada kami Asbag, dari Abul Ala Asy- 
Syami yang menceritakan bahwa Abu Umamah memakai pakaian baru, 
ketika pakaiannya sampai pada tenggorokannya, ia mengucapkan doa 
berikut: 

Segala puji bagi Allah yang telah memberi saya pakaian untuk 
menutupi aurat saya dan untuk memperindah penampilan dalam 
hidup saya. 

Kemudian Abu Umamah mengatakan, ia pemah mendengar Umar ibnul 
Khattab bercerita bahwa ia pemah mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 
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Barang siapa memakai pakaian baru dan di saat memakainya 
hingga sampaipada tenggorokannya ia mengucapkan doa berikut, 
"Segala puji bagi Allah yang telah memberi soya pakaian imtuk 
menutupi aurat saya dan untuk memperindah penampilan dalam 
hidup saya, " kemudian ia menuju ke pakaian bekasnya dan 
menyedekahkannya, maka ia berada di dalam jamtnan Allah dan 
berada di sisi Allah serta berada di dalam pemeliharaan Allah 
selatna hidup dan mati(nya). 

Imam Turmuzi dan Imam Ibnu Majah meriwayatkannya melalui riwa- 
yat Yazid ibnu Harun, dari Asbag (yaitu Ibnu Zaid Al-Juhani) yang 
dinilai jigoAolehYahya ibnu Mu'in dan lain- lainnya. Gurunya bernama 
Abul Ala Asy-Syami, ia tidak dikenal melainkan hanya melalui hadis 
ini, tetapi hadis ini tidak ada seorang pun yang mengetengahkannya. 

Imam Ahmad mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Ubaid, telah menceritakan kepada kami Mukhtar ibnu 
NafP, dari Abu Matar, bahwa ia melihat Ali r.a. mendatangi seorang 
penjual kain, kemudian ia membeli sebuah baju gamis darinya dengan 
harga tiga dirham. Lalu ia memakainya di antara persendian tangan dan 
kedua mata kakinya. Ketika memakainya, ia mengucapkan doa berikut: 

Segala puji bagi Allah yang telah memberikan rezeki pakaian 
kepadaku untuk memperindah penampilanku di kalangan manusia 
dan untuk menutupi auratku. 

Ketika ditanyakan kepadanya, "Apakah doa ini darimu sendiri, ataukah 
engkau riwayatkan dari Nabi Saw.?" Ali r.a. menjawab bahwa doa itu 
ia dengar dari Rasulullah Saw. yang membacakannya di saat memakai 
jubah, yaitu: 
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Segala puji bagi Allah yang telah memberiku rezeki berupa per- 
hiasan untuk memperindah penampilan diriku di kalangan orang- 
orang lain dan untuk menutupi auratku. 

Hadis riwayat Imam Ahmad. 
Firman Allah Swt.: 

Dan pakaian takwa itulah yang lebih baik. (Al-A'raf: 26) 

Sebagian ulama membacanya libasat taqwa dengan harakat nasab, 
sedangkan sebagian yang lain membacanya rqfa' sebagai mubtada, 
dan zalika khair berkedudukan menjadi khabar-nya. Ulama tafsir 
berbeda pendapat mengenai maknanya. 

Ikrimah mengatakan bahwa yang dimaksud dengan libasut taqwa 
ialah pakaian yang dikenakan oleh orang-orang yang bertakwa kelak di 
hari kiamat. Demikian menurut riwayat Ibnu Abu Hatim. 

Zaid ibnu Ali, As-Saddi, Qatadah, dan Ibnu Juraij mengatakan 
bahwa libasut taqwa ialah iman. Sedangkan menurut AUAufi.dari Ibnu 
Abbas, libasut taqwa ialah amal saleh. 

Ad-Dayyal ibnu Amr meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa makna 
yang dimaksud ialah pertanda baik yang ada pada wajah. Disebutkan 
dari Urwah ibnuz Zubair bahwa libasut taqwa ialah takut kepada 
Allah. 

Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam mengatakan bahwa libasut 
taqwa ialah bertakwa kepada Allah; dengan pakaian itu seseorang 
menutupi auratnya, demikianlah pengertian libasut taqwa. 

Pengertian semua pendapat tersebut mirip. Hal ini diperkuat dengan 
sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir; ia mengatakan bahwa 
telah menceritakan kepadaku Al-Musanna, telah menceritakan kepada 
kami Ishaq ibnul Hajjaj, telah menceritakan kepadaku Ishaq ibnu Ismail, 
dari Sulaiman ibnu Arqam, dari Al-Hasan yang mengatakan bahwa ia 
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pernah melihat Khalifah Usman ibnu Affan r.a. berada di atas mimbar 
Rasulullah dengan memakai baju gamis berkancing yang terbuka 
kancing-kancingnya. Lalu ia mendengarnya memerintahkan agar semua 
anjing dibunuh, dan ia melarang bermain burung merpati. Kemudian 
Khalifah Usman berkata, "Hai manusia, bertakwalah kalian kepada Allah 
dalam lubuk hati kalian, karena sesungguhnya saya pemah mendengar 
Rasulullah Saw. bersabda: 

'Demi Tuhan yang jhva Muhammad ada pada genggaman 
kekuasaan-Nya, tidak sekali-kali seseorang memendam sesuatu 
dalam lubukhatinya, melainkan Allah akanmemakaikankepadanya 
hal itu dalam bentuk kain selendang secara lahiriah (kelak di hari 
kiamat). Jika apa yang dipendamnya itu balk, maka pakaiannya 
baik; danjika yang dipendamnya itujahat, maka pakaiannya jahat 
(buruk)pw/o'." 

Kemudian Khalifah Usman membacakan firman-Nya: 

danpakaian indah untukperhiasan. Danpakaian takwa itulahyang 
paling baik Yang demikian itu adalah sebagian dari tanda-tanda 
kekuasaan Allah. (Al-A'raf: 26) 

Khalifah Usman mengatakan, libasut taqwa ialah tanda yang baik. Hal 
yang sama diriwayatkan oleh Ibnu Jarir melalui riwayat Sulaiman ibnu 
Arqam, tetapi di dalamnya terkandung ke-tfai^an (kelemahan). 

Imam Syafii, Imam Ahmad, dan Imam Bukhari meriwayatkan di 
dalam Kitabul Adab (Pembahasan Etika) melalui berbagai jalur yang 
sahih dari Al-Hasan Al-Basri, bahwa ia pemah mendengar Amirul 
Mukminin Usman ibnu Affan memerintahkan untuk membunuh semua 
anjing dan menyembelih burung-burung merpati. Hal ini dikemukakan- 
nya pada hari Jumat di atas mimbarnya. 
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Adapun mengenai hadis marfu" yang melaluinya, telah diriwayatkan 
oleh Al-HafizAbul Qasim At-Tabrani di dalam kitab Mu'jamul Kabir- 
nya. Hadisnya ini mempunyai syahid dari jalur lain, yang menyebutkan 
bahwa telah menceritakan kepada kami. 

Al-A'rif, ayat 27 

Hai anakAdam, janganlah sekali-kali kalian dapat ditipu oleh setan 
sebagdimana ia telah mengeluarkan kedua ibu bapak kalian dari 
surga; ia menanggalkan dari keduanya pakaiannya untuk 
memperlihatkan kepada keduanya awatnya. Sesungguhnya ia dan 
pengikut-pengikutnya melihat kalian darisuatu tempat yang kalian 
tidak bisa melihat mereka. Sesungguhnya Kami telah menjadikan 
setan-setan itu pemimpin-pemimpin bagi orang-orang yang tidak 
beriman. 

Allah Swt. memperingatkan anak Adam agar bersikap waspada terhadap 
iblis dan teman-temannya, seraya menjelaskan kepada mereka (anak 
Adam) bahwa iblis itu adalah musuh bebuyutan bapak selumh umat 
manusia, yaitu Nabi Adam a.s. Iblis telah berupaya mengeluarkan Adam 
dari surga yang merupakan ddrun na'im (rumah kenikmatan), hingga 
akhirnya Adam dikeluarkan darinya sampai di darut tu'ab{ rumah ke- 
payahan dan penuh penderitaan). Dan ibltslah penyebab utama yang 
membuat auratnya terbuka, padaha] sebelumnya selalu dalam keadaan 
tertutup, sehinggadia sendiri tidak dapat melihatnya. Hal tersebut tiada 
lain terjadi karena terdorong oleh permusuhan yang sengit dalam diri 
iblis terhadap Adam. Perihalnya sama dengan apayangdisebutkan oleh 
firman-Nya: 
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Patutkah kalian mengambil dia dan turunan-turunannya sebagai 
pemimpin selain dari-Ku, sedangkan mereka adalah miisuh kalian? 
Amat buruklah iblis itu sebagai pengganti (dari Allah) bagi orang- 
orang yang zalitn. (Al-Kahfi: 50) 



AI-A'raf, ayat 28-30 



Dan apabila mereka melakukan perbuatan keji, mereka berkata, 
* 'Kami mendapati nenek moyang kami mengerjakan yang demikian 
itu, dan Allah menyuruh kami mengerjakannya. " Katakanlah, 
"Sesungguhnya Allah tidak menyuruh (mengerjakan) perbuatan 
yang keji. " Mengapa kalian mengada-ada terhadap Allah apa 
yang tidak kalian ketahui? Katakanlah, "Tuhanku menyuruh 
menjalankan keadilan. " Dan (katakanlah), "Luruskanlah muka 
(diri) kalian di setiap salai dan sembahlah Allah dengan meng- 
ikhlaskan ketaatan kalian kepada-Nya. Sebagaimana Dia telah 
menciptakan kalian padapermulaan (demikian pulalah) kalian akan 
kembali (kepada-Nya). Sebagian diberi-Nyapetunjukdan sebagian 
lagi telah pasti kesesatan bagi mereka. Sesungguhnya mereka 
menjadikan setan-setan pelindung (mereka) selain Allah, dan 
mereka mengira bahwa mereka mendapat petunjuk 

Mujahid mengatakan bahwa dahulu orang-orang musyrik melakukan 
tawaf di Ka'bah dalam keadaan telanjang bulat. Mereka mengatakan, 
"Kami melakukan tawaf ini dalam keadaan seperti ketika kami dilahir- 
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kan oleh ibu-ibu kami." Para wanita meletakkan secarik kain atau sesuatu 
pada kemaluannya, lalu berkata: 

Jiari ini tampak sebagian atau keseluruhannya, dan apa yang 
kelihatan darinya tidak saya halalkan. 

Maka Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 

Dan apabila mereka melakukan perbuatan keji, mereka berkata. 
"Kami mendapati nenek moyang kami mengerjakan yang demikian 
itu, dan Allah menyuruh kami mengerjakannya. " (Al-A'raf: 28), 
hingga akhir ayat. 

Menurut kami, orang-orang Arab di masa lalu selain kabilah Quraisy, 
bila mereka melakukan tawaf, maka mereka melakukannya tanpa 
berpakaian (telanjang bulat). Mereka mengartikannya bahwa mereka 
tidak mau melakukan tawaf dengan memakai pakaian yangbiasa mereka 
pakai untuk bermaksiat kepada Allah. Sedangkan orang-orang Quraisy 
yang dikenal dengan sebutan Al-Hamas selalu melakukan tawafnya 
dengan memakai pakaian mereka. Orang Arab lain bila diberi pinjaman 
pakaian oleh orang Hamas, maka ia memakainya untuk bertawaf; dan 
orangyang mempunyai pakaian baru, maka dipakainya untuk bertawaf, 
lalu ia membuangnya tanpa ada seorang pun yang mau mengambil- 
nya. Barang siapa yang tidak mempunyai pakaian baru, tidak pula ada 
seorang Hamas yang mau meminjamkan pakaian kepadanya, maka ia 
tawaf dengan telanjang bulat. Adakalanya terdapat seorang wanita 
melakukan tawaf dengan telanjang bulat, kemudian ia menjadikan 
sesuatu pada kemaluannya guna menutupi apa yang dapat ditutupinya, 
lalu ia berkata: 



Hari ini kelihatan sebagian atau seluruhnya; dan apa yang tampak 
darinya, maka saya tidak akan menghalalkannya. 
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Tetapi kebanyakan yang dilakukan oleh kaum wanita bila bertawaf di 
malam hari adalah telanjang. Hal ini merupakan suatu tradisi yang 
mereka buat-buat sendiri yang mereka warisi dari nenek moyang mereka. 
Mereka mempunyai keyakinan bahwa perbuatan nenek moyang mereka 
itu bersandarkan kepada perintah Allah dan syariat-Nya. Maka Allah 
menyanggah mereka melalui firman-Nya: 

Dan apabila mereka melakukan perbuatan keji, mereka berkata, 
"Kami mendapati nenek moyang kami mengerjakan yang demikian 
itu, dan Allah menywuh kami mengerjakannya, " (Al-A'raf: 28) 

Dan Allah berfirman membantah mereka: 

Katakanlah (Al-A'raf: 28) 
Hai Muhammad, kepada orang-orang yang mendakwakan demikian. 

Sesungguhnya Allah tidakmenyunth (mengerjakan) perbuatan yang 
keji. (Al-A'raf: 28) 

Yakni apa yang kalian buat-buat itu adalah perkara yang keji lagi 
mungkar, sedangkan Allah tidak pernah memerintahkan hal seperti itu. 

Mengapa kalian mengada-adakan terhadap A llah apa yang tidak 
kalian ketahui? (Al-A'raf: 28) 

Artinya, apakah kalian berani menyandarkan kepada Allah pendapat- 
pendapat yang kalian tidak mengetahui kebenarannya? 
Firman Allah Swt.: 

KqmpangsannQh.org 



Tafsir Ibnu Kasir 277 

Katakanlah, "Tuhanku menyuruh menjalankan keadilan. " (Al- 
A'raf: 29) 

Yaitu keadilan dan perkara yang lurus. 

Don (katakanlah), "Luruskanlah muka (diri) kalian di setiap salat 
dan sembahlah Allah dengan mengikhlaskan ketaatan kalian 
kepada-Nya. "(AI-A'raf: 29) 

Allah memerintahkan kalian agar beristiqamah dalam menyembah-Nya, 
yaitu dengan mengikuti para rasul yang diperkuat dengan mukjizat- 
mukjizat dalam menyampaikan apa yang mereka terima dari Allah dan 
syariat-syariat yang mereka datangkan. Allah memerintahkan kepada 
kalian untuk ikhlas dalam beribadah hanya untuk-Nya. Karena 
sesungguhnya Allah tidak akan menerima amal, melainkan bila di dalam 
amal itu terhimpun dua rukun berikut, yaitu hendaknya amal dikerjakan 
secara benar lagi sesuai dengan tuntutan syariat, dan hendaknya amal 
dikerjakan dengan ikhlas karena Allah bersih dari syirik. 
Firman Allah Swt.: 

Sebagaimana Dia telah menciptakan kalian pada permulaan 
(demikian pula) kalian akan kembali (kepada-Nya). (Al-A'raf: 29) 

sampai dengan firman-Nya: 

pasti kesesatan bagi mereka. (AI-A'raf: 30) 

Makna ayat ini masih diperselisihkan. Ibnu Abu Nujaih telah meriwayat- 
kan dari Mujahid mengenai makna firman-Nya: 
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Sebagaimana Dia telah menciptakan kalian pada permulaan 
(demikian pulalah) kalian akan kembali (kepada-Nya). (Al-A'raf: 
29) 

Kelak Allah akan menghidupkan kalian sesudah kalian mati. Menurut 
Al-Hasan Al-Basri, sebagaimana Dia menciptakan kalian pada permula- 
an di dunia ini, demikian pula kalian akan kembali kepada-Nya kelak 
di hari kiamat dalam keadaan hidup. 

Qatadah mengatakan sehubungan dengan firman-Nya: 

Sebagaimana Dia telah menciptakan kalian pada permulaan 
(demikian pulalah) kalian akan kembali (kepada-Nya). (Al-A'raf: 
29) 

Yakni Allah memulai penciptaan-Nya, maka Dia menciptakan mereka. 
Sebelum itu mereka tidak ada, kemudian mereka mati, lalu Allah 
mengembalikan mereka dalam keadaan hidup. 

Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam mengatakan, sebagaimana 
Allah memulai penciptaan kalian pada permulaannya, maka demikian 
pula Dia akan mengembalikan kalian pada akhirnya. Pendapat inilah 
yang dipilih oleh Abu Ja'far ibnu Jarir yangdiperkuat dengan apayang 
telah diriwayatkan melalui hadis Sufyan As-Sauri dan Syu'bah ibnul 
Hajjaj; keduanyadari Al-Mugirah ibnunNu'man, dari Sa'id ibnu Jubair, 
dart Ibnu Abbas yang mengatakan, "Rasulullah Saw. berdiri di hadapan 
kami untuk menyampatkan suatu nasihat, lalu beliau bersabda: 

'Hai manusia, sesungguhnya kalian akan dihimpun kepada Allah 
dalam keadaan tidak beralas kaki, telanjang lagi tak bersunat (tak 
berkhitan). Sebagaimana Kami telah menciptakan kalian pada 
permulaan (demikian pulalah) Kami akan mengulangi (mengemba- 
likan )nya. Itulah suatu janji yang pasti Kami tepati; sesungguhnya 
Kamilah yang akan meiaksanakannya '. " 
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Hadis ini diketengahkan di dalam kitab Sahihain melalui hadis Syu'bah. 
Juga di dalam hadis Bukhari melalui hadis As-Sauri dengan lafaz yang 
sama. 

Warqa ibnu Iyas (yaitu Abu Yazid) telah meriwayatkan dari 
Mujahid sehubungan dengan makna firman-Nya: 



c«xj.^^?-(S&s4tot? 



Sebagaimana Dia telah menciptakan kalian pada permulaan 
(demikian pula) kalian akan kembali (kepada-Nya). (Al-A'raf: 29) 

Bahwa kelak orang muslim dibangkitkan sebagai orang muslim, dan 
orang kafir dibangkitkan sebagai orang kafir. 

Abul Aliyah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 



c «,jyio ■^iSjSlJvU? 



Sebagaimana Dia telah menciptakan kalian pada permulaan 
(demikian pula) kalian akan kembali (kepada-Nya). (Al-A'raf: 29) 

Yaitu mereka dikembalikan berdasarkan pengetahuan Allah tentang diri 
mereka. 

Sa'id ibnu Jubair mengatakan sehubungan dengan makna firman- 
Nya: 

Sebagaimana Dia telah menciptakan kalian pada permulaan 
(demikian pulalah) kalian akan kembali (kepada-Nya). (Al-A'raf: 
29) 

Sebagaimana telah ditetapkan atas kalian, maka demikian pulalah 
keadaan kalian. Menurut riwayat yang lain, sebagaimana keadaan yang 
kalian alami, maka kelak kalian akan seperti itu. 

Muhammad ibnu Ka'b Al-Qurazi mengatakan sehubungan dengan 
makna firman-Nya: 
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Sebagaimana Dia telah menciptakan kalian pada permulaan 
(demikian pulalah) kalian akan kembali (kepada-Nya). (Al-A'raf: 
29) 

Yakni barang siapa yang sejak semula diciptakan oleh Allah dalam 
keadaan celaka, maka ia akan menjadi orang seperti yang ditakdirkan- 
Nya semula sejak permulaan kejadiartnya, sekalipun ia mengamalkan 
amalan ahli kebahagiaan (ahli surga). Barang siapa yang sejak semula 
ditakdirkan bahagia oleh Allah, maka ia akan dikembalikan kepada apa 
yang telah ditakdirkan untuknya sejak semula, sekalipun ia mengamal- 
kan amalan orang-orang yang celaka (penghuni neraka). Sebagaimana 
para ahli sihir mengamalkan amalan orang-orang yang celaka, maka 
pada akhirnya ia pasti akan menjadi orang seperti yang ditakdirkan 
untuknya sejak semula. 

As-Saddi mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 

Sebagaimana Dia telah menciptakan kalian pada permulaan 
(demikian pulalah) kalian akan kembali (kepada-Nya). Sebagian 
diberi-Nya petunjuk dan sebagian lagi telah pasti kesesatan bagi 
mereka. (Al-A'rif: 29-30) 

Allah Swt. berfirman: 

Sebagaimana Dia telah menciptakan kalian pada permulaan 
(demikian pulalah) kalian akan kembali (kepada-Nya). (Al-A*raf: 
29) 

Yaitu sebagaimana Kami menciptakan kalian; sebagian dari kalian ada 
yang mendapat petunjuk, dan sebagian yang lain ada yang disesatkan. 
Maka demikian pulalah kelak kalian dikembalikan, dan demikian pulalah 
keadaannya sewaktu kalian dilahirkan dari perut ibu-ibu kalian. 

Ali ibnu Abu Talhah telah merivvayatkan dari Ibnu Abbas sehubung- 
an dengan firman-Nya: 
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Sebagaimana Dia telah menciptakan kalian pada permulaan 
(demikian pulalah) kalian akan kembali (kepada-Nya). Sebagian 
diberi-Nya petunjuk dan sebagian lagi telahpasti kesesatan bagi 
mereka. (Al-A'raf: 29-30) 

Sesungguhnya Allah Swt. memulai penciptaan Ibnu Adam ada yang 
mukmin dan ada yang kafir (yakni dicatatkan dalam takdir bahwa di 
antara mereka ada yang mukmin dan ada yang kafir). Makna ayat ini 
sama dengan apa yang disebutkan dalam ayat lain melalui firman-Nya: 

Dialahyang menciptakan kalian, maka di antara kalian ada yang 
kafir dan di antara kalian ada yang beriman. (At-Tagabun: 2) 

Kemudian Allah mengembalikan mereka pada hari kiamat dalam 
keadaan seperti permulaan kejadian mereka, yakni ada yang mukmin 
dan ada yang kafir. 

Menurut kami, pendapat ini diperkuat dengan sebuah hadis dari 
Ibnu Mas'ud di dalam kitab Sahih Bukhari yang mengatakan: 



Demi Zatyang tidakada Tuhan selain Dia, sesungguhnya seseorang 
di antara kalian benar-benar mengamulkan amalan ahli surga 
hingga tiadajarak antara dia dan surga kecuali ham a sain dcpt. 
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atau satu hasta; tetapi takdir telah mendahuluinya, maka ia 
mengamalkan amalan ahli neraka, hingga ia masuk neraka. Dan 
sesungguhnya seseorang di antara kalian benar-benar mengamal- 
kan amalan ahli neraka, hingga tiada jar ak antara dia dan neraka 
kecuali hanya satu depa atau satu hasta; tetapi takdir telah 
mendahuluinya, maka ia mengamalkan amalan ahli surga, hingga 
masuk surga. 

Abul Qasim Al-Bagawi mengatakan, telah mertceritakan kepada kami 
Ali ibnul Ja'd, telah menceritakan kepada kami Abu Gassan, dari Abu 
Hazim, dari Sahl ibnu Sa'd yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. 
pernah bersabda: 



Sesungguhnya seorang hamba benar-benar mengamalkan suatu 
amalan yang menurut penglihatan orang Iain dianggap sebagai 
amalan ahli surga, padahal sesungguhnya dia adalah ahli neraka. 
Dan sesungguhnya seorang hamba benar-benar mengamalkan 
suatu amalan yang kelihatan oleh orang lain sebagai amalan ahli 
neraka, padahal sesungguhnya dia termasuk ahli surga. 
Sesungguhnya semua amal perbuatan itu hanyalah berdasarkan 
pungkasan-pungkasannya. 

Demikianlah sepotong dari hadis Imam Bukhari yang diriwayatkannya 
melalui hadis Abu Gassan Muhammad ibnu Mutarrif Al-Madani dalam 
kisah Qazman di waktu Perang Uhud. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Basysyar, telah menceritakan kepada kami Abdur Rahman, telah 
menceritakan kepada kami Sufyan, dari Al-A'masy, dari Abu Sufyan, 
dari Jabir, dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 
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Kelak setiap orang akan dibangkitkan menurut amalan yang 
dilakukannya. 

Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Muslim dan Imam Ibnu Majah melalui 
berbagai jalur dari Al-A'masy, dengan sanad yang sama. Sedangkan 
lafaznya berbunyi seperti berikut: 

Setiap hamba akan dibangkitkan menurut amal perbuatan yang 
dikerjakannya sampai dia mati. 

Dan dari Ibnu Abbas disebutkan hal yang semisal. 

Menurut kami, hal ini diperkuat oleh hadis Ibnu Mas'ud. Sebagai 
kesimpulannya— menurut kami — jika pendapat ini memang merupakan 
maknayang dimaksud oleh ayat, maka hams digabungkan dengan firman 
Allah Swt. yang mengatakan: 

Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah); 
(tetaplah stas)fitrah Allah yang telah menciptakan mamisia menurut 
fitrah itu. (Ar-Rum: 30) 

Juga dengan apa yang disebutkan di dalam kitab Sahihain melalui Abu 
Hurairah r.a. yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 



'$fai5igs&K& 



&.&tf{pS2tfj& 



Setiap anak dilahirkan menurut jitrah (agama Islam), maka kedua 
orang tuanyalah yang menjadikannya sebagai seorang Yahudi, 
seorang Nasrani, dan seorang Majusi. 

Di dalam kitab Sahih Muslim disebutkan melalui lyad ibnu Himar yang 
mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda, "Allah Swt. telah 
berfirman dalam hadis qudsi: 
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'SesungguhnyaAku menciptakan hamba-hamba-Ku dcdam keadaan 
Aani/'Ccenderung kepada agama yang hak), tetapi datanglah setan 
menggoda mereka Maka setan membuat mereka menyimpangdari 
agamanya '. " 

Dari penggabungan pengertian tersebutdapatditarikkesimpulanbahwa 
Allah Swt. menciptakan mereka agar di antara mereka ada yang mukmin 
dan ada pulayang kafir sebagai lawannya. Sekalipun pada awal kejadian 
mereka Allah telah membekali mereka secara fitrah untuk mengetahui- 
Nya dan mentauhidkan-Nya, serta membekali mereka pengetahuan 
bahwa tidak ada Tuhan selain Dia. Seperti yang telah Allah ambil dari 
mereka hal tersebut melalui suatu perjanjian (di zaman azali), dan 
menjadikan hal itu sebagai fitrah dan insting mereka. Sekalipun demi- 
kian, pada akhimya Allah menakdirkan bahwa di antara mereka ada 
yang celaka (kafir) dan ada yang bahagia (mukmin). Seperti yang 
disebutkan di dalam firman-Nya: 

Dialah yang menciptakan kalian, maka di antara kalian ada yang 
kafir dan di antara kalian ada yang beriman. (At-Tagabun: 2) 

Di dalam sebuah hadis disebutkan: 

Setiap orang berpagi hari, lalu menjual dirinya, maka adakalanya 
dia memerdekakannya atau mencelakakannya. 

Takdir Allah pasti terlaksana di kalangan makhluk-Nya, karena Dia 
adalah: 



Cv 



.^j*m-iS$j&{jf$(3 



yang menentukan takdir (masing-masing) dan memberi petunjuk 
(Al-A'la: 3) 



dan Dia adalah: 



£ * - -. ^S> - <#jJ«& # ##jW&!i 
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yang telah memberikan kepada tiap-tiap sesuatu bentuk kejadian- 
nya, kemudian memberinya petunjuk (Taha: 50) 

Di dalam kitab Sahihain disebutkan: 

Adapun orangyang telah ditakdirkan termasuk orang-orang yang 
berbahagia, maka dimudahkan baginya jalan mengerjakan amal 
orang-orang yang bahagia Dan adapun orangyang telah ditakdir- 
kan termasuk orang-orang yang celaka, maka dimudahkan baginya 
mengerjakan amal perbuatan orang-orang yang celaka. 

Karena itulah dalam ayat ini Allah Swt. menyebutkan melalui firman- 

Nya: 

Sebagian diberi-Nya petunjuk dan sebagian lagi telah pasti 
kesesatan bagi mereka. (Al-A'raf: 30) 

Kemudian Allah Swt. menyebutkan penyebab hal tersebut melalui 
firman selanjutnya, yaitu: 

Sesungguhnya mereka menjadikan setan-setan pelindung (mereka) 
selain Allah. (Al-A'raf: 30), hingga akhir ayat. 

Ibnu Jarir mengatakan bahwa hal ini merupakan dalil yang paling jelas 
untuk membuktikan kekeliruan orang yang menduga bahwa Allah tidak 
mengazab seseorang karena maksiat yang dikerjakannya atau kesesatan 
yang diyakininya, melainkan bila ia melakukannya sesudah adanya 
pengetahuan darinya yang membenarkan sikapnya itu, lalu ia 
mengerjakannya dengan penuh rasa keingkaran terhadap Tuhannya. 
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Seandainya memang demikian, niscaya tidak ada bedanya antara 
golongan orang-orang yang sesat yang menduga bahwa dirinya 
mendapat petunjuk, dengan golongan orang-orang yang mendapat 
petunjuk sesungguhnya. Allah Swt. telah menjelaskan dan membedakan 
peristilahan keduanya dan hukum-hukum mengenai keduanya dalam 
ayat ini. 

Al-A'raf, ayat 31 

Hai anak Adam, pakailah pakaian kalian yang indah di setiap 
(memasuki) masjid, makan dan mimtmlah, danjanganlah berlebih- 
lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
berlebih-lebihan. 

Ayat yang mulia ini merupakan bantahan terhadap orang-orang musyrik, 
yakni tradisi melakukan tawaf dengan telanjang bulat yang biasa mereka 
lakukan. Seperti yang disebutkan di dalam riwayat Imam Muslim, Imam 
Nasai, dan Ibnu Jarir. Sedangkan lafaznya berdasarkan apa yang ada 
padalbnu Jarir, diriwayatkan melalui hadis Syu'bah, dari Salamah ibnu 
Kahil, dari Muslim AI-Batin, dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas 
yang mengatakan bahwa dahulu kaum pria dan wanita melakukan 
tawafnya di Baitullah dalam keadaan telanjang bulat. Kaum pria 
melakukannya di siang hari, sedangkan kaum wanita pada malam 
harinya. Salah seorang wanita dari mereka mengatakan dalam tawafnya: 

Pada hari ini tampaklah sebagiannya atau seluruhnya; dan apa 
yang tampak darinya, maka tidak akan saya halalkan. 

Maka Allah Swt. berfirman: 
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pakailah pakaian kalian yang indah di setiap (memasuki) masjid. 
(Al-A'raf:31) 

Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan makna 
finnan-Nya: 

pakailah pakaian kalian yang indah di setiap (memasuki) masjid. 
(Al-A*raf: 3 1 ), hingga akhir ayat. 

Bahwa dahulu (di masa Jahiliah) kaum lelaki biasa tavvaf sambil 
telanjang. Maka Allah memerintahkan mereka untuk memakai pakaian 
yang indah-indah (setelah masa Islam). 

Yang dimaksud dengan istilah zTnah dalam ayat ini ialah pakaian, 
yaitu pakaian yang menutupi aurat, terbuat dari kain yang baik dan bahan 
lainnya yang dapat dijadikan pakaian. Mereka diperintahkan untuk 
memakai pakaiannya yang indah di setiap memasuki masjid. 

Hal yang sama dikatakan oleh Mujahid, Ate, Ibrahim An-Nakha' i, 
Sa'id ibnu Jubair, Qatadah, As-Saddi, Ad-Dahhak, Malik, Az-Zuhri, 
dan lain-lainnya yang bukan hanya seorang dari kalangan para imam 
ulama Salaf sehubungan dengan tafsir ayat ini. Bahwaayat ini diturunkan 
sehubungan dengan tawaf orang-orang musyrik di Ka'bah dalam 
keadaan telanjang bulat. 

Al-Hafiz ibnu Murdawaih meriwayatkan melalui hadis Sa'id ibnu 
Basyir dan Al-Auza'i, dari Qatadah, dari Anas secara marfii', bahwa 
ayat ini diturunkan berkenaan dengan masalah mengerjakan salat dengan 
memakai terompah. Tetapi kesahihannya masih perlu dipertimbangkan. 

Berdasarkan ayat ini dan hadis yang mengutarakan masalah yang 
semisal, disunatkan memakai pakaian yang indah di saat hendak melaku- 
kan salat, terlebih lagi salat Jumat dan salat hari raya. Disunatkan pula 
memakai wewangian, karena wewangian termasuk ke dalam pengertian 
perhiasan. Juga disunatkan bersiwak, mengingat siwak merupakan 
kesempumaan bagi hal tersebut. 

Pakaian yang paling utama ialah yang berwama putih, seperti yang 
telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Disebutkan bahwa telah 
menceritakan kepada kami Ali ibnu Asim, telah menceritakan kepada 
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kami Abdullah ibnu USman ibnu Khaisam, dari Sa'id ibnu Jubair yang 
dinilai sahih oleh Imam Ahmad sampai kepada Ibnu Abbas dengan 
predikat marfu\ bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 

Pakailah pakaicai kalian yang berwarna putih, karena sesungguh- 
nya pakaian putih adalahpakaian terbaik kalian, dan kafankanlah 
dengannya orang-orang mati kalian. Dan sesungguhnya sebaik- 
baik celak kalian memakai ismid, karena sesungguhnya ismid itu 
dapat mencerahkan pandangan mala dan menumbuhkan rambut. 

Hadis imjayyid sanadnya, semua perawinya dengan syarat Muslim. 
Imam Abu Daud, Imam Turmuzi, dan Imam Ibnu Majah meriwayatkan- 
nya melalui hadis Abdullah ibnu Usman ibnu Khaisam dengan sanad 
yang sama. Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini hasan sahih. 
Imam Ahmad dan para pemilik kitab sunnah telah meriwayatkan 
dengan sanad yang jayyid melalui Samurah ibnu Jundub yang 
mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 



■& 



Berpakaian putihlah kalian, kenakanlah ia selalu, karena 
sesungguhnya pakaian putih itu lebih cerah dan lebih baik; dan 
kafankanlah dengannya orang-orang mati kalian. 

Imam Tabrani meriwayatkan dengan sanad yang sahih dari Qatadah, 
dari Muhammad ibnu Sirin, bahwa Tamim Ad-Dari pernah membeli 
sebuah kain selendang (putih) dengan harga seribu (dir-ham), lalu ia 
pakai dalam salat-salatnya. 
Firman Allah Swt.: 
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makan dan minumlah kalian. (Al-A'raf: 31), hingga akhir ayat. 

Sebagian ulama Salaf mengatakan bahwa Allah menghimpun semua 
kebaikan dalam separo ayat ini, yaitu firman-"Nya: 



C*"> 



.j^o.iib^SB^WBJK 



makan dan minumlah kalian, danjanganlah berlebih-lebihan. (A!- 
A'rlf:31) 

Imam Bukhari mengatakan, Ibnu Abbas berkata bahwa makna yang 
dimaksud ialah makanlah sesukamu dan berpakaianlah sesukamu selagi 
engkau hindari dua pekerti, yaitu berlebih-lebihan dan sombong. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muhammad 
ibnu Abdul A 1 la, telah menceritakan kepada kami Muhammad 
ibnu Saur, dari Ma'mar, dari Ibnu Tawus, dari ayahnya, dari Ibnu Abbas 
yang mengatakan, "Allah menghalalkan makan dan minum selagi 
dilakukan dengan tidak berlebih-lebihan dan tidak untuk kesombongan." 
Sanad asar ini berpredikat sahih. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Bahz, 
telah menceritakan kepada kami Hammam, dari Qatadah, dari Amr ibnu 
Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 

Makan, minum, berpakaian, dan bersedekahlah kalian tanpa 
dengan kesombongan dan berlebih-lebihan, karena sesungguhnya 
Allah suka bila melihat nikmat-Nya digunakan oleh hamba-Nya. 

Imam Nasai dan Imam Ibnu Majah meriwayatkannya melalui hadis 
Qatadah, dari Amr ibnu Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, dari Nabi 
Saw. yang telah bersabda: 
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Makan, bersedekah, dan berpakaianlah kamu sekalian tanpa 
berlebih-lebihan dan tanpa kesombongan. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abul 
Mugirah, telah menceritakan kepada kami Sulaiman ibnu Salim Al- 
Kalbi, telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu Jabir At-Tai; ia telah 
mendengar Al-Miqdam ibnu Ma'di Kariba AI-Kindi bercerita bahwa ia 
pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 

^^pTfei^^^^ijSt&jpiTSf. feu 

Tiadasuatu wadahpunyang dipenuhi oleh atiak Adam yang lebih 
jahatdaripadaperutnya. Cukuplah bagi anakAdam beberapa suap 
makanan untuk menegakkan tulangsulbinya. Danjika ia terpaksa 
melakukannya, maka sepertiga untuk makanannya, sepertiga untuk 
minumannya, dan sepertiga lagi untuk napasnya. 

ImamNasai dan Imam Turmuzi meriwayatkannya dari Yahya ibnu Jabir 
dengan sanad yang sama. Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini 
hasan, sedangkan menurut salinan lainnya disebutkan hasan sahih. 

Al-Hafiz Abu Ya'la Al-Mausuli mengatakan di dalam kitab 
musnadnya, telah menceritakan kepada kami Suwaid ibnu Abdul Aziz, 
telah menceritakan kepada kami Baqiyyah, dari Yusuf ibnu Abu Kasir, 
dari Nuh ibnu Zakwan, dari Al-Hasan, dari Anas ibnu Malik yang 
mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Sesungguhnya termasuk sikap berlebih-lebihan ialah bila engkau 
memakan segala makanan yang engkau sukai. 

Ad-Daruqutni meriwayatkannya di dalam himpunan hadis-hadis mujrad- 
nya, dan ia mengatakan bahwa hadis ini garib, diriwayatkan oleh 
Baqiyyah secara munfarid (menyendiri). 
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As-Saddi mengatakan, dahulu(di masa Jahiliah) orang-orang yang 
melakukan tawaf di Baitullah sambil telanjang bulat mengharamkan 
wadak (minyak samin) atas diri mereka sendiri selama mereka berada 
di musim haji. Maka Allah Swt. berfirman terhadap mereka: 

CY" I t_9^-"5fO * l]jJ>ilj 15«J 

makan dan minumlah kalian. (Al-A'raf: 31), hingga akhir ayat. 

Artinya, janganlah kalian berlebih-lebihan dalam mengharamkan. 

Mujahid mengatakan, makna ayat mengandung perintah kepada 
mereka agar mereka makan dan minum dari segala sesuatu yang 
direzekikan oleh Allah buat mereka. 

Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam mengatakan sehubungan 
dengan makna firman-Nya: 

dan janganlah kalian berlebih-lebihan. (Al-A'raf: 31) 

Yakni janganlah kalian memakan yang diharamkan, karena memakan 
yang diharamkan merupakan perbuatan berlebih-lebihan. 

Ata Al-Khurrasani telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan makna firman-Nya: 

makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih- 
lebihan. (Al- A' raf: 3 1) 

Yaitu dalam hal makanan dan minuman. 

Ibnu Jarir mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih- 
lebihan. (Al- A' raf: 31) 
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Dan firman Allah Swt.: 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui 
batas. (Al-Miidah: 87) 

Yakni yang melampaui batasan Allah dalam masalah halal atau haram, 
yang berlebih-lebihan terhadap apa yang dihalalkan-Nya, yaitu dengan 
menghalalkan yang diharamkan-Nya atau mengharamkan yang 
dihalalkan-Nya. Tetapi Allah menyukai sikap yang menghalalkan apa 
yang dihalalkan-Nya dan mengharamkan apa yang diharamkan-Nya, 
karena yang demikian itulah sifat pertengahan yang diperintahkan oleh- 
Nya. 

Al-A'raf, ayat 32 

Katakanlah, "Siapakah yang mengharamkan perhiasan dart Allah 
yang telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa 
pulakah yang mengharamkan) rezeki yang baik? " Katakanlah, 
"Semuanya itu (disediakan) bagi orang-orangyang beriman dalam 
kehidupan dunia, khusus (untuk mereka saja) di hari kiamat. " 
Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu bagi orang-orang 
yang mengetahui. 

Allah Swt. berfirman, menyanggah pendapat orang yang mengharamkan 
sesuatu dari makanan atau minuman atau pakaian menurut kehendak 
hatinya sendiri tanpa ada dasar syariat dari Allah. 

Katakanlah (Al-A'rif: 32) 
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Hai Muhammad, katakanlah kepada orang-orang musyrik yang 
mengharamkan segala sesuatu yang mereka haramkan menurut pendapat 
mereka sendiri yang rusak itu dan menurut buat-buatan mereka sendiri, 

Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang telah 
dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya. (Al-A'raf: 32), hingga 
akhir ayat. 

Yakni yang diciptakan Allah untuk orang-orang yang beriman kepada- 
Nya dan Rasul-Nya dalam kehidupan dunia ini, sekalipun ikut 
memanfaatkannya bersama mereka secara lahiriah di dunia ini orang- 
orang kafir. Akan tetapi, semuanya itu khusus bagi orang-orang yang 
beriman kelak di hari kiamat. Tiada seorang pun dari kalangan orang- 
orang kafir bersama mereka dalam memanfaatkannya, karena surga 
diharamkan bagi orang-orang kafir. 

Abul Qasim Imam Tabrani mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Abu Husain Muhammad ibnul Husain Al-Qadi, telah menceritakan 
kepada kami Yahya Al-Hammani, telah menceritakan kepada kami 
Ya'qub Al-Qummi, dari Ja'far ibnu Abul Mugirah, dari Sa'id ibnu 
Jubair, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa dahulu orang-orang 
Quraisy melakukan tawafnya di Baitullah dalam keadaan telanjang 
seraya bersiul dan bertepuk tangan. Tetapi setelah masa Islam, Allah 
Swt. menurunkan firman-Nya: 

Katakanlah, "Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah 
yang telah dikehtarkan-Nva untuk hamha-hatnba-Nya? " (Al-A'raf: 
32) 

Maka mereka diperintahkan-Nya untuk memakai pakaian mereka. 



Al-A'raf, ayat 33 
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Katakanldh, "Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan yang keji, 
baikyangtampakataupunyangtersembunyi, dan perbuatan dosa, 
melanggar hak manusia tanpa alasan yang benar, (mengharamkan) 
kalian mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak 
menurunkan hujah untuk itu dan (mengharamkan) kalian mengada- 
adakan terhadap Allah apa yang tidak kalian ketahui. " 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu 
Mu'awiyah, telah menceritakan kepada kami Al-A'masy, dari Syaqiq, 
dari Abdullah yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 

Tidak ada seorang pun yang lebih pencembwu daripada Allah, 
karena itulah Dia mengharamkan perbuatan-perbuatan yang keji, 
baik yang kelihatan maupun yang tidak tampak. Dan tidak ada 
seorang pun yang lebih suka dipuji daripada Allah. 

Imam Bukhari dan Imam Muslim mengetengahkannya di dalam ki- 
tab Sahihain melalui hadis Sulahnan ibnu Mahran Al-A'masy, dari 
Syaqiq (yakni Abu Wail), dari Abdullah ibnu Mas'ud. Mengenai 
pembahasan tetitang hal-hal yang berkaitan dengan pengertian/awa/H.sy 
(perbuatan-perbuatan yang keji), baik yang kelihatan maupun yangtidak 
kelihatan, telah disebutkan di dalam tafsir surat Al-An'am. 
Firman Allah Swt.: 



dan perbuatan dosa dan melanggar hak manusia tanpa alasan yang 
benar. (Al-A'raf: 33) 

As-Saddi mengatakan, yang dimaksud dengan al-ismu ialah maksiat, 
sedangkan yang dimaksud dengan al-bagyu ialah perbuatan melanggar 
hak orang lain tanpa alasan yang benar. 
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Mujahid mengatakan bahwa makna al-ismu mencakup semua 
perbuatan maksiat. Dan menurut suatu pendapat, yang dimaksud dengan 
al-bagyu ialah perbuatan aniaya seseorang terhadap dirinya sendiri. 

Kesimpulan dari tafsir makna ismu ialah dosa-dosa yang berkaitan 
dengan pelakunya sendiri, sedangkan al-bagyu ialah perbuatan 
pelanggaran hak orang lain. Allah mengharamkan kedua perbuatan 
tersebut. 

Firman Allah Swt.: 

(mengharamkan) kalian mempersekutukan Allah dengan sesuatu 
yang Allah tidak menurunkan hujah untuk itu. (Al-A'raf: 33) 

Yakni kalian menjadikan bagi-Nya sekutu-sekutu dalam menyembah 
kepada-Nya. 

dan (mengharamkan) kalian mengada-adakan terhadap Allah apa 
yang tidak kalian ketahui. (Al-A'raf: 33) 

Yaitu berupa perbuatan dusta dan hal-hal yang diada-adakan, seperti 
pengakuan bahwa Allah beranak dan lain sebagainya yang tiada 
pengetahuan bagi kalian mengenainya. Sebagaimana yang disebutkan 
di dalam firman-Nya: 

Cr-^O »^& J»4»l6Stt 

makajauhilah berhala-berhalayang najis itu. (Al-Hajj: 30), hingga 
akhir ayat. 



Al-A'raf, ayat 34-36 
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Tiap-tiap iimal itu mempunyai waktu yang ditetapkan. Maka apabila 
telah datang waktunya, mereka tidak dapat mengundurkannya 
barang sesaatpun dan tidak dapat (pula) memajukannya. Haianak- 
anakAdamJika datang kepada kalian rasul-rasul dart kalian yang 
menceritakan kepada kalian ayat-ayat-Ku, maka barang siapayang 
bertakwadan mengadakan perbaikan, tidaklah ada kekhawatiran 
terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati Dan 
orang-orangyang mendustakan ayat-ayat Kami dan menyombong- 
kan dirt terhadapnya, mereka itu penghuni-penghuni neraka, 
mereka kekal di dalamnya. 

Firman Allah Swt.: 

Bagi tiap-tiap umat. (Al-A'raf: 34) 
Yakni bagi tiap-tiap kurun dan generasi. 

ada batasan waktu yang ditetapkan. Maka apabila telah datang 
waktunya. (Al-A'raf: 34) 

Yaitu batasan waktu yang telah ditakdirkan bagi mereka. 

mereka tidak dapat mengundurkannya barang sesaatpun dan tidak 
dapat (pula) memajukannya. (Al-A'raf;. 34) 

Kemudian Allah Swt. memperingatkan kepada umat manusia bahwa 
Dia akan tnertgutus rasuI-rasuI-Nya kepada mereka yang akan membaca- 
kan kepada mereka ayat-ayat-Nya, membawa berita gembira dan 
peringatan. Untuk itu Allah Swt. berfirman: 

Kqmpungsannqh.org 



Tafsir Ibnu Kasir 297 



^3 . jU>TjJ$^ 



tnaka barang siapa yatig bertakwa dan mtmgadakan perbaikan. 
(Al-A'rif: 35) 

Maksudnya, barang siapa yang meninggalkan semua yang diharamkan 
dan mengerjakan semua ketaatan. 

tidaklah ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka 
bersedih hati. Dan orang-orangyang mendustakan ayat-ayat Kami 
dan menyombongkan diri terhadapnya. (Al-A'raf: 35-36) 

Yakni hatinya mendustakan ayat-ayat Allah dan menyombongkan diri, 
tidak mau mengamalkannya. 

mereka itu penghuni-penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya 
(Al-A'rif: 36) 

Yaitu akan menjadi penghuni tetap di dalam neraka selama-lamanya. 
Al-A'raf, ayat 37 

Maka siapakah yang lebih zalim daripada orang yang membuat- 
buat dusta terhadap Allah atau mendustakan ayat-ayat-Nya? 
Orang-orang itu akan memperoleh bagian yang telah ditentukan 
untuknya dalam Kitab (Lauh Mahfuz); hingga bila datang kepada 
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merekautusan-utusan Kami (malaikat) untukmengambil nyawanya, 
(di waktu itu) utusan Kami bertanya, "Di mana (berhala-berhala) 
yang biasa kalian sembah selain Allah?" Orang-orang musyrik 
itu menjawab, "Berhala-berhala itu semuanya telah lenyap dari 
kami, " dan mereka mengakui terhadap diri mereka bahwa mereka 
adalah orang-orang yang kafir. 

Firman Allah Swt; 

Maka siapakah yang lebih zalim daripada orang yang membuat- 
buat dusta terhadap Allah atau mendustakan ayat-ayat-Nya? (Al- 
A'raf: 37) 

Artinya, tidak ada yang lebih aniaya daripada orang yang membuat dusta 
terhadap Allah atau mendustakan ayat-ayat yang diturunkan-Nya. 



>**:>. S$<S^>5teajJ 



Orang-orang itu akan memperoleh sebagian yang telah ditentukan 
untuknya dalam Kitab, (Al-A'raf: 37) 

Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai maknanya. Al-Aufi 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa makna ayat ialah mereka akan 
memperoleh hukuman yang telah ditetapkan atas diri mereka dan atas 
diri orang-orang yang membuat dusta terhadap Allah, yaitu wajah 
mereka akan menjadi hitam legam. 

Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas yang telah 
mengatakan bahwa mereka akan memperoleh bagian dari amal per- 
buatannya masing-masing. Barang siapa yang beramal saleh, maka 
balasannya adalah baik; dan barang siapa yang beramal jahat, maka 
balasannya adalah buruk; masing-masing mendapat balasan sesuai 
dengan amal perbuatannya. Mujahid mengatakan bahwa mereka akan 
memperoleh apa yang telah dijanjikan bagi mereka berupa balasan 
kebaikan dan balasan kejahatan. Hal yang sama dikatakan oleh Qatadah 
dan Ad-Dahhak serta lain-lainnya yang bukan hanya seorang. Pendapat 
inilah yang dipilih oleh Ibnu Jarir. 
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Muhammad ibnu Ka'b Al-Qurazi mengatakan sehubungan dengan 
makna firman-Nya: 



^^■t^wWbW^ayj 



Orang-orang itu akan memperoleh bagian yang lelah ditentukan 
untuknya dalam Kitab. (Al-A'raf: 37) 

Yang dimaksud ialah amalnya. rezekinya, dan umurnya (semuanya 
tercatat di dalam Lauh Mahfuz). Hal yang sama dikatakan oleh Ar- 
Rabi* ibnu Anas dan Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam. Kalauditin- 
jau dari segi makna, pendapat ini kuat dan konteks ayat menunjukkan 
kepada pengertian ini, yaitu firman-Nya: 

hingga bila datang kepada mereka utusan-utusan Kami (malaikat) 
untuk mengambil nyawanya. (Al-A'raf: 37) 

Ayat lain yang semakna dengan ayat ini ialah firman Allah Swt.: 

Sesungguhnya orang-orang yang mengada-adakan kebohongan 
terhadap Allah tiadalah beruntung. (Bagi mereka) kesenangan 
(sementara) di dunia, kemudian kepada Kamilah mereka kembali, 
kemudian Kamirasakan kepada mereka siksa yang berat, disebab- 
kan kekafiran mereka. (Yunus: 69-70) 



•/ 



Dan barang siapa kafir, maka kekqfirannya itu janganlah 
menyedihkanmu. Hanya kepada Kamilah mereka kembali, lalu 
Kami beritakan kepada mereka apa yang telah mereka kerjakan. 
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Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala isi hati. Kami 
biarkan mereka bersenang-senang sebentar. (Luqman: 23-24) 

Adapun firman Allah Swt.: 

hingga bila datang kepada mereka utusan-utusan Kami (malaikat) 
iffituk mengambil nyawanya. (Al-A'raf: 37) 

Allah Swt. memberitahukan bahwa para malaikat apabila mencabut 
nyawa orang-orang musyrik membuat mereka takut di saat kematiannya, 
lalu nyawa mereka dibawa dan dicampakkan ke dalam neraka. Para 
malaikat berkata kepada mereka, "Manakah sesembahan yang kalian 
persekutukan dengan Allah ketika kalian hidup dt dunta? Serulah mereka 
agar membebaskan kalian dari siksaan yang kalian alami sekarang!" 
Maka mereka berkata: 



Berhala-berhala itu semuanya telah lenyap dari kami. (Al-A'raf: 
37) 

Yakni pergi dari kami, maka kami tidak mempunyai harapan lagi untuk 
beroleh manfaat dan kebaikannya. 

dan mereka mengakui terhadap diri mereka. (Al-A'raf: 37) 
Yaitu mereka menyatakan pengakuannya terhadap diri sendiri. 

bahwa mereka adalah orang-orang yang kafir. (Al-A'raf: 37) 
Al-A'raf, ayat 38-39 
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^//a/i berfirman, "Masuklah kamu sekalian ke dalam neraka 
bersama umat-umatjin dan manusiayang telah terdahulu sebelum 
kalian. Setiap suatu umat masuk (ke dalam neraka), dia mengutuk 
kawannya(yang menyesatkannya); sehingga apabila mereka masuk 
ke dalam semuanya,berkatalah orang-orang yang masuk kemudian 
di antara mereka kepada orang-orangyang masuk terdahulu, "Ya 
Tuhan kami. mereka telah menyesatkan kami, sebab itu datangkan- 
Iah kepada mereka siksaanyangberlipatgandadari neraka, " Allah 
berfirman, "Masing-masing mendapat (siksaan) yang berlipat 
ganda, tetapi kalian tidak mengetahui. " Dan berkatalah orang- 
orang yang masuk terdahulu di antara mereka kepada orang- 
orangyang masuk kemudian. "Kalian tidak mempunyai kelebihan 
sedikitpun atas kami, maka rasakantah siksaan karena perbuatan 
yang telah kalian lakukan. " 

Allah Swt. berfirman memberitakan perihal apa yang dikatakan-Nya 
kepada orang-orang musyrik yang telah membuat-buat dusta terhadap- 
Nyadan mendustakanayat-ayat-Nya: 



Masuklah kamu sekalian bersama umat-umat lain. (Al-A'raf: 38) 

dengan orang-orang yang semisal dengan kalian serta memiliki sifat- 
sifat kalian. 

yang telah terdahulu sebelum kalian. (Al-A'raf: 38) 
Yakni dari kalangan umat-umat kafir yang terdahulu. 
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darikalangan makhlukjin dan manusia ke dalam neraka. (Al-A*raf: 
38) 

Firman ini dapat diartikan sebagai badal dari firman-Nya, "fTumamin" 
dapat pula diartikan bahwa maknayTwma/Km adalah ma 'a umamin (yakni 
bersama-sama dengan umat-umat). 
Firman Allah Swt.: 

Setiap suatu umat masuk (ke dalam neraka) mengutuk kawannya 
(yang telah menyesatkannya). (Al-A'raf: 38) 

Semakna dengan apa yang disebutkan oleh Nabi Ibrahim yang disitir 
oleh firman-Nya: 

kemitdian di hari kiamat sebagian kalian mengingkari sebagian 
(yang lain). (Al-Ankabut: 25), hingga akhir ayat. 

Semakna pula dengan firman-Nya: 

C iiv* m -. i ?Jn 

(Yaitu) ketika orang-orang yang diikuti itu berlepas diri dari 
orang-orang yang mengikutinya, dan mereka melihat siksa, dan 
(ketika) segala hubungan antara mereka terputus soma sekali, Dan 
berkatalah orang-orang yang mengikut, "Seandainya kami dapat 
kembali (ke dunia), pasti kami akan berlepas diri dari mereka, 
sebagaimana mereka berlepas diri dari kami. " Demikianlah Allah 
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memperlihatkan kepada mereka amal perbuatannya menjadi 
sesatan bagi mereka; dan sekali-kali mereka tidak akan keluar dari 
apineraka. (Al-Baqarah: 166-167) 

Adapun firman Allah Swt.: 

sehingga apabila mereka masuk ke dalam semuanya. (Al-A'raf: 
38) 

Maksudnya, semuanya telah berkumpul di dalam neraka. 



berkatalah orang-orang yang masuk kemudian kepada orang- 
orang yang masuk terdahulu. (Al-A'raf: 38) 

Maksudnya, orang-orang yang masuk belakangan, yaitu mereka yang 
menjadi pengikut. Mereka berkata kepada orang-orang yang masuk 
terdahulu, yaitu orang-orang yang diikuti oleh mereka yang masuk 
kemudian. Mereka masuk ke dalam neraka lebih dahulu karena kejahatan 
mereka lebih parah daripada para pengikutnya yang masuk kemudian. 
Maka orang-orang yang menjadi pengikut mengadukan perihalnya 
kepada Allah pada hari kiamat nanti, karena mereka yang masuk lebih 
dahulu itu adalah orang-orang yang menyesatkan orang-orang yang 
masuk kemudian dari jalan yang lurus. Untuk itu berkatalah mereka: 

Ya Tuhan kami, mereka telah menyesatkan kami. Sebab itu, 
datangkanlah kepada mereka siksaan yang berlipat ganda dari 
neraka. (Al-A'raf: 38) 

Yaitu lipat gandakanlah siksaan dan hukuman mereka. Perihalnya sama 
dengan apa yang disebutkan oleh firman-Nya: 
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Pada hari ketika muka mereka dibolak-balikkan dalam neraka, 
mereka berkata, "Alangkah baiknya andaikata kami laat kepada 
Allah dan taat (pula) kepada Rasul. " Dan mereka berkata, "Ya 
Tuhan kami, sesungguhnya kami telah menaati pemimpin-pemimpin 
danpembesar-pembesar kami, lalu mereka menyesatkan kami dari 
jalan (yang benar). Ya Tuhan kami, berilah kepada mereka azab 
dua kali lipat. (Al-Ahzab: 66-68) 



Firman Allah Swt. 



cn ..j^-jro -*fftii^^3s 



Allah berfirman, "Masing~masmgmendapat(siksaan)yangberlipat 
ganrfa"(Al-A'raf:38) 

Yakni Kami telah melakukan hal tersebut dan Kami berikan pembalasan 
kepada masing-masing sesuai dengan amal perbuatannya. Perihalnya 
sama dengan makna yang disebutkan dalam ayat lain melalui firman- 
Nya: 

Orang-orang yang kafir dan menghalangi (manusia) dari jalan 
Allah, Kami tambahkan kepada mereka siksaan. (An-Nahl: 88), 
hingga akhir ayat. 

c«- . o^o .i*l0&Q&&j!Ml&*ii 

Dan sesungguhnya mereka akan memikul beban (dosa) mereka dan 
beban-beban (dosa yang lain) di samping beban-beban mereka 
sendiri. (Al-'Ankabut: 13) 



$&&$^£$M\&'* 
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dan sebagian dosa-dosa orang yang mereka sesatkan yang tidak 
mengetahui sedikit pun (bahwa mereka disesatkan). (An-Nahl: 25), 
hingga akhir ayat. 

Adapun firman Allah Swt.: 

Dan berkata orang-orangyang masvk terdahulu di antara mereka 
kepada orang-orang yang masuk kemudian. (Al-A'raf: 39) 

Yakni orang-orang yang diikuti menjawab perkataan orang-orang yang 
mengikutinya. 



Kalian tidak mempunyai kelebihan sedikit pun atas kami. (Al-A'raf: 
39) 

Menurut As-Saddi, makna ayat ialah sesungguhnya kalian pun telah 
sesat sama dengan kami. 

maka rasakanlah siksaan karena perbuatan yang telah kalian 
lakukan. (Al-A'rif: 39) 

Keadaan ini disebutkan oleh Allah Swt. ketika mereka dihimpunkan, 
melalui firman-Nya dalam ayat yang lain, yaitu: 

«^3i«i*a «&&& d#&^i &&B5&I 
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CVV- VI:U*uJ 



■ekzMi 8ta&&®fr&w® 



Dan (alangkah hebatnya) kalau kamu lihai ketika orang-orang yang 
zalim itu dihadapkan kepada Tuhannya, sebagicm dari mereka 
menghadapkan perkataan kepada sebagian yang Iain; orang- 
orang yang dianggap lemah berkaia kepada orang-orang yang 
menyombongkan diri, " Kalau tidaklah karena kalian, tentulahkami 
menjadi orang-orang yang beriman. " Orang-orang yang menyom- 
bongkan diri berkata kepada orang-orang yang dianggap lemah, 
"Kamikah yang telah menghalangi kalian dari petunjuk sesudah 
pelunjuk itu datang kepada kalian? (Tidak), sebenarnya kalian 
sendirilah orang-orang yang berdosa. " Dan orang-orang yang 
dianggap lemah berkata kepada orang-orang yang menyombong- 
kan diri, "(Tidak), sebenarnya tipu daya (kalian) di waktu malam 
dan siang(yzng menghalang-halangi kami) ketika kalian menyeru 
kamisitpaya kami kqfir kepada Allah dan menjadikan sekutu-sekutu 
bagi-Nya. " Kedua belah pihak menyatakan penyesalan tatkala 
mereka melihat azab. Dan Kamipasang belenggu di leher orang- 
orang yang kqfir. Mereka tidak dibalas melainkan dengan apayang 
telah mereka kerjakan. (Saba': 31-33) 



Al-A'raf, ayat 40-41 

Sesvngguhnya orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan 
menyombongkan diri terhadapnya, sekali-kali tidak akan dibukakan 
bagi mereka pintu-pintu langit dan tidak(pula) mereka masuksurga 
hingga unta masuk ke lubangjanttn. Demikianlah Kami memberi 
pembalasan kepada orang-orang yang berbuat kejahaian. Mereka 
mempunyai tikar tidur dari api neraka dan di atas mereka ada 
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selimut (api neraka). Demikianlah Kami memberi balasan kepada 
orang-orang yang zalim. 

Firman Allah Swt.: 

sekali-kali tidak akan dibtikakan bagi mereka pintu-pintu langit. 
(Al-A'raf:40) 

Menurut suatu pendapat, makna yang dimaksud ialah tiada suatu amal 
saleh pun dan tiada suatu doa pun bagi mereka yang dinaikkan ke langit 
(yakni tidak diterima). Demikianlah menurut Mujahid dan Sa'id ibnu 
Jubair, dan menurut apa yang diriwayatkan oleh Al-Aufi dan Ali ibnu 
Abu Talhah, dari Ibnu Abbas. Hal yang sama dikatakan oleh riwayat 
As-Sauri, dari Lais, dari Ata, dari Ibnu Abbas. 

Menurut pendapat yang lain, makna yang dimaksud ialah tidak 
dibukakan pintu-pintu langit bagi arwah mereka. Demikianlah menurut 
riwayat Ad-Dahhak, dari Ibnu Abbas; juga dikatakan oleh As-Saddi 
serta lain-lainnya yang bukan hanya seorang. Pendapat ini diperkuat 
oleh apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. Yaitu telah menceritakan 
kepada kami Abu Kuraib. telah menceritakan kepada kami Abu Bakar 
ibnu Ayyasy, dari Al-A'masy, dari AI-Minhal (yaitu Ibnu Amr), dari 
Zazan, dari AI-Barra, bahwa Rasulullah Saw. pemah menceritakan 
perihal pencabutan nyawa orang yang ahli maksiat. Lalu rohnya dibawa 
naik ke langit, dan mereka (para malaikat) yang membawanya tidak 
sekali-kali melewati segolongan malaikat, melainkan mereka yang 
dijumpai mengatakan, "Siapakah yang rohnya seburuk itu?" Maka para 
malaikat yang membawanya menjawab, "Rohnya si Jahat anu," dengan 
menyebut nama julukannya yang paling buruk ketika di dunia. 

Setelah mereka sampai di pintu langit dengan roh tersebut, mereka 
minta izin untuk dibukakan pintu bagi roh itu. Tetapi ternyata roh itu 
tidak diizinkan masuk, pintu langit tidak dibukakan untuknya. 

Kemudian Rasulullah Saw. membacakan firman-Nya: 
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sekali-kali tidak akan dibukakan bagi mereka pintu-pintu langit. 
(Al-A'raf: 40), hingga akliir ayat. 

Demikianlah menurut riwayat Ibnu Jarir; dan hadis mi merupakan 
sebagian dari hadis aslinya yang cukup panjang, diriwayatkan oleh Imam 
Abu Daud, Imam Nasai, dan Imam Ibnu Majah melalui berbagai jalur 
dari Al-Minhal ibnu Amr dengan sanad yang sama. 

Imam Ahmad meriwayatkan hadis ini secara panjang lebar. Untuk 
itu ia mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah, 
telah menceritakan kepada kami Al-A'masy, dari Al-Minhal ibnu Amr, 
dari Zazan, dari Al-Barra ibnu Azib yang mengatakan: Kami berangkat 
bersama Rasulullah Saw. untuk mengantarkan jenazah seorang lelaki 
dari kalangan Ansar. Ketika kami sampai di kuburan dan jenazah sudah 
dilianglahadkan, maka Rasulullah Saw. duduk; kami pun duduk pula di 
sekitarnya seakan-akan di atas kepala kami ada burung, sedangkan di 
tangan Rasulullah Saw. terdapat setangkai kayu yang ia ketuk-ketukkan 
ke tanah. Lalu beliau Saw. mengangkat kepalanya dan bersabda: 

Mohan perlindimganlah kalian kepada Allah dari azab kuburl 

Ucapan ini dikatakannya sebanyak tiga kali, kemudian beliau Saw. 
bersabda: 
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Sesungguhnya seorang hamba yang mukmin apabila ajalnya di 
duniasudah habis dan akan menghadap ke akhirat, maka turunlah 
kepadanya para malaikat yang semuawajahnyaputihseakan-akan 
seperti matahari. Mereka turun dengan membawa kain kafan dari 
surga dan wewangian pengawetjenazah dari surga, hingga mereka 
semua duduk di dekatnya sampai sejauh mata memandang. 
Kemudian datanglah malaikat maut dan duduk di dekat kepalanya, 
lalu malaikat maut berkata, "Hai jiwa yang tenang, keluarlah 
menuju kepada ampunan dan rida Allah! " 

Nabi Saw. melanjutkan sabdanya: 

Mate keluarlah rohnya, mengucur sebagaimana mengucurnya 
tetesan air dari mulut (lubang) wadah penyiram. Kemudian 
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malaikat maut memegangnya; dan apabila malaikat maut telah 
memegangnya, maka tidak dibiarkan pada tangannya barang 
sekejap pun. melainkan ia langsung mencabutnya. mengafankan, 
serta mewangikannya dengan kafan dan wewangian yang 
dibawanya Sedangkan dari roh itu tercium bau wewangian minyak 
kesturi yang paling harumdimukabumi. Lain mereka membawanya 
naik ke langit. Maka tidak sekali-kali mereka yang membawanya 
melewati sejumlah malaikat, melainkan mereka bertanya, "Siapa- 
kah roh yang harum ini? " Mereka menjawab, "Si Fulan, " yakni 
dengan menyebutkan nama terbaiknya yang biasa dipakai imtuk 
memanggilnya ketika di dunia Hingga sampailah mereka ke langit 
yang paling rendah, lalu mereka memintakan izin masuk untuknya, 
dan pintu langit dibukakan untuknya. Maka ia diiringi oleh semua 
malaikat penghuni setiap lapis langit untuk mengantarkannya 
sampai kepada lapis langit yang lainnya, hingga sampai kepada 
langit yang ketujuh. Maka Allah Swt. berfirman, "Catatkanlah di 
dalam kitab {catatan amal) hamba-Ku ini bahwa dia termasuk 
orang-orangyang menghuni swgayang tinggi; dan kembalikanlah 
ia ke burnt, karena sesungguhnya Aku telah menciptakan mereka 
dari tanah, dan kepadanya Aku kembalikan mereka, serta darinya 
Aku keluarkan mereka di kesetnpatan yang lain. " 

Nabi Saw. melanjutkan sabdanya: 
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Maka rohnya dikembalikan, lalu datanglah kepadcmya dua 
malaikat, dan kedua malaikat itu mempersilakannya duduk. 
Keduanya bertanya kepadanya. "Siapakah Tuhanmu? " Maka ia 
menjawab, "Tuhanku adalah Allah. " Keduanya menanyainya lagi, 
"Apakah agamamu? " Ia menjawab, "Agamaku Islam. " Keduanya 
bertanya kepadanya, "Siapakah lelaki ini yang diutus di antara 
kalian?" Ia menjawab, " Dia adalah utusan Allah" Kedua malaikat 
bertanya lagi kepadanya, "Apakah amal perbuatanmu? " Ia men- 
jawab, "Saya membaca Kitabullah, maka saya beriman dan 
membenarkannya. " Maka ada suarayang menyerakan dari langit, 
"Benarlah apa yang dikatakan oleh hamba-Ku. Maka hampar- 
kanlah baginya hamparan dari surga, berilah iapakaian dari surga, 
dan bukakanlah baginya suatu pintu yang menghubungkan ke 
surga. " Maka kesegaran dan wewangian dari surga datang 
kepadanya serta dilapangkan baginya kuburnya hingga sejauh mala 
memandang. 

Nabi Saw. melanjutkan kisahnya: 

Dan datanglah kepadanya seorang lelaki yang berwajah tampan, 
berpakaian indah lagi harum baunya, lalu lelaki itu berkata, 
"Bergembiralah engkau dengan berita yang akan membuatmu 
bahagia. Inilah hari yangpemah dijanjikan kepadamu. ' ' la bertanya 
kepada lelaki itu, "Siapakah etigkau ini? Penampilanmu merupakan 
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penampilan orangyang membawa kebaikan. "Lelafd itu menjawab, 
"Saya adalah amal sahhmu. " Maka ia berkata. "Ya Tuhanku, 
segerakanlah kiamat. Ya Tufianku, segerakanlah kiamat agar aku 
dopat berkumpid kemboli dengan keluarga dan harta bendaku. " 

Nabi Saw. melanjutkan kisahnya: 

Sestmgguhnya seorang hamba yang kajir apabila ajalnya sudah 
habis di dunia ini dan hendak menghadap ke alam akhirat, maka 
turuntah kepadanya para malaikat yang berwajah hitam dengan 
membawa karung, lalu mereka duduk sejauh mala memandang 
darinya. Kemudian datanglah malaikat mauiyang langsung duduk 
di dekat kepalanya. Lalu malaikat maut berkata, "Haijiwayang 
jahat, keluarlah engkau menuju kepada kemurkaan dan marah 
Allah. " 

Nabi Saw. melanjutkan kisahnya: 
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A/oAw rohnya bercerai-berai keseluruh tubuhnya (bersembunyi), 
kemudian malaikat maut mencabutnya sebagaimana seseorang 
mencabut besi pemanggang daging dari kain wot yang basah 
(mencabut kain kerudung dari dahan yang beronak duri, pent.). 
Mataikat maut mencabut rohnya; dan apabila ia telah mencabutnya, 
maka mereka tidak membiarkan roh itu berada di tangan malaikal 
maut barang sekejap pun, melainkan langsung mereka masukkan 
ke dalam karung tersebut, dan tercium darinya bau bangkaiyang 
paling busuk di muka burnt ini. Kemudian mereka membawanya 
naik, dan tidak sekali-kali mereka yang membawanya bersua 
dengan segolongan malaikat, melainkan mereka mengatakan, 
"Siapakahyangmemiliki rohyang buruk ini? " Mereka menjawab, 
"Si Fulan bin Fulan, " dengan menyebut nama panggilan 
terburuknya ketika di dunia, hingga sampailah roh itu ke langit 
yang paling bawah. Kemudian dimintakan izin untuk naik, tetapi 
pintu langit tidak dibukakan untuknya. 

Kemudian Rasulullah Saw. membacakan firman-Nya: 

sekali-kali tidak akan dibukakan bagi mereka pintu-pintu langit 
dan tidak (pula) mereka masuksurga, hingga unta masuk ke lubang 
jorum. (Al-A'raf: 40) 

Maka Allah Swt. berfirman, "Catatkanlah pada kitab Catalan 
amalnya bahwa dia dimasukkan ke dalam Sijjin bagian bumiyang 
paling dasar! " Lalu rohnya dicampakkan dengan kasar (ke tempat 
tersebut). 

Kqmpangsunnqh.org 



314 Juz8-At-A'raT 

Kemudian Rasulullah Saw. membacakan firman-Nya: 

Don barang siapa mempersekutukan Allah dengan sesuatu, maka 
adalah ia seolah-olahjatuh dari langit, lalu disambar oleh bunmg, 
atau diterbangkan angin ke tempat yangjauh (AI-Hajj: 31) 

Mafto dikembalikanlah rohnya ke dalam jasadnya dan datang 
kepadanya dua malaikatyang langsung mendudukkannya. Kedua 
malaikat itu bertanya kepadanya, "Siapakah Tuhanmu? " Ia hanya 
mengatakan, "Ha, ha, tidaktahu. " Keduany a bertanya kepadanya, 
"Apakah agamarmt? " Ia menjawab, "Ha, ha, ttdak tahiL " Kedua 
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malaikat bertanya kepadanya, "Siapakah lelaki yang diutus di 
kalangan kalian ini? " la menjawab, "Ha, ha, tidak tahu. " Maka 
terdengarlah suara dart langit menyerukan, "Hamba-Ku telah 
berdusta, maka hamparkanlah untuknya hamparan dari neraka, 
dan bitkakaniah baginya sebuah pintu yang menuju ke neraka. " 
Lalu panas neraka dan anginnya yang membakar datang 
kepadanya, serta kubitran tempat tinggalnya disempitkan sehingga 
tulang-tulang iganya berantakan. Kemudian datanglah seorang 
lelaki yang buruk rupanya, bwruk pakaiannya lagi busuk baunya 
seraya berkata, "Rasakanlah apayang akan membuatmu tersiksa. 
Hari ini adalah hariyangpernah dijanjikan kepadamu. " Maka ia 
bertanya, "Siapakah kamu? Penampilanmu merupakanpenampilan 
orang yang membawa kejahatan. " Lelaki itu menjawab, "Soya 
adalah amal burukmu. " Maka ia berkata, "Ya Tuhan, janganlah 
Engkaujadikan hari kiamat. " 

Imam Ahmad mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami Abdur 
Razzaq, telah menceritakan kepada kami Ma'mar, dari Yunus ibnu 
Khabbab, dari Al-Minhal ibnu Amr, dari Zazan, dari Al-Barra ibnu Azib 
yang menceritakan: Kami berangkat bersama Rasulullah Saw. untuk 
menjenguk jenazah seseorang. Kemudian di dalam hadis ini disebutkan 
hal yang semisal dengan hadis di atas. Tetapi di dalam hadis ini 
disebutkan bahwa apabila rohnya keluar (dari tubuhnya), maka semua 
malaikat yang terdapat di antara langit dan bumi memohonkan rahmat 
baginya, begitu pula semua malaikat yang di langit (berikutnya). Dan 
dibukakan baginya semua pintu langit. Tiada suatu penghunt pintu 
(langit) pun, melainkan mendoakan agar Allah Swt. menaikkan rohnya 
ke langit berikutnya. 

Di bagtan akhir dari hadis ini disebutkan bahwa kemudian ditugas- 
kan kepadanya malaikat yang tidak mau melthat, tidak mau mendengar, 
dan tidak mau berbicara (malaikat yang sangat bengis), sedangkan di 
tangannya terdapat sebuah cemeti; seandainya cemeti itu dipukulkan 
ke sebuah gunung, niscaya gunungnya akan menjadi debu. Kemudian 
malaikat itu memukulnya sekali pukul, sehingga jadilah ia debu. Lalu 
Allah menghidupkannya kembali seperti semula, kemudian malaikat 
itu memukulnya lagi, maka menjeritlah ia dengan jeritan yang dapat 
dtdengar oleh segala sesuatu kecuali jin dan manusia. 
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Al-Barra ibnu Azib melanjutkan kisahnya, bahwa kemudian 
dibukakan baginya sebuah pintu dari neraka dan digelarkan baginya 
hamparan dari api neraka. 

Di dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Imam Nasai, 
Imam Ibnu Majah, dan Ibnu Jarir — yang lafaz hadis berikut menurut 
apa yang ada pada Ibnu Jarir — disebutkan melalui hadis Muhammad 
ibnu Amr ibnu Ata, dari Sa'id ibnu Yasar, dari Abu Hurairah, bahwa 
Rasu'ullah Saw. pemah bersabda: 
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Mqyat selalu dihadiri olehpara malaikat. Apabila mqyat itu adalah 
seorang lelaki yang saleh, maka mereka berkata, "Keluarlahwahai 
jiwayang tenang, yang berada di dalamjasadyang baik. Keluarlah 
engkau dalam keadaan terpuji dan bergembiralah engkau dengan 
peristirahatan, wewangian, dan Tuhan yang tidak murka. " Para 
malaikat selalu mengucapkan demikian hingga rohnya diangkat 
naik ke langit. Kemudian dimintakan izin naik baginya, maka 
ditanyakan, "Siapakah orang mi? " Mereka (para malaikat yang 
mengantamya) mengatakan, "Si Fulan." Makadijawab, "Selamat 
datang dengan jiwayang baik yang dahulu berada di dalam tubuh 
yang baik. Masuklah engkau dalam keadaan terpuji, dan 
bergembiralah dengan tempat peristirahatan, wewangian, dan 
Tuhan yang tidak murka. " Dan dikatakan hal tersebut hingga 
sampai ke langit yang padanya ada Allah Swt. Apabila lelaki itu 
orang yang jahat, maka mereka (para malaikat) mengatakan, 
"Keluarlah haijiwa yang buruk yang berasal dari tubuh yang 
buruk. Keluarlah engkau dalam keadaan tercela dan rasakanlah 
air panas yang mendidih dan air yang sangat dingin serta azab 
yang lain yang serupa itu berbagai macam. " Ucapan itu dikatakan 
kepadanya terus-menerus hingga keluar (dari tubuhnya), kemudian 
dibawa naik ke langit. Lalu dimintakan izin masuk untuknya, dan 
ditanyakan, "Siapakah orang ini?" Mereka menjawab, "Si Fulan." 
Mereka berkata, "Tidak ada ucapan selamat datang bagi jiwayang 
buruk yang berasal dari tubuh yang buruk, kembalilah engkau 
dalam keadaan tercela. Karena sesungguhnya tidak akan dibukakan 
untukmu semua pintu langit. " Kemudian rohnya dilepaskan di 
antara langit dan bumi, danpada akhirnya kembali ke kubur(nya). 

Ibnu Juraij mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 

sekali-kali tidak akan dibukakan bagi mereka pintu-pintu langit 
(Al-A'raf: 40) 

Yakni tidak akan dibukakan bagi amal-amal mereka, tidak pula bagi 
arwah mereka. Pendapat ini menggabungkan pengertian di antara dua 
pendapat. 
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Firman Allah Swt.: 

dan tidak (pula) mereka masidc surga, h'mgga unta masuk ke lubang 
jorum. (Al-A'raf:) 40) 

Demikianlah menurut qiraat jumhur ulama, dan mereka menafsirkannya 
bahwa yang dimaksud dengan al-jamal ialah unta. 

Ibnu Mas'ud mengatakan bahwa yang dimaksud dengan al-jamal 
ialah anak unta. Menurut riwayat yang lain yaitu unta jantan. 

Al-Hasan Al-Basri mengatakan bahwa maknayang dimaksud ialah 
hingga unta masuk ke lubang jarum (yakni mustahil). Hal yang sama 
dikatakan oleh Abul Aliyah dan Ad-Dahhak. Hal yang sama telah 
diriwayatkan oleh Ali ibnu Abu Talhah dan AI-Aufi, dari Ibnu Abbas. 

Mujahid dan Ikrimah telah meriwayatkan dart Ibnu Abbas, bahwa 
Ibnu Abbas membacanya dengan bacaan berikut: Al-jummalu, yang 
artinya tambang yang kasar masuk ke dalam lubang jarum. Inilah yang 
dipilih oleh Sa'id ibnu Jubair. Di dalam riwayat yang lain disebutkan 
bahwa Ibnu Abbas membacanya hatia yalijal jamalu, yakni tambang 
penambat perahu (tambang yang kuat, besar, lagi kasar). 

Firman Allah Swt.: 

Mereka memptmyai tikar tidur dari apt neraka. (Al-A'raf: 41) 
Menurut Muhammad ibnu Ka'b Al-Qurazi, makna firman-Nya: 

Mereka memptmyai tikar tidur dari api neraka. (At-A'raf: 41) 
Yakni tikar atau hamparan. 

dan di atas mereka ada selimut (api neraka). (Al-A'raf: 4 1 ) 

Mifiad, selimut. Hal yang sama dikatakan oleh Ad-Dahhak ibnu 
Muzahim dan As-Saddi. 
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Demikicmlah Kami memberi pembalasan kepada orang-orangyang 
berbuat kejahatan. (Al-A'raf: 41) 



Al-A'raf, ayat 42-43 



Dan orang-orangyangberiman dan mengerjakan amal-amalyang 
saleh, Kami tidak memikulkan kewajiban kepada dirt seseorang 
melainkan sekadar kesanggupannya; mereka ititlah penghuni- 
penghuni surga, mereka kekaldidalamnya. Dan Kami cabittsegala 
macam dendam yang berada di dalam dada mereka, mengalir di 
bawah mereka sungai-sungai, dan mereka berkata, "Segala puji 
bagi Allahyangtelah menimjuki kami kepada (surga) mi. Dankami 
sekali-kali tidak akanmendapatpetunjukkalau Allah tidak memberi 
kamipetunjuk Sesungguhnya telah datangrasul-rasvl Tuhan kami, 
membawa kebenaran. " Dan diserukan kepada mereka, "Ittilah 
surga yang diwariskan kepada kalian disebabkan apayang dahulu 
kalian kerjakan. " 

Setelah Allah Swt menuturkan keadaan orang-orang yang celaka, maka 
penuturan-Nya beralih menceritakan keadaan orang-orang yang 
berbahagia. Untuk itu Allah Swt. berfirman: 

civ -. j^* 3 .s4M^5i#i<S& 

Dan orang-orangyang beriman dan mengerjakan amal-amalyang 
saleh. (Al-A'raf: 42) 
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Yaitu hatinya beriman dan seluruh anggota tubuhnya mengerjakan amal- 
amal yang saleh. Ayat ini merupakan lawan kata dari apa yang 
disebutkan oleh firman Allah Swt. sebelumnya, yaitu: 

Sesungguhnya orang-orangyang mendustakan ayat-ayat Kami dan 
menyombongkan diri terhadapnya. (Al-A*raf: 40) 

Kemudian Allah mengingatkan bahwa iman dan pengamatannya adalah 
mudah karena Allah Swt. telah berfirman; 

Kami tidak memikulkan kewajiban kepada diri seseorang melainkan 
sekadar kesanggupannya: mereka itulahpenghuni-penghimi surga. 
mereka kekal di dalamnya. Dan Kami cabut segala macam dendam 
yang berada di dalam dada mereka. (Al-A'raf: 42-43) 

Maksudnya dendam kesumat, seperti yang disebutkan di dalam ki- 
tab Sahih Bukhari melalui hadis Qatadah dari Abul Mutawakkil An- 
Naji, dari Abu Sa'id Al-Khudri yang menceritakan bahwa Rasulullah 
Saw. pernah bersabda: 

Apabila orang-orang mukmin selamat dari neraka, mereka ditahan 
di atas sebuahjembatan yang terletak di antara surga dan neraka. 
Laludilakukanlah hukuman qisas berkenaan dengan penganiayaan- 
penganiayaan yang terjadi di antara mereka ketika di dunia Setelah 
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mereka dibersihkan dan disepuh (dari hal tersebut), barulah mereka 
diizinkan untuk memasuki surga. Demi Zat yangjiwaku berada di 
dalam genggaman kekuasaan-Nya, sesungguhnya seseorang di 
antara mereka lerhadap suatu kedudukan di surga, lebih ia ketahui 
ketimbang tempat tinggalnya sewaktu di dunia. 

As-Saddi mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 

Dan Kami cabut segala macam dendam yang berada di dalam dada 
mereka; mengalirdi bawah mereka sungai-sungai. (Al-A'raf: 43), 
hingga akhir ayat. 

Sesungguhnya ahli surga itu apabila digiring masuk ke surga, maka 
mereka menjumpai di dekat pintu surga sebuah pohon yang pada akarnya 
terdapat dua mata air. Kemudian mereka mirtum dari salah satunya, 
maka tercabutlah (terhapuslah) dari dada mereka semua dendam kesumat 
yang ada; minuman tersebut dinamakan minuman kesucian. Kemudian 
mereka mandi dari mata air yang lainnya, maka mengalirlah ke daiam 
tubuh mereka kesegaran yang penuh dengan kenikmatan, sehingga diri 
mereka tidak awut-awutan dan tidak pucat lagi untuk selama-Iamanya. 
Abi Ishaq meriwayatkan dari Asim, dari Amirul Mu-minin Ali ibnu 
Abu Talib hal yang semisal dengan asar di atas, seperti yang akan 
dikemukakan nanti dalam tafsir firman-Nya: 



CV>~ :j ^JO 
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Dan orang-orang yang bertakwa kepada Tuhan dibawa ke dalam 
surga berombong-rombongan. (Az-Zumar: 73) 

Qatadah mengatakan, "Ali r.a. mengatakan bahwa sesungguhnya ia 
benar-benar berharap semoga dirinya, Usman, Talhah, dan Az-Zubair 
termasuk orang-orang yang disebut oleh Allah Swt. di dalam firman- 
Nya: 
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'Dan Kami cabut segala macam dendam yang berada di datam 
dadamereka' (Al-A'raf: 43)." 

Demikianlah menurut riwayat Ibnu Jarir. 

Abdur Razzaq mengatakan, telah menceritakart kepada kami Ibnu 
Uyaynah, dari IsratI yang mengatakan bahwa ia pernah mendengar Al- 
Hasan berkata bahwa Ali pernah mengatakan, "Berkenaan dengan kami 
ahli Badar, demi Allah, ayat berikut diturunkan," yaitu firman-Nya: 

Dan Kami cab tit segala macam dendam yang berada di dalam dada 
mereka. (Al-A*raf: 43) 

Imam Nasai dan Ibnu Murdawaih meriwayatkan yang lafaznya 
berdasarkan apa yang ada pada Ibnu Murdawaih, melalui hadis Abu 
Bakar Ibnu Ayyasy, dari Al-A'masy ibnu Abu Saleh, dari Abu Hurairah 
yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Semua ahli sitrga dapat melihat kedudukannya di neraka. lalu ia 
mengatakan, "Sekiranya Allah tidak memberikanpetunjuk kepada 
saya, " maka ucapan itu merupakan ungkapan rasa syukur{nya). 
Dan semua ahli neraka dapat melihat kedudukannya di surga, lalu 
ia mengatakan, "Sekiranya Allah memberikan petunjuk kepada 
saya, " maka ucapan itu merupakan ungkapan rasapenyesalannya 

Karena itulah ketika mereka tidak ditempatkan di neraka karena 
dimasukkan ke dalam surga, maka diserukan kepada mereka, "Apa yang 
kalian peroleh sekarang disebabkan amal perbuatan yang telah kalian 
kerjakan. Yakni berkat amal perbuatan saleh kalian akhirnya kalian 
beroleh rahmat dan dapat masuk surga, kemudian kalian menempati 
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kedudukan masing-masing sesuai dengan tingkatan atrial perbuatan 
kalian." 

Sesungguhnya interpretasi demikian berdasarkan apa yang 
disebutkan di dalam kitab Sahihain, bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 

Ketahuilah oleh kalian bahwa seseorang di antara kalian tidak 
dapat masuk surga karena amal perbuatannya. 

Mereka(parasahabat) bertanya, "Tidak jugaengkau, wahai Rasulullah?" 
Rasulullah Saw. bersabda: 

^ & ** mm 

Begitu pulct saya, terkecuali bila Allah melimpahkan rahmat dan 
kanmia-Nya kepada saya. 



Al-A'raf, ayat 44-45 



,*> 



Danpenghuni-penghuni surga berseru kepada penghuni-penghuni 
neraka (dengan mengatakan), "Sesungguhnya kami dengan 
sebenarnya telah memperoleh apa yang Tuhan kami menjanjikan- 
nya kepada kami. Maka apakah kalian telah memperoleh dengan 
sebenarnya apa (azab) yang Tuhan kalian menjanjikannya (kepada 
ka!ian)?"JWereAo(pendudukneraka)menyavt'a& 1 "Betul. " Kemudi- 
an seorang penyeru (malaikat) mengumumkan di antara kedua 
golongan itu, "Kutukan Allah ditimpakan kepada orang-orangyang 
zalim. (yaitu) orang-orang yang menghalang-halangi (manusia) 
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darijalan Allah dan menginginkan agarjalan itu menjadi bengkok, 
dan mereka kafir kepada kehidupan akhirat. " 

Allah Swt. menceritakan pembicaraan yang ditujukan kepada penduduk 
neraka apabila mereka telah menempati tempatnya masing-masing, hal 
ini diutarakan dengan nada sinis dan celaan, yaitu: 

Sesungguhnya kami dengan sebenarnya telah memperoieh apayang 
Tuhan kami menjanjikannya kepada kami. (Al-A'raf: 44) 

Huruf an dalam ayat ini menafsirkan kata-kata yang tidak disebutkan; 
menurut pendapat lain, sebagai at-tahqiq. Yakni para ahli surga berkata 
kepada ahli neraka, "Sesungguhnya kami dengan sebenarnya telah 
memperoieh apayang Tuhan kami menjanjikannya kepada kami, maka 
apakah kalian benar-benar memperoieh apa yang telah dijanjikan oleh 
Tuhan kalian kepada kalian?" Penduduk neraka menjawab, "Ya." 
Perihalnya sarna dengan apa yang diberitakan oieh Allah Swt. di dalam 
surat As-Safiat tentang seseorang yang mempunyai teman dari kalangan 
orang-orang kafir, yaitu: 

Maka ia meninjaunya, lain dia melihat temannya itu di tengah- 
tengah neraka yang menyala-nyala. Ia berkata (pula), "Demi 
Allah, sesungguhnya kamu benar-benar hampir mencelakakanku. 
Jikalau tidaklak karena nihnat Tuhanku, pastilah aku termasuk 
orang-orang yang diseret (ke neraka). Maka apakah kita tidak akan 
maii, melainkan hanya kematian kita yang pertama saja (di duma), 
dan kita tidak akan disiksa (di akhirat nanti)? " (As-Saffat: 55-59) 

Yakni orang yang mukmin itu mengingkari apa yang pernah dikatakan 
temannya yang kafir itu ketika di dunia, sekaligus mengecamnya 

Kqmpungsannqh.org 



Tafsir Ibnu Kasir 325 

terhadap apa yang sekarang ia alami berupa azab dan pembalasan. Hal 
yang sama dikatakan pula oleh para malaikat terhadap mereka (orang- 
orang kafir) dengan nada kecaman, seperti yang disebutkan melalui 
firman-Nya: 

(Dikatakan kepada mereka), "Inilah neraka yang dahutu kalian 
selalu mendvstakarmya. Maka apakah ini sihir? Ataukah kalian 
tidak melihat? (Rasakanlah panas apinya), maka baik kalian 
bersabar atau tidak, sama saja bagi kalian; kalian diberi balasan 
terhadap apayang telah kalian kerjakan. " (At-TSr: 14-16) 

Hal yang sama pemah dikecamkan oleh Rasulullah Saw. terhadap 
orang-orang kafir yang terbunuh dalam Perang Badar, lalu dimasukkan 
ke dalam sumur Qulaib. Maka Rasulullah Saw. berseru: 

Hai AbuJahal ibnu Hisyam, hai Utbah ibnu Rabi'ah. hai Syaibah 
ibnu Rabi 'ah — seraya menyebutkan pemimpin-pemimpin mereka 
(orang-orang kafir) lainnya — , apakah kalian telah memperoleh 
dengan sebenamya apa (azab) yang telah dijanjikan oleh Tuhan 
kalian kepada kalian? Karena sestmgguhnya aku telah memperoleh 
apa yang telah dijanjikan oleh Tuhanku kepadaku dengan 
sebenamya. 

Umar r.a. bertanya, " Wahai Rasulullah, apakah engkau berbicara kepada 
kaum yang telah menjadi bangkai?" Rasulullah Saw. menjawab melalui 
sabdanya: 
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Demi Zat yangjiwaku berada di dalam genggaman kekuasaan- 
Nya, kalian sekali-kali bukanlah orang-orang yang lebih mende- 
ngar ueapanku dari mereka, tetapi mereka tidak mampu menjawab. 

Firman Allah Swt.: 

Kemudian seorang penyeru (malaikat) mengumumkan di antara 
kedua golongan itu. (Al-A'raf: 44) 

Diumumkan dan diberitahukan kepada mereka oleh juru penyeru. 

Kutitkan Allah ditimpakan kepada orang-orang yang zalim. (Al- 
A'raf: 44) 

Yaitu ditetapkan atas mereka kutukan Allah. Kemudian Allah Swt. 
menyebutkan sifat mereka melalui firman-Nya: 

(yaitu) orang-orang yang menghalang-halangi (manusia) darijalan 
Allah dan mengingmkan agarjalan itu menjadi bengkok (Al-A'raf: 
45) 

Maksudnya, menghalang-halangi manusia dari mengikuti jalan Allah 
dan syariat-Nya sertaapayang disampaikan oleh nabi-nabi, dan mereka 
mengharapkan agarjalan itu menjadi bengkok (tidak lurus) sehingga 
tidak ada seorang pun yang mau mengikutinya. 

dan mereka kaftr kepada kehidupan akhirat. (Al-A'raf: 45) 

Yakn^ mereka ingkardengan hari pertemuan dengan Allah Swt, yaitu 
hari akhirat. Dengan kata lain, mereka mendustakan dan mengingkarinya 
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serta tidak mempercayainya dan tidak beriman kepada keberadaannya. 
Karena itulah mereka tidak mempedulikan apa yang mereka kerjakan 
berupa perkataan yang mungkar dan perbuatan yang keji, sebab mereka 
sama sekali tidak merasa takut dengan adanya hari perhitungan, tidak 
takut pula kepada pembalasan hukuman dt hari kemudian. Mereka adalah 
raanusia yang paling jahat ucapan dan amal perbuatannya. 



Al-A'raf, ayat 46-47 

. q$ ^aa jigjijte'jai v^f^ 

Dan di antara keduanya (penghuni surga dan neraka) ada batas; 
dan diatasA'rqfituadaorang-orangyfingrnengenalmasmg-masmg 
dari dua golongan Hit dengan tanda-tanda mereka. Dan mereka 
menyerupenduduk surga, "salamun alaikum." Mereka belumlagi 
memasukinya, sedangkan mereka ingin segera (memasukinya). Dan 
apabila pandangan mereka dialihkan ke arah penghuni neraka, 
mereka berkata, "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau tempatkan 
kami bersamasama orang-orang yang zalim itu. " 

Setelah Allah menyebutkan dialog (perabicaraan) ahli surga dengan ahli 
neraka, lalu Allah mengingatkan bahwa di antara surga dan neraka 
terdapat batas, yaitu tembok tinggi yang menghalang-halangi ahli neraka 
untuk sampai ke surga. Menurut Ibnu Jarir, yang dimaksud dengan hijab 
dalara ayat ini ialah tembok tinggi yang disebutkan oleh Allah Swt. 
dalam firman-Nya: 
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Lalu diadakan di antara mereka dinding yang mempunycd pintu. 
Di sebelah dalamnya ada rahmat, daft di sebelah luarnya dari situ 
adasiksa. (Al-HadTd: 13) 

Inilah A'raf yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam firman-Nya: 

dan di atas A 'rafitu ada orang-orang. (Al-A'raf: 46) 

Kemudian Ibnu Jarir meriwayatkan berikut sanadnya dari As-Saddi, 
bahwa ia pernah mengatakan sehubungan dengan makrta firmari-Nya: 

Dan di antara keduanya (penghuni surga dan neraka) ada batas. 
(Al-A'raf: 46) 

Yang dimaksud dengan hijab ialah tembok tinggi, yang juga disebut 
A'raf. 

Mujahid mengatakan bahwa A'raf ialah batas yang menghalang- 
halangi antara surga dan neraka, yaitu berupa tembok tinggi yang 
mempunyai sebuah pintu. 

Ibnu Jarir mengatakan bahwav4 m/adalah bentuk jamak dari * Urjun 
yang artinya setiap tanah yang tinggi, menurut orang Arab disebut 
demikian. Sesungguhnya jengger ayam jago dinamakan * Urf karena ia 
berada di tempat yang paling tinggi. 

Telah menceritakan kepada kami Sufyan ibnu Waki', telah mence- 
ritakan kepada kami Ibnu Uyaynah, dari Abdullah ibnu Abu Yazid yang 
telah mendengar Ibnu Abbas mengatakan bahwa A'raf ialah sesuatu 
yang tinggi. 

As-Sauri meriwayatkan dari Jabir, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas 
yang mengatakan bahwa A'raf ialah sebuah tembok yang paling tinggi, 
sama seperti jenggernya ayam jago. 

Menurut riwayat lain dari Ibnu Abbas, A'raf adalah bentuk jamak, 
artinya sebuah tebing yang tinggi terletak di antara surga dan neraka. 
Di tempat itu disekap sejumlah manusia dari kalangan orang-orang yang 
berdosa. 
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Menurut riwayat yang lainnya lagi dari Ibnu Abbas, A'raf ialah 
sebuah tembok yang tinggi antara surga dan neraka. Hal yang sama 
dikatakan oleh Ad-Dahhak dan lain-lainnya yang bukan hanya seorang 
dari kalangan ulama tafsir. 

As-Saddi mengatakan, dinamakan A'raf karena para penduduknya 
mengenal semua orang. 

Ungkapan ulama tafsir berbeda-beda sehubungan dengan penduduk 
A'raf ini, siapakah mereka itu sebenarnya?Tetapi semua pendapat saling 
berdekatan pengertiannya yang bermuara kepada suatu pendapat, yaitu 
mereka adalah kaum-kaum yang amal kebaikan dan amal keburukannya 
sama. Demikianlah menurut apa yang telah dinaskan oleh Huzaifah, 
Ibnu Abbas dan Ibnu Mas'ud serta lain-lainnya yang bukan hanya 
seorang dari kalangan ulama Salaf dan ulama Khalaf. 

Telah disebutkan di dalam sebuah hadis mar/if yang diriwayatkan 
oleh Al-Hafiz Abu Bakar ibnu Murdawaih, telah menceritakan kepada 
kami Abdullah ibnu Ismail, telah menceritakan kepada kami Ubaid ibnul 
Hasan, telah menceritakan kepada kami Sulaiman ibnu Daud, telah 
menceritakan kepada kami An-Nu'man ibnu Abdus Salam, telah 
menceritakan kepada kami seorang guru kami yang dikenal dengan 
sebutan Abu Abbad, dari Abdullah ibnu Muhammad ibnu Uqail, dari 
Jabir ibnu Abdullah yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah 
ditanya mengenai orang yang amal kebaikan dan amal keburukannya 
sama. Maka Rasulullah Saw. menjawab melalui sabdanya: 

Mereka adalah penghuni A 'raf; mereka tidak dapat memasuki 
surga, padahal mereka sangai menginginkarmya. 

Bila ditinjau dari segi ini, hadis ini berpredikat garib. Tetapi telah 
diriwayatkan melalui jalur lain dari Sa'id ibnu Salamah, dari Abul 
Hisam, dari Muhammad ibnul Munkadir, dari seorang lelaki dari 
kalangan Bani Muzayyanah yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. 
pernah ditanya mengenai orang yang sama amal kebaikan dan amal 
keburukannya, juga mengenai para penghuni A'raf. Maka Rasulullah 
Saw. menjawab melalui sabdanya: 
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Sesungguhnya mereka adalah suatu kaum yang berangkat 
(berperang di jalan Allah) dalam keadaan durhaka karena tanpa 
seizin orang tua-orang tua mereka, lalu mereka gugur di jalan 
Allah 

Sa'id ibnu Mansur mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu 
Ma'syar, telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu Syibl, dari Yahya 
ibnu Abdur Rahman Al-Muzani, dari ayahnya yang mengatakan bahwa 
Rasulullah Saw. pernah ditanya mengenai para penghuni A'raf. Maka 
Rasulullah Saw. bersabda: 

Mereka adalah orang-orang yang gugur di jalan Allah dalam 
keadaan durhaka terhadap orang tua-orang tua mereka. Maka 
mereka tidak dapat masuk surga karena telah durhaka terhadap 
orang tua-orang tua mereka, dan mereka tidak dapat masuk neraka 
karena mereka telah gugur dalam membela jalan Allah. 

Ibnu Murdawaih, Ibnu Jarir, dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkannya 
melalui berbagai jalur dari Abu Ma'syar dengan lafaz yang sama. Hal 
yang sama diriwayatkan oleh Ibnu Majah secara marju' melalui hadis 
Abu Sa'id Al-Khudri dan Ibnu Abbas. Hanya Allah yang lebih 
mengetahui kesahihan hadis-hadis marfi? ini. Tetapi yang lebih jelas 
semuanya itu berpredikat mauquf t di dalamnya terkandung dalil 
mengenai apa yang telah kami sebutkan di atas. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Ya'qub, telah 
menceritakan kepada kami Hasyim, telah menceritakan kepada kami 
Husain, dari Asy-Sya'bi, dari Huzaifah, bahwa ia pernah ditanya 
mengenai penghuni A'raf. Maka ia menjawab bahwa mereka adalah 
kaum-kaum yang sama kebaikan dan keburukannya, sehingga amal 
keburukannya mencegahnya untuk masuk surga, sedangkan amal 
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kebaikannya menahannya hingga tidak masuk neraka. Huzaifah me- 
lanjutkan kisahnya, bahwa karena itulah mereka diberhentikan di atas 
tembok yang tinggi itu imtuk menunggu apa yang diputuskan oleh Allah 
kepada mereka. 

Ibnu Jarir meriwayatkarmya pula melalui jalur lain dengan 
keterangan yang lebih rinci daripada ini. Untuk itu ia mengatakan, telah 
menceritakan kepada kami Ibnu Humaid, telah menceritakan kepada 
kami Yahya ibnu Wadih, telah menceritakan kepada kami Yunus ibnu 
Abu Ishaq yang mengatakan bahwa Asy-Sya'bi pernah menceritakan, 
"Abdul Humaid ibnu Abdur Rahman mengirimkan utusannya kepadaku, 
sedangkan saat itu di sisinya terdapat Abuz Zanad (yakni Abdullah 
ibnu Zakwan, maula orang-orang Quraisy). Tiba-tiba keduanya mem- 
bicarakan suatu pembicaraan mengenai penghuni A'raf tidak seperti 
apa yang disebutkan. Maka saya berkata kepada keduanya, 'Jika kamu 
berdua suka, maka saya akan menceritakan kepada kalian mengenai 
apa yang pernah diceritakan oleh Huzaifah.' Keduanya menjawab, 
'Ceritakanlah.' Saya mengatakan bahwa sesungguhnya Huzaifah pernah 
menceritakan tentang penghuni A'raf; Huzaifah mengatakan, 'Mereka 
adalah suatu kaum yang diselamatkan oleh amal kebaikannya dari 
neraka, tetapi dihalang-halangi masuk surga oleh amal keburukannya.' 

Dan apabilapandangan mereka dialihkan he arah penghuni neraka, 
mereka berkata, 'Ya Tuhan kamiJanganlahEngkau tempatkan kami 
bersamasama orang-orang yang zalim itu. ' (Al-A'raf: 47) 

Ketika mereka dalam keadaan demikian, tiba-tiba Tuhanmu menjenguk 
mereka dan berfirman kepada mereka, 'Pergilah kalian dan masuklah 
kalian ke dalam surga, karena sesungguhnya Aku telah memberikan 
ampunan kepada kalian 9 ." 

Abdullah ibnul Mubarak meriwayatkan dari Abu Bakar Al-Huzali 
yang mengatakan bahwa Sa'id ibnu Jubair pernah menceritakan ha! 
tersebut dari Ibnu Mas'ud. Ibnu Mas'ud mengatakan, "Kelak di hari 
kiamat manusia dihisab, maka barang siapa yang amal kebaikannya 
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lebih banyak satu tingkatan daripada amal keburukannya, maka ia masuk 
surga. Barang siapa yang amal keburukannya lebih banyak satu tingkat 
daripada amal kebaikannya, maka ia masuk neraka." Kemudian Ibnu 
Mas'ud membacakan firman-Nya: 






Barang siapa yang berat timbangan (kebaikannya. ( Al-Mu-minun: 
102), hingga akhir ayat berikutnya. 

Kemudian Ibnu Mas'ud mengatakan bahwa timbangan amal dapat 
menjadi berat dan ringan hanya dengan sebiji buah sawi. Ibnu Mas'ud 
mengatakan pula, "Barang siapa yang amal kebaikannya sama dengan 
amal keburukannya, maka dia termasuk penghuni A'raf." 

Para penghuni A'raf diberhentikan di atas strat, karena itu mereka 
mengetahui ahli surga dan ahli neraka. Apabila mereka melihat kepada 
ahli surga, maka mereka mengatakan, "Salamun 'alaikum" Apabila 
mereka menolehkan pandangan mereka ke arah kiri mereka, maka 
mereka melihat ahli neraka, lalu mereka mengatakan: 

Ya Tuftan kami, janganlah Engkau tempatkan kami bersamasama 
orang-orang yang zalim. (Al-A'raf: 47) 

Mereka meminta perlindungan kepada Allah agar jangan ditempatkan 
bersama ahli neraka. 

Ibnu Mas'ud mengatakan, "Adapun orang-orang yang mempunyai 
amal kebaikan, mereka diberi nur yang dengannya mereka dapat 
berjalan; nur itu menyinari bagian depan dan sebelah kanan mereka. 
Pada hari itu setiap hamba diberi nur, demikian pula setiap umat. Tetapi 
apabila mereka sampai di sirat, maka Allah mencabut nur setiap orang 
munafik laki-laki dan perempuan. Ketika ahli surga melihat bahwa 
mereka tidak bersua dengan orang-orang munafik, maka mereka berkata: 

Ya Tuhan kami, sempurnakanlah bagi kami cahaya kami. (At- 
Tahrim: 8) 
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Adapun penghuni A'raf, nur (cahaya) mereka tidak dicabut dari mereka 
dan masih tetap berada di hadapan mereka. Maka di tempat itulah 
Allah Swt. menyebutkan keadaannya melalui firman-Nya: 



^*>'$SC&ffl6£3$ 



Mereka belum lagi memasukinya, sedangkan mereka ingin segera 
(memasukinya). (Al-A'raf: 46) 

Mereka hanya mampu berkeinginan untuk memasukinya. Ibnu Mas'ud 
melanjutkan kisahnya, bahwa sesungguhnya seorang hamba apabila 
mengerjakan suatu amal kebaikan, dicatatkan baginya pahala sepuluh 
kebaikan. Apabila ia berbuat suatu keburukan, maka tidak dicatatkan 
melainkan hanya dosa satu keburukan. Kemudian Ibnu Mas'ud mengata- 
kan, "Binasalah orang yang satuannya (amal keburukannya) mengalah- 
kan puluhannya (amal kebaikannya)." Demikianlah menurut riwayat 
Ibnu Jarir. 

Ibnu Jarir mengatakan pula, telah menceritakan kepadaku Ibnu 
Waki', telah menceritakan kepada kami Ibnu Humaid; keduanya 
mengatakan, telah menceritakan kepada kami Jarir, dari Mansur, dari 
Habib ibnu Abu Sabit, dari Abdullah ibnul Haris, dari Ibnu Abbas yang 
mengatakan bahwa A'raf adalah tembok yang terdapat di antara surga 
dan neraka. Para penghuni A'raf berada di tembok tersebut hingga 
manakala Allah memulai memaafkan mereka, maka Allah membawa 
mereka ke sebuah sungai yang dinamakan Nahrul Hayat (Sungai 
Kehidupan). Kedua sisi sungai itu terbuat dari batangan emas yang 
dihiasi dengan mutiara-mutiara, sedangkan tanahnya adalah minyak 
kesturi. Lalu mereka dilemparkan ke dalamnya hingga warna tubuh 
mereka menjadi bagus dan pada leher mereka terdapat tahi lalat (tanda) 
putih yang menjadi pengenal mereka. 

Manakala wama tubuh mereka telah bagus, lalu mereka dihadapkan 
kepada Tuhan Yang Maha Pemurah. Maka Tuhan berfirman, "Harap- 
kanlah sesuka hati kalian!" Maka mereka pun berharap; hingga setelah 
harapan (cita-cita) mereka habis, Tuhan berfirman kepada mereka, "Bagi 
kalian semua apa yang kalian harapkan (menjadi kenyataan) dan hal 
yang semisal sebanyak tujuh puluh kali lipat." 
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Mereka masuk ke dalam surga, sedangkan pada leher mereka 
terdapat tanda putih yang menjadi pengenal mereka; mereka dinamakan 
orang-orang miskin ahli surga. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim, dari ayahnya, 
dari Yahya ibnul Mugirah, dari Jarir dengart sanad yang sama. Sufyan 
As-Sauri meriwayatkan dari Habib ibnu Abu Sabit, dari Mujahid dan 
dart Abdullah ibnul Haris. Disebutkan bahwa asar ini adalah perkataan 
Ibnu Abbas (yakni mauquf), dan inilah yang lebih sahih. Hal yang sama 
diriwayatkan dari Mujahid dan Ad-Dahhak serta lain-lainnya yang bukan 
hanya seorang. 

Sa'id ibnu Daud mengatakan, telah menceritakan kepadaku Jarir, 
dari Imarah ibnul Qa'qa', dari Abu Zar'ah, dari Amr ibnu Jarir yang 
menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah ditanya mengenai penghuni 
A'raf. Maka Rasulullah Saw. bersabda: 

Mereka adalah hamba-hamba Allah yang paling akhir mendapat 
keputusan perkaranya di antara sesama mereka. Apabila Tuhan 
semesta alam telah selesai dari melakukan keputusan di antara 
sesama hamba-Nya, maka Allah berfirman, "Kalian adalah suatu 
kaum yang dikeluarkan dari neraka berkat amal-amal kebaikan 
kalian, tetapi kalian masih belum dapat masuk surga. Kalian 
sekarang adalah orang-orang yang dimerdekakan oleh-Ku (dari 
neraka), maka bermain-mainlahdi dalam surga sekehendak kalian. 

Hadis ini mursal lagi hasan. Menurut suatu pendapat, mereka adalah 
anak-anakzina. Demikianlah menurut apa yang diriwayatkan oleh Imam 
Qurtubi. 

Al-Hafiz Ibnu Asakir di dalam biografi Al-Walid ibnu Musa, dari 
Syaibah ibnu Uzman, dari Urwah ibnu Ruwayyim, dari Al-Hasan, dari 
Anas ibnu Malik, dari Nabi Saw., bahwa jin yang mukmin ada yang 
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beroleh pahala, ada pula yang beroleh siksaan. Maka kami bertanya 
kepadanya tentang pahala kaum jin dan kaum yang beriman dart 
kalangan mereka. Rasulullah Saw. menjawab, "Mereka berada di A'raf 
dan tidak dikumpulkan di dalam surga bersama-sama umatku." 
Kemudian kami benanya kepada beliau tentang A'raf, maka beliau Saw. 
menjawab, "A'raf adalah tembok surga yang di dalamnya mengalir 
sungai-sungai dan dipenuhi oleh pohon-pohon yang berbuah." Imam 
Baihaqi meriwayatkannya dari Ibnu Bisyran, dari Ali ibnu Muhammad 
Al-Masri, dari Yusuf ibnu Yazid, dari Al-Walid ibnu Musa dengan sanad 
yang sama. 

Sufyan As-Sauri meriwayatkan dari Khasif, dari Mujahid, bahwa 
penghuni A'raf adalah kaum yang saleh dan ulama fiqih. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ya'qub 
ibnu Ibrahim, telah menceritakan kepada kami Ibnu Ulayyah. dari 
Sulaiman At-Taimi, dari Abu Mijlaz sehubungan dengan makna firman- 
Nya: 

Dan di antara keduanya (penghuni surga dan neraka) ada batas; 
dan di atas A 'raf itu ada orang-orang yang mengenal masing- 
masing dari dua golongan itu dengan tanda-tanda mereka. (Al- 
A'raf: 46) 

Abu Mijlaz mengatakan bahwa mereka adalah sejumlah malaikat yang 
mengenal semua ahli surga dan ahli neraka. 



£' 



Dan mereka menyeru penduduk surga, "Salamun 'alaikum. " 
Mereka belum lagi memasukinya, sedangkan mereka ingin segera 
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(memasukinya). Dan apabilapandangan mereka dialihkan ke arah 
penghuni neraka, mereka berkata, "Ya Tuhan kami, janganlah 
Engkau tempatkan kami bersama-sama orang-orang yang zatim 
itu. " Dan orang-orang yang di atas A raf memanggil beberapa 
orang (pemuka-pemuka orang kafir) yang mereka mengenalnya 
dengan tanda-tandanya seraya mengatakan, "Harta yang kalian 
kumpulkan dan apa yang selalu kalian sornbongkan itu tidaklah 
memberi manfaat kepada kalian. " (Orang-orang di sisi A'raf 
bertanya kepada penghuni neraka), "Itukah orang-orang yang 
kalian telah bersumpah bahwa mereka iidak akan mendapat rahmat 
Allah? " (Al-A'raf: 46-48) 

Abu Mijlaz mengatakan bahwa ketika ahli surga masuk ke dalam surga, 
dikatakan: 

Masuklah ke dalam surga, tidak ada kekhawatiran terhadap kalian 
dan tidak (pula) kalian bersedih hati. (Al-A'raf: 49) 

Sanad asar ini sahih sampai kepada Abu Mijlaz yang nama aslinya ialah 
Lahiq ibnu Humaid, salah seorang tabi'in. Asar ini garib dan mempakan 
ucapan Abu Mijlaz sendiri, serta bertentangan dengan makna lahiriah 
konteks ayat. Pendapat jumhur ulama lebih diprioritaskan daripada 
perkataan Abu Mijlaz sendiri, karena berdasarkan makna ayat sesuai 
dengan pendapat yang mereka utarakan. Hal yang sama dikatakan oleli 
Mujahid, yaitu sesungguhnya mereka adalah kaum yang saieh lagi ulama 
fiqih. Tetapi di dalamnya terkandung garabah pula. 

Al-Qurtubi dan lain-lainnya meriwayatkan sehubungan dengan 
pengertian mereka (ahli A'raf) dua be las pendapat, antara lain ada yang 
mengatakan bahwa mereka adalah orang-orang yang baik-baik yang 
panik dalam menghadapi keadaan yang menakutkan di hari akhiral, dan 
mereka adalah sejumlah manusia yang melihat-lihat keadaan manusia. 
Menurut pendapat yang lainnya mereka (penghuni A'raf) adalah para 
nabi. Menurut pendapat yang lainnya lagi mereka adalah para malaikat. 

Firman Allah Swt.: 
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yang mengenal masing-masing dari dua golongan itu dengan tanda- 
tanda mereka. (Al-A'raf: 46) 

Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa mereka 
mengenal ahli surga melalui wajahnya yang putih-putih lagi bercahaya, 
sedangkan ahli neraka melalui wajahnya yang hitam legam. Hal yang 
sama telah diriwayatkan oleh Ad-Dahhak dari Ibnu Abbas. 

Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa Allah menempatkan 
mereka pada kedudukan tersebut agar mereka mengenal orang-orang 
yang berada di surga dan orang-orang yang berada di neraka. Agar 
mereka mengenal bahwa semua penghuni neraka itu wajahnya hitam 
legam, kemudian mereka meminta perlindungan kepada Allah agar Dia 
jangan menempatkan mereka bersama-sama orang-orang yang zalim, 
Tetapi dalam waktu yang sama mereka pun mengucapkan salam 
penghormatan kepada ahli surga. 

Mereka belum lagi memasukinya, sedangkan mereka ingin segera 
(memasukinya). (Al-A'raf: 46) 

Tetapi mereka akan segera memasukinya, insya Allah. Hal yang sama 
dikatakan oleh Mujahid, Ad-Dahhak As-Saddi, Al-Hasan, Abdur 
Rahman tbnuZaid ibnu Aslam, dan latn-lainnya. 

Ma'mar meriwayatkan dari Al-Hasan, bahwa ia pernah membaca 
firman-Nya berikut: 

cut j^tfo -tJrtSiibjljbyiOai^ 

Mereka belum lagi memasukinya, sedangkan mereka ingin segera 
(memasukinya). (Al-A'raf: 46) 

Kemudian Al-Hasan berkata, "Demi Allah, tidak sekali-kali keinginan 
itu timbul dalam hati mereka melainkan karena kemuliaan yang 
dikehendaki oleh Allah buat mereka." Qatadah mengatakan bahwa Allah 
telah menceritakan kepada kalian mengenai kedudukan mereka yang 
membuat mereka mempunyai keinginan tersebut. 
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Firman Allah Swt.: 

Dan apabilapandangan mereka dialihkan ke arahpenghimi neraka, 
mereka berkata, "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau tempatkan 
kami bersama-sama orang-orang yang zalim itu. " (Al-A'raf: 47) 

Ad-Dahhak meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa sesungguhnya 
penduduk A'raf apabila melayangkan pandangannya ke arah ahli neraka 
dan mereka mengenalnya, mereka berkata, "Wahai Tuhan kami, 
janganlah Engkau tempatkan kami bersama-sama orang-orang yang 
zalim." 

As-Saddi mengatakan, apabila penghuni A'raf bertemu dengan 
segolongan besar manusia yang digiring masuk ke neraka, mereka 
berkata, "Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan kami bersama- 
sama orang-orang yang zalim." 

Ikrimah mengatakan bahwa wajah mereka diarahkan ke neraka. 
Tetapi bila pandangan mereka beralih kepada ahli surga, maka perasaan 
takut tersebut hilang dart mereka. 

Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam mengatakan sehubungan 
dengan firman Allah Swt.: 



Ct v *-*J^S l D 
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Dan apabilapandangan mereka dialihkan ke arah penghuni neraka 
(Al-A'raf: 47) 

kemudian mereka melihat wajah penduduk neraka yang hitam legam 
dan mata mereka membiru. 

berkatalah mereka, "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau tempatkan 
kami bersama-sama orang-orang yang zalim itu. "(Al-A'raf: 47) 
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Al-A'raf, ayat 46-49 

Don orang-orang yang di alas A 'raf memanggil beberapa orang 
(pemuka-pemuka orang kafir) yang mereka mengenalnya dengan 
tanda-tandanyaseraya mengatakan, "Hartayang kalian kumpulkan 
dan apa yang selatu kalian sombongkan itu tidaklah memberi 
manfaat kepada kalian. " (Orang-orang di atas A'raf bertanya 
kepada penghuni neraka), "Itukah orang-orang yang kalian telah 
bersumpah bahwa mereka tidak akan mendapat rahmat Allah? " 
(Kepada orang mukmin itu dikatakan), "Masuklahkedalamsurga, 
tidak ada kekhawatiran terhadap kalian dan tidak (pula) kalian 
bersedih hati. " 

Allah Swt. berfirman, menceritakan kecaman yang dilakukan oleh 
penduduk A'raf terhadap pemimpin-pemimpin orang musyrik yang 
mereka kenal melalui tanda-tandanya dalam neraka. 

Harta yang kalian kumpulkan tidaklah memberi manfaat kepada 
kalian. (Al-A'raf: 48) 

Yakni banyaknya harta kalian tidak memberi manfaat sedikit pun kepada 
diri kalian. 



^. 3 .vSBjSS4SSte 



dan tidak (pula) apa yang selalu kalian sombongkan itu. (Al-A'raf: 
48) 

Artinya, tidak memberi manfaat kepada kalian banyaknya harta kalian, 
tidak pula besarnya golongan kalian dari azab Allah, bahkan kalian pasti 
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akan mengalami azab dan pcmbalasan seperti yang kalian rasakan 
sekarang. 

Itukah orang-orang yang kalian tetah bersumpah bahwa mereka 
tidak akan mendapat rahmat Allah? (Al-A*raf:49) 

Menurut Ali ibnu Abu Talhah, dari Ibnu Abbas, yang dimaksud adalah 
penduduk A'raf. 

Masuklah ke daiam surga, tidak ada kekhawatiran terhadap kalian 
dan tidak (pula) kalian bersedih hati. (Al-A*raf: 49) 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Muhammad ibnu 
Sa'd, telah menceritakan kepadaku ayahku, telah menceritakan kepadaku 
pamanku, telah menceritakan kepadaku ayahku, dari ayahnya, dari Ibnu 
Abbas sehubungan dengan makna firman-Nya: 

Mereka mengatakan. "Harta yang kalian kumpulkan tidaklah 
memberi manjaat kepada kalian. " ( Al-A'raf: 48), hingga akhir ayat. 

Ibnu Abbas mengatakan bahwa setelah penduduk A'raf berkata kepada 
mereka sesuai dengan apa yang telah ditakdirkan oleh Allah, mereka 
Iiarus mengatakannya (yakni penduduk A'raf berkata kepada ahli surga 
dan ahli neraka). Maka Allah berfirman kepada orang-orang yang 
takabur (sombong) dan yang berharta banyak: 






"Itukah orang-orang yang kalian telah bersumpah bahwa mereka 
tidakakan mendapat rahmat Allah?" (Kepada orang-orang mukmin 
itu dikatakan), " Masuklah kedalam surga, tidak ada kekhawatiran 
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terhadap kalian dan tidak (pula) kalian bersedih hati. " (Al-A'raf: 
49) 

Huzaifah mengatakan, sesungguhnya pcnduduk A'raf adalah suatu kaum 
yang seimbang amal kebaikan dan amal keburukannya. Amal 
keburukannya menghalanginya untuk masuk surga, sedangkan amal 
baiknya menyelamatkannya dari neraka, maka mereka ditempatkan di 
A'raf sehingga mereka mengetahui semua orang melalui tanda-tandanya. 

Setelah Allah selesai dari memutuskan perkara di antara hamba- 
hamba-Nya, maka diizinkan bagi mereka untuk mencari syafaat. Lalu 
mereka datang kepada Adam dan mengatakan, "Hai Adam, engkau 
adalah bapak kami semua, maka mohonkanlah syafaat bagi kami kepada 
Tuhanmu." Adam menjawab, "Tahukah kamu bahwa ada seseorang yang 
diciptakan oleh Allah dengan tangan (kekuasaan)-Nya sendiri serta Allah 
telah meniupkan sebagian dari roh (ciptaan)-Nya ke dalam tubuhnya, 
dan rahmat-Nya terhadap dia mendahului murka-Nya, dan para malaikat 
sujud kepadanya selain dari saya?" Mereka menjawab, "Tidak tahu." 
Adam berkata, "Saya tidak mengetahui keadaan Allah, maka saya tidak 
dapat memintakan syafaat buat kalian, sebaiknya datanglah kalian 
kepada anakku, yaitu Ibrahim." 

Mereka datang kepada Nabi Ibrahim dan meminta kepadanya agar 
memintakan syafaat buat mereka kepada Tuhan mereka. Ibrahim berkata, 
"Tahukah kalian bahwa ada seseorang yang dijadikan oleh Allah sebagai 
kekasih-Nya? Tahukah kalian bahwa ada seseorang yang dibakar 
kaumnya dengan api demi membela Allah selain dari saya?" Mereka 
menjawab. "Tidak tahu." Nabi Ibrahim menjawab, "Saya tidak menge- 
tahui keadaan-Nya, maka saya tidak dapat memintakan syafaat buat 
kalian, tctapi sebaiknya datangilah anakku Musa oleh kalian." 

Mereka datang kepada Nabi Musa a.s. Musa a.s. berkata, "Tahukah 
kalian bahwa ada seseorang yang diajak berbicara oleh Allah secara 
langsung dan didekatkan kepada-Nya dalam munajatnya selain saya?" 
Mereka menjawab, "Tidak tahu." Musa a.s. berkata, "Saya tidak 
mengetahui keadaan-Nya, maka saya tidak dapat memintakan syafaat 
buat kalian, tetapi sebaiknya datanglah kalian kepada lsa." 

Mereka datang kepada lsa a.s. dan berkata kepadanya, "Mohonkan- 
lah syafaat bagi kami kepada Tuhanmu." lsa berkata, "Tahukah kalian 
bahwa ada seseorang diciptakan oleh Allah tanpa seorang ayah?" Mereka 
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menjawab, "Tidak tahu." Isa berkata, "Tahukah kalian bahwa ada 
seseorang yang dapat menyembuhkan orang buta dan orang yang 
berpenyakit supak serta dapat menghidupkan orang-orang yang telah 
mati dengan seizin Allah, selain saya?" Mereka menjawab, 'Tidak tahu." 
Maka Isa berkata, "Saya hanya membela diri saya sendiri, saya tidak 
mengetahui keadaan-Nya, maka saya tidak dapat memohonkan syafaat 
buat kalian. Tetapi sebaiknya datanglah kalian kepada Muhammad Saw." 

Lalu mereka datang kepada saya. Maka saya mengusapkan tangan 
ke dada, kemudian saya katakan, "Sayalah orangnya yang dapat 
memintakan syafaat buat kalian." 

Kemudian saya berjalan hingga sampai di hadapan Arasy, lalu saya 
datang kepada Tuhan saya. Maka Dia membukakan bagi saya pujian 
yang sama sekali belum pernah didengar oleh seorang manusia pun hal 
yang semisal dengannya. Lalu saya bersujud dan dikatakan kepada saya, 
"Hai Muhammad, angkatlah kepalamu. Mintalah, niscaya engkau diberi 
apayangengkauminta; dan berilah syafaat, niscaya diizinkan bagimu!" 

Maka saya mengangkat kepala saya, kemudian Tuhan memuji saya, 
lalu saya menyungkur bersujud, dan dikatakan kepada saya, "Angkatlah 
kepalamu. Mintalah, niscaya engkau diberi apa yang engkau minta; dan 
berilah syafaat, niscaya syafaatmu diperkenankan." 

Saya mengangkat kepala saya dan mengatakan, "Wahai Tuhanku, 
selamatkanlah umatku." Allah berfirman, "Mereka bagianmu." Maka 
tidak ada seorang nabi yang diutus dan tidak pula malaikat yang terdekat 
melainkan ia merasa iri dengan kedudukan saya itu, yaitu yang dinamai 
Maqamul Mahttwd. 

Kemudian saya bawa mereka ke surga dan saya meminta izin untuk 
dibuka, maka dibukalah pintu surga untuk saya dan untuk mereka. 

Selanjutnya mereka dibawa ke sebuah sungai yang dikenal dengan 
nama Nahnd Hayavxm (Sungai kehidupan); kedua tepi sungai itu terbuat 
dari batangan emas yang dihiasi dengan mutiara, sedangkan tanahnya 
dari minyak kesturi, dan batu kerikilnya adalah batu yaqut. Mereka 
mandi di dalam sungai itu. Setelah mandi, kembalilah ujud mereka 
menjadi rupa ahli surga dan baunya pun bau ahli surga. Sehinggajadilah 
mereka seperti bintang-bintang yang gemerlapan cahayanya, tetapi di 
dalam dada mereka terdapat tanda putih yang merupakan pengenal 
mereka; mereka disebut orang-orang miskin ahli surga. 
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Al-A'raf, ayat 50-51 

J9<7« penghuni neraka menyeru penghuni surga, "Limpahkanlah 
kepada kami sedikit air atau makanan yang telah direzekikan 
Allah kepodo kalian." Mereka ^ngjnuni s\m^&\ menjawafi, "Se- 
sungguhnya Allah telah mengharamkan keduanya itu atas orang- 
orang kqfir. (yaitti) orang-orang yang menjadikan agama mereka 
sebagai main-main dan senda gurau, dan kehidupan dunia telah 
menipu mereka. " Maka pada hari (kiamat) ini Kami melupakan 
mereka sebagaimana mereka melupakan pertemuan mereka dengan 
hari ini, dan (sebagaimana) mereka selalu mengingkari ayat-ayat 
Kami. 

Allah menceritakan perihal kehinaan ahlr neraka dan permintaan mereka 
kepada ahli surga akan m in urn an dan makanan yang diperolehnya. 
Mereka tidak diperkenankan meminta hal tersebut. Dengan kata Iain, 
permintaan mereka ditolak. 

As-Saddi mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 

Dan penghuni neraka menyeru penghuni surga, "Limpahkanlah 
kepada kami sedikit air atau makanan yang direzekikan Allah 
kepada kalian." (Al-A'raf: 50) 

Yang dimaksud dengan rezeki datam ayat ini ialah makanan. Abdur 
Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam mengatakan bahwa penghuni neraka 
meminta kepada penghuni surga agar diberi makanan dan minuman. 
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As-Sauri meriwayatkan dari Usman As-Saqafi, dari Sa'id ibnu 
Jubair sehubungan dengan makna ayat ini, bahwa seseorang memanggil 
ayahnya atau saudaranya, lalu ia berseru kepadanya, "Sesungguhnya 
aku sekarang terbakar, maka berikanlah kepadaku sedikit air." Maka 
dikatakan kepada ahli surga, "Jawablah mereka," lalu ahli surga 
menjawab mereka seperti yang disitir oleh Firman-Nya: 



. .- .^^o. sA^a^^iite 



Sesungguhnya Allah telah mengharamkan keduanya itu atas 
orang-orang kafir. (AI-A'raf: 50) 

Telah diriwayatkan pula melalui jalur lain dari Sa'id, dari Ibnu Abbas 
hal yang semisal. 

Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam mengatakan sehubungan 
dengan makna firman-Nya: 

Sesungguhnya Allah telah mengharamkan keduanya itu atas 
orang-orang kafir. (Al-A'raf: 50) 

Yakni makanan dan minuman surga diharamkan atas orang-orang kafir. 
Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kamiNasr ibnu Air, telah mencerita- 
kan kepada kami Musa ibnul Mugirah, telah menceritakan kepada kami 
Abu Musa As-Saffar ketika di rumah Amr ibnu Muslim. Ia mengatakan 
bahwa ia pernah bertanya kepada Ibnu Abbas, atau Ibnu Abbas pernah 
ditanya, "Sedekah apakah yang lebih afdal?" Ibnu Abbas menjawab 
bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Sedekah yang paling utama ialah berupa air. Tidakkah engkau 
mendengar ucapan ahli neraka ketika mereka meminta tolong 
kepada ahli surga, mereka mengatakan, " Limpahkanlah kepada 
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kami sebagian dari air atau sedikit dari apayang direzekikan oleh 
Allah kepada kalian. " 

Ibnu Abu Hatim mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami 
Ahmad ibnu Sinao, telah menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah, 
telah menceritakan kepada kami Al-A*masy. dari Abu Saleh yang men- 
ceritakan bahwa di saat Abu Tatib sedang sakit keras, orang-orang 
(Quraisy) berkata kepadanya, "Sebaiknya engkau suruh keponakanmu 
ini (yakni Nabi Saw.) membawa setangkai buah anggur dari surga, 
mudah-mudahan dapat menyembuhkanmu." 

Utusan Abu Talib datang menghadap Nabi Saw, yang saat itu sedang 
bersama Ahu Bakar. Maka Abu Bakar berkata (kepada utusan tersebut), 
"Sesungguhnya Allah telah mengharamkan makanan dan minuman 
surga atas orang-orang kafir." 

Kemudian Allah Swt. inenggambarkan perihal orang-orang kafir, 
yaitu tentang pegangan hidup mereka di dunia, mereka menjadikan 
agama sebagai main-main dan gurauan: serta keteperdayaan mereka 
dengan keduniawian beserta kemilaunya, hingga mereka lupa daratan 
kepada apa yang diperintahkan kepada mereka, yaitu beramal untuk 
negeri akhirat. 

Firman Allah Swl.: 
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Maka puda hari {k\amai) ini Kami mehipakan mereka sebagaimana 
mereka melupakan pertemuan mereka dengan hari int. (Al-A'raf: 
51) 

Maksudnya. mereka diperlakukan dengan perlakiran seperti terhadap 
mereka yang terlupakan. Karena sesungguhnya tidak ada sesuatu pun 
yang samar dan tersembunyi dari pengetahuan Allah dan tiada sesuatu 
pun yang terlupakan o!eh-Nya. Seperti yang disebutkan di dalam ayat 
lain, yaitu melalui firman-Nya: 
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Di dalam sebuah kitab, Tuhan kami iidak akan salah dan tidak 
(pula) lupa. (Taha: 52) 

Kqmpungsannqh.org 



346 ^_ Ju2 8-A)-A'raf 

Sesungguhnya Allah Swt. mengatakan demikian sebagai balasan yang 
setimpal terhadap mereka. Sebagaimana yang disebutkan dalam ayat 
lain, yaitu melalui firman-Nya: 

Mereka telah lupa kepada Allah, maka Allah melupakan mereka. 
(At-Taubah: 67) 

Allah ber firman, "Demikianlah, telah datang kepada kamu ayat- 
ayat Kami, maka kamu melupakannya, dan begitu (pula) pada hari 
ini kamu pun dilupakan. " (Taha: 126) 



CV 
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Dan dikatakan (kepada mereka), "Pada hari ini Kami melupakan 
kalian sebagaimana kalian telah melupakan periemuan (dengan) 
hari kalian ini. " (AI-Jasiyah: 34) 

A!-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan makna 
firman-Nya: 

Maka pada hari (kiamat) ini Kami melupakan mereka sebagaimana 
mereka melupakan pertemuan mereka dengan hari ini. (Al-A'raf: 
51) 

Bahwa Allah melupakan kebaikan untuk mereka, tetapi tidak melupakan 
keburukan buat mereka. 

Menurut riwayat Ali ibnu Abu Talhah, dari Ibnu Abbas, maksudnya 
yaitu Kami tinggalkan mereka sebagaimana mereka telah melupakan 
pertemuan-pertemuan mereka dengan hari ini. Menurut Mujatiid, Kami 
biarkan mereka di dalam neraka. Menurut As-Saddi, Kami biarkan 
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mereka tidak beroleh rahinat sebagaimana mereka telah melupakan 
beramal untuk menyambut pertemuan mereka dengan hari ini. 

Di dalam hadis sahih disebutkan bahwa Allah berfirman kepada 
seorang hamba di hari kiamat, "Bukankah Aku telah mengawinkanmu, 
bukankah Aku telah memuliakanmu, bukankah Aku telah menundukkan 
bagimu kuda dan unta, dan Aku biarkan kamu memimpin dan bertempat 
tinggal?" Hamba itu menjawab, "Memang benar." Allah berfirman, 
"Apakah kamu menduga bahwa engkau akan bersua dengan-Ku pada 
hari ini?" Si hamba menjawab, "Tidak." Maka Allah Swt. berfirman, 
"Maka pada hari ini Aku melupakanmu sebagaimana kamu telah 
melupakan Aku." 



Al-A'raf, ayat 52-53 



Dan sesungguhnya Kami telah mendatangkan sebuah Kitab (Al- 
Qur'an) kepada mereka yang Kami telah menjelaskannya atas dasar 
pengetahuan Kami; menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang- 
orang yang beriman. Tiadalah mereka menunggu-nunggu kecuali 
(terlaksananya) kebenaran Al-Qur'an itu. Pada hari dalangnya 
kebenaran pemberitaan Al-Qur 'an itu, berkatalah orang-orang 
yang melupakannya sebelum itu, "Sesungguhnya telah datang 
rasul-rasul Tuhan kami membawa yang hak, maka adakah bagi 
kamipemberi syafaatyang akan memberi syafaat bagi kami, atau 
dapatkah kami dikembalikan (ke dunia) sehingga kami dapat 
beramal yang lain dari yang pemah kami amalkan? " Swigguh 
mereka telah merugikan diri mereka sendiri dan telah lenyaplah 
dari mereka tuhan-tuhan yang mereka ada-adakan. 
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Allah Swt. menceritakan tentang alasan mengapa Dia mengutus para 
rasul kepada mereka. Hal ini diungkapkan melalui Al-Qur'an yang 
disampaikan oleh Rasulullah Saw. Al-Qur'an itu merupakan kitab yang 
terinci lagi jelas. Perihalnya sama dengan apa yang dikatakan dalam 
firman lainnya, yaitu: 

(inilah) suatu kitab yang ayat-ayatnya disvsun dengan rapi serta 
dijelaskan secara rinci. (Hud: 1), hingga akhir ayat. 



Firman Allah Swt.; 
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yang Kami telah menjelaskannya atas pengetahuan Kami. (AI- 
A'rlf: 52) 

Yakni kepada seluruh umat. Dengan kata Iain, semua rincian yang ada 
padanya berdasarkan pengetahuan Kami. Perihalnya sama dengan apa 
yang disebutkan dalam ayat lain, yaitu firman-Nya: 

Allah menurunkannya dengan sepengetahuan-Nya. (An-Nisa: 166) 

Ibnu Jarir mengatakan bahwa ayat ini merupakan jawaban pengertian 
yang terkandung di dalam ayat lain, yaitu firman-Nya: 

Ini adalah sebuah kitab yang diturunkan kepadamu, makajangan- 
lah ada kesempitan di dalam dadamu karenanya. (Al-A'raf: 2), 
hingga akhir ayat. 
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Yang dimaksudkan adalah firman-Nya: 

Dan sesungguhnya Kami telah mendatangkan sebuah Kitab (Al- 
Qur'an) kepada mereka. (AI-A'raf: 52), hingga akhir ayat. 
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Akan tetapi, apa yang dikemukakan oleh Ibnu Jarir ini masih perlu 
dipertimbangkan kebenarannya. Karena sesungguhnya jarak pemisah 
di antara kedua ayat sangat panjang, sedangkan dalil yang menunjuk 
kearah itu tidak ada. Tetapi sesungguhnya duduk perkara yang 
sebenarnya ialah bahwa setelah Allah menceritakan tentang akibat yang 
mereka alami (yaitu kerugian di akhirat), maka Allah mematahkan alasan 
mereka di dunia, yaitu bahwa Dia telah mengutus para rasul-Nya, juga 
telah menurunkan Kitab-Nya. Pengertiannya sama dengan apa yang 
terkandung di dalam firman Allah Swt.: 

Dan Kami tidak akan mengazab sebelum Kami mengutus seorang 
rasul. (Al-Isra: 1 5) 

Karena itulah dalam ayat berikutnya disebutkan oleh firman-Nya: 

Tiadalah mereka menunggu-nunggu kecuali (terlaksananya 
kebenaxari) Al-Qur'an itu. (Al-A*rif: 53) 

Yaitu apa yang telah dijanjikan kepada mereka, berupa azab, pembatas- 
an, surga, dan neraka. Demikianlah menurut Mujahid dan lain-lainnya 
yang bukan hanya seorang. Sedangkan menurut Imam Malik, makna 
yang dimaksud dengan takwil dalam ayat ini ialah balasan atau 
pahalanya. 

Ar-Rabi' mengatakan bahwa takwil Al-Qur'an masih terus akan 
berlanjut hingga hari hisab (perhitungan ama!) selesai, ahli surga telah 
masuk surga, dan ahli neraka telah masuk neraka. Maka pada saat itu 
sempurnalah takwil Al-Qur'an. 

Firman Allah Swt.: 

Coy- -. J^rto -%1j!$J>Ji 

Pada hari datangnya kebenaran pemberitaan Al-Qur 'an itu. (AI- 
A'rif: 53) 

Yakni pada hari kiamat, menurut pendapat Ibnu Abbas. 
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berkatalahorang-orangyangmelupakannyasebelumitu. (Al-A'raf: 
53) 

Maksudnya, orang-orang yang tidak mail beramal untuk menyambut 
hari kiamat dan mereka dengan sengaja melupakannya ketika hidup di 
dunia. 

"Sesungguhnya telah datang rasul-rasul Tuhan kami membawa 
perkara yang hak, maka adakah bagi kami pemberi syafaat yang 
akan memheri syafaat bagi kami. (Al-A'raf: 53) 

Yakni untuk menyelamatkan kami dari nasib yang menimpa kami 
sekarang ini. 

atau dapatkah kami dikembalikan. (Al-A'raf: 53) 
Yaitu ke dalam kehidupan di dunia. 

sehingga kami dapat beramal yang lain dari yang pernah kami 
amalkan? " (Al-A'raf: 53) 

Makna ayat ini sama dengan apa yang disebutkan dalam ayat Iain, yaitu 
melalui firman-Nya: 

Danjika kamu (Muhammad) melihat ketika mereka dihadapkan 
ke neraka, lalu mereka berkata, "Kiranya kami dikembalikan (ke 
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dunia) dan tidak mendustakan ayat-ayat Tuhan kami, serta menjadi 
orang-orang yang beriman. " (tentulah kamu melihat sesuatu 
peristiwa yang mengharukan). Tetapi (sebenamya) telahnyata bagi 
mereka kejahatan yang mereka dahuluselalumenyembunyikannya. 
Sekiranya mereka dikembalikan ke dunia, tentulah mereka kembali 
kepada apa yang mereka telah dilarang mengerjakannya. Dan 
sesungguhnya mereka itu adalah pendusta-pendusta belaka. (Al- 
An'am: 27-28) 

Sedangkan dalam ayat ini disebutkan oleh firman-Nya: 

Sungguh mereka telah merugikan diri mereka sendiri dan telah 
lenyaplah dari mereka tuhan-tuhan yang mereka ada-adakan. (AI- 
A'raf: 53) 

Artinya, mereka merugikan diri mereka sendiri karena pada akhirnya 
mereka dimasukkan ke dalam neraka dan mereka kekal di dalamnya. 

dan telah lenyaplah dari mereka tuhan-tuhan yang mereka ada- 
adakan. (Al-A'raf: S3) 

Yakni lenyaplah apa yang dahulu mereka sembah selain Allah; sembah- 
an-sembahan mereka tidak dapat memberikan syafaat kepada mereka, 
tidak dapat menolong mereka, dan tidak dapat menyelamatkan mereka 
dari azab yang mereka alami. 



Al-A'raf, ayat 54 
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Sesungguhnya Tuhan kalian ialah Allah yang telah menciptakan 
langit dan b umi dalam enam masa, lain Dia bersemayam (berkuasa) 
di atas Arasy. Dia menutupkan malam kepada siangyang mengikuti- 
nya dengan cepat, £fan(diciptakan-Nyapula)/rtflta/ia?-i, bulan, dan 
bintang-bintang; (masing-masing) tunditk kepada perintah-Nya 
lngatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah. 
Mahasttci Allah. Tuhan semesta alam. 

Allah Swt. berfirman bahwa Dialah yang menciptakan seluruh alam 
semesta ini, termasuk langit dan bumi serta apa yang ada di antara 
keduanya dalam enam hari. Hal seperti ini disebutkan di dalam Al- 
Qur'an melalui bukan hanya satu ayat. 

Yang dimaksud dengan enam hari ialah Ahad, Sen in, Selasa, Rabu, 
Kamis, dan Jumat. Pada hari Jumat semua makhluk kelak dihimpunkan, 
dan pada hari Jumat pula Allah menciptakan Adam a.s. 

Para ulama berselisih pendapat mengenai pengertian makna hari- 
hari tersebut. Dengan kata lain, apakah yang dimaksud dengan hari- 
hari tersebut sama dengan hari-hari kita sekarang, seperti yang kita 
pahami dengan mudah. Ataukah yang dimaksud dengan setiap hari 
adalah yang lamanya sama dengan seribu tahun, seperti apa yang telah 
dinaskan oleh Mujahid dan Imam Ahmad ibnu Hambal, yang hal ini 
diriwayatkan melalui Ad-Dahhak dari Ibnu Abbas. 

Adapun mengenai hari Sabtu, tidak terjadi padanya suatu penciptaan 
pun, mengingat hari Sabtu adalah hari yang ketujuh. Karena itulali hari 
ini dinamakan hari Sabtu, yang artinya putus. 

Hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad di dalam kitab 
musnadnya menyebutkan, telah menceritakan kepada kami Hajjaj, telah 
menceritakan kepada kami Ibnu Juraij, telah menceritakan kepadaku 
Ismail ibnu Umayyah, dari Ayyub ibnu Khalid, dari Abdullah ibnu Rafi* 
maula Ummu Salamah, dari Abu Hurairah yang menceritakan bahwa 
Rasulullah Saw. memegang tangannya, lalu bersabda: 
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Allah menciptakan bumipada hari Sabtu, menciptakan gunung- 
gumtngyangadadibumipadahariAhad, menciptakan pepohonan 
yangada di bumipada hari Senin, menciptakan hal-halyang tidak 
disukai pada hari Selasa, menciptakan nur pada hari Rabu, 
menebarkan hewan-hewan di bumi pada hari Kamis, dan 
menciptakan Adam sesudah asar pada hari Jumat sebagai akhir 
makhlukyang diciptakan di saat yang terakhir dari saat-saat hari 
Jumat, tepatnya di antara waktu asar dan malam hari 



Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim ibnu Hajjaj di dalam kitab sahihnya 
dan juga oleh Imam Nasaimelaluiberbagaijalur dari Hajjaj(yaitu Ibnu 
Muhammad Al-A'war), dari Ibnu Juraij dengan sanad yang sama. Di 
dalamnya disebutkan semua hari yang tujuh secara penuh. Padahal 
Allah Swt. telah menyebutkan dalam Firman-Nya enam hari. Karena 
itulah maka Imam Bukhari dan lain-Iainnya yang bukan hanya seorang 
dari kalangan para huffaz mempermasalahkan hadis ini. Mereka 
menjadikannya sebagai riwayat dari Abu Hurairah, dari Ka'b AI-Ahbar, 
yakni bukan hadis marfu\ 

Mengenai firman Allah Swt. yang mengatakan: 

Lalu Dia bersemayam (berkuasa) di atas Arasy. (AI-A'raf: 54) 

Sehubungan dengan makna ayat ini para ulama mempunyai berbagai 
pendapat yang cukup banyak. rinciannya bukan pada kitab ini. Tetapi 
sehubungan dengan ini kamt hanya meniti cara yang dipakai oleh mazhab 
ulama Salaf yang saleh. seperti Malik, Auza'i, As-Sauri, AI-Lais ibnu 
Sa'd, Asy-Syafii, Ahmad, dan Ishaq ibnu Rahawaih serta lain-lainnya 
dari kalangan para imam kaum muslim, baik yang.terdahulu maupun 
yang kemudian. Yaitu menginterpretasikannya seperti apa adanya, tetapi 
tanpa memberikan gambaran, penyerupaan, juga tanpa mengaburkan 
pengertiannya. Pada garis besarnya apa yang mudah ditangkap dari teks 
ayat oleh orang yang suka menyerupakan merupakan hal yang tidak 
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ada bagi Allah, mengingat Allah Swt. itu tidak ada sesuatu pun dari 
makhluk yang menyerupai-Nya. Allah Swt. telah berfirman: 

Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia, dan Dialah Yang 
Maha Mendengar lagi Maha Melihat. f Asy-Syura; 1 1) 

Bahkan pengertiannya adalah seperti apa yang dikatakan oleh para imam, 
antara lain Na'im ibnu Hammad AI-Khuza'i (guru Imam Bukhari). la 
mengatakan bahwa barang siapa yang menyerupakan Allah dengan 
makhluk-Nya, kafirlah dia. Barang siapa yang ingkar kepada apa yang 
disifatkan oleh Allah terhadap Zat-Nya sendiri, sesungguhnya dia telah 
kafir. Semua apa yang digambarkan oleh Allah Swt. mengenai diri- 
Nya, juga apa yang digambarkan oleh Rasul-Nya bukanlah termasuk 
ke dalam pengertian penyerupaan. Jelasnya, barang siapa yang meyakini 
Allah sesuai dengan apa yang disebutkan oleh ayat-ayat yang jelas dan 
hadis-hadis yang sahih, kemudian diartikan sesuai dengan keagungan 
Allah dan meniadakan dari Zat Allah sifat-sifat yang kurang, berarti ia 
telah menempuh jalan hidayah. 
Firman Allah Swt.: 

Dia menutupkan malam kepada siang yang tttengikutinya dengan 
cepat. (Al-A'raf: 54) 

Yakni menghilangkan kegelapan malam hari dengan cahaya siang hari, 
dan menghilangkan cahaya siang hari dengan gelapnya malam hari. 
Masing-masing dari keduanya mengikuti yang lainnya dengan cepat 
dan tidak terlambat. Bahkan apabila yang ini datang, maka yang itu 
pergi; begitu pula sebaliknya. Perthalnya sama dengan apa yang 
disebutkan oleh firman-Nya: 
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Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah 
malam; Kami tanggalkan siang dari malam itu, maka dengan serta 
meria mereka berada dalam kegelapan, dan matahari berjalan di 
tempat peredarannya. Demikianlah ketetapan Yang Mahaperkasa 
lagi Maha Mengetahui. Dan telah Kami tetapkan bagi bulan 
manzilah-manzilah, sehingga (setelah dia sampai ke manzilah yang 
terakhir) kembalilah dia sebagai bentuk tandanyang tua. Tidaklah 
mungkin bagi matahari mendapatkan bulan dan malam pun tidak 
dapat mendahului siang. Dan masing-masing beredar pada garis 
edarnya. (YasTn: 37-40) 

Firman Allah Swt. yang mengatakan: 

dan malam pun tidak dapat mendahului siang. (YasTn: 40) 

Artinya, tidak akan terlambat darinya serta tidak akan ketelatan darinya, 
bahkan yang satunya datang sesudah yang lainnya secara langsung tanpa 
ada jarak vvaktu pemisah di antara keduanya. Karena itulah maka dalam 
ayat ini disebutkan oleh firman-Nya: 

yang mengikutinya dengan cepat, dan (diciptakan-Nya pula) 
matahari, bulan, dan bintang-bintang; (masing-masing) tunduk 
kepada perintah-Nya. (AI-A'raf: 54) 

Di antara ulama ada yang membaca nasab, ada pula yang membaca 
rafa\ tetapi masing-masing dari kedua bacaan mempunyai makna yang 
berdekatan. Dengan kata Iain, semuanya tunduk di bawah pengaturan- 
Nya dan tunduk di bawah kehendak-Nya. Karena itulah dalam firman 
berikutnya disebutkan: 
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Ingatlah, menciptakan dan memerintahkan hcmyalah hak Allah. (Al- 
A'raf: 54) 

Yakni hanya Dialah yang berhak menguasai dan mengatur semuanya. 

Mahasuci Allah, Tuhan senmsta alam. (AI-A'raf: 54) 
Sama dengan yang disebutkan di dalam firman-Nya: 

Mahasuci Allah yang menjadikan di langit gugusan-gugusan 
bintang. (AI-Furqan: 6 1 ), hingga akhir ayat. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku AI-Musanna, telah 
menceritakan kepada kami Ishaq, telah menceritakan kepada kami 
Hisyam Abu Abdur Rahman, telah menceritakan kepada kami Baqiyyah 
ibnul Walid, telah menceritakan kepada kami Abdul Gaffar ibnu Abdul 
Aziz Al-Ansari, dari Abdul Aziz Asy-Syami, dari ayahnya yang ber- 
predikat sahabat, bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Jjii Jul* i-ju JJt~*> gjlw S** OZ &£* ^J* ^ ' £+*- P t>* 



, <oLci\ji^ii JjQ\\^^ 



Barang siapa yang tidak memuji Allah atas amal yang dikerja- 
kannya. yaitu amal yang saleh; dan bahkan dia memuji dirinya 
sendiri, maka sesungguhnya ia telah ingkar dan amalnya di- 
hapuskan. Dan barang siapa yang menduga bahwa Allah telah 
menjadikan bagi hamba-hamba-Nya sesuatu dari urusan itu, berarti 
ia telah ingkar terhadap apa yang diturunkan oleh Allah kepada 
nabi-nabi-Nya. 

Dikatakan demikian karena ada firman Allah Swt, yang mengatakan: 
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Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah. 
Mahasuci Allah, Tuhan semesta alam. (AI-A'raf: 54) 

Di dalam sebuah doa yang d\~ma sur (bersumber) dari Abu Darda dan 
telah diriwayatkan secara marju' disebutkan: 

Ya Allah, bagi-Mu semua kekuasaan, dan bagi-Mu semua pujlan, 
dan hanya kepada Engkaulah semua urusan dikembalikan. Saya 
memohon kepada-Mu semua kebaikan, dan saya berltndung 
kepada-Mu dari semua kejahatan. 

Al-A'raf, ayat 55-56 

Berdaalah kepada Tuhan kalian dengan berendah diri dan suara 
yanglembut. Sesungguhtya Allah tidakmenyukai orang-orangyang 
melampaui batas. Dan janganlah kalian membuat kerusakan di 
muka bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya dan berdoalah 
kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan 
(akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada 
orang-orangyang herbuat baik. 

Allah Swt. memberikan petunjuk kepada hamba-hamba-Nya agar 
mereka berdoa memohon kepada-Nya untuk kebaikan urusan dunia dan 
akhirat mereka. Untuk itu Allah Swt. berfirman: 

Berdoalah kepada Tuhan kalian dengan berendah diri dan suara 
yang lembut. (AI-A'raf: 54) 
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Menurut suatu pendapat, makna yang dimaksud ialah mengucapkan doa 
dengan perasaan yang rendah diri, penuh harap, dan dengan suara yang 
leinah lembut. Perihalnya sama dengan pengertian yang terkandung di 
dalam firman-Nya: 



tY*oy^o...£ys$653$lij 



Dan sebutlah (nama) Tuhanmu dalam hatimu. (Al-A'raf: 205), hing- 
ga akhir ayat. 

Di dalam kitab Sahihain disebutkan dari Abu Musa Al-Asy'ari yang 
menceritakan bahwa suara orang-orang terdengar keras saat mengucap- 
kan doanya. Maka Rasulullah Saw. bersabda: 

Haimamtsia, tenangkanlah diri kalian, karenasestmgguhnya kalian 
bukanlah menyeru (Juhan) yang tuli dan bukanpula (Tuhan) jyong 
gaib, sesunggufmya Tuhan yang kalian sent itit Maha Mendengar 
lagi Mahadekat. 

Ibnu Juraij meriwayatkan dari Ata Al-Khurrasani, dari Ibnu Abbas 
sehubungan dengan makna firman-Nya: 

dengan berendah diri dan suara yang lembut. (Al-A'raf: 55) 

Yang dimaksud dengan khlfah ialah suara yang pelan. 

Ibnu Jarir mengatakan, makna tadarru' ialah berendah diri dan 
tenang dalam ketaatan kepada-Nya. Yang dimaksud dengan khlfah ialah 
dengan hati yang khusyuk, penuh keyakinan kepada Keesaan dan 
Kekuasaan-Nya terhadap semua yang ada antara kalian dan Dia, bukan 
dengan suara yang keras untuk pamer. 

Abdullah ibnul Mubarak meriwayatkan dari Mubarak ibnul Fudalah, 
dari Al-Hasan yang mengatakan bahwa sesungguhnya dahulu ada 
orang yang benar-benar hafal Al-Qur'an seluruhnya, tetapi tidak ada 
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seorang pun yang mengetahuinya. Dahulu ada Drang yang benar-benar 
banyak menguasai ilmu fiqih, tetapi tidak ada seorang pun yang 
mengetahuinya. Sesungguhnya dahulu ada orang yang benar-benar 
gemar melakukan salat yang panj ang-panjang di dalam rumahnya, 
sedangkan di rumahnya banyak terdapat para pengunjung yang bertamu, 
tetapi mereka tidak mengetahuinya. Sesungguhnya kita sekarang 
menjumpai banyak orang yang tiada suatu amal pun di muka bumi ini 
mereka mampu mengerjakannya secara tersembunyi, tetapi mereka 
mengerjakannyadenganterang-terangan. Padahal sesungguhnya kaum 
muslim di masa lalu selalu berupaya dengan keras dalam doanya tanpa 
terdengar suaranya selain hanya bisikan antara mereka dan Tuhannya. 
Demikian itu karena Allah Swt. telah berfirman di dalam Kitab-Nya: 

Berdoalah kepada Tuhan kalian dengan berendah dirt dan suara 
yanglembut. (Al-A'raf: 55) 

Dan firman Allah Swt. ketika mencerttakan seorang hamba yang saleh 
yang Dia ridai perbuatannya, yaitu: 



C- *" ' (hri/ "> 



W$&$&dX% 



yaitu lutkala ia berdoa kepada Tuhannya dengan suarayang lembut. 
(Maryam: 3) 

Ibnu Juraij mengatakan bahwa makruh mengeraskan suara, berseru, dan 
menjerit dalam berdoa; ha! yang dipenntahkan ialah melakukannya 
dengan penuh rasa rendah diri dan hati yang khusyuk. Kemudian Ibnu 
Juraij meriwayatkan dari Ata Al-Khurasahi, dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan makna firman-Nya: 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui 
batas. (AI-A'raf: 55) 

Yakni dalam berdoa, juga dalam hal lainnya. 
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Abu Mijlaz mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orangyang melampaui 
batas. (Al-A'raf: 55) 

Maksudnya, janganlah seseorang meminta kepada Allah agar ditempat- 
kan pada kedudukan para nabi. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abdur 
Rahman ibnu Mahdi, telah menceritakan kepada kami Syu'bah, dari 
Ziad ibnu Mikhraq; ta pernah mendengar AbuNu'amah meriwayatkan 
dari seorang maul a Sa'd bahwa Sa'd pernah mendengar salah seorang 
anak lelakinya mengatakan dalam doanya, "Ya Allah, sesungguhnya 
saya memohon kepadamu surga dan semua kenikmatannya dan baju 
sutranya, serta hal lainnya yang semisal. Saya berlindung kepada-Mu 
dari neraka, rantai, dan belenggunya." 

Maka Sa'd mengatakan, "Engkau telah meminta kepada Allah 
kebaikan yang banyak dan berlindung kepada Allah dari kejahatan yang 
banyak. Sesungguhnya saya pernah mendengar Rasulullah Saw. 
bersabda: 



[---it. . * ***** 9S* ******** ?3 , 



'Sesungguhnya kelak akan ada suatu kaum yang melampaui batas 
dalam berdoa '. " 

Menurut lafaz yang lain disebutkan, "Melampaui batas dalam bersuci 
dan berdoa." Kemudian Sa'd membacakan firman-Nya: 

Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri. (Al-A'raf: 55) 

Sa'd mengatakan, "Sesungguhnya sudah cukup bagimu jika kamu 
mengucapkan dalam doamu hal berikut, ' Ya Allah, sesungguhnya saya 
memohon kepada Engkau surga dan semua ucapan atau perbuatan yang 
mendekatkan diriku kepadanya. Saya berlindung kepada Engkau dari 
neraka dan dari semua ucapan atau perbuatan yang mendekatkan diriku 
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kepadanya'." Imam Abu Daud meriwayatkannyamelalui hadis Syu'bah, 
dari Ziyad ibnu Mikhraq, dari Abu Nu'amah, dari maula Sa'd, dari Sa'd, 
lalu ia menuturkan hadis ini. 

[mam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepadakami Affan, 
telah menceritakan kepada kami Hammad ibnu Salamah, telah men- 
ceritakan kepada kami Al-Hariri, dari Abu Nu'amah, bahwa Abdullah 
ibnu Mugaffal pernah mendengar anaknya mengucapkan doa berikut, 
"Ya Allah, sesungguhnya saya memohon kepada Engkau gedung putih 
yang ada di sebelah kanan surga, jika saya masuk surga." Maka Abdullah 
berkata kepadanya, "Hai anakku, mintalah surga kepada Allah dan 
berlindunglah kepada-Nya dari neraka. Karena sesungguhnya saya 
pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 

'Kelak akan ada suatu kaum yang melampaui batas dalam doa 
dan bersucinya'. " 

Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Abu Bakar 
ibnu Abu Syaibah, dari Affan. Imam Abu Daud meriwayatkannya dari 
Musa ibnu Ismail, dari Hammad ibnu Salamah, dari Sa'id ibnu Iyas Al- 
Hariri, dari Abu Nu'amah yang nama aslinya ialah Qais ibnu Ubayah 
Al-Hanafi AI-Basri. Sanad ini dinilai baik dan dapat dipakai. 
Firmaa Allah Swt.: 

Danjanganlah kalian membuat kerusakan di muka burnt, sesudah 
(Allah) memperbaikinya. (Al-A'raf: 56) 

Allah Swt. melarang perbuatan yang menimbulkan kerusakan di muka 
bumi dan hal-hal yang membahayakan kelestariannya sesudah diper- 
baikt. Karena sesungguhnya apabila segala sesuatunya berjalan sesuai 
dengan kelestariannya, kemudian terjadilah pengrusakan padanya, hal 
tersebut akan membahayakan semua hamba Allah. Maka Allah Swt. 
melarang hal tersebut, dan memertntahkan kepada mereka untuk 
menyembah-Nya dan berdoa kepada-Nya serta berendah diri dan 
memohon belas kasihan-Nya. Untuk itulah Allah Swt. berfirman; 
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COT 



^i>*o ^Ljl^p-ajijlj 



dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takitt (tidak akan diterima) 
rfon harapan (akan dikabulkan). (Al-A'raf; 56) 

Yakni dengan perasaan takut terhadap siksaan yang ada di sisi-Nya dan 
penuh harap kepada pahala berlimpah yang ada di sisi-Nya. Kemudian 
dalam firman selanjutnya disebutkan: 

Sesungguknya rahmat Allah amat dekat kepada orang-orangyang 
berbuat baik. (Al-A'raf: 56) 

Maksudnya, sesungguhnya rahmat Allah selalu mengincar orang- 
orang yang berbuat kebaikan, yaitu mereka yang mengikuti perintah- 
perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya. Seperti pengertian 
yang terdapat di dalam firman-Nya: 

Dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu. Maka akan Aku tetapkan 
rahmat-Ku untuk orang-orangyang bertakwa. (Al-A'raf: 156), 
hingga akhir ayat. 

Dalam ayat ini disebutkan qarlbun dan tidak disebutkan qarlbatun 
mengingat di dalamnya (yakni lafaz rahmat) terkandung pengertian 
pahala; atau karena disandarkan kepada Allah, karena itu disebutkan 
qarlbun minal muhsimn (amat dekat kepada orang-orang yang berbuat 
baik). Matar Al-Warraq pernah mengatakan, "Laksanakanlah janji 
Allah dengan taat kepada-Nya, karena sesungguhnya Dia telah 
menetapkan bahwa rahmat-Nya amat dekat kepada orang-orang yang 
berbuat baik." 



Al-A'raf, ayat 57-58 
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Dan Dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa berita 
gembira sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan); hingga apabila 
angin itu telah membawa awtm mendung, Kami halau ke suatu 
daerahyang tandus, lalu Kami turunkan hujan di daerah itu, maka 
Kami keluarkan dengan sebab hujan itu berbagai macam buah- 
buahan. Seperti itulah Kami membangkitkan orang-orang yang 
telah mati, mudah-mudahan kalian mengambil pelajaran. Dan 
tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuhsubur dengan seizin 
Allah; dan tanah yang tidak subur. tanaman-tanamannya hanya 
tumbuh merana. Demikianlah Kami mengulangi tanda-tanda 
kebesaran (Kami) bagi orang-orang yang bersyukur. 

Dalam pembahasan di atas disebutkan bahwa Allah-lah yang mencipta- 
kan langit dan bumi, dan Dialah Yang Mengatur, Yang Memutuskan, 
Yang Memerintah, dan Yang Menundukkannya. Dia memberikan 
petunjuk kepada mereka agar berdoa kepada-Nya karena Dia Mahakuasa 
atas semua yang dikehendaki-Nya. Kemudian dalam pembahasan ayat 
ini disebutkan bahwa Allah mengingatkan kepada hamba-hamba-Nya 
bahwa Dialah yang memberi mereka rezeki, dan bahwa kelak Dia akan 
membangkitkan orang-orang yang telah mati di hari kiamat. (Jntuk itu 
Allah Swt. berfirman: 



C*v 



Dan Dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa berita 
gembira. (Al-A'raf: 57) 

Yakni angin yang bertiup menyebar membawa awan yang mengandung 
hujan. Di antara ahli qiraat ada yang membacanya dengan bacaan yang 
semakna dengan apa yang dikandung oleh firman-Nya: 
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Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah bahwa Dia mengi- 
rimkan angin sebagai pembawa berita gembira. (Ar-Rum: 46) 

Firman Allah Swt.: 

sebelum kedatangan rahmat-Nya. (AI-A'raf: 57) 

Maksudnya, sebelum kedatangan hujan. Sama pengertiannya dengan 
apa yang disebutkan di dalam firman-Nya: 

Cva jtSjj^SJtD 

Dan Dialahyang menurunkan hujan sesudah mereka berputus asa 
dan menyebarkan rahmat-Nya. Dan Dialah Yang Maha Pelindung 
lagi Maha Terpuji. (Asy-Syura: 28) 

Maka perhatikanlah bekas-bekas rahmat Allah, bagaimana Allah 
menghidupkan bumi yang sudah mati. Sesungguhnya (Tuhan yang 
berkuasa seperti) demikian benar-benar (berkuasa) menghidupkan 
orang-orang yang telah mati. Dan Dia Mahakuasa atas segala 
sesuatu. (Ar-Rum: 50) 

Adapun firman Allah Swt.: 

hingga apabila angin itu telah membawa awan mendung. (Al-A'raf: 
57) 

Yakni angin tersebut membawa awan yang mengandung air hujan yang 
ciri khasnya gelap karena berat, penuh dengan air, dan tidak jauh dari 
permukaan bumi. 
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Perihalnya sama dengan apa yang dikatakan oleh Zaid ibnu Amr 
ibnu Nufail dalam bait-bait syairnya, yaitu: 

Saya berserah diri kepada Tuhan yang berserah diri kepada-Nya 
awan yang mengandung air hujan yang tawar lagi mudak diminum. 
Dan saya berserah diri kepada Tuhan yang berserah diri kepada- 
Nya bumiyang membawa batu-batu besar lagi berat. 

Firman Allah Swt.: 

Kami halau ke suatu daerahyang tandus. (Al-A'raf: 57) 

Yakni ke suatu daerah yang kering dan tandus tidak ada tanam- 
tanamannya. Ayat ini semakna dengan ayat lain, yaitu firman-Nya: 



£-*"*" 'cfe^' 



j£«srfea»iXStfW3i 



Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah 
bumi matt, Kami hidupkan bumi itu. (YasTn: 33), hingga akhir ayat. 

Karena itulah dalam ayat ini —yakni firman selanjutnya — disebutkan: 

maka Kami keluarkan dengan sebab hujan itu berbagai macam 
buah-buahan. Seperti itulah Kami membangkitkan orang-orang 
yang telah mati. (AI-A'raf: 57) 

Yaitu sebagaimana Kami hidupkan bumi yang telah matt itu sesudah 
mattnya, demikian pula Kami hidupkan jasad-jasad sesudah tulang 
belulangnya hancur kelak di hari kiamat. Di hari kiamat nanti Allah 
menurunkan hujan dari langit. hujan itu menyirami bumi selama empat 
puluh hari, Maka tumbuhlah dari bumi semua jasad dari kuburnya 
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masing-masing seperti tumbuhnya bebijian dari dalam tanah. Pengertian 
seperti ini banyak didapat di dalam Al-Qur'an. Diungkapkan oleh 
Allah Swt. sebagai perumpamaan kejadian hari kiamat; Allah meng- 
ungkapkannya dengan contoh Dia menghidupkan bumi yang telah mati. 
Karena itulah di akhir ayat ini disebutkan oleh firman-Nya: 

mvdak-mudahan kalian mengambil pelajaran. (Al-A'raf: 57) 
Adf-pun firman Allah Swt. - . 

Dan tanahyang baik, tanaman-tanamannya tumbuhsubur dengan 
seizin Allah (Al-A'raf: 58) 

Yakni tanah yang baik mengeluarkan tetumbuhannya dengan cepat dan 
subur. Seperti yang disebut dalam ayat yang Iain, yaitu firman-Nya: 

dan menumbuhkannya dengan pertumbuhan yang baik (Alilmran- 
37) 

Adapun firman Allah Swt.: 

dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya tumbuh 
merana. (Al-A'raf: 58) 

Menurut Mujahid dan lain-lainnya, tanah yang tidak subur ialah seperti 
tanah yang belum digarap dan belum siap untuk ditanami, serta tanah 
lainnya yang tidak dapat ditanami. 

AH ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan makna ayat ini, bahwa hal ini merupakan perumpamaan yang 
dibuat oleh Allah untuk menggambarkan keadaan orang mukmin dan 
orang kafir, 
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Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnul Ala, telah menceritakan kepada kami Hammad ibnu 
Usamah, dari Yazid ibnu Abdullah, dari Abu Burdah, dari Abu Musa 
yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 



Perumpamaan ilmu dan petunjuk yang diutuskan oleh Allah 
kepadaku (untuk menyampaikannya) adalah seperti hujan deras 
yang menyirami bumi. Sebagian dari bumi ada yang subur dan 
menerima air, maka ia menumbuhkan tumbuh-tumbuhan dan 
rerumputan yang banyak. Dan sebagian dari yang Iain ada yang 
tandus, tetapi dapat menampung air, maka Allah memberikan 
manfaat kepada manusia melaluinya sehingga mereka dapat minwi, 
dapat pengairan dan bercocok tanam. Dan hujan itu menimpa 
sebagian yang lain yang hanya merupakan rawa-rmva, tidak dapat 
menahan air dan tidak (pula) menumbuhkan rerumputan. Maka 
demikianlah perumpamaan orang yang mengerti tentang agama 
Allah dan beroleh manfaat dari apa yang diutuskan oleh Allah 
kepadaku untuk menyampaikannya, sehingga ia berilmu dan 
mengamalkannya. Juga sebagai perumpamaan buat orang yang 
tidak mau memperhatikannyu serta tidak man menerima petunjuk 
Allah yang disampaikan olehku. 
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Imam Muslim dan Imam Nasai meriwayatkannya melalui berbagai jalur 
dari Abu Usamah (yaitu Hammad ibnu Usamah) dengan lafaz yang 
sama. 



Al-A'raf, ayat 59-62 

Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya, lalu ia 
berkata, "Wakai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tak ada 
Tuhan bagi kalian selain-Nya. " Sesungguhnya (kalau kalian tidak 
menyembah Allah), aku takut kalian akan ditimpa azab hari yang 
fiesor (kiamat). Pemuka-pemuka kaumnya berkata, "Sesungguhnya 
kami memandang kamu berada dalam kesesatan yang nyata. " Nuh 
menjawab, "Hai kaumku, tak ada padaku kesesatan sedikit pun, 
tetapi aku adalah utusan dari Tuhan semesta alam. Aku menyampai- 
kan kepada kalian amanat-amanat Tuhanku dan aku memberi 
nasihat kepada kalian, dan aku mengetahui dari Allah apayang 
tidak kalian ketahui. " 

Pada permulaan surat ini Allah menceritakan kisah Adam dan semua 
yang berkaitan dengan itu serta semua hubungannya hingga selesai. 
Kemudian Allah Swt. menuturkan kisah nabi-nabi lainnya secara ber- 
urutan. Untuk itu Allah Swt. memulainya dengan kisah Nabi Nuh a.s. 
karena sesungguhnya Nuh a.s. adalah rasul Allah yang mula-mula diutus 
kepada penduduk bumi sesudah Adam a.s. 

Dia adalah Nuh ibnu Lamek ibnu Mutusyalikh ibnu Akhnukh (yakni 
Nabi Idris a.s.) menurut apa yang mereka duga. Idris a.s. adalah orang 
yang mula-mula menulis pakai pena. Nasab Nabi Nuh selanjutnya ialah 
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Ibnu Burd ibnu Mahlil ibnu Qanin ibnu Yanisy ibnu Syis ibnu Adam; 
semoga Allah melimpahkan salam-Nya kepada mereka. Demikianlah 
menurut nasab yang diketengahkan oleh Muhammad ibnu Ishaq dan 
iain-lainnya dari kalangan ulama ahli nasab. 

Muhammad ibnu Ishaq mengatakan, tidak ada seorang nabi pun 
yang mengalami gangguan dari kaumnya yang lebih parah daripada 
Nabi Nuh a.s. kecuali nabi yang dibunuh oleh kaumnya. 

Yazid Ar-Raqqasyi mengatakan, sesungguhnyaNuh diberi nama 
seperti itu karena ia banyak menangisi dirinya. Jarak waktu antara Adam 
a.s. sampai kepada Nuh a.s. adalah sepuluh abad (yakni sepuluh 
generasi), semuanya memeluk agama Islam. 

Abdullah ibnu Abbas dan lain-lainnya yang bukan hanya seorang 
dart kalangan ulama tafsir mengatakan bahwa pada mulanya berhala- 
berhala disembah ialah karena di masa lalu ada suatu kaum yang saleh 
meninggal dunia. Kemudian kaum mereka membangun masjid-masjid 
di atas kuburan mereka dan membuat gambar-gambar mereka di 
dalamnya untuk mengingatkan orang-orang akan tingkah laku dan 
ibadah mereka, dengan tujuan agar kaum mereka meniru jejak mereka. 

Tetapi setelah zaman berlalu cukup lama, mereka (kaumnya) mem- 
buat patung-patung dalam bentuk gambar-gambar tersebut. Setelah 
berlalunya masa yang cukup lama lagi, maka mereka mulai menyembah 
patung-patung tersebut dan menamakannya dengan nama orang-orang 
salehitu, seperti Wad, Suwa\ Yagus, Ya'uq, dan Nasr. Setelah hal ter- 
sebut kian parah, Allah Swt. mengutus Nabi Nuh a.s. Nabi Nuh a.s. 
memerintahkan kepada mereka agar menyembah Allah semata, tiada 
sekutu bagi-Nya. Untuk itu disebutkan oleh firman-Nya: 

Wahai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tak ada Tuhan bagi 
kalian selain-Nya. Sesungguhnya (kalau kalian tidak menyembah 
Al lah), aku takut kalian akan ditimpa azab hariyang besot (kiamat). 
(Al-A'raf: 59) 

Yaitu azab hari kiamat apabila kalian dihadapkan kepada Allah, 
sedangkan kalian dalam keadaan musyrik (mempersekutukan-Nya). 
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Pemuka-pemuka dari kaumnya berkata. (Al-A'raf: 60) 

Yang dimaksud dengan istilah mala' ialah para pemimpin dan para 
pembesar dari kalangan mereka. 

* A \K ' •■ '\ «?flA 



Sesungguhnya kami memandemg kamu berada dalam kesesatan 
yangnyata. (Al-A'raf: 60) 

Yakni ajakan dan seruanmu yang ditujukari kepada kami agar kami 
meninggalkan pertyembahan berhala-berhala irti yang kami jumpai 
nenek moyang kami melakukannya. 

Memang demikianlah keadaan orang-orang yang durhaka. Sesung- 
guhnya mereka memandang orang-orang yang bertakwa hanya berada 
dalam kesesatan. Ferihalnya sama dengan apa yang disebutkan oleh 
firman-Nya dalam ayat yang lain, yaitu: 

Dan apabila mereka melihat orang-orang mukmin, mereka 
mengatakan, "Se&ungguhnya mereka itu benar-benar orang-orang 
yang sesat. " (Al-Mutaffifm: 32) 

Dan orang-orang kafir berkata kepada orang-orang yang behman, 
"Kalau sekiranyadia (AI-Qur*an) adalah suatuyang baik, tentulah 
mereka tiada mendahului kami (beriman) kepadanya. Dan karena 
mereka tidak mendapat petunjuk dengannya. maka mereka akan 
berkata, "Ini adalah dustayang lama. " (Al-Ahqaf: 1 1) 

Masih banyak ayat-ayat lainnya yang bermakna senada. 
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Firman Allah Swt.: 

AM menjawab, "Hai kaumku, tak ada padaku kesesatan sedikil 
pun, tetapi aku adalah utusan dari Tuhan semesta alam. " (Al-A*raf: 
61) 

Artinya, saya bukanlah orang yang sesat, melainkan utusan Tuhan segala 
sesuatu dan yang memiliki kesemuanya. 

Aku sampaikan kepada kalian amanat-amanat Tuhanku dan aku 
memberi nasihat kepada kalian, dan aku mengetahui dari Allah 
apayang tidak kalian ketahui. (AI-A' raf: 62) 

Memang demikianlah tugas yang diemban oleh seorang rasul, yaitu dia 
menyampaikan risalah Allah dengan bahasa yang fasih, menasihati 
kaumnya, dan dia mengetahui Allah. Tiada seorang pun dari makhluk 
Allah yang mempunyai sifat-sifat seperti itu selain para rasul. Di dalam 
kitab Sahih Muslim disebutkan bahwa Rasulullah Saw. ketika di Arafah 
bersabda kepada sahabat-sahabatnya yang jumlahnya saat itu sangat 
banyak dan hampir semuanya berkumpul. yaitu: 

"Hai manusia, sesungguhnya kalian kelakakan ditanyai mengenai 
diriku, lalu apakah yang bakal kalian jawab? " Mere&a (para saha- 
bat) menjawab. "Kami bersaksi bahwa engkau telah menyampaikan 
risalah dan menunaikan amanat serta menasihati umat. " Lalu 
Rasulullah Saw. mengangkat tehinjuknya ke langit dan menuding- 
kannya ke arah mereka seraya bersabda, "Ya Allah, saksikanlah. 
Ya Allah saksikanlah. " 
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Al-A'raf, ayat 63-64 

Dan apakah kalian (tidak percaya) rfan fceraw bahwa datang kepada 
kalian peringatan dari Tuhan kalian dengan perantaraan seorang 
laki-laki dari golongan kalian agar dia memberi peringatan kepada 
kalian dan mudah-mudahan kalian berfakwa dan supaya kalian 
mendapat rahmat. Maka mereka mendustakan Nuh, kemudian Kami 
selamatkan dia dan orang-orang yang bersamanya di dalam bah- 
tera, dan Kami menenggelamkan orang-orang yang mendustakan 
ayat-ayat Kami. Sesungguhnya mereka adalah kaum yang buta 
(mata hatinya). 

Allah Swt. berfirman menceritakan perihal Nabi Nuh a.s., bahwa Nuh 
berkata kepada kaumnya: 



Cir -.(jjjjsVO. 



Dan apakah kalian (tidak percaya) dan heran. (Al-A'raf: 63), 
hinggaakhirayat. 

Maksudnya, janganlah kalian heran akan hal ini karena bukanlah hal 
yang mengherankan bilamana Allah menurunkan wahyu kepada 
seorang lelaki diantara kalian. Hal itu justru merupakan rahmat bagi 
kalian, belas kasihan dari Allah, dan kebaikan-Nya kepada kalian. Utusan 
itu ditugaskan-Nya agar memberikan peringatan kepada kalian supaya 
kalian takut kepada pembalasan Allah dan supaya kalian tidak 
mempersekutukan-Nya. 

dan supaya kalian mendapat rahmat. (Al-A'raf: 63) 
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Ayat berikutnya diceritakan oleh Allah Swt.: 

Maka mereka mendustakan Nuh. (Al-A'raf: 64) 

Yakni jnereka berlarut-larut dalam mendustakan Nuh dan menentang- 
nya, dan tidak ada yang beriman dari kalangan kaumnya kecuali hanya 
sedikit orang. Sebagaimana yang disebutkan di bagian lain dari Al- 
Qur'an. 

Firman Allah Swt.: 



^iti^j^^f: 
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kemudian Kami selamatkan dia dan orang-orangyang bersamanya 
di dalam bahtera. (Al-A'raf: 64) 

At-fulk artinya kapal lam atau bahtera. Semakna dengan apa yang 
disebutkan dalam ayat lain, yaitu firman-Nya: 

Maka Kami selamatkan Nuh dan penumpang-penumpang bahtera 
itu. (Al-Ankabut: 15) 



Adapun firman Allah Swt. 



dan Kami tenggelamkan orang-orangyang mendustakan ayat-ayat 
Kami. (Al-A'raf: 64) 

Ayat ini semakna dengan ayat lain yang disebutkan melalut firman- 
Nya: 
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Disebabkan kesalahcm-kesalahcm mereka, mereka ditenggelamkan, 
lalu dimasukkan ke neraka, maka mereka xidakmendapatpenolong- 
penolong bagi mereka selain dari Allah. (Nuh: 25) 

Firman Allah Swt: 

Sesunggnhnya mereka adalah kaum yang buta (mata hatinya). (Al- 
A'rif: 64) 

Yakni buta terhadap perkara yang hak, mereka tidak dapat melihatnya 
dan tidak dapat beroleh petunjuk ke arahnya. Dalam kisah ini Allah 
menjelaskan bahwa Dia akan membela kekasih-kekasih-Nya dari 
musuh-musuh mereka, menyelamatkan rasul-Nya serta orartg-orang 
yang beriman, dan membinasakan musuh-musuh mereka dari kalangan 
orang-orang kafir. Seperti yang disebutkan oleh firman-Nya: 



c*\ t^^o."liyjdc*Ju»i 



Sesungguhnya Kami menolong rasul-rasul Kami. (AI-Mu-min: 51), 
hinggaakhirayat. 

Demikianlah Siamatullah untuk hamba-hamba-Nya di dunia dan akhirat, 
yaitu bahwa pada akhirnya akibat yang terpuji hanyalah diraih oleh 
orang-orang yang bertakwa, dan keberuntungan serta kemenangan hanya 
diperoleh mereka. Allah Swt. telah membinasakan kaum Nuh a.s. dengan 
menenggelamkan mereka dan menyelamatkan Nuh beserta sahabat- 
sahabatnya yang beriman. 

Malik meriwayatkan dari Zaid ibnu Aslam bahwa kaum Nabt Nuh 
karena banyaknya sehingga jumlah mereka memenuhi lembah-lembah 
dan dataran-dataran tinggi. 

Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam mengatakan, "Tidaklah 
Allah mengazab kaum Nabi Nuh melainkan di saat burnt penuh dengan 
mereka, dan tidak ada suatu daerah pun dari bumi melainkan padanya 
terdapat seorang raja dan pendurhaka." 

Ibnu Wahb mengatakan, "Telah sampai kepadaku berita dari Ibnu 
Abbas yang mengatakan bahwa orang-orang yang selamat bersama Nabi 
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Nuh a.s. di dalam bahtera adalah delapan puluh laki-laki, salah seorang 
dari mereka adalah bangsa Jurhum yang berbicara memakai bahasa 
Arab." Demikianlah menurut riwayat Ibnu Abu Hatim. Dari jalur lain 
Ibnu Abu Hatim meriwayatkannya pula secara muttasil sampai kepada 
Ibnu Abbas r.a. 



Al-A'raf, ayat 65-69 

Dan (Kami telah mengutus) kepada kaum 'Ad saudara mereka 
(Hud). la berkata, "Haikaumku, setnbahlah Allah, sekali-kali tidak 
ada Tuhan bagi kalian selain dari-Nya. Maka mengapa kalian tidak 
bertakwa kepada-Nya? " Pemuka-pemukayangkqfir dari kaumnya 
berkata, "Sesungguhnya kami benar-benar memandang kamu 
dalam keadaan kurang akal dan sesungguhnya kami menganggap 
kamu termasuk orang-orang yang berdusta. " Hud berkata, "Hai 
kaumku, tidak ada padaku kekurangan akal sedikil pun, tetapiaku 
ini adalah utusan dari Tuhan semesta alam. Aku menyampaikan 
amanat-amanat Tuhanku kepada kalian dan aku hanyalahpemberi 
nasihat yang dapat dipercaya bagi kalian. " Apakah kalian (tidak 
percaya) dan heron bahwa datang kepada kalian peringatan dari 
Tuhan kalian yang dibawa oleh seorang laki-laki di antara kalian 
untuk member i peringatan kepada kalian? Dan ingatlah oleh kamu 
sekalian di waktu Allah menjadikan kalian sebagai pengganti- 
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pengganti (yang berkuasa) sesudah lenyapnya kaum Nuh, dan 
Tuhan telah melebihkan kekuatan tubuh dan perawakan kalian 
(daripada kaum Nuh itu). Maka ingatlah nikmat-niknwt Allah 
supqya kalian mendapat keberuntungan. 

Allah Swt. berfirman, "Sebagaimana Kami utuskan Nuh kepada 
kaumnya, maka Kami pun mengutus kepada kaum 'Ad saudara mereka, 
yaitu Hud." Menumt Muhammad ibnu Ishaq, kaum Nabi Hud berasal 
dari *Ad ibnu Iram ibnu Iwad ibnu Sam ibnu Nuh a.s. Menurut kami, 
mereka adalah kaum 'Ad pertama yang disebut oleh Allah daiam Kitab- 
Nya. Mereka adalah keturunan dari 'Ad ibnu Iram yang bertempat ttnggal 
di gedung-gedung yang tinggi tiang-tiangnya di daerah pedalaman. 
Seperti yang disebutkan oleh Allah Swt. daiam Firman-Nya: 

Apakah kamu belum memperhatikan bagaimana Tuhanmu berbuat 
terhadap kaum Ad? (yaitu) penduduk Iram yang mempunyai 
fiangunan-oartgunan yang tinggi, yang belum pernah dibangun 
(suatu kota) seperti itu di negeri-negeri lain. (AI-Fajr: 6-8) 

Demikian itu karena besamya tubuh mereka dan dahsyatnya kekuatan 
mereka, sebagaimana yang disebutkan oleh Allah Swt. daiam firman- 
Nya yang Iain: 

Adapunkaum Ad, maka mereka menyombongkandiridimukabumi 
tanpaalasan yang benar dan berkata. "Siapakahyanglebihbesar 
kekuatannya daripada kami? " Dan apakah mereka itu tidak 
memperhatikan bahwa Allah yang menciptakan mereka adalah 
lebih besar kekuatan-Nya daripada mereka? Dan adalah mereka 
mengingkari tanda-tanda (kekuatan) Kami. (Fussilat: 15) 

Tempat tinggal mereka di negeri Yaman adalah di Ahqaf, yakni suatu 
daerah yang semuanya terdiri atas buktt-bukit pasir. 

Kqmpungsunnqh.org 



Tafsir Ibnu Kasir 377 

Muhammad ibnu Ishaq meriwayatkan dari Muhammad ibnu 
Abdullah ibnu Abu Sa' id AI-Khuza'i, dari Abut Tufail (yaitu Amir ibnu 
WaSilah) bahwa ia pemah mendengar Ali berkata kepada seorang lelaki 
dari Hadramaut, "Apakah engkau pernah melihat gundukan pasir merah 
yang dicampuri dengan tanah liat keras yang merah, dan dipenuhi dengan 
pohon arak dan pohon sidr, tepatnya terletak di bagian ariu dari kawasan 
Hadramaut?" Lelaki itu menjawab, "Ya saya pernah melihatnya, hai 
Amirul Mu-mtnin. Demi Allah, engkau benar-benar menggambar- 
kannya seperti orang yang pernah melihatnya." Ali r.a. berkata, "Tidak, 
tetapi saya pernah diberi tahu oleh hadis tentangnya." Lelaki dari 
Hadramaut itu bertanya lagi, "Mengapa engkau tanyakan tempat ter- 
sebut, wahai Amirul Mu-minin?" Ali r.a. menjawab, "Padanya terdapat 
kuburan Hud a.s." 

Demikianlah menurut apa yang telah diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. 
Di dalamnya terkandung informasi yang menyatakan bahwa tempat 
tinggal kaum Nabi Hud adalah negeri Yaman karena Nabi Hud sendiri 
dimakamkan di tempat tersebut. 

Nabi Hud adalah seorang yang paling mulia keturunannya di antara 
kaumnya. Karena sesungguhnya semua rasul diutus oleh Allah Swt. 
dari kalangan kabilah yang paling utama dan paling dihormati di 
kalangan kaumnya. Tetapi kaum Nabi Hud — sebagaimana tubuh mereka 
yang besar lagi perkasa, begitu pula hati mereka sangat keras — mereka 
adalah suatu umat yang paling mendustakan perkara hak. 

Karena itulah Allah mengutus kepada mereka Nabi Hud a.s. yang 
menyeru mereka untuk menyembah Allah semata, taat kepada-Nya, dan 
bertakwa kepada-Nya. 

Pemuka-pemuka yang kafir dari kaumnya berkata. (Al-A'raf: 66) 
Al-Maltf, pembesar dan pemuka dari kalangan suatu kaum. 

"Sesungguhnya kami benar-benar memandang kamu dalam 
keadaan kurang akal dan sesungguhnya kami menganggap kamu 
termasuk orang-orang yang berdusta. "(Al-A*raf: 66) 
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Maksudnya, kalian berada dalam kesesatan; karena kamu menyeru kami 
untuk meninggalkan berhala-berhala kami, dan menyeru kami untuk 
menyembah Allah semata. Perihai mereka sama dengan apa yang 
dilakukan oleh pemuka-pemuka Quraisy terhadap seruan yang 
disampaikan oleh Nabi Saw. yang mengajak mereka kepada menyembah 
Allah semata. Seperti yang dinyatakan oleh firman-Nya: 
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Mengapa ia menjadikan tuhan-tuhan itu Tuhan Yang Maha Esa? 
(Sad: 5), hingga akhir ayat. 

Firman Allah Swt.: 

Hud berkata, "Hai kaumku, tidak ado. padaku kekurangan akal 
sedikitpun, tetapi aku adalah utusan dari Tuhan semesta alam. " 
(AI-A'raf: 67) 

Yakni saya tidaktah seperti apa yang kalian dugakan, bahkan saya datang 
kepada kalian untuk menyampaikan perkara yang hak dari Allah Yang 
Menciptakan segala sesuatu, Dta adalah Tuhan segala sesuatu dan Yang 
Memilikinya. 
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Aku menyampaikan amanat-amanat Tuhanku kepada kalian, dan 
aku hanyalah pemberi nasihatyang dapat dipercaya bagi kalian. 
(AI-A'rlf: 68) 

Hal yang disebutkan dalam ayat ini merupakan sifat-sifat yang dimiliki 
oleh semua rasul, yaitu menyampaikan risalah Allah, memberi nasihat, 
dan dipercaya. 

Apakah kalian (tidak percaya) dan heron bahwa datang kepada 
kalian peringatan dari Tuhan kalian yang dibawa oleh seorang 
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laki-laki di antara kalian untuk memberi peringatan kepada kalian. 
(Al-A'raf: 69) 

Artinya, janganlah kalian heran bila Allah mengirimkan kepada kalian 
seorang utusan dari kalangan kalian untuk memberi peringatan kepada 
kalian akan hari-hari Allah yangpada hari itu kalian menghadap kepada- 
Nya. Mengapa kalian tidak bersyukur kepada Allah atas karunia ini? 

Dan ingatlah oleh kalian di waktu Allah menjadikan kalian sebagai 
pengganti-pengganti (yang berkuasa) sesudah lenyapnya kaum Nuh. 
(Al-A'raf: 69) 

Yattu ingatlah oleh kalian akan nikmat Allah kepada kalian karena Dia 
telah menjadikan dari keturunan Nuh yang berkat doanya Allah 
membinasakan seluruh penduduk bumi, sebab mereka menentangnya 
dan mendustakannya. 



tri»*i>%#aitftoi 



dan Tuhan telah melebihkan kekuatan tubuh danperawakan kalian 
(daripada kaum Nuh itu). (Al-A'raf: 69) 

Yakni Dia menjadikan tinggi perawakan kalian dan kekuatan kalian 
lebih daripada manusia sejenis kalian. Dengan kata lain, Allah men- 
jadikan tubuh mereka sangat tinggi dan sangat kuat perawakannya. 
Pengertian ini sama dengan makna yang terkandung di dalam firman- 
Nya yang mengisahkan perihal Talut, yaitu: 
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dan menambahinya dengan ilmuyang luas dan tubuh yang perkasa. 
(Al-Baqarah: 247) 
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Maka ingatlah nikmat-nikmat Allah. (Al-A'raf: 69) 
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Yang dimaksud dengan ala ialah nikmat-nikmat Allah dan karunia-Mya 
kepada kalian. 

supaya kalian mendapat keberuntungan. (Al-A'raf: 69) 

Lafaz ala adalah bentuk jamak dari ila, tetapi menurut pendapat yang 
lain ia adalah bentuk jamak dari aft. 



Al-A'raf, ayat 70-72 

Mereka berkata, "Apakah kamu datang kepada kami agar kami 
menyembah Allah saja dan meninggalkan apayang biasa disembah 
oleh bapak-bapak kami? Maka datangkanlah azab yang kamu 
ancamkan kepada kami jika kamu termasuk orang-orang yang 
benar. " Iaberkata, "Sungguh sudah pasti kalian akan ditimpa azab 
dan kemarahan dari Tuhan kalian. Apakah kamu sekalian hendak 
berbantah dengan aku tentang nama-nama yang kalian beserta 
nenek moyang kalian menamakannya, padahal Allah sekali-kali 
tidak menurunkan hujah untuk itu? Maka tunggulah (azab itu), 
sesungguhnya akujuga termasuk orangyang menunggu bersama 
kalian. " Maka Kami selamatkan Hud beserta orang-orang yang 
bersamanya dengan rahmat yang besar dari Kami, dan Kami 
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tumpas orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, dan 
tiadalah mereka orang-orang yang beriman. 

Allah Swt. menceritakan perihal pembangkangan, ketidakpercayaan, 
dan keingkaran mereka terhadap Nabi Hud a.s. 
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Mereka berkata, "Apakah kamu datang kepada kami agar kami 
hanya menyembah Allah saja? " (Al-A*raf: 70), hingga akhir ayat. 

Ayat ini semakna dengan apa yang pernah dikatakan oleh orang-orang 
musyrik dari kalangan Quraisy, yaitu seperti yang disebutkan di daiam 
firman-Nya: 

Ya Allah, jika betul (Al-Qur'an) ini, dialah yang benar dari sisi 
Engkau, maka hujanilah kami dengan batu dari langit, atau 
datangkanlah kepada kami azab yangpedih. (Al-Anfal: 32) 

Muhammad ibnu Ishaq dan lain-lainnya menceritakan bahwa kaum Nabi 
Hud adalah kaum penyembah berhala-berhala. Di antaranya ada berhala 
yang diberi nama Samad, ada yang diberi nama Sumud, dan yang lainnya 
lagi diberi nama Al-Hana. Karena ituiah "Nabi Hud a.s. bersabda kepada 
mereka, seperti yang disitir oleh firman-Nya: 

Sungguh telahpasti kalian akan ditimpa azab dan kemarahan dari 
Tuhan kalian. (Al-A'raf: 71) 

Dengan kata lain, azab dari Tuhan kalian telah pasti akan menimpa 
kepada kalian disebabkan ucapan kalian itu. Menurut suatu pendapat, 
lafaz rijsun merupakan bentuk maqlub dari lafaz rijzun. Diriwayatkan 
dari Ibnu Abbas bahwa maknanya ialah kemurkaan dan kemarahan. 
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Apakah kamu sekalian hendakberbantah dengan aku tentang nama- 
namayang kalian beserta nenek moyang kalian menamakannya? 
(Al-A'raf: 71) 

Yakni apakah kalian membantahku sehubungan dengan kebatilan 
berhala-berhala yang diberi nama oleh kalian dan nenek moyang kalian 
sebagai tuhan-tuhan yang kalian sembah. Padahal berhala-berhala itu 
tidak dapat menimpakan bahaya, tidak pula memberikan manfaat, dan 
Allah tidak pernah menjadtkan dalil atau hujah bagi kalian untuk 
menyembah berhala-berhala itu. Karena itulah dalam firman selanjutnya 
disebutkan: 

padahal Allah sekali-kali tidak menurunkan hujah untuk itu? Maka 
tunggulah (azab itu), sesungguhnya akujuga termasuk orangyang 
menunggu bersama kalian. (Al-A'raf: 71) 

Di dalam ayat ini terkandung makna ancaman dan peringatan keras dari 
seorang rasul kepada kaumnya. Untuk itulah disebutkan dalam firman 
berikutnya: 

Maka Kami selamatkan Hud beserta orang-orangyang bersamanya 
dengan rahmat yang besar dari Kami, dan Kami tumpas orang- 
orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, dan tiadalah mereka 
orang-orangyang beriman. (Al-A'raf: 72) 

Allah Swt telah menyebutkan gambaran tentang pembinasaan mereka 
di berbagai ayat dari Ai-Qur'an, yang intinya menyebutkan bahwa 
Allah mengirimkan kepada meieka angin besar yang sangat dingin. 
Tidak ada sesuatu pun yang diterjang angin ini, melainkan pasti hancur 
berserakan, seperti yang disebutkan di dalam ayat lain melalui firman- 
Nyai 
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Adapun kaum 'Ad, maka mereka telah dibinasakan dengan angin 
yang sangat dingin lagi amat kencang, yang Allah menimpakan 
angin itu kepada mereka selama tujuh malam dan delapan hart 
terus-menerus; maka kamu lihat kaum 'Ad pada waktu itu mati 
bergelimpangan seakan-akan mereka tunggul-tunggul pohon kurma 
yang telah kosong (lapuk). Maka kamu tidak melihat seorangpun 
yang tinggal di antara mereka. (Al-Haqqah: 6-8) 

Setelah mereka membangkang dan durhaka kepada Nabi-Nya, maka 
Allah membinasakan mereka dengan angin yang sangat dingin, Angin 
tersebut dapat menerbangkan seseorang dari mereka, lalu menjatuhkan- 
nya dengan kepala di bawah sehingga kepaianya hancur dan terpisah 
dari tubuhnya. Karena itulah dalam ayat ini disebutkan oleh firman- 
Nya: 
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seakan-akan mereka tunggul-tunggul pohon kurma yang telah 
kosong (lapuk). (Ai-Haqqah: 7) 

Muhammad ibnu Ishaq mengatakan bahwa mereka mendiami negeri 
Yaman, tepatnya di suatu daerah yang terletak di antara Amman dan 
Hadramaut. Tetapi sekalipun demikian, mereka berhasil menyebar ke 
seluruh penjuru bumi dan dapat mengalahkan penduduknya berkat 
kekuatan yang diberikan oleh Allah kepada mereka. Mereka adalah 
orang-orang yang menyembah berhaia, bukan menyembah Allah. 
Kemudian Allah mengutus kepada mereka Nabi Hud a.s. yang nasabnya 
berasal dari kalangan menengah mereka dan berkedudukan' terhormat 
di kaiangan mereka. 

Maka Nabi Hud a.s. memerintahkan kepada mereka agar mengesa- 
kan Allah, jangan menjadikan bersama-Nya tuhan-tuhan selain Dia, dan 
jangan menganiaya manusia lagi. Tetapi mereka menoiak seruannya, 
bahkan mendustakannya. Mereka mengatakan, "Siapakah yang lebih 
kuat dari kami?'I _ . 
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Tetapi ada segolongan orang dari mereka yang mengikuti Nabi Hud 
a.s., hanya jumlahnya sedikit dan mereka menyembunyikan 
keimanannya. Setelah kaum L Ad bertambah durhaka terhadap Allah dan 
mendustakan Nabi-Nya serta banyak menimbulkan kerusakan dj muka 
bumi, dengan berlaku sewenang-wenang padanya dan meninggalkan 
jejak-jejak mereka di setiap tanah tinggi tempat-tempat bermainnya 
tanpa ada gunanya, maka Nabi Hud a.s. berkata kepada mereka yang 
disitir oleh firman-Nya: 

Apakah kalian mendirikan pada tiap-tiap tanah tinggi bangunan 
untuk bermain-main, dan kalian membuat benteng-benteng dengan 
maksud supaya kalian kekal (di dunia)? Dan apabila kalian 
menyiksa, maka kalian menyiksa sebagai arang-orang kejam dan 
bengis. Maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku. 
(Asy-Syu'ara: 128-131) 

Tetapi mereka menjawab, seperti yang disebutkan di dalam ayat-ayat 
lainnya, yaitu firman-Nya: 

Kaum Ad berkata "Hat Hud. kamu tidak mendatangkan kepada 
kami suatu bukti yang nyata, dan kami sekali-kali tidak akan 
meninggalkan sembahan-sembahan kami karenaperkataanmu, dan 
kami sekali-kali tidak akan mempercayai kamu. Kami tidak 
mengatakan melainkan bahwa sebagian sembahan kami telah 
menimpakan keburukan kepadamu. " (Hud: 53-54) 

Yang dimaksud dengan su' atau keburukan ialah penyakit gila. 
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Hud menjawab, "Sesungguhnya aku bersaksi kepada Allah dan 
saksikanlah oleh kamu sekalian bahwa sesungguhnya aku berlepas 
d'tri dari apayang kalian persekutukan dart selain-Nya, sebab itu 
jalankanlah tipu daya kalian semuanya terhadapku danjanganlah 
kalian member i tangguh kepadaku. Sesungguhnya aku bertawakai 
kepada Allah Tuhanku dan Tuhankalian. Tidakadasuatubinatang 
melata pun melainkan Dialah yang memegang ubun-ubunnya. 
Sesungguhnya Tuhanku di aiasjalan yang lurus. " (Hud: 54-56) 

Muhammad ibnu Ishaq mengatakan bahwa setelah mereka membang- 
kang, tidak mau beriman dan hanya tetap kepada kekufurannya, maka 
Allah menahan hujan dari mereka selama tiga tahun — menurut apa 
yang didugakan oleh mereka (para perawinya) — sehingga keadaan 
tersebut membuat mereka benar-benar parah. Konon di zaman itu apabila 
orang-orang mengalami musim paceklik yang parah, dan mereka me- 
mohon kepada Allah agar dibebaskan dari pacekiik, maka sesungguhnya 
mereka hanya mendoa kepada-Nya di tempat suci-Nya, yaitu di tempat 
bait-Nya. 

Tempat tersebut di masa itu telah dikenal, sedangkan di tempat itu 
terdapat para penghuninya dari golongan 'amafiq (raksasa). Mereka 
adalah keturunan dari 'Amliq ibnu Lawuz ibnu Sam ibnu Nuh. Pemimpin 
mereka saat itu adalah seorang lelaki yang bernama Mu'awiyah ibnu 
Bakar. Sedangkan ibunya berasal dari kaum 'Ad yang dikenal dengan 
nama Jahlazah, anak perempuan Al-Khubairi. 

Ibnu Ishaq melanjutkan kisahnya, bahwa lalu kaum 'Ad mengirim- 
kan suatu delegasi yang jumlahnya kurang lebih tujuh puluh orang 
menuju tanah suci, untuk meminta istisqa (hujan) di tanah suci buat 
kaumnya. 

Mereka bersua dengan Mu'awiyah ibnu Bakar di luar kota Mekah, 
ialu mereka tinggai di rumahnya selama satu bulan. Selama itu mereka 
mabuk-mabukan dan mendengarkan nyanyian yang didendangkan oleh 
dua orang penyanyi wanita Mu'awiyah. 

Kqmpungsannqh.org 



386 Juz8-AMVraf 

Walaupun telah cukup lama mereka tinggal di tempat Mu'awiyah, 
tetapi temyata mereka tidak beranjak juga dari rumahnya, sedangkan 
Mu'awiyah merasa kasihan kepada kaumnya (yang merasa terganggu 
dengan kehadiran mereka); sementara itu Mu'awiyah sendiri merasa 
malu untuk mengusir mereka pergi dari rumahnya. Maka ia membuat 
syair yang menyindir mereka untuk pergi, lalu memerintahkan kepada 
biduannya untuk mendendangkan syair itu kepada mereka. Isi syair 
tersebut adalah seperti berikut: 

Ingatlah, hai Qil, celakalah engkau, bangunlah dan sadarlah 
engkau, mudah-mudahan Allah memberikan hujan di pagi hart. 
Karenanya maka tanah kaum 'Ad menjadi tersirami hujan. 
Sesungguhnya kaum 'Adsekarang menjadi orang-orangyang tidak 
mengertiperkataan karena rasa haus beratyang menimpa mereka. 
Kami tujukan kata-kata ini bukan kepada orangyangsudahpikun, 
bukanpula kepada anak-anak Dahulu kaum wanita mereka dalam 
keadaan baik-baik, tetapi sekarang kaum wanita mereka dalam 
kesedihan dan kemurungan. Dan sesungguhnya binatang-binatang 
liar herani datang kepada mereka secara terang-terangan, tanpa 
rasa takut sedikit pun kepada anak panah pemburu. Sedangkan 
kalian di sini tenggelam ke dalam hura-hura sepanjang siang dan 
malam hari. Maka seburuk-buruk delegasi dari suatu kaum adalah 
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delegasi kalian. Mereka tidak mendapat kehormatan, tidak pula 
mendapal salam (kesejahteraan). 

Setelah syair tersebut dikemukakan kepada mereka, baruiah mereka 
sadar akan tugas kedatangannya ke tanah suci itu. Laiu mereka bangkit 
menuju tanah suci dan berdoa untuk kaumnya. Mereka berdoa dipimpin 
oleh ketua mereka yang dikenal dengan nama Qil ibnu Anaz. 

Maka Allah memunculkan tiga jenis awan, ada yang putih, ada 
yang hitam, dan ada yang merah. Lalu Qil mendengar suara dari langit 
yang mengatakan, "Pilihlah untukmu atau untuk kaummu dari awan- 
awan ini!" 

Qil berkata, "Saya memilih awan yang hitam ini, karena sesungguh- 
nya awan hitam ini banyak mengandung air." Maka dijawablah oleh 
seruan itu, "Ternyata kamu memiiih awan yang mengandung debu yang 
membinasakan." Maka tidak ada seorang pun dan tidak ada seorang tua 
pun dari kaum 'Ad serta tidak ada seorang anak pun dari mereka melain- 
kan binasa saat itu, kecuali Banii Wuzyah Al-Muhannada. Menurut Ibnu 
Ishaq, Banil Wuzyah adalah suatu kabilah dari kaum 'Ad yang tinggal 
di Mekah, maka mereka tidak tertimpa azab yang menimpa kaumnya. 

Muhammad ibnu Ishaq mengatakan bahwa Banil Wuzyah adalah 
orang-orang yang tersisa dari keturunan kaum *Ad karena selamat dari 
azab itu; mereka disebut generasi terakhir dari kaum 'Ad. 

Ibnu Ishaq melanjutkan kisahnya, bahwa Allah laiu mengarak awan 
hitam itu — menurut kisah mereka — yaitu awan yang dipilih oleh Qil 
ibnu Anaz. Di dalam awan itu terkandung azab yang akan membinasakan 
kaum 'Ad. Awan itu muncui dari suatu lembah di tempat mereka yang 
dikenal dengan nama Lembah Mugis. Ketika mereka (kaum 'Ad) melihat 
awan hitam itu datang bergulung-gulung, mereka merasa gembira dan 
mengatakan, "Inilah awan yang akan membawa hujan kepada kita." 
Tetapi dijawab oleh Allah Swt. melalui firman-Nya: 

Bukan, bahkan itulah azab yang kalian minta supaya disegerak^r.. 
yaitu angin yang mengandung azab yangpedih. yang menghancw- 
kan segala sesuatu. (Ai-Ahqaf: 24-25) 

Yakni yang membinasakan segaia sesuatu yang dilewatinva. 
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Disebutkan bahwa orangyang mula-mula melihatnya dan mengenal 
bahwa apa yang dikandungnya itu merupakan angin puting beliung, 
menurut yang dikisahkan para perawinya, ialah seorang wanita "Ad yang 
dikenal dengan sebutan Mumid. 

Setelah Mumid melihat dengan jelas apa yang terkandung di dalam 
awan tersebut, ia menjerit dan pingsan. Ketika ia sadar, kaumnya ber- 
tanya, "Hai Mumid, apakah yang teiah engkau lihat?" Mumid menjawab, 
"Saya melihat angin yang di dalamnya terdapat semisal api digiring 
oleh banyak kaum laki-laki yang menuntunnya dari depan." 

Maka Allah mertimpakan angin itu kepada mereka, seperti yang 
disebutkan oleh firman-Nya: 
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selama tujuh malam dan delapan harl terus-menerus. (Ai-Haqqah: 
7) 

Al-husumah artinya terus-menerus, tiada henti-hentinya. Maka tidak 
ada seorang pun dart kaum 'Ad melainkan binasa. SedangkanNabi Hud 
a.s. menurut kisah yang sampai kepadaku (Ibnu Ishaq) bersama orang- 
orang yang beriman beriindung di dalam sebuah tempat perlindungan; 
tidak ada sesuatu pun yang menimpa dia bersama para pengikutnya, 
melainkan hal-hal yang menyegarkan dan mengenakkan. Sesungguhnya 
angin puting beliung itu menimpa perkampungan kaum 'Ad, lalu mener- 
bangkannya di antara langit dan bumi, kemudian menghancurkan mereka 
ke daerah berbatuan. 

Muhammad ibnu Ishaq melanjutkan kisahnya ini secara panjang 
iebar hingga selesai, tetapi konteks yang diketengahkannya garib, hanya 
di dalamnya terkandung banyak faedah yang dapat disimpulkan darinya. 
Allah Swt. telah berfirman: 

Dan tatkala datang azab Kami, Kami selamatkan Hud dan orang- 
orangyang beriman bersama dia dengan rahmat dari Kami, dan 
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Kami selamatkan (pula) mereka (di akhirat) dari azabyang berat. 
(Hud: 58) 

Memang telah disebutkan di dalam sebuah hadis yang diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad di dalam kitab musnadnya hal yang berdekatan 
pengertiannya dengan kisah yang diutarakan oleh Muhammad ibnu Ishaq 
ibnu Yasar tadi. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Zaid 
ibnul Hubab, telah menceritakan kepadaku Abul Munzir Salam ibnu 
Sulaiman An-Nahwi, telah menceritakan kepada kami Asim ibnu Abun 
Nujud, dari Abu Wait, dari Al-Haris Al-Bakri yang menceritakan bahwa 
ia berangkat untuk mengadukan perkara kepada Rasulullah Saw. tentang 
Al-Ala ibnul Hadrami. 

Aku (AI-Haris) melewati Rabzah, ternyata aku bersua dengan 
seorang nenek tua dari Bani Tamim yang tidak dapat melanjutkan 
perjalanannya. Nenek itu berkata, "Hai hamba Allah, sesungguhnya saya 
mempunyai suatu keperluan dengan Rasulullah, maka sudilah kiranya 
engkau membawa saya menghadap kepadanya." 

Sayamembawa nenek itu sampai di Madinah, dan saya menjumpai 
masjid penuh sesak, lalu saya meiihat bendera hitam berkibar dan sahabat 
Btlal menyandang pedangnya berdiri di hadapan Rasulullah Saw. Saya 
bertanya, "Apakah gerangan yang terjadi dengan orang banyak ini?" 
Mereka (yang ditanya) menjawab, "Beliau Saw. hendak mengirimkan 
Amr ibnul As (bersama pasukannya) ke suatu daerah." 

Maka saya duduk, lalu masuk ke dalam rumahnya atati ke dalam 
kemahnya dan meminta izin agar diperkenankan masuk, kemudian saya 
diberi izin untuk masuk menemuinya. Saya masuk dan mcngucapkan 
salam penghormatan, lalu beliau Saw. bertanya, "Apakah antara kamu 
dan Bani Tamim terdapat suatu masalah?'" Saya menjawab, "Ya, dan 
saya beroteh kemenangan atas mereka. Kemudian saya bersua dengan 
seorang nenek tua dari kalangan Bani Tamim yang tidak dapat 
melanjutkan perjalanannya. Nenek itu meminta kepada saya untuk 
membawanya sampai ke hadapanmu, sekarang dia berada di pintu." 

Nenek tua itu pun diizinkan masuk. Saya berkata, "Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya jika engkau setuju membuat batas antara kami 
dan Bani Tamim, jadikanlah Dahna sebagai batasannya." 
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Dengan serta merta si nenek tua itu menjadi panas dan bergejolak, 
lalu ia berkata, "Wahai Rasulullah, apakah yang hendak dilakukan oleh 
orang yang meminta kepadamu dengan paksa ini?" Saya berkata, 
"Sesungguhnya perumpamaanku sama dengan apa yang dikatakan oleh 
orang-orang terdahulu, 'Orang yang meminta belasungkawa kepadaku 
ternyata membawa sendiri kematiannya.' Saya telah membawa nenek 
ini tanpa menyadari bahwa dia mempunyai rasa permusuhan terhadap 
diri saya. Sayaberlindungkepada Allah biladiri saya ini seperti delegasi 
kaum 'Ad." 

Rasulullah Saw. bertanya kepadaku, "Apakah yang dimaksud 
dengan delegasi kaum 'Ad?" Padahal Rasulullah Saw. lebih mengetahui- 
nya, tetapi hanya meminta ketegasan dariku. 

Saya bercerita, bahwa sesungguhnya dahulu kaum 'Ad mengalami 
musim paceklik yang sangat parah. Lalu mereka mengirimkan suatu 
delegasinya yang dipimpin oleh seseorang dari mereka yang dikenal 
dengan nama Qil. Qil bersua dengan Mu'awiyah ibnu Bakar, lalu ia 
tinggal padanya selama satu bulan, ia menghabiskan hari-harinya dengan 
minum khamr dan mendengar nyanyian dari dua orang penyanyi. 

Setelah satu bulan tinggal, maka Qil berangkat ke Bukit Mahrah, 
lalu ia berdoa, "Ya Allah, sesungguhnya Engkau mengetahui bahwa 
saya bukan datang kepada yang sakit, lalu saya mengobatinya; juga 
bukan kepada tawanan, lalu saya menebusnya. Ya Allah, siramilah kaum 
'Ad selagi Engkau masih memberi mereka air." 

Maka lewatlah kepadanya berbagai kumpulan awan hitam, lalu 
diserukan kepadanya, "Pilihlah mana yang kamu suka!" Maka Qil 
mengisyaratkan kepada awan yang paling hitam, lalu diserukan 
kepadanya, "Ambillah awan yang mengandung debu ini yang tidak akan 
menyisakan seorang pun dari kaum 'Ad." 

Al-Haris mengatakan, "Tidak adayang sampai kepadaku berita yang 
menyatakan bahwa Allah mengirimkan angin kepada mereka kecuali 
sekadar apa yang dimasukkan ke dalam cincinku ini (yakni tidak banyak) 
hingga mereka binasa." 

Abu Wail mengatakan bahwa Al-Haris benar. Sesudah peristiwa 
itu istilah "Janganlah kamu seperti delegasi kaum *Ad" menjadi tenar. 
Tersebutlah bahwa lelaki dan wanita itu apabila mengirimkan utusannya 
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(delegasinya) selalu berpesan kepada mereka, "Janganlah kamu seperti 
delegasi kaum "Ad." 

Demikianlah menurut apa yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad 
di dalam kitab musnadnya. Imam Turmuzi meriwayatkannya dari Abdu 
ibnu Humaid, dari Zaid ibnul Hubab dengan sanad yang sama dan lafaz 
yangsemisal. 

Imam Nasai meriwayatkannya melalui hadis Salam ibnu Abul 
Munzir, dari Asim (yaitu Ibnu Bahdalah). Melalui jalur ini pula Ibnu 
Majah meriwayatkannya dari Abu Wail, dari Al-Haris ibnu Hisan Al- 
Bakri dengan lafaz yang semisal. 

Ibnu Jarir meriwayatkannya dari Abu Kuraib, dari Zaid ibnu Hubab, 
tetapt di dalam sanadnya disebutkan dari Al-Haris ibnu Yazid Al-Bakri, 
lalu ia menceritakannya. Ibnu Jarir meriwayatkannya pula dari Abu 
Kuraib, dari Abu Bakar ibnu Ayyasy, dari Asim Al-Haris ibnu Hisan, 
kemudian iamengetengahkannya. Ibnu Jarir mengatakan bahwadiatidak 
melihat nama Abu Wail dalam salinannya. 



Al-A'raf, ayat 73-78 
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Dan (Kami telah mengutus) kepada kaum Samud saudara mereka 
Saleh. la berkata, "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak 
ada Tuhan bagi kalian selain-Nya. Sesungguhnya telah datang 
kepada kalian bukti yang nyata dart Tuhan kalian. Unta betina 
Allah ini menjadi tanda bagi kalian, maka biarkanlah dia makan 
di bumi Allah, dan janganlah kalian mengganggimya dengan 
gangguan apapun, maka kalian ditimpa siksaan yang pedih Dan 
ingatlah oleh kalian di waktu Tuhan menjadikan kalian pengganti- 
pengganti (yang berkuasa) sesudah kaum 'Ad dan memberikan 
tempat bagi kalian di bumi. Kalian dirikan isiana-istana di tanah- 
tanahnya yang datar dan kalian pahat gunung-gunungnya untuk 
dijadikan rumah; maka ingatlah nikmat-nikmat Allah danjanganlah 
kalian merqjalela di muka bumi membuat kerusakan. " Pemuka- 
pemuka yang menyombongkan diri di antara kaumnya berkata 
kepada orang-orang yang dianggap lemah yang telah beriman di 
antara mereka, "Tahukah kalian bahwa Saleh diutus (menjadi rasul) 
oleh Tuhannya? " Mereka menjawab, "Sesungguhnya kami beriman 
kepada wahyu yang Saleh diutus untuk menyampaikannya. " 
Orang-orang yang menyombongkan diri berkata, "Sesungguhnya 
kami adalah orang yang tidak percaya kepada apa yang kalian 
imani itu. " Kemudian mereka sembelih unta betina itu, dan mereka 
berlaku angkuh terhadap perintah Tuhan. Dan mereka berkata, 
"Hai Saleh, datangkanlah apa yang kamu ancamkan itu kepada 
kami, jika (betul) kamu termasuk orang-orang yang diutus 
(Allah). " Karena itu mereka ditimpa gempa, makajadilah mereka 
mayat-mayat yang bergelimpangan di dalam rumahnya. 

Ulama tafsir mengatakan bahwa nasab kaum Samud ialah Samud ibnu 
Asir ibnu lram ibnu Sam ibnu Nuh. Dia adalah saudara lelaki Jadis ibnu 
Asir, demikian pula kabilahTasm. Mereka semuanya adalah kabilah- 
kabilah dari kalangan bangsa Arabul Aribah sebelum Nabi Ibrahim a.s. 
Kaum Samud ada sesudah kaum 'Ad, tempat tinggal mereka terkenal, 
yaitu terletak di antara Hijaz dan negeri Syam serta Wadil Qura dan 
daerah sekitarnya. 
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Rasulullah Saw. pernah melalui bekas tempat tinggal mereka ketika 
dalam perjalanannya menuju medan Tabuk, yaitu pada tahun sembilan 
Hijriah. Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Abdus Samad. telah menceritakan kepada kami Sakrir ibnu Juwairiyah, 
dari Nafr, dari Ibnu Umar yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. 
dalam perjalanannya menuju medan Tabuk memerintahkan orang- 
orang beristirahat di daerah Al-Hajar, yaitu di bekas tempat tinggal 
kaum Samud. Kemudian orang-orang (para sahabat) mengambil air dari 
sumur-sumur yang dahulu dipakai untuk milium oieh kaum Samud. 
Mereka membuat adonan roti dengan air sumur-sumur itu dan menem- 
patkannya di panci-panci besar. Tetapi Nabi Saw. memerintahkan kepada 
mereka agar menumpahkan air yang ada di panci-panci itu dan mem- 
berikan adonan mereka kepada unta-unta mereka sebagai makanannya. 

Kemudian Nabi Saw. membawa mereka berangkat hingga turun 
istirahat bersama mereka di sebuah sumur yang pemah dijadikan sebagai 
tempat minum unta tersebut (unta Nabi Saleh). Nabi Saw. melarang 
mereka memasuki bekas daerah kaum yang pernah diazab, dan 
Rasulullah Saw. bersabda: 

Sesungguhnya soya meraaa khawatir hila kalian akan ditimpa oleh 
azab seperti yang menimpa mereka, maka janganlah kalian 
memasuki bekas tempat tinggal mereka. 

Imam Ahmad mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami Affan, 
telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz ibnu Muslim, telah 
menceritakan kepada kami Abdullah ibnu Dinar, dari Abdullah ibnu 
Umar yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. ketika di Al-Hajar 
pemah bersabda: 

Janganlah kalian memasuki daerah mereka yang pernah diazab 
itu kecuali bila kalian sambil menangis. Danjika kalian tidakdapat 
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menangis, janganlah kalian memasukinya, (sebab) dikhawatirkan 
kalian akan ditimpa azab seperti yang pernah menimpa mereka. 

Pokok hadis ini diketengahkan di dalam kitab Sahihain melalui berbagai 
jalur. 

Imam Ahmad mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami 
Yazid ibnu Harun Al-Mas'udi, dari Ismail ibnu Wasit, dari Muhammad 
ibnu Abu Kabsyah Al-Anmari, dari ayahnya yang mengatakan bahwa 
dalam masa Perang Tabuk orang-orang bergegas memasuki daerah Al- 
Hajar. Ketika Rasulullah Saw. mendengar berita itu, maka beliau 
menyerukan kepada orang-orang, "Salat berjamaah didirikan!" 

Lalu saya (perawi) datang menghadap Rasulullah Saw. yang saat 
itu sedang memegang tombak kecil seraya bersabda, "Apakah yang 
mendorong kalian hingga berani memasuki daerah kaum yang dimurkai 
oleh Allah Swt.?" 

Maka ada seorang lelaki dari kalangan mereka yang menjawab de- 
ngan suarayang keras, "Kami kagum kepada mereka, wahai Rasulullah." 
Rasulullah Saw. menjawab, "Maukah kalian aku ceritakan tentang hal 
yang lebih mengagumkan daripada itu? Yaitu seorang lelaki dari 
kalangan kalian sendiri akan menceritakan kepada kami apa yang telah 
terjadi sebelum kalian dan apa yang akan terjadi sesudah kalian. Maka 
luruslah kalian dan luruskanlah diri kalian, karena sesungguhnya Allah 
tidak mempedulikan sesuatu pun bila mengazab kalian. Kelak akan 
datang suatu kaum yang tidak dapat berbuat sesuatu pun untuk membela 
dirinya." 

Tidak ada seorang pun dari kalangan pemilik kitab sunnah yang 
mengetengahkan hadis ini. Abu Kabsyah nama aslinya adalah Umar 
ibnu Sa'd, menurut pendapat yang lain bemama Amir ibnu Sa'd. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abdur 
Razzaq, telah menceritakan kepada kami Ma'mar, dari Abdullah ibnu 
Usman ibnu Khaisam, dari Abuz Zubair, dari Jabir yang menceritakan 
bahwa ketika Rasulullah Saw, melewati daerah Al-Hajar, beliau 
bersabda: 
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Janganlah kalian meminta mukjizat, karena sesungguhnya kaum 
Nabi Saleh pernah memintanya. Dan unta itu datang dari lembah 
mi dan keluar dari lembah itu Tetapi mereka (kaum Saleh) durhaka 
terhadap perintah Tuhan mereka, lalu mereka menyembelihnya. 
Pada mulanya unta itu meminum bagian air mereka selama satu 
hari, sedangkan pada hari yang lain mereka minum dari air susu 
unta itu. Akhimya mereka menyembelih unta itu, maka mereka 
diazab oleh suatu teriakan yang dengan teriakan itu Allah 
membinasakan semua manusia di kolong langit ini dari kalangan 
mereka, kecuali seorang lelaki (dari mereka) yang sedang berada 
di tanah suci Allah 

Mereka (para sahabat) bertanya, "Wahai Rasulullah, siapakah lelaki 
itu?" Rasulullah Saw. menjawab mefalui sabdanya: 



\ 



Dia adalah Abu Rigal; tetapi ketika ia keluar dari tanah suci, maka 
iapun tertimpa azab seperti apa yang menimpa kaumnya. 

Hadis ini tidak terdapat di dalam suatu kitab pun dari kitab Sittah, dan 
dinilai sahih dengan syarat Imam Muslim. 
Firman Ailah Swt: 

Dan (Kami telah mengutus) kepada kaum Samud. (Al-A*raT: 73) 

Yaitu sesungguhnya Kami telah mengutus kepada kabiiah Samud 
saudara mereka, Saleh. 
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la berkata, "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada 
Tuhan bagi kalian selain-Nya. " (Al-A'raf: 73) 

Pada garis besarnya semuautusan Allah menyerukan untuk menyembah 
Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya. Sebagaimanayang disebutkan 
oleh firman-Nya dalam ayat yang lain, yaitu: 

Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun sebelum kamu, 
melainkan Kami wahyukan kepadanya, "Bahwasanya tidak ada 
Tuhan melainkan Aku, maka sembahlah oleh kamu sekalian akan 
Aku. " (Al-Anbiya: 25) 

Dan sesungguhnya Kami telah mengutus rasul pada tiap-tiap umat 
(untuk menyerukan), "Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah tagut 
jfw."(An-Nahl:36) 

Adapun firman Allah Swt.: 

Sesungguhnya telah datang bukti yang nyata kepada kalian dari 
Tuhan kalian. Unta betina Allah ini menjadi tanda bagi kalian. 
(Al-A'raT: 73) 

Artinya, telah datang hujah Allah kepada kalian yang membenarkan 
apa yang aku sampaikan kepada kalian. Sebelum itu mereka selalu 
meminta suatu tanda dari Allah (mukjizat) kepada Mabi Saleh. Mereka 
meminta agar Saleh mengeluarkan dari sebuah batu besar seekor unta 
untuk mereka yang hal itu disaksikan oleh mata kepala mereka sendiri. 
Batu besar itu memang lain dari yang lain, terdapat di suatu bagian dari 
daerah Al-Hajar; batu itu dinamakan Al-Katibah. 
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Mereka meminta kepada Nabi Saleh untuk mengeluarkan se- 
ekor unta betina yang unggul dari batu besar itu buat mereka. Maka 
Nabi Saleh membuat perjanjian dan ikrar terhadap mereka: Jika Allah 
mengabulkan permintaan mereka, maka mereka mau beriman kepada 
Nabi Saleh dan benar-benar akan mengikutinya. Setelah mereka bersedia 
danmemberikanjanji dan ikrar mereka kepadanya, maka Nabi Saleh 
a.s. bangkit menuju ke tempat salatnya dan berdoa memohon kepada 
Allah Swt. Maka batu besar itu mendadak bergerak dan terbelah, 
kemudian keluarlah darinya seekor unta betina yang janinnya bergerak 
padakedua sisi lambungnya (yakni sedang mengandung kembar), persis 
seperti apa yang mereka minta. 

Pada saat itu juga berimanlah kepada Nabi Saleh pemimpin mereka 
(yaitu Junda ; ibnu Amr) bersama para pengikutnya yang taat kepada 
perintahnya. Ketika orang-orang terhormat lainnya dari kalangan 
kabilah Samud hendak beriman, mereka dihalang-halangi oieh Zu-ab 
ibnu Amr ibnu Labid dan Al-Hubab, pengurus berhala mereka; juga 
dihalang-halangi oleh Rabab ibnu Sa'r ibnu Jahlas. 

Junda* ibnu Amr mempunyai saudara sepupu yang dikenal dengan 
natna Syihab ibnu Khalifah ibnu Mihlah ibnu Labid ibnu Hiras, dia 
adalah orang yang terhormat dan terkemuka di kalangan kabilah Samud. 
Ketika dia mau masuk Islam, ia dihalang-halangi oleh orang-orang tadi, 
akhimya dia menuruti kemauan mereka. 

Sehubungan dengan peristivva itu seorang lelaki dari kalangan 
orang-orang yang beriman dari kaum Samud yang dikenal dengan nama 
Muhawwisy ibnu ASamah ibnud Damil mengatakan melalui bait-bait 
syairnya; 




Segolongan orang dari keluarga Amr yang dipimpin oleh Syihab 
diajak ti»tuk memeluk agarna Nabi CSaleh). Dia adalah pemuka 
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seluruh kaum Samud. Maka ia hernial memenuhi seruan Nabi itu. 
Seandainya dia memenuhi seruannya, niscaya Saleh hidup di 
katangan kami menjadi orang kuat. Dan mereka tidak rela bila 
pemimpin mereka menjadi mengekor. Orang-orangyang sesat dari 
katangan penduduk Hajar berpaling murtad sesudah mendapat 
petunjuk. 

Unta betina itu beserta anaknya sesudah ia melahirkannya tinggal 
bersama mereka dalam suatu masa. Unta itu minum dari air sumur 
mereka sehari, dan hari yang lainnya air sumur itu merupakan bagian 
untuk minum mereka. Pada hari minum unta itu mereka dapat minum 
dari air susu unta itu yang mereka perah. Air susunya dapat memenuhi 
semua wadah dan panci besar mereka menurut sekehendak mereka. Hal 
ini dikisahkan oleh Allah Swt. melalui firman-Nya: 

Dan beritakanlah kepada mereka bahwa sesungguhnya air itu 
terbagi antara mereka (dengan unta betina itu); tiap-tiap giliran 
minum dihadiri (oleh yang punya giliran). (Al-Qamar: 28) 

Dan firman Allah Swt. lainnya yang mengatakan: 

Saleh menjawab, "Ini seekor unta betina, ia mempunyai giliran 
untuk mendapatkan air, dan kalian mempunyai giliran pula untuk 
mendapatkan air di hari yang tertentu. " (Asy-Syu'ara: 1 55) 

Tersebutlah bahwa unta betina itu hidup bebas di lembah-iembah tempat 
mereka tinggal, datang dari suatu lembah dan keluar menuju lembah 
yang lain mencari kebebasan. Unta tersebut konon hidup dari air, dan 
menurut kisahnya unta betina itu sangat besar tubuhnya dan mempunyai 
penampilan yang sangat cantik. Apabila unta betina itu melewati temak 
milik mereka, maka semua temak mereka memisahkan diri darinya 
karena ketakutan. 

Setelah hal tersebut berlangsung cukup lama di kalangan mereka, 
dan mereka makin gencar dalam mendustakan Nabi Saleh a.s., maka 
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mereka bertekad membunuh unta betina itu dengan tujuan agar bagian 
airnya dapat mereka peroieh setiap harinya. 

Menurut suatu pendapat, mereka semuanya sepakat untuk mem- 
bunuh unta betina itu. Qatadah mengatakan, telah sampai kepadaku suatu 
kisah yang mengatakan bahwa lelaki yang membunuh unta itu terlebih 
dahulu berkeliling menemui semua kaumnya untuk memperoleh 
persetujuan dalam membunuhnya; yang dimintai persetujuan termasuk 
kaum wanita yang berada di dalam kemah-kemah pingitannya, juga 
anak-anak. 

Menurut kami, memang demikianlah pengertian lahiriahnya karena 
berdasarkan kepada firman Allah Swt. yang mengatakan: 

Lalu mereka mendustakannya dan menyembelih unta itu, maka 
Tuhan mereka membinasakan mereka disebabkan dosa mereka, lalu 
Allah menyamaratakan mereka (dengan tanah). (Asy-Syams: 14) 

Dan telah Kami berikan kepada Samud unta betina itu (sebagai 
mukjizat) yang dapat dilihat, tetapi mereka menganiaya unta betina 
itu. (Al-Isra: 59) 

Adapun firman Allah Swt.: 

Kemudian mereka sembelih unta betina itu. (Al-A'raf: 77) 

Perbuatan membunuh unta itu disandarkan kepada keseluruhan kabilah, 
maka hal ini menunjukkan bahwa mereka semuanya setuju dengan 
perbuatannya. 

Imam Abu Ja'far ibnu Jarir dan lain-lainnya dari kalangan ulama 
tafsir mengatakan bahwa penyebab terbunuhnya unta betina itu ialah 
karena ulah seorang wanita dari kalangan mereka yang dikenal dengan 
nama Unaizah binti Ganam ibnu Mijlaz yang dijuluki dengan sebutan 
UmmuUkman. Diaadalah seorang nenek-nenek yang kafir, juga seorang 
vang sangat sengit dalam memusuhi Nabi Saleh a.s. Dia seorang wanita 
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yang berharta dan mempunyai banyak anak perempuan yang semuanya 
cantik. Suaminya bernama Zuab ibnu Amr, salah seorang pemuka 
kaum Samud. 

Juga karena ulah seorang wanita lainnya yang dikenal dengan 
nama Sadaqah binti Al-Muhayya ibnu Zuhair ibnul Mukhtar, seorang 
wanita yang mempunyai kedudukan tinggi, berharta, lagi cantik. Pada 
asalnya ia menjadi istri seorang lelaki muslim dari kaum Samud, tetapi 
suaminya telah menceraikannya. 

Kedua wanita itulah biang keladi yang menyebabkan terbunuhnya 
unta betina tersebut, dan keduanya menyediakan hadiah buat orang yang 
mau membunuhnya. 

Sadaqah memanggi] seorang lelaki yang dikenal dengan nama Al- 
Hubab, lalu Sadaqah menawarkan dirinya kepada Al-Hubab jika Al- 
Hubab berhasil menyembelih unta betina itu. Tetapi Al-Hubab menolak- 
nya. Kemudian Sadaqah memanggtl sepupunya yang dikenal dengan 
nama Musadda' ibnu Muharrij ibnul Muhayya, dan ternyata saudara 
sepupunya ini mau menerima tawarannya. 

Sedangkan Unaizah binti Ganam memanggil Qaddar ibnu Saiif ibnu 
Jadza', seorang lelaki berkulit merah, bermata biru, dan bertubuh pendek. 
Mereka menduga bahwa Qaddar adalah anak zina, bukan anak orang 
yang ia dinisbatkan kepadanya, yaitu Salif. Sesungguhnya dia adalah 
hasil hubungan gelap antara ibunya dengan seorang laki-laki bema- 
ma Sahyad, tetapi ia dilahirkan di dalam ikatan perkawinan Salif. 
Unaizah berkata kepadanya, "Aku akan memberikan anak perempuanku 
yang kamu sukai jika kamu berhasil membunuh unta betina itu." 

Maka pada saat itu berangkatlah Qaddar ibnu Salif bersama 
Musadda' ibnu Muharrjj, lalu mereka membujuk orang-orang yang sesat 
dari kalangan kaum Samud. Akhirnya mereka berdua dapat membawa 
tujuh orang lagi untuk mengikuti mereka, sehingga mereka semuanya 
berjumlah sembilan orang. Mereka disebutkan oleh Allah Swt. melalui 
firman-Nya: 

Dan adalah di kota itu sembilan orang laki-laki yang membuat 
kerusakan di muka bumi, dan mereka tidak berbuat kebaikan. (An- 
Naml: 48) 
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Mereka yang sembilan orang itu merupakan pemimpin-pemimpin pada 
kaumnya masing-masing. Akhirnya mereka beroleh dukungan dari 
semua kabilah Samud yang kafir dan setuju dilakukannya perbuatan 
tersebut. Mereka berangkat dan mengintai unta itu di saat unta itu keluar 
dari tempat air. Qaddar memasang perangkap yang dipancangkan pada 
sebuah batu besar di jalan yang biasa dilaluinya, sedangkan Musadda' 
memasang perangkap pula pada bagian lainnya, 

Ketika unta betina itu melewati perangkap Musadda', ia membidik- 
kan anak panahnya dan mengenai bagian betisnya. Lalu anak perempuan 
Ganam yang bernama Unaizah memerintahkan kepada anak perempuan- 
nya yang memiliki paras paling cantik untuk membukakan penutup 
wajahnya di hadapan Qaddar dan teman-temannya. Dengan serta merta 
Qaddar menebaskan pedangnya ke bagian belakang teracaknya, maka 
unta betina itu terjungkal ke tanah, mengeluarkan rintihan sekali rintih, 
memperingatkan kepada anaknya agar melarikan diri. Kemudian Qaddar 
menusuk bagian tenggorokannya dan langsung menyembelihnya. 

Sedangkan anak unta betina itu lari.menuju sebuah bukit yang kokoh 
dan menaiki sebuah batu besar yang ada padanya. 

Abdur Razzaq meriwayatkan dari Ma'mar, dart orang yang pernah 
mendengar dari Al-Hasan Al-Basri, yang telah menceritakan bahwa anak 
unta betina itu berkata, "Hai Tuhanku, di manakah ibuku?" Menurut 
suatu pendapat, anak unta itu merintih sebanyak tiga kali, lalu ia masuk 
ke dalam batu besar itu dan lenyap dari pandangan mata. Menurut 
pendapat yang lain, mereka dapat mengejamya dan menyembelihnya 
seperti nasib yang dial'ami induknya. 

Setelah mereka melakukan hal tersebut dan penyembelihan unta 
betina itu telah selesai mereka kerjakan, beritanya terdengar oleh 
Nabi Saleh a.s. Maka Nabi Saleh mendatangi mereka di saat mereka 
sedang berkumpul. Ketika Nabi Saleh meiihat bahwa unta betina itu 
telah disembelih, ia menangis dan berkata, seperti yang dikisahkan oleh 
firman-Nya: 

Bersuka rialah kalian di rumah kalian selama tiga hari. (Hud: 65), 
hingga akhir ayat. 
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Pembunuhan unta tersebut terjadi pada hari Rabu. Pada petang harinya 
kesembilan orang lelaki itu bertekad akan membunuh Nabi Saleh. 
Mereka mengatakan, "Jika dia benar, maka berarti kita mendahuluinya 
mati sebelum kita mati (karena azab). Jika dia dusta,~maka kita timpakan 
kepadanya nasib yang sama seperti yang dialami untanya itu." 

Mereka berkata, "Bersumpahlah kalian dengan noma Allah, bahwa 
kita sungguh-sungguh akan menyerangnya dengan tiba-tiba beserta 
keluarganya di malam hari, kemudian kita katakan kepada warisnya 
(bahwa) kita tidak menyaksikan kematian keluarganya itu, dan 
sesungguhnya kita adalah orang-orangyang benar. " Dan mereka 
pun merencanakan makar dengan sungguh-sungguh, dan Kami 
merencanakan makar (pula), sedangkan mereka tidak menyadari. 
Maka perhatikanlah betapa sesungguhnya akibat makar mereka 
itu. (An-Naml: 49-51), hingga akhir ayat. 

Ketika mereka bertekad melaksanakan niatnya dan telah sepakat, maka 
mereka datang di malam hari untuk membunuh Nabi Saleh secara 
mengejutkan. Tetapi Allah mengirimkan batu-batuan yang membendung 
mereka sampai kepada Nabi Saleh. 

Pada pagi hari Kamis (yaitu hari pertama penangguhan tersebut) 
wajah mereka berubah wamanya menjadi kuning, persis seperti apa 
yang dijanjikan oleh Nabi Saleh kepada mereka. Selanjutnya pada hari 
keduanya dari hari-hari tersebut (yakni hari Jumat) wajah mereka 
berubah menjadi merah. Pada hari ketiganya (yaitu hari Sabtu) wajah 
mereka berubah menjadi hitam. Dan pada pagi hari Ahadnya mereka 
dalam keadaan kaku dan duduk seraya memandang kepada azab Allah 
dan siksa-Nya yang menimpa mereka; semoga Allah melindungi kita 
dari hal seperti itu. Mereka tidak mengetahui apakah yang hams mereka 
lakukan dan tidak mengerti pula bagaimanakah azab itu dapat datang 
menimpa mereka. 
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Matahari terbit dengan cerahnya, dan datangiah kepada mereka 
suatu teriakan dari langit dan gempa yang dahsyat dari bagian bawah 
mereka. Maka semua roh mereka sekaligus tercabut dalain masa yang 
sama saat itu juga. 



makajadilah mereka mayat-mqyat yang bergelimpangan di dalam 
rumdhnya. (Al-A'raf: 78) 

Yakni mereka mati tidak bernyawa lagi; tiada seorang pun yang iuput 
dari azab itu, baik anak kecil, orang dewasa, laki-laki, maupun 
perempuan. Mereka mengatakan bahwa kecuali seorang wanita muda 
yang lumpuh, namanya Kalbah binti Salaq, tetapi nama panggilannya 
adalah Zari'ah. Dia sangat kafir dan paling sengit dalam memusuhi 
Nabi Saleh a.s. 

Ketika ia menyaksikan pemandangan azab yang menimpakaumnya 
itu, dengan serta merta kakinya yang lumpuh tadi dapat bergerak dan ia 
dapat berlari, Ialu ia melarikan diri dengan sangat cepatnya. Ia men- 
datangi suatu kabilah dari kalangan kabilah lainnya, kemudian men- 
ceritakan kepada mereka apa yang teiah dilihatnya dan azab yang 
menimpa kaumnya. Lalu ia meminta minum; dan setelah dtberi air 
minum, ia langsung mati. 

Ulama tafsir mengatakan bahwa tidak ada seorang pun yang tersisa 
dari keturunan kaum Samud selain Nabi Saleh a.s. beserta orang-orang 
yang mengikutinya, dan seorang lelaki dari kalangan mereka yang 
dikenal dengan nama panggilan Abu Rigal. Ketika azab menimpa 
kaumnya, ia sedang bermukim di tanah suci selama beberapa waktu, 
sehingga ia selamat dari azab itu dan tidak ada sesuatu pun yang 
menimpanya. 

Tetapi ketika di suatu had ia keluar dari tanah suci menuju ke tanah 
lainnya yang tidak suci, maka datangiah batu dari langit dan menimpa 
dirinya, lalu ia mati seketika itu juga. Hadis yang menceritakan halini 
teiah disebut pada permulaan kisah ini melalui hadis Jabir ibnu Abdullah. 

Mereka menyebutkan bahwa Abu Rigal ini adalah orang tna dari 
BaniSaqifyangbertempattinggaldiTaif. AbdurRazzaqmeriwayaikan 
dari Ma'mar, teiah menceritakan kepadanya Ismail ibnu Umayyah, 
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bahwa Nabi Saw. lewat di kuburan Abu Rigal, lalu beliau bersabda, 
"Tahukah kalian kuburan siapakah ini?" Mereka menjawab, "Allah dan 
Rasul-Nya lebih mengetahui." Rasulullah Saw. bersabda: 

/ni adalah kuburan Abu Rigal, seorang lelaki dari kautn Samud 
Dia tinggal di tanah suci Allah, maka kesucian tanah-Nya 
menghindarkan dia dari azab-Nya. Tetapi selelah dia keluar 
darinya, maka dia pun tertimpaazabyangtelahmenimpakaumnya, 
kemudian ia dikuburkan di tempat ini dan dimakamkan bersamanya 
sebatang etnas. 

Makaorang-orang yang ada saat itu segera menggali kuburan itu dengan 
pedang mereka untuk mencari emas tersebut, lalu mereka mengeluarkan 
emas itu. 

Abdur Razzaq mengatakan bahwa Ma'mar mengatakan, Az-Zuhri 
pernah mengatakan bahwa Abu Rigal adalah bapak moyangnya orang- 
orang Saqif. Riwayat ini berpredikat mursal bila ditinjau dari segi 
sanadnya. Diriwayatkan pula melalui jalur lain secara muttasil, seperti 
yang dikatakan oleh Muhammad ibnu Ishaq, dari Ismail ibnu Umayyah, 
dari Bujair ibnu Abu Bujair yang mengatakan, ia pernah mendengar 
Abdullah ibnu Amr mengatakan bahwa ia pernah mendengar Rasulullah 
Saw. bersabda di saat para sahabat berangkat bersamanya menuju Taif 
dan di tengah jalan menjumpai sebuah kuburan, lalu beliau Saw. 
bersabda: 

Kqmpungsannqh.org 



Tafsir lbnu Kasir 405 

Ini adalah kuburan Abu Rigal, bapak moyangnya orang-orang 
Saqif. dia berasal dari kabilah Samud. Dia tinggal di tanaft suci ini 
sehingga ia berolehperlindungan. Tetapi ketika ia keluar darinya, 
maka iapun tertimpa azab yang telah menimpa kaumnya di tetnpat 
ini, lalu ia dikuburkan di tempat ini. Sebagai tandanya ialah ia 
dikuburkan bersama sebatang emas. Jika kalian menggalinya, 
niscaya kalian akan memperolehnya. 

Maka orang-orang segera menggali kuburan itu dan mengeluarkan 
batang emas darinya. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Abu Daud, dari Yahya 
ibnu Mu'in, dari Wahb ibnu Jarir ibnu Hazim, dari ayahnya, dari lbnu 
Ishaq dengan sanad yang sama. Menurut guru kami (yaitu Abul Hajjaj 
Al-Mazi), hadis ini hasan l aziz. 

Menurut kami, predikat mausul-nya diriwayatkan secara munfarid 
oleh Bujair ibnu Abu Bujair. Bujair ini adalah seorang guru yang tidak 
dikenal kecuali melalui hadis ini. Yahya ibnu Mu' in mengatakan bahwa 
ia belum pemah mengetahui ada seseorang meriwayatkan darinya selain 
Ismail ibnu Umayyah. 

Menurut kami, berdasarkan pertimbangan ini dikhawatirkan 
predikat marfit' hadis ini hanyalah ilusi semata. Sesungguhnya hal yang 
tidak meragukan ialah bila dianggap sebagai perkataan Abdullah ibnu 
Amr sendiri yang ia kutip dari kedua temannya. Guru kami mengatakan, 
"Abul Hajjaj setelah saya ketengahkan hadis ini kepadanya mengatakan 
bahwa pendapat tersebut barangkali ada benarnya." 



Al-A'raf, ayat 79 
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Maka Saleh menmggalkan mereka serqya berkata, "Hai kaumku, 
sesungguhnya aku telah menyampaikan kepada kalian amanat 
Tuhanku, dan aku telah memberi nasihat kepada kalian, tetapi 
kalian tidak menyukai orang-orang yang memberi nasihat. " 

Ungkapan ini merupakan kecaman dari Nabi Saleh a.s. terhadap 
kaumnya setelah Allah memusnahkan mereka karena menentangnya, 
membangkang terhadap perintah Allah, serta takabur tidak mau 
menerima kebenaran, dan berpaltng dari petunjuk menuju kepada 
kebutaan. 

Nabi Saleh mengatakan demikian kepada mereka setelah mereka 
dibinasakan sebagai kecaman dan cemoohan, karena mereka memang 
mendengarnya. Seperti yang disebutkan di dalam kitab Sahihain, bahwa 
ketika Rasulullah Saw. beroleh kemenangan dalam Perang Badar, maka 
beliau tinggal di Badar selama tiga hari. Setelah itu beliau memerintah- 
kan agar unta kendaraannya dipersiapkan untuk berangkat; hal ini terjadi 
setelah tiga malam berlangsung, yaitu pada penghujungnya. 

Rasulullah Saw. menaiki unta kendaraannya dan berjalan sampai 
di sumur Qulaib, laiu berhenti di dekatnya dan bersabda: 

HaiAbuJahalibnuHisyam, hai Atabah ibnu Rabi'ah, hai Syaibah 
ibnu Rabi 'ah, dan hai Fulan bin Fulan, bukankah kalian sekarang 
telah menjumpai apa yang telah dijanjikan ofeh Tuhan kalian 
sebagai suatu kenyataan. Karena sesungguhnya aku pun telah 
menjumpai apa yang telah dijanjikan oleh Tuhanku kepadaku 
secara nyata. 

Maka Umar bertanya kepada Nabi Saw., "Wahai Rasulullah, mengapa 
engkau berbicara kepada orang-orang yang telah menjadi bangkai?" 
Rasulullah Saw. bersabda: 
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Demi Tuhan yangjiwaku berada di dalam genggamcm kekuasaan- 
Nya, kalian sekali-kali bitkanlah orang-orang yang lebih men- 
dengar perkataanku daripada mereka, tetapi mereka tidak dapat 
menjawab. 

Di dalam kitab STrah disebutkan bahwa Nabi Saw. bersabda kepada 
mereka (orang-orang musyrik Mekah yang terbunuh dalam Perang 
Badar): 

Kalian adalah keluarga seorang nabi yang paling buruk terhadap 
nabmya. Kalian telah mendustakan aku, sedangkan orang-orang 
lain membenarkan aku. Kalian mengusir aku, sedangkan orang 
lain memberikan perlindungannya kepadaku. Kalian memerangi 
aku, sedangkan orang lain menolongku. Maka kalian adalah 
seburuk-buruk keluarga nabi terhadap nabmya. 

Demikian pula yang dikatakan oleh Nabi Saleh kepada kaumnya, seperti 
yang disitir oleh firman-Nya: 



O* tt-^-WO 
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Sesimgguhnya aku telah menyampaikan kepada kalian amanat 
Tuhanku, dan aku telah memberi nasihal kepada kalian. (Al-A'raf: 
79) 

Maksudnya, kalian tidak mail mengambil manfaat apa yang telah aku 
sampaikan kepada kalian, karena memang kalian tidak menyukai perkara 
yang hak dan tidak mau menuruti nasihat Dalam firman selanjutnya 
disebutkan: 
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tetapi kalian tidak menyukai orang-orang yang memberi nasihat. 
(AI-A'raf: 79) 

Menurut scbagian ahli tafsir, setiap nabi yang umatnya dibinasakan, 
nabinya pergi dari tempat kaumnya, lalu bennukim di tanah suci Mekah. 
Imam Abmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Waki', 
telah menceritakan kepada kami Zam'ah ibnu Safeh. dari Salamah ibnu 
Wahiam, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa ketika 
Rasulullah Saw. melewati Lembah Asfan dalam tujuan hajinya, beliau 
bertanya, "Hai Abu Bakar, lembah apakah ini?" Abu Bakar menjawab, 
"Ini Lembah Asfan." Nabi Saw. bersabda: 

Sesungguknya Nabi Hud a.s. dan Nabi Saleh a.s. pernah lewat 
daerah ini dengan mengendarai untanyayang tali kendalinya dari 
tambang, kain sarungnya adalah kain abaya. dan selendangnya 
adalah kain minor, mereka mengucapkan talbiyahnya berhaji ke 
Baitullah yang Atiq. 

Hadis ini garib bila ditinjau dari segi jalurnya, tidak ada seorang pun di 
antara mereka yang mengetengahkannya. 

Al-A'raf, ayat 80-81 

Dan (Kami juga telah mengutus) Zitf (kepada kaumnya). (Ingatlah) 
tatkala dia berkata kepada mereka, "Mengapa kalian mengerjakan 
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perbuatan Jahisyak itu, yang belumpemah dikerjakan oleh seorang 
pun (di dunia ini) sebelum kalian?" Sesungguhnya kalian 
mendatangi lelaki untukmelepaskan najsu kalian (kepada mereka), 
bukan kepada wanita, bahkan kalian ini adalah kaum yang 
melampaui batas. " 

Finnan Allah Swt.: 

Dan Lut. (Al-A'raf: 80) 

Bentuk lengkapnya ialah: Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Lut. 
Atau dan ingatlali Lut, ketika ia berkata kepada kaumnya. 

Lut adalah Ibnu Haran ibnu Azar, yaitu anak saudara lelaki Nabi 
Ibrahim Ai-Khalil a.s. Dia telah beriman bersama Nabi Ibrahim a.s. 
dan hijrah ke tanah Syam bersamanya. Kemudian Allah mengutus Nabi 
Lut kepada kaum Sodom dan daerah-daerah sekitarnya untuk menyeru 
mereka agar menyembah Allah Swt., memerintahkan mengerjakan 
kebajikan, dan melarang mereka melakukan perbuatan mungkar. Saat 
itu kaum Sodom tenggelam di dalam perbuatan-perbuatan yang berdosa, 
hal-hal yang diharamkan, serta perbuatan fahisyah yang mereka adakan 
sendiri dan belum pernah dilakukan oleh seorang pun dari kalangan 
Bani Adam dan juga oleh iainnya; yaitu mendatangi jenis laki-laki, 
bukannya jenis perempuan (homoseks). Perbuatan ini merupakan suatu 
hal yang belum pemah dilakukan oleh Bani Adam, belum dikenal dan 
belum pernah terbetik dalam hati mereka untuk melakukannya selain 
penduduk Sodom; semoga laknat Allah tetap menimpa mereka. 

Amr ibnu Dinar telah mengatakan sehubungan dengan makna 
firman-Nya: 

yang belum pemah dikerjakan oleh seorang pun (di dunia ini) 
sebelum kalian? (Al-A'raf: 80) 

Amr ibnu Dinar berkata, "Tidak ada seorang lelaki pun yang menye- 
tiibuhi lelaki lain kecuali kaum Nabi Lut yang pertama-tama melaku- 
kannya." 
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Al-Walid ibnu Abdul Malik — Khalifah Umawiyah, pendiri masjid 
Dimasyq (Damaskus) — mengatakan, "Sekiranya Allah Swt. tidak 
menceritakan kepada kita mengenai berita kaum Nabi Lut, niscaya saya 
tidak percaya bahwa ada lelaki menaiki lelaki lainnya." Karena itulah 
makaNabi Lut mengatakan kepada kaumnya, seperti yang disitir oleh 
firman Allah Swt.: 



C*l-*' ii_?J^SO 
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Mengapa kalian mengerjakan perbuatanfahisyah ituyang belum 
pernah dikerjakan oleh seorangpun (di dunia ini) sebelum kalian? 
Sesungguhnya kalian mendatangi lelaki untuk melepaskan nqfsu 
kalian (kepada mereka), bukan kepada wanita. (Al-A'raf: 80-81) 

Yakni mengapa kalian enggan terhadap kaum wanita yang telah 
diciptakan oleh Allah buat kalian, talu kalian beralih menyukai laki- 
laki. Hal ini merupakan perbuatan kalian yang melampaui batas dan 
suatu kebodohan kalian sendiri, karena perbuatan seperti itu berarti 
menempatkan sesuatu bukan padatempatnya. Karena itulah dalam ayat 
yang lain disebutkan bahwa Nabi Lut berkata kepada kaumnya: 

Inilahputri-putriku (kawinilah mereka),yifca kalian hendak berbuat 
(secarahalal). (Al-Hijr: 71) 

Nabi Lut memberikan petunjuk kepada mereka untuk mengawini putri- 
putrinya. Tetapi mereka merasa keberatan dan beralasan tidak meng- 
inginkannya. 

Mereka menjawab, "Sesungguhnya engkau telah mengetahui bahwa 
kami tidak mempunyai keinginan terhadap putri-putrimu; dan 
sesungguhnya engkau tentu mengetahui apayang sebertarnya kami 
kehendaki." (Hud: 79) 
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Yaitu sesungguhnya engkau telah mengetahui bahwa kami tidak 
berselera terhadap putri-putrimu, tidak pula mempunyai kehendak 
kepada mereka. Sesungguhnya engkau pun mengetahui apa yang kami 
maksudkan terhadap tamu-tamumu itu. 

Para ahli tafsir mengatakan bahwa kaum lelaki mereka melampias- 
kan nafsunya kepada lelaki lain, sebagian dari mereka kepada sebagian 
yang lain. Demikian pula kaum wanitanya, sebagian dari mereka merasa 
puas dengan sebagian yang lainnya. 



Al-A'raf, ayat 82 



Jawab kaumnya tidak lain hanya mengatakan, "Usirlah mereka 
(Lut dan pengikut-pengikutnya) dari kota kalian ini; sesungguhnya 
mereka adalah orang-orangyang berpura-pura menyucikan diri. " 

Mereka tidak menjavvab tawaran Nabi Lut, melainkan sebaliknya bemiat 
mengusir Lut a.s. dan membuangnya bersama-sama para pengikutnya 
dari kota mereka. Maka Allah mengeluarkan mereka dalam keadaan 
selamat dan membinasakan kaumnya di negerinya sendiri dalam keadaan 
terhinalagitercela. 
Firman Allah Swt.: 

Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang berpura-pura 
menyucikan diri. (Al-A'raf: 82) 

MenurutQatadah, mereka mencelaNabi Lut dan para pengikutnya tanpa 
alasan yang dibenarkan. Mujahid mengatakan, sesungguhnya Lut a.s. 
dan para pengikutnya adalah orang-orang yang berpura-pura suci dari 
liang anus lelaki dan liang anus perempuan. Hal yang sama diriwayatkan 
dari Ibnu Abbas. 
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Al-A'raf, ayat 83-84 



Kemudian Kami selamatkan dia dan pengikut-pengikutnya kecuali 
istrinya; dia termasuk orang-orang yang tertinggal (dibinasakan). 
Dan Kami turunkan kepada mereka hujan (batu); makaperhatikan- 
lah bagaimana kesudahan orang-orang yang berdosa itu. 

Allah Swt. berfirman, "Kami selamatkan Lut bersama keluarganyadan 
tidak ada seorang pun dari kaumnya yang beriman selain keluarga dan 
ahli baitnya sendiri," sebagaimana yang disebutkan dalam ayat lain 
melalui firman-Nya: 

Lalu Kami keluarkan orang-orang yang beriman yang berada di 
negeri kaum Lut itu. Dan Kami tidak mendapati dinegeri itu kecuali 
sebuah rumah dari orang-orang vang berserah diri. (Az-Zariyat: 
35-36) 

Kecuali istri Nabi Lut sendiri, karena sesungguhnya dia tidak beriman 
kepadanya, bahkan dia tetap berpegang kepada agama kaumnya. Dialah 
yang memberikan informasi dan memberitahukan kepada kaumnya 
perihal tamu-tamu yang datang kepada Nabi Lut dengan bahasa isyarat 
yang hanya dimengerti oleh mereka. 

Karena itu, ketikaNabi Lut diperintahkan agar memberangkatkan 
keluarganya di ma'lam hari. Allah memberitahukan kepadanya bahwa 
janganlah Lut memberitahukan keberangkatannya kepada istrinya dan 
jangantah membawa serta istrinya keluar dari negeri itu. 

Di antara ulama tafsir ada yang mengatakan bahwa bahkan istri 
Nabi Lul mengikuti Nabi Lut dan orang-orang yang bersamanya; tetapi 
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ketika azab tururt, istri Nabi Lut menoleh ke belakang, maka ia tertimpa 
azab yang menimpa kaumnya. 

Tetapi menurut pendapat yang kuat. istri Lut a.s. tidak ikut keluar 
dari negerinya dan Lut a.s. tidak memberitahukan lcepadanya perihal 
keberangkatannya, bahkan istrinya tetap tinggal bersama kaumnya. 
Karena itulah dalam ayat ini disebutkan: 

» .1. ' *<\<-(,lf *. 



kecuali istrinya; dia termasuk orang-orang yang tertinggal 
(dibinasakan).(Al-A'rlf: 83) 

Yakni tetap tinggat bersama kaumnya, Menurut pendapat yang lain, 
makna yang dimaksud ialah termasuk orang-orang yang dibinasakan. 
Penafsiran ini merupakan penafsiran berdasarkan kesimpulan. 
Firman Allah Swt: 

Dan Kami turunkan kepada mereka hujan. (Al-A'raf: 84) 
Ayat ini ditafsirkan oleh ayat lain melalui firman-Nya: 



CAr-»Mjy3.^ 
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dan Kami hujani mereka dengan batu dari tanah-tanah yang 
terbakar dengan bertubi-tubi, yang diberi tanda oleh Tuhan kalian 
dan siksaan itu tiadalahjauh dari orang-orang yang zalim. (Hud: 
82-83) 

Karena itulah maka dalam firman selanjutnya dari surat ini disebutkan: 

maka perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang 
berdosaitu. (Al-A'raf: 84) 
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Dengan kata tain, lihatlah hai Muhammad, bagaimana akibat yang 
dialami oleh orang-orang yang berani berbuat durhaka terhadap Allah 
Swt. dan mendustakan rasul-rasul-Nya. 

Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa orang yang melakukan 
homoseks hukumannya ialah dilemparkan dari ketinggian, kemudian 
disusul dengan lemparan-lemparan batu, seperti yang dilakukan terhadap 
kaum Lut a.s. 

Ulama lainnya berpendapat bahwa pelaku homoseks dikenai 
hukuman rajam, baik dia telah muhsan ataupun belum. Pendapat ini 
merupakan salah satu qaul dari Imam Syafii. Hujahnya berdasarkan 
hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Imam Abu Daud, Imam 
Turmuzi, dan Imam Ibnu Majah melalui hadis Darawardi, dari Amr 
ibnu Abu Umar, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Barang siapa yang kalian jvmpai sedang melakukan perbualart 
kaum Lut, maka bunuhlah pelaku dan yang dikerjainya. 

Sedangkan menurut ulama yang lain, pelakunya dikenai hukuman yang 
sama seperti hukuman berbuat zina. Dengan kata lain, jika dia seorang 
yang telah muhsan, maka dikenai hukuman rajam; dan jika dia adalah 
orang yang belum muhsan. maka dikenai hukuman seratus kali dera. 
Pendapat ini merupakan qaul (pendapat) yang lain dari Imam Syafii. 

Adapun mengenai perbuatan mendatangi wanita pada lianganusnya 
dinamakan lutiyafus sugra (perbuatan kaum Lut yang kecil), hukumnya 
haram menurut ijmak ulama. Kecuali menurut pendapat yang syaz dari 
sebagian ulama Salaf (seperti yang dikatakan oleh Ibnu Abbas, pent.). 

Larangan melakukan perbuatan tersebut telah banyak diungkapkan 
oleh hadis-hadis dari Rasulullah Saw. Pembahasan mengenainya telah 
dikemukakan dalam tafsir surat Al-Baqarah. 

Al-A'raf, ayat 85 
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Dan (Kami telah mengutus) kepadapendud.uk Mad-yan saudara 
merekaSyu'aib. Iaberkata, "Haikaumku, sembahlah Allah. sekali- 
kali tidak ada Tuhan bagi kalian sela'm-Nya. Sesungguhnya telah 
datang kepada kalian bukti yang nyala dari Tuhan kalian. Maka 
sempurnakanlah lakaran dan timbangan dan janganlah kalian 
kurangkan bagi manusia barang-barang lakaran dan timbangan- 
nya, dan janganlah kalian membuat kerusakan di muka bumi 
sesudah Tuhan memperbaikinya. Yangdemikian.itu lebih baik bagi 
kalian jika betul-betul kalian orang-orang yang beriman. " 

Muhammad ibnu Ishaq mengatakan bahwa mereka adalah keturunan 
Mad-yan ibnu Ibrahim. Syu'aib adalah Ibnu Maikil ibnu Yasyjur, nama 
aslinya menurut bahasa Siryani ialah Yasritn. 

Menurut kami, Mad-yan adalah nama kabilah, dapat puta diartikan 
nama kota. Kalau yang dimaksud dengan kota, terletak d|dekat Ma 'an 
bila dari jalur Hijaz. Allah Swt. telah berfirman: 

Dan tatkala ia sampai disumber air negeri Mad-yan, ia menjumpai 
di sana sekumpulan orangyang sedang meminumkan (ternaknya). 
(Al-Qasas: 23) 

Mereka adalah orang-orang yang memiliki sumur Aikah, seperti yang 
akan kami jelaskan nanti — insya Allah — pada tempatnya. 

la berkata, "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada 
Tuhan bagi kalian selain-Nya. " (Al-A'raf: 85) 

Itulah seruan yang dikemukakan oleh semua rasul. 
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Sesungguhnya telah datang kepada kalian bukti yang nyata dari 
Tuhan kalian. (Al-A J raf: 85) 

Maksudnya, Allah telah menegakkan hujah-hujah dan bukti-bukti bagi 
kebenaran dari apa yang saya sampaikan kepada kalian ini. 

Kemudian Nabi Syu'aib menasihati mereka agar dalam muamatah 
mereka dengan orang lain, hendaknya mereka berlaku adil dalam 
menakar dan menimbang barang-barangnya, dan janganlah sedikit pun 
mengurangi barang milik orang lain. Dengan kata lain, janganlah mereka 
berlaku khianat terhadap orang lain dalam harta bendanya, lalu 
mengambilnya dengan cara yang licik, yaitu dengan mengurangi takaran 
dan timbangannya secara sembunyi-sembunyi dan pematsuan. Dalam 
ayat yang lain Allah Swt. telah berfirman, mengancam para petakunya: 

Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang. (Al- 
MutaffifTn: 1) 

sampai dengan firman-Nya: 

menghadap Tuhan semesta alam. (Al-MutaffifTn: 6) 

Di dalam ungkapan ayat-ayat ini terkandung pengertian ancaman yang 
keras dan peringatan yang pasti; semoga Allah menyelamatkan kita dari 
perbuatan tersebut. Kemudian Allah Swt. memberitakan periha] Nabi 
Syu'aib yang dijuluki sebagai "ahli pidato para nabi" mengingat kefasih- 
an ungkapannya dan kemurahan nasihatnya. 

Al-A'raf, ayat 86-87 
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Danjanganlah kalian duduk di tiap-tiap jalan dengan menakut- 
nakuti dan menghalang-halangi orang yang beriman dari jalan 
Allah, dan menginginkan agar jalan Allah itu menjadi bengkok. 
Dan ingatlah di waktu dahulunya kalian berjumlah sedikit, 
kemudian Allah menjadikan jumlah kalian banyak, lalu 
perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang berbuat 
kerusakan. Jika ada segolortgan dari kalian beriman kepada apa 
yang aku dintus taituk menyampaikannya dan ada (pala) segolongan 
yang tidak beriman. maku bersaharlah, hingga Allah menetapkan 
hukum-Xya diantara kna. dan Dia adalah Hakim yang sebaik- 
baikm >: 

Nabi Syu'aib a.s. melarang mereka melakukan pembegalan di jalan, 
baik secara fisik maupun secara mental, yaitu melalui apa yang 
disebutkan oleh Firman-Nya: 

Danjanganlah kalian duduk di tiap-tiap jalan dengan menakut- 
nakuti. (Al-A'raf: 86) 

Yaitu menakut-nakuti akan membunuhnya bila ia tidak memberikan 
hartanya kepada kalian. As-Saddi dan lain-Iainnya mengatakan bahwa 
mereka adalah para pemungut liar (pemeras). Tetapi diriwayatkan dari 
Ibnu Abbas dan Mujahid serta lain-Iainnya yang bukan hanya seorang 
sehubungan dengan makna firman-Nya: 

Danjanganlah kalian duduk di tiap-tiap jalan dengan menakut- 
nakuti. (Al-A'raf: 86) 

Yakni kalian menakut-nakuti orang-orang mukmin yang datang kepada 
Nabi Syu'aib untuk mengikutinya. Tetapi pendapat yang pertama lebih 
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kuat, karena lafaz as-simt artinya jalan. Yang kedua disebutkan oleh 
firman-Nya: 

dan menghalang-halangi orangyang beriman dari jalan Allah, dan 
mengmginkan agar jalan Allah itu menjadi bengkok. (Al-A'raf: 
86) 

Maksudnya, kalian menghendaki agar jalan Allah bengkok dan 
menyimpang. 

Dan ingatlah di waktu dahulunya kalian berjumlah sedikit, 
kemvdian Allah menjadikan kalian berjumlah banyak. (Al-A'raf: 
86) 

Yaitu pada asal mulanya kalian lemah karena bilangan kalian yang 
sedikit (minoritas), kemudian menjadi kuat karena bilangan kalian telah 
banyak (mayoritas). Maka ingatlah kalian akan nikmat Allah kepada 
kalian dalam hal tersebut. 

lalu perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang 
berbuat kerusakan. (Al-A'raf: 86) 

Yakni nasib yang dialami oleh umat-umat terdahulu dan generasi- 
generasi di masa silam, serta azab dan pembalasan Allah yang menimpa 
mereka karena mereka berani berbuat durhaka terhadap Allah dan 
mendustakan rasul-rasul-Nya. 
Firman Allah Swt.: 



C *V 



Jika ada segolongan dari kalian beriman kepada apa yang 
aku diutvs unluk menyampaikannya dan ada (pula) segolongan yang 
tidak beriman. (Al-A'raf: 87) 
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Yaitu kalian berselisih pendapat tentang Aku. 

mate bersabarlah kalian. (Al-A'raf: 87) 
Artinya, tunggulah oleh kalian. 

C av : j^tfi 3 f iSSSlifed* 

hirtgga Allah menetapkan hukum-Nya di antara kita. (Al-A*raf: 
87) 

Maksudnya, antara kalian dan kami. yakni Allah akan memutuskannya. 

dan Dia adalah Hakim yang sebaik-baiknya. (Al-A'raf: 87) 

Karena sesungguhnyaDia akan menjadikan kesudahan yang terpuji bagi 
orang-orang yang bertakwa, sedangkan orang-orang kafir mendapat 
kehancuran dan kebinasaan. 
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